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PERTARUNGAN
ANTARA ISLAM DAN KEKUFURAN

Sejak munculnya fajar kebangkitan Islam, pertarungan sengit
antara pemikiran Islam dan pemikiran kufur serta peperangan antara
kaum Muslim dan kaum Kkafir terus berlangsung. Ini dimulai saat
Rasulullah saw. diutus oleh Allah SWT. Pada awalnya yang terjadi
hanyalah pertarungan intelektual (pemikiran), tidak disertai dengan
pertarungan fisik. Keadaan ini terus berlangsung hingga berdiri Negara
Islam di Madinah, serta ketika pasukan bersenjata dibentuk dan
kekuasaan ditegakkan. Sejak itulah Rasulullah saw. memadukan
per-tarungan pemikiran dengan pertempuran fisik. Ayat-ayat tentang
jihad turun pada masa itu, diikuti dengan berbagai pertem-puran fisik
vang terus berlangsung. Di atas jalan (tharigah) inilah—pertarungan
pemikiran dan pertempuran fisik— pertarungan akan terus berlangsung
hingga Hari Kiamat, yaitu sam-pai Allah SWT mewariskan bumi beserta
seluruh isinya kepada kaum Muslim.

Dari sini jelaslah bahwa kekufuran adalah musuh Islam, dan
orang-orang kafir adalah musuh kaum Muslim; tentu selama di dunia
ini ada Islam dan kekufuran serta ada kaum Muslim dan orang-orang
kafir. Ini akan terus berlangsung hingga suatu hari saat mereka semuanya
dimusnahkan. Pertarungan ini adalah haq, pasti, dan terjadi sepanjang
masa. Karena itu, realitas ini harus benar-benar dipahami dengan jelas
oleh kaum Muslim setiap saat dan sepanjang hidupnya. Realitas ini
juga harus dijadikan tolak ukur dalam menentukan setiap bentuk
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hubungan antara [slam dan kekufuran serta antara kaum Muslim dan
orang-orang kafir.

Pertarungan pemikiran pada masa awal kebangkitan Islam
berlangsung terus berkelanjutan selama tiga belas tahun. Pertarungan
ini adalah pertarungan yang paling berat dan paling keras. Namun
demikian, pada akhirnya pemikiran Islam berhasil mengalahkan
pemikiran kufur, dan Allah SWT telah menjadikan Islam sebagai
pemenang. Lalu berdirilah di Madinah Daulah Islamiyah (Negara Islam)
yang mampu menjaga wilayah kekuasaan [slam, melindungj
kehormatan kaum Muslim, serta menyebarluaskan hidayah Islam
Bepada seluruh umat manusia di dunia inj melalui jihad. Melaluj jihad
ini, dimulailah sejumlah Peperangan yang berat dan dahsyat secara
berturut-turut antara Islam dan kekufuran serta antara tentara kaum
Muslim dan tentara kaum kafir. Kemenangan di kedua med
Ip\:lerta.rungan tersebut pada akhirnya berada di tangan kaum Muslizmn
p;'ts::::r:ursr;cl\::;strrr; L:nnfr::ami kekalahan F)ada sebagian medan

) . eka selalu meraih kemenangan dalam
peperangan. Mereka tidak pernah sekalipun menderita kekalahan dalam
Eeerpr)lifngan selama enam abad, Bahkan kaum Muslim selalu meraih

angan dalam seluryh pertempuran selama enam abad berturut-

turut. Negara Islam menjadj
jadi negara pertama (adi
. idaya
tersebut, Sepanjang sejarah manysia L

Akan tetapi, orang-
tidak pernah melupakan
Islam. Mereka juga tidak

o
; rlang kafir, khususnya negara-negara Eropa,
slam; mereka selaly berusaha menyerang

- . Pirasi terhada k i
masa t, PRy o
erakhir abad ke-6 Hijrap, (abad ke-11 Maseh;scil;nn

bad ke-12

.hB;bfarapa wilayah (provinsi)
-Sejumlah yyqji (gubernur) juga

berinisiatif melakukan otonomi dalam beberapa kebijakan internal
seperti dalam masalah angkatan bersenjata. keuangan, kekuasaan, dan
sebagainya. Akibatnya, Daulah Islamiyah berubah menyerupai negara
federasi, bukan negara kesatuan sebagaimana mestinya. Pada beberapa
wilayah kekuasaan Khalifah tersingkir. Khalifah tinggal sebutan yang
didoakan di atas mimbar-mimbar, dalam pencetakan mata uang dengan
menggunakan namanya, dan dalam pengiriman sejumlah uang dari
kharaj kepadanya. Negara-negara Eropa mencium keadaan ini. Mereka
kemudian mengirimkan Pasukan Salib untuk menyerang kaum Muslim.
Sejak itu terjadilah Perang Salib yang terus berlangsung kira-kira satu
abad. Dalam perang ini, kaum Muslim dapat dikalahkan; sementara
kaum kafir berhasil menguasai seluruh wilayah Syam—uyaitu Palestina,
Libanon, dan Suriah. Mereka menguasai wilayah ini selama beberapa
dekade, bahkan menguasaisejumlahnegeriseperti Tarablus di wilayah
Syam selama seratus tahun.

Pertempuran yang terjadi antara Pasukan Salib dan kaum
Muslim terus berlangsung tanpa henti selama seratus tahun. Berbagai
upaya kaum Muslim untuk merebut kembali sejumlah wilayah yang
dikuasai Pasukan Salib juga tidak pernah berhenti. Namun demikian,
peperangan ini benar-benar telah mengguncang umat Islam,
menurunkan status Daulah Islamiyah, serta mengakibatkan kerugian
di pihak kaum Muslim. Kaum Muslim berhasil dihancurkan oleh kaum
kafir. Walhasil, kemenangan berpihak kepada kaum kafir. Memang,
kemenangan kekufuran atas Islam tidak begitu tampak nyata, baik
secara intelektual maupun spiritual. Namun demikian, rasa malu,
kekalahan, dan kehinaan sungguh mengharu-biru kaum Muslim;
sesuatu yang tidak pernah dirasakan sebelumnya oleh hati manusia
manapun. Karena itulah, masa-masa Perang Salib dipandang sebagai
masa-masa kekalahan kaum Muslim. Memang, kaum Muslim pada
akhirnya berhasil mengalahkan Pasukan Salib dan berhasil mengusir
mereka dari negeri-negeri Islam. Namun demikian, kaum Muslim gagal
meneruskan misi pembebasan/penaklukan (futuhdt), atau tidak berhasil

melanjutkan peperangan melawan orang-orang kafir. Sebabnya karena
tidak lama setelah Perang Salib berakhir, datang pasukan Mongol.
Terjadilah pembantaian yang sangat memilukan di Bagdad. Malapetaka
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pun menimpa Islam dan kaum Muslimin. Peristiwa ini terjadi pada tahun

(656 H/1258 M). Pada tahun ini pula Damaskus jatuh ke tangan bangsa
Mongol. Setelah itu terjadilah Pertempuran Ain Jalut pada tanggal 3
September 1260 M, yangberakhir dengan kekalahan pasukan Mongol.
Kekalahan pasukan Mongol ini mampu menggerakan kembali
semangat jihad dalam jiwa kaum Muslim. Mereka mulai menyadari
lagi pentingnya melanjutkan upaya mengemban dakwah ke seluruh
penjuru dunia. Sejak itu, kaum Muslim memulai kembali sejumlah
pertempuran melawan orang-orang Kkafir. Pertama-tama adalah jihad
melawan Byzantium. Sejumlah pertempuran terjadi. Sejumlah
kemenangan pun datang susul-menyusul. Keadaan ini terjadi sekitar
abad ke-7 Hijrah (abad ke-13 Masehi). Saat itu kaum Muslim
melanjut(kan penaklukannya, meneruskan peperangan, mengarungi
baba@x me'da.n pertempuran. Kemenangan demikemenangan kembali
selhalu bisa diraih oleh kaum Muslim. Sekalipun kaum Muslim mengalami
sejumlah kelfalahan dalam pertempuran, secara umum mereka birha;:i;
memenangkan peperangan i i
kafir. Daulah lslar:iirah irr:ir;ea:u:nd;?;i?rr‘\i:::zl;:rgtzznme(gedr'icll( aur;l
Keadaan ini “ g
pertengahan :t:)ra: :ee-rllznlisi:ni (setl)ama L g
terjadinya Revolusi Industr diJFjopz? I::v:lehl'g Masehi). y g
NS ok it L member.ik usi ini memberikan dampak
terhadap kekuatan negara-negara Erozr;pengaruh yang sangat besar

Kaum Muslim t
erhenyak dan bi
tersebut. Peri n bingung menyikapi i
perubahaneg:bf:\gan keku-atan di dupja pun senga giernevcl)lusf
. Daulah Islamiyah mulaj mengalami kemundu S
ran secara

perlahan-lahan hi :
“ana Lottty Da“:llg:ha Z:(hlr.nya menjadi mangsa negara-nega kafir
£ : amiyah mulai melepask i i
g pernah ditaklukannya dan sejumlah an sejumlah wilayah
mlal

di bawah kekuasa
g d
wilayah . Sebahknya’ nega

negeri yang pernah tunduk

“wilayah terse - ra-negara kafir mulai
menandai but sejengkal demi - afl merebut
awal kemunduran Islam se Jengkal. Peristiwa ini

Kl :
e aligus akhir dari kejayaan umat

Malapetaka Runtuhnya Khilafah

kancah kehidupan dan pergaulan antar bangsa. Dengan kata lain,

mereka mulai memikirkan Perang Salib baru. Namun demikian, tidak

seperti Perang Salib lama, Perang Salib baru ini tidak sekadar berupa
invasi militer untuk mengalahkan tentara Muslim dan menaklukkan
Daulah Islamiyah. Perang Ssalib baru ini lebih menakutkan dan
menimbulkan akibatyang lebih dahsyat. Peperangan tersebut dirancang
sedemikian rupa untuk mencabut akar-akar Daulah Islamiah. Dengan
begitu, tidak akan ada lagi benih-benih yang tertinggal yang dapat
menumbuhkannya kembali. Peperangan tersebutjugadirancang untuk
mencabut akar-akar Islam dari dalam jiwa kaum Muslim.Dengan begitu,
tidak akan ada lagi yang tersisa kecuali tumpukan seremoni keagamaan

dan aktifitas ritual spiritual belaka. (]

Pertarungan Antara {slam dan Kekufuran 13



KONSPIRASI NEGARA-NEGARA EROPA
MELAWAN NEGARA ISLAM

Ada perbedaan di antara nNegara-negara kafir dalam upaya
membagi wilayah kaum Muslim. Akan tetapi, pada dasarnya mereka
bersepakat sepenuhnya terhadap gagasan u
Islam. Berbagai upaya mereka melakukan

tersebut. Mula-mula mer.
eka menyulut seman i i
gat nasionalism
kemerdekaan bangsa-bangsa di e

Eropa. Mereka '
b . g . mendorong setiap
angsa di Eropa untuk melawan Daulah Islam. Mereka juga memberikan

da bangsa-bangsa di Eropa untuk

ntuk untuk menghancurkan
untuk merealisasikan tujuan

tengah masyarakat. Kelompok ini awalnya dipimpin oleh Muhammad
bin Saud, yang dilanjutkan oleh anaknya, Abdul Aziz. Inggris
memberikan bantuan senjata dan dana kepada mereka. Lalu mereka
meneruskan upaya untuk merampas wilayah kaum Muslim yang berada
dalam kekuasaan Khilafah. Mereka melakukan pemberontakan
bersenjata terhadap Khalifah dan melawan pasukan Amirul Mukminin
dengan dukungan dan bantuan dari Inggris. Gerakan Wahabi berupaya
merampas wilayah yang dipimpin oleh Khalifah. Tujuannya adalah
agar mereka dapat mengatur wilayah tersebut sesuai dengan mazhab
yang mereka anut sekaligus menghancurkan mazhab lain dengan
kekerasan. Mereka menyerang Kuwait dan mendudukinya pada tahun
1788. Mereka lalu bergerak ke utara sampai mereka mengepung
Bagdad. Mereka berupaya merampas Karbala dan makam Husain ra.,
cucu Rasulullah saw. Mereka berniat menghancurkan makam tersebut
dan melarang kaum Muslim untuk mengunjunginya.

Pada tahun 1803 Gerakan Wahabi menyerangMakkah sekaligus
mendudukinya. Pada musim semi tahun 1804, Madinah jatuh ke tangan
mereka. Mereka menghancurkan kubah besar yang digunakan untuk
menaungi makam Rasulullah saw. dan mempreteli seluruh batu
perhiasan dan ornamen-ornamennya yang sangat berharga. Setelah
menyelesaikan perampasan seluruh wilayah Hijaz, mereka bergerak
menuju Syam mendekati kota Himsh. Pada tahun 1810, mereka
menyerang Damaskus untuk kedua kalinya. Saat yang sama, mereka
juga menyerang Najaf. Damaskus mempertahankan diri dengan gagah
berani dan mencapai kemenangan. Namun demikian, pada saat
mengepung Damaskus, gerakan Wahabi bergerak ke utara dan
menyebarluaskan kekuasaannya ke hampir seluruh wilayah Suriah
hingga ke Halab (Aleppo).

Telah diketahui dengan pasti bahwa gerakan Wahabi ini
diprovokasi dan didukung oleh Inggris. Alasannya, karena keluarga
Saud adalah agen Inggris. Inggris memanfaatkan mazhab Wahabi—
yang merupakan salah satu mazhab Islam dan pendirinya adalah salah
seorang mujtahid—dalam sejumlah kegiatan politik untuk melawan
Daulah [slamiyah dan menyerang mazhab-mazhab lain. Dengan itu,
akan timbul perang antar mazhab dalam tubuh Daulah Utsmaniyah.

Konspirasi Negara-Negara Eropa Melawan Negara Islam 15



Pengikut mazhab Wahabi tidak menyadari masalah ini. Sebaliknya,
Raja Saudi dan pengikutnya menyadari sepenuhnya hal ini. Sebabnya,
karena hubungan yang terjadi bukanlah antara Inggris dan M uhammad
bin Abdul Wahab, mujtahid pendiri mazhab Wahabi, namun antara
Inggris dan Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud dan dilanjutkan oleh
keturunan Ibnu Saud.

Muhammad bin Abdul Wahab awalnya bermazhab Hanbali. Ia
lalu berijtihad dalam sebagian masalah. Ia memandang bahwa kaum
Muslim yang mengikuti mazhab lain berbeda dengannya dalam
sejumlah perkara, Ia lalu menyerukan pendapatnya, mengamalkannya
.sekaligus menyerang dengan sengit pendapat-pendapat lain. Akibatnya
ia ‘menghadapi perlawanan dan penentangan yang bertubi-tubi ds;r"
sejumlah ulama, pemimpin, dan tokoh masyarakat. Merekal
:eenmand:ng bahwa berbagai pendapat Abdul Wahab bertentangan
e gan hal-hal slzang selama ini mereka pahami dari al-Kitab dan as-

unnah. Sebagai contoh, ia menyatakan bahwa berziarah
Rasulullah saw, yang agung adalah harg o oA
m dan termasuk salah saty

16 Malapetaka Runtuhnya Khilafah

Sebaliknya, mazhab-mazhab lain berpendapat bahwa berziarah
ke makam Rasulullah saw. adalah sunnah dan mandiib, yang pelakunya
diberi pahala. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw.:

Dulu aku melarang kalian berziarah kubur. Akan tetapi sekarang,

berziarahlah kalian.

Karena itu, menziarahi makam Rasulullah saw. tentu lebih utama
dimasukkan ke dalam pengertian hadits di atas. Apalagi terdapat
sejumlah hadits lain yang menjelaskan ihwal ziarah kubur. Mereka
memandang hadits yang dijadikan dalil oleh Muhammad bin Abdul
Wahab dikhususkan untuk menziarahi masjid-masjid. Artinya,
konteksnya berkaitan dengan aktivitas menziarahi masjid-masjid, tidak
lebih dari itu. Hadits tersebut tidak bersifat umum, namun bersifat khusus
dan berkaitan dengan topik tertentu: Janganlah kalian bersusah-payah
untuk melakukan perjalanan keuali ke tiga masjid. Dengan demikian
kaum Muslim tidak boleh berziarah ke Masjid Aya Sofia di Istambul
atau ke Masjid Umayah di Damaskus. Alasannya, karena Rasulullah
saw. telah membatasi ziarah ke masjid-masjid hanya ke tiga masjid
tersebut, tidak lebih. Oleh karena itu, kaum Muslim tidak boleh berziarah
ke masjid lain selain ke tiga masjid di atas. Dengan demikian,
masalahnya khusus terkait dengan menziarahi masjid.

Berbeda dengan masalah itu, kaum Muslim boleh berkunjung
untuk keperluan bisnis, mengunjungi kerabat dan teman, atau
mengunjungi tempat-tempat wisata, dan sebagainya. Dengan demikian,
hadits tersebut tidak secara khusus melarang aktivitas safar dan
membatasi kunjungan hanya ke tiga masjid itu. Akan tetapi, hadits di
atas melarang kaum Muslim untuk berziarah ke masjid lain selain ke
tiga masjid tersebut. Atas dasar ini, para penganut mazhab yang lain
menganggap pendapat-pendapat Muhammad bin Abdul Wahab
sebagai pendapat yang salah dan bertentangan dengan apayang selama

ini mereka pahami dari al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw. Konflik
antara Muhammad bin Abdul Wahab dan para penganut mazhab
lainnya semakin sengit hingga Abdul Wahab diusir dari negerinya.
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Pada tahun 1740, Abdul Wahab meminta perlindungan kepad,
Muhammad bin Saud, pemimpin Bani Anzah. Saud bermusuhan
dengan Syaikh Uyainah dan dia tinggal di Dir'iyyah, jaraknya hanya
enam jam perjalanan dari Uyainah. Di sanalah Saud berjumpa dengan
Muhammad bin Abdul Wahab vang diterima dan disambut dengan
hangat. Abdul Wahab lalu menyebarluaskan berbagai pendapat da
pemikirannya di tengah-tengah masyarakat Dir'iyyah dan daerahn
daerah di sekitarnya. la mendakwahkan berbagai gagasan d -
pe.ndapatnya dalam jangka beberapa waktu hingga mem lalr:
SerTI:]lah pendukung dan pengikut. Amir Muhammad bin Sap:ca:lroj
/r;gxlal menunjukkan minatnya Pada berbagai pemikiran dan pend: alz

dul Wahab. Ibn Saud pun mulai mendekati Abdy| Wahab .

Pada tahun 1747, Muhammad Ibn Saud mengur.numkan

Penerimaannya terhadap berbagaij
Muhammad bin Abdul rbagal pendapat dan pemikiran

Wah ;
dUkungannyakepadaAbd ab. Ibn Saud Juga mengumumkan

ulWahab sekaligus pada berbagai pemikiran

kecuali pada tahun 1757. Namun, Amir al-lhsa’ berhasil dikalahkan.
Muhammad bin Saud lalu merampas kekuasaannya. Akibatnya,
kekuasaan suku Anzah atau kekuasaan Muhammad bin Saud dan
kekuasaan mazhab yang baru ini (Wahabi) berhasil memerintah
Dir'iyyah dan wilayah di sekitarnya, termasuk menguasai al-lhsa’. Pada
saat itulah mazhab Wahabi diterapkan di seluruh wilayah tersebut
dengan dukungan dari penguasa.

Namun demikian, setelah perseteruannya dengan Amir al-lIhsa’
dan penaklukan wilayah kekuasaannya, gerakan Wahabi terhenti
sampai di sini. Tidak banyak diketahui apakah setelah itu gerakan
Wahabi masih meluas atau tetap berlangsung dengan sejumlah
akitivitas. Yang pasti, gerakan ini hanya terbatas di wilayah itu.
Perjalanan Muhammad bin Saud pun terhenti sampai di sini. Mazhab
Wahabi juga terhenti sampai di batas wilayah ini. Setelah ini mazhab
ini pun ‘tidur’ terlelap dan mengalami stagnasi.

Pada tahun 1765 Muhammad bin Saud meninggal dunia.
Kepemimpinan suku Anzah dilanjutkan oleh anaknya, Abdul Aziz. Abdul
Aziz melanjutkan jejak langkah kepemimpinan ayahnya. la memerintah
wilayah yang pernah berada dalam kekuasaan ayahnya itu. Akan tetapi,
Abdul Aziz tidak melakukan aktivitas gerakan atau perluasan apapun
ke wilayah-wilayah sekitarnya. Dengan demikian, gerakan Wahabi tetap
tertidur dan terhenti. Tidak ada informasi apapun yang terdengar
mengenai gerakan ini. Tidak ada satu pun wilayah tetangganya yang

menyebut-nyebut gerakan ini atau merasa khawatir terhadap invasinya.

Namun demikian, 41 tahun sejak kemunculan gerakan Wahabi,
yakni dari tahun 1747 hingga 1788, atau setelah 31 tahun (1757-1788)
sejak masa stagnasinya, gerakan Wahabi tiba-tiba memulai lagi
aktivitasnya. Gerakan Wahabi menyusun metode baru dalam

menyebarluaskan mazhabnya. Lalu mazhab ini pun dikenal secara luas
di luar perbatasan, diseluruh sudut Negara Islam dan ke negara-negara
lain. Gerakan ini mulai menimbulkan keguncangan dan kekhawatiran
di wilayah-wilayah sekitarnya, bahkan menciptakan keguncangan dan
kekhawatiran di seluruh Negara Islam.

Pada tahun 1787 Abdul Aziz terdoronguntuk mendirikan suatu
Dewan Imarah sekaligus membentuk sistem kepemimpinan dengan
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sistem pewarisan (secara turun-temurun) atau yang dikenal dengan
putramahkota. Sistem ini mengharuskan Abdul Aziz menunjuk anaknya
Sa'ud sebagai penggantinya. Sekelompok orang yang dipimpin oleh
Muhammad bin Abdul Wahab kemudian berkumpul. Di hadapan
orang-orang tersebut, Abdul Aziz menyatakan bahwa hak imarah
(kekuasaan) ditentukan hanya untuk keluarganya dan bahwa yang
berhak melanjutkan kepemimpinannya hanyalah anak-anaknya. Pada
kesempatan itu, ia juga mengumumkan salah seorang anaknya, Sa’ud
sebagai penggantinya. Kemudian orang-orang tersebut, yang dipimpin,
oleh Muhammad bin Abdul Wahab, memberikan persetujuan sekaligus
S.er‘lg.akuan terhadap ketetapan tersebut. Dengan begitu, Dewan Imarah
k;ctj)lirll::? ;:;uﬁ:szﬁilzegaar&zuﬁzn un.tuk s.,uatu kabilah atau beberapa
ditentukan hanya untuk keluar dper:lmpman o e
e ga dan keturunan Muhammad bin Abdu]
Setelah penetapan pergantian kepemimpinan keemiran

(kerajaan) dan mazhab Wahabi
e abi, gerakan ini tiba-tiba i i
aktivitasnya dengan melakukan penaklukan L2

h Utsmaniyah. Namun, mereka

di karena Negara e

-Negara lain‘Prancis, Jerman,
Daulah Khilafah juga melakukan

kegagalan. Ha] inj terja

dan Rusna—menentangnya, Sementara
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melanjutkan aktivitasnya dengan metode baru, yaitu menyebarluaskan
mazhab Wahabi melalui jalan peperangan dan penaklukan. Tujuannya
adalah untuk menghapuskan simbol-simbol mazhab-mazhab lain dari
realitas kehidupan sekaligus menggantinya dengan mazhab mereka.
Mereka memulai aktivitasnya dengan menyerang Kuwait dan merampas
wilayahnya. Kemudian mereka mengiringinya dengan sejumlah
ekspansi ke wilayah-wilayah lain. Akibatnya, mereka mengundang
kekhawatiran dan gangguan bagi wilayah-wilayah di sekitar
Semenanjung Arab: Irak, Syam, dan Daulah Utsmaniyah sebagai
Daulah Khilafah. Mereka mengacungkan pedang untuk memerangi
kaum Muslim. Tujuannya adalah agar mereka mau menanggalkan
keyakinan mereka yang berbeda dengan pendapat mazhab Wahabi.
Sebaliknya, mereka dipaksa untuk menganut paham Wahabi. Gerakan
Wahabi juga berusaha memerangi Khalifah dan menaklukan negeri-
negeri Islam.

Pada tahun 1792 Muhammad bin Abdul Wahab meninggal.
Anaknya kemudian menggantikan kedudukannya, persis sebagaimana
Sa’ud menggantikan kedudukan bapaknya, Abdul Aziz. Demikianlah,
pada masa-masa selanjutnya para amir dari keluarga Sa’'ud menganut
mazhab Wahabi sebagai alat politik untuk menyerang Daulah
Utsmaniyah sebagai Daulah Khilafah. Mereka juga menyulut sejumlah
perang mazhab di antara kaum Muslim.

Konspirasi Inggris Melawan Daulah Islam

Keagenan dan kesetiaan keluarga Sa’ud kepada Inggris adalah
perkara yang telah diketahui dengan pasti oleh Daulah Islam dan
negara-negara besar lainnya seperti Prancis, Jerman, dan Rusia. Telah
diketahui pula bahwa mereka benar-benar dikendalikan oleh Inggris.
Inggris sendiri tidak pernah menyembunyikan sikapnya dalam
mendukung Saudi sebagai suatu negara. Disamping itu, sejumlah besar
senjata dan perlengkapan perang yang dikirimkan melalui India serta
dana yang digunakan untuk membiayai perang dan melengkapi
pasukan merekatidak lainadalah senjata dan danadari Inggris. Karena
itulah, negara-negara Eropa lainnya, terutarna Prancis. menentang
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gerakan Wahabi karena dianggap sebagai representasi dari gerakan
Inggris.

Daulah Khilafah pernah berupaya untuk menghentikan gerakan
Wahabi, namun gagal menghentikan mereka. Wali (gubernur bawahan
Khalifah) di Madinah, Bagdad dan Damaskus tidak mampu
mengendalikannya. Selanjutnya Khilafah meminta Gubernur Mesir,
Muhammad Ali, untuk mengerahkan sejumlah pasukan untuk
memerangi gerakan Wahabi ini. Pada awalnya, Muhammad Alj tidak
menjalankan tugas ini. Tentu saja, karena ia adalah agen Prancis, dan
Prancis lah yang membantunya saat berupaya melakukan revolusi di
Mesir sekaligus merebut kekuasaan di kegubernuran Mesir, yang
ll:emudlan memaksa K.hilafah untuk memberikan pengakuan
IVclapadanya. Namun demikian, atas persetujuan dan bujukan Prancis
18u1hlarrl\14n:icai r.;\h rrclje/r;}fanuhi P?rmintaan Sultan (Khalifah) pada tahun
kaum. wahabin;z ir:lengmm anaknya, Thassun, untuk memerangi
. kau.m Vjvur: ab ' perte'mpuran pun berlangsung antara tentara
Vo e a a1 8’ Akhlmya,.tentara Mesir berhasil menduduki
H ¥ un 1812. Kemudian pada tahun 1816 Muhammad

1 mengirim putranya, Ibrahim dari Kair
i O, ¥ang mendesak kaum
abl hingga mereka mundur sampaj k ib ir'i
berlindungdi sana Selanjut _13 A i
e +eanutnya lbrahim mengepung mereka pada bulan
pri - Pengepungan berlan sun d :
gsung sepanjang musim panas. Pada

bulan September 1818 kau
m W i )
enghancurkan Dir'jyah ahabi menyerah. Pasukan Ibrahim

m
bahwa Ibrahim menghan
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dan Suriah. Ia juga mulai menyusup ke Anatolia. Akan tetapi, Khalifah
kemudian mengirim pasukan yang kuat untuk melawannya. Inggris,
Rusia, dan kedua negara Jerman turut serta menentang Muhammad
Ali. Pada bulan Juli 1840, Inggris, Rusia, dan kedua negara Jerman
membentuk kerjasama yang disebut dengan “Quadrilateral Alliance”
(Aliansi Empat Negara). Melalui aliansi ini, dengan dalih untuk
mempertahankan kesatuan Daulah Utsmaniyah, keempat negara
tersebut memaksa Muhammad Ali untuk menyerahkan Suriah. Sikap
negara-negara Eropa tersebut menguntungkan posisi Khalifah secara
internasional. Hal itu membantu Khalifah untuk memerangi Muhammad
Ali sekaligus memaksanya untuk keluar dari Suriah, Palestina, dan
Libanon. Selanjutnya, Muhammad Ali kembali ke Mesir. Khalifah pun
rela untuk tetap menjadikannya sebagai gubernur di bawah kekuasaan

Khalifah. []
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PENGARUH
SEMANGAT NASIONALISME
DAN SENTIMEN SEPARATISME

. Upaya negara-negara Eropa, khususnya Inggris, Prancis, dan
; uslla, untuk menghapuskan Daulah Islam darirealitas kehidupan terus
erlangsung. Namun demikian, berbagai upaya mereka untuk

antara negara-

Pt s gara-negara Eropa dalam
o+ °ad! Pampasan perang (daerah-daerah jajaha :
' Seballknya, berbagal upaya . n, Peny)
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entimen separatis
me Yang dis
Karena itulah, p g ol dengan

SeMangat nasionalisme dans

gerakan “kemerdekagn”

kemud;j i ¢
udian Mengadopsij ca

upaya membangkitkan nasionalisme dan separatisme di wilayah-
wilayah utama kaum Muslim. Kegiatan mereka secara khusus dilakukan
di Bagdad, Damaskus, Beirut, Kairo, dan Jeddah. Dua markas kegiatan
didirikan untuk melaksanakan misi ini, yaitu di Istambul untuk
menyerang Daulah Islam di ibukotanya, dan di Beirut untuk menyerang
Daulah Islam melalui provinsi-provinsinya, khususnya di negeri-negeri

yang menggunakan Bahasa Arab.

Peran Markas Kegiatan Beirut dalam Upaya Melawan
Khilafah

Markas kegiatan di Beirut yang merupakan markas kufur untuk
menyerang Islam dan Daulah Islam. Markas tersebut telah dirancang
untuk bekerja dalam jangka panjang, dengan tujuan untuk meraih hasil-
hasil dengan jangkauan yang luas. Adapun markaskegiatan di Istambul
dirancang untuk tujuan jangka pendek, yakni untuk untuk mmperoleh
hasil-hasil dalam waktu yang singkat tetapi menimbulkan pengaruh
yang yangluas. Dengan demikian, markas kegiatan di Beirut dirancang
layaknya racun yang mematikan. Markas ini mampu mengubah ribuan
anak-anak kaum Muslim menjadi kafir. Markas ini juga mampu
mengubah berbagai interaksi sosial yang Islami menjadi interaksi yang
berjalan sesuai dengan aturan-aturan kufur. Ternyata, pengaruh yang
ditimbulkan oleh markas kegiatan ini sangat efektif dalam menyerang
Daulah Islam selama Perang Dunia Pertama.

Di Beirut kaum kafir Barat memulai aktivitas politik segera
setelah Ibrahim Pasha ditarik secara langsung dari Syam. Pada tahun
1842, suatu komite dibentuk untuk mendirikan asosiasi iimiah di bawah
bimbingan dan program langsung dari The American Mission. Komite
itu menjalankan programnya selama lima tahun hingga tahun 1847,
yaitu saat mereka mendirikan suatu asosiasi yang dikenal dengan The
Science and Arts Association (Asosiasi Sains dan Seni). Asosiasi ini
dipimpin oleh dua orang Nasrani, yang dikenal sebagai kaki-tangan
Inggris yang paling berbahaya. Mereka adalah Butrus al-Bustani dan
Nasif al-Yaziji. Mereka didukung oleh Kolonel Churchill dari Inggris dan
Eli Smith serta Cornilos Van Dick dari Amerika.

Pengaruh Semangat Nasionalisme dan Sentimen Separatisme 25



Tujuan asosiasi ini pada mulanya tidak jelas. Namun kemudian,
tujuan mereka mulai tampak jelas saat mereka menyebarluaskan
berbagai ilmu pengetahuan kepada kalangan dewasa dan mendirikan
sekolah bagi anak-anak. Mereka juga memberikan motivasi kepada
kalangan dewasa dan kalangan anak-anak, membiasakan mereka
dengan budaya Barat, mengajari mereka berbagai pemikiran Barat.
serta mengarahkan mereka pada tujuan tertentu. Akan tetapi, sekalipun
mereka berusaha dengan keras, selama dua tahun mereka hanya
mampu merekrut 50 orang anggota saja dari seluruh wilayah Syam.
:g;n;aor::: ;;zi:e; I::s;::i c::rr:ak?:anzall:a;n berasal dari Beirut. Tidak
ini. Bahkan dari kalangar? Drurzleunuu t'ceirg]?bungdengan aso?laSi
ey pun tidak ada yang menjadi

Kemudian asosiasi lain didiri
Eastern Association Tzzjsli:]: T{’:g:i:;?drah?n '1'85'0 (.ief‘.gan o
B it o fog i d sosiasi ini didirikan oleh

en

bernama Hendri Debrenier. Seluruh ang
Nasrani.

eta Jesuit dari Prancis yang
gota asosiasi ini beragama
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serta menjalankan aktivitas secara terbuka tanpa melalui berbagai intrik
dan kebohongan.

Pada tahun 1875 didirikan lagi sebuah organisasi bernama The

Secret Association (Asosiasi Rahasia) oleh lima orang pemuda, yang
merupakan lulusan dari Fakultas Protestan di sebuah universitas di
Beirut. Kelima pemuda tersebut beragama Nasrani. Sejumlah kecil orang
kemudian bergabung dengan asosiasi ini. Organisasi ini mulai
memusatkan kegiatannya atas dasar suatu ide politik dan kemudian
menjadi sebuah partai politik. Partai ini tegak di atas dasar nasionalisme
Arab dan dianggap sebagai partai politik pertama yang berbasis
nasionalisme Arab yangdidirikan di wilayah kaum Muslim. Partai politik
ini menyeru bangsa Arab serta mempropagadakan Arabisme dan
nasionalisme. Partai ini berusaha memicu sentimen permusuhan
terhadap Daulah Utsmaniyah dan menyebutnya sebagai “Negara
Turki”. Partai ini memperjuangkan pemisahan agama dari negara,
menegakkan nasionalisme Arab sebagai dasar persatuan, serta
mengubah loyalitas kaum Muslim pada akidah Islam menjadi loyal pada
nasionalisme Arab semata.

Partai ini menerbitkan banyak selebaran sekaligus
menyebarluasakannya secara rahasia. Di antara selebaran tersebut ada
yang berisi tuduhan terhadap Turki. Mereka menuduh Turki telah
merampas Khilafah dari tangan bangsa Arab, melanggar kemuliaan
syariah Islam dan betindak sewenang-wenang dalam agama. Padahal
pada kenyataannya, para aktivis organisasi rahasia ini dan para
pengurusnya seluruhnya berasal dari kalangan Nasrani yang membenci
Islam.

Setelah itu, berbagai gerakan nasionalis mulai bermunculan dan
menyebar. Nasionalisme pun mulai berkembang luas. Namun demikian,
kegiatan di Beirut ini dirancang oleh sejumlah negara Eropa dengan
target hanya untuk merekrut mata-mata serta melakukan upaya-upaya
yang bertujuan menghancurkan pemikiran Islam dan jiwa kaum Muslim.
Secara politik, target yang ingin diraih asosiasi ini menurun. Meskipun
demikian, secara intelektual, pengaruh yang ditimbulkannya sangat
membahayakan.
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peran Markas Kegiatan Istambul dalam Menentang Negara
Islam
Sebagaimana markas kegiatan di Beirut, markas di Instanbul
dimanfaatkan oleh kaum kafir Barat untuk menyerang Negara Islam di
pusat pemerirtahan serta menyerang para pejabatnya. Sementara itu,
kaum kafir melakukan sejumlah aksi. Aksi yang paling penting dan
menuai hasil yang paling hebat adalah pendirian organisasi “Turki
Muda” alias “Komite Persatuan dan Kemajuan” (Union and Progress
Committee). Komite ini pertama kali didirikan di Paris oleh para pemuda
Turki yang benaknya telah dipenuhi dengan pemikiran Prancis dan
dididik secara kuat dengan konsep “Revolusi Prancis”. Sejak awal,
organisasi ini didirikan sebagai komite revolusi rahasia. Pemimpin
kelompok revolusioner ini adalah Ahmad Ridha Beik. Dia adalah figur
vang cukup terkenal di kalangan masyarakat yang mempunyai gagasan
untuk mengimpor kebudayaan Barat ke negeri kelahirannya, Turki.
Komite ini kemudian mendirikan cabang-cabangnya di Berlin, Salanik
dan [stambul. ’ ’
Prograrr]:/—lra):z:rsa:fr?;?\tszr;g(:t :giiaﬁg?:-msag def]ga'n san%at e
dengan solid. Mereka menerbitkan. su tC:ra i 120 o0
News. Surat kabar tersebut diselund ARG ae, berara, The
upkan ke Istambul b -
dengan surat-surat dari Eropa : ol
sekelompok pemuda Turki untu,kydafngbkemudlam e
Kelompok ini juga menerbitkan slesjeurirllu}?slkan g tatec2:
dlselun?)uip;—:li:enr:ankcara ya‘ng o i ah leaflet politik yang
menengah, mant,an r?]rer?tserli(ii::: rc:dir,:an 9leh RasyRrakat pelas
ulung. Mereka menyerukan reform;\si 2: RPERRR ey polits
n pelaksanaan urusan-urusan

.
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revolusi. Sejumlah pemimpin tokoh terkemuka (Sheikh) bergabung
sehingga semakin memperkuat organisasi ini. Selain itu, beberapa
pejabat muda, seperti Tal’at yang di kemudian hari diangkat menjadi
perdana menteri, juga bergabung. Namun demikian, organisasi ini
diperintah dan dikendalikan dari Paris. Mereka tidak pernah membantah
pendapat Paris. Markas kegiatan di Paris mengarahkan mereka
sepenuhnya pada berbagai teori dan pandangan Barat. Markasinijuga
berusaha membangkitkan semangat perlawanan di kalangan mereka.
Penginapan kaum Masonis, terutama penginapan ltalia yang
besar di Salanik, sering digunakan untuk melaksanakan aktivitas
kelompok ini. Secara kultural kelompok ini terbantu. Berbagai rapat
sering diadakan di kamar-kamar penginapan kaum Masonis ini. Mata-
mata negara tidak mungkin bisa mengakses kamar-kamar tersebut
sekeras apa pun upaya yang mereka lakukan. Banyak anggota
penginapan Masonis ini bergabung dengan Komite Persatuan dan
Kemajuan. Komite menerima penggabungan tersebut dalam rangka
memperbanyak anggotanya, memperkuat pengaruhnya, serta demi
memperoleh bantuan. Selanjutnya, para anggota komite mendapatkan
keuntungan dari cara-cara kaum Masonis membuka hubungan dengan
[stambul. Dengan begitu, mereka pun semakin dekat dengan Istana.
Organisasi Turki Muda atau Komite Persatuan dan Kemajuan
memulai rapat-rapat rahasia dan mempersiapkan revolusi. Peristiwa
tersebut terus berlangsung hingga tahun 1908, vaitu ketika komite ini
melancarkan revolusi dan melakukan kudeta atas pemerintahan.
Kekuatan komite ini semakin nyata. Negara-negara Eropa pun
menunjukkan dukungannya. Pada musim gugur 1908, menjelang
peresmian parlemen, para anggota komite cabang Salanik mengadakan
suatu konferensi. Konferensi ini dianggap sebagai unjuk kekuatan yang
pertama kalinya. Pemimpin partai pada saat itu adalah pendirinya,
yaitu Ahmad Ridha Beik. Pada kesempatan itu, ia berpidato di hadapan
para delegasi untuk menunjukkan rasa bangga dan rasa senangnya
atas keberhasilan partai. Dia juga menegaskan bahwa para penguasa
Eropa menunjukkan keinginan baiknya terhadap pergerakan kaum
nasionalis dan menyatakan kepuasannya terhadap keadaan negara

(Turki).
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Pada saat itu juga, yakni pada musim gugur 1908, Inggris
mengangkat seorang duta besar baru untuk Istambul bernama Geralq
Luther. Saat tiba di Istambul, sang duta besar baru itu disambut hanga
oleh sekelompok orang dari Komite Persatuan dan Kemajuan. Mereka
bahkan melepaskan kuda-kuda penarik kereta dari kereta Gerald Luthey,
lalu mereka menarik kereta tersebut beramai-ramai. Artinya, mereka
rela menggantikan posisi kuda-kuda itu demi menunjukkan
penghormatan yang luar biasa terhadap sang duta besar. Semua ity
atas inisiatif dan dorongan Komite Persatuan dan Kemajuan sendiri.
Kekaguman para aktivis organisasi ini terhadap pemikiran Barat sampai
pada kondisi dimana mereka tidak lagi menyadari berbagai kontradiksi
pemikiran tersebut dengan realitas hukum yang diterapkan di dalam
Daulah Islam. Bahkan mereka sama sekali tidak menyadari
pertentangannya dengan Islam. Kecerobohan dan ketidakcermatan
mereka menunjukkan kebodohan mereka di mata bangsa Eropa.
Bahkan seorang diplomat yang bekerja di Istambul sampai pernah
berkomentar, “Mereka sering melakukan langkah kedua sebelum
melakukan langkah pertama.”

Para aktivis Komite Persatuan dan Kemajuan terlalu terburu-
buru menyerahkan berbagai urusan pemerintahan pada orang-orang
G e

i mlzn :;1 ?l;uasaan .dan Partai Turki Muda.
angkatan bersenjata pasti . z;'\r‘l f e g} necndalikan

memiliki seluruh kekuasaan, maka mereka

berupaya melakukan
pengangkatan pimpj :
berdasarkan kebijakan P R

melakukan kewajiban vang sama
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mendapatkan kekuasaan melalui anggota-anggota partai yang berkuasa
dan melalui pendukung-pendukungnya yang tidak saja menganggap
bahwa Islam tidak sesuai untuk masa sekarang, namun juga
menganggap bahwa hanya pemikiran dan budaya Baratlah yang paling
sesuai. Mereka juga menganggap bahwa penjagaan atas nasionalisme
Turki merupakan salah satu kegiatan utama partai. Bahkan kesetiaan
mereka terhadap nasionalisme Turki melebihi kesetiaan mereka pada
apapun. Mereka menyombongkan dan mencurahkan segenap
perhatian mereka pada nasionalisme ini. Mereka sampai menganggap
bahwa Turki lebih baik daripada negeri-negeri kaum Muslim lainnya
dan bahwa bangsa Turki lebih baik daripada seluruh kaum Muslim
lainnya.

Dengan demikian, pendirian Partai Turki Muda atau Komite
Persatuan dan Kemajuan merupakan salah satu aktivitas paling keji
yang dilakukan Barat untuk menghancurkan Dulah Islam dan Islam.
Cara tersebut memberikan hasil yang sangat cepat, mengingat tidak
ada metode lain yang lebih cepat bagi sebuah partai untuk mengambil
alih kekuasaan, selain dengan menggali jurang pemisah di antara para
warga negara sedemikian rupa sehingga tidak ada lagi jembatan yang
dapat menghubungkan mereka. Karena itulah nasionalisme merupakan
perkara yang paling berbahaya, yang memecah-belah umat serta
menimbulkan rasa permusuhan, kebencian, dan peperangan di
kalangan mereka. Meskipun keanggotaan komite terbuka bagi semua
warga negara, paham nasionalisme yang mereka anut telanjur
membangkitkan gagasan nasionalisme di kalangan rakyat Daulah Islam.
Demikianlah, bangsa Albania di Astana lalu mendirikan komite mereka
sendiri, dan diikuti oleh bangsa Sirkasia dan Kurdi. Bangsa Romawi
dan Armenia telah mendirikan organisasi rahasia mereka sebelumnya,
lalu menjadikannya legal.

Bangsa Arab juga mendirikan organisasi yang dinamakan
Persaudaraan Arab-Utsmaniyah di Astana. Mereka juga membuat suatu
perkumpulan organisasi dengan nama yang sama. Namun, Komite
Persatuan dan Kemajuan bersifat rasis, khususnya terhadap bangsa
Arab. Mereka membiarkan setiap kaum mendirikan organisasi etnik
sendiri, namun mereka mulai menentang pendirian organisasi-
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organisasi Arab. Mereka membubarkan Komite Arab dan menutup
perkumpulan organisasi fersebut dengan keputusan pemerintah. Mereka
juga melakukan praktik diskriminasi etnik dalam tubuh angkatan
bersenjata. Mereka menarik perwira-perwira Arab dari wilayah mereka
masing-masing ke Istambul dan menghalangi mereka mengikutj
pendidikan militer ke Jerman. Mereka juga menghalangi anggota komite
yang berkebangsaan Arab menjadi anggota Komite Sentral partai ini,
meskipun mereka membuka keanggotaan komite ini bagi seluruh warga
negara Daulah Utsmaniyah tanpa memandang apakah mereka
berkebangsaan Turki, Arab, Sirkasia, atau Albania. Namun, ketika
komite berhasil mengambil-alih kendali pemerintahan dan bangsa Turki
mempunyai pengaruh yang kuat, mereka bertindak otoriter dan
melarang anggota komite berkebangsaan Arab menduduki posisi-posisi
penting. Mereka bahkan mulai mengubah komite tersebut menjadi
komite yang khusus bagi bangsa Turki. Hal ini diikuti dengan langkah-
langkah yang diterapkan padasejumlah badan pemerintahan, misalnya
:z:;l:;t:nij::::g:Ze\:akafbda: tangan seora'ng Arab dan
mengangkat orang-orang Turl:ia :r?t lfr ebangsaa'n Tu'rk'l' s
Negeri dan Menteri Dalam Negeri uMme:d\dekl R
orang berkebangsaan Turki sebag ali' :’e % Ju.g a.mengangkat S
vang dipilih dari orang-orang a?'l g: Em'ur o
o Mol semaki:S g tidak bisa berbahasa Arab.
Turki sebagai bahasa resmi negar: rgg:lina S
tata bahasa Arab (nahwu dan sharaf) de:;:rl]e;eka Sampal_ P
ahasa Turki.

Penghinaan
mereka terhadap bahasa Arab sedemikian rupa hingga s -

eorang duta

< gsa Turkj 3
semakin menyolok dan menjadi-jadirkl dan Arab di kalangan militer

vang menjadj ParaIDerwiraberk urki
anggota Komite Persatuan d‘:;anlisaan?l"an
emaju
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memperlihatkan sikap rasisme dalam melaksanakan promosi dan
penempatan posisi-posisi penting dalam angkatan bersenjata. Para
perwira berkebangsaan Arab menunjukkan kemarahannya. Namun
demikian, mereka tetap menyadari kewajibannya untuk tetap setia pada
Daulah Islamiyah. Mereka sadar bahwa masalah ini bukan sekadar
masalah persatuan bangsa Turki dan bangsa Arab, namun masalah
persatuan umat Islam. Selain itu, mereka juga menyadari bahwa
ketaatan mereka kepada Khalifah di Istambul merupakan perintah dari
Allah SWT, sementara Allah telah mengharamkan pembangkangan
kepadanya. Mereka juga menyadari bahwa sesama Muslim adalah
bersaudara; dilarang membiarkannya dizalimi maupun menzaliminya.
Namun, beberapa perwira Arab mulai terpengaruh dengan keadaan
ini. Pada akhir 1909 mereka meminta suatu pertemuan dengan
kalangan yang berpengaruh dalam Komite Persatuan dan Kemajuan.
Permintaan ini dikabulkan, lalu mereka mengadakan pertemuan di
Istambul. Mereka merundingkan sejumlah langkah yangakan ditempuh
untuk menyelesaikan secara pasti permasalahan antara bangsa Arab
dan Turki. Pertemuan itu hampir saja menghasilkan keputusan untuk
mengembalikan persatuan, membuang sikap-sikap rasis, dan
mengembalikan semuanya hanya pada akidah Islam.Namun, beberapa
tokoh muda Turki yang memuja nasionalisme Turki dibandingkan
akidah Islam—seperti Ahmad Agha Beik, Yusuf Agsyurah Beik dan
yang lainnya—beranggapan bahwa terlalu menyakitkan untuk
melepaskan nasionalisme mereka dan menyerahkan kesetiaan mereka
hanya pada Islam. Mereka menyela dan memaki perwakilan bangsa
Arab dengan kata-kata yang kasar sambil mengagungkan bangsa Turki.
Akibatnya, pertemuan berakhir dalam keadaan yang lebih buruk
daripada sebelumnya. .

Komite meneruskan kebijakan rasis tersebut. Saat seluruh
kekuasaan berada di tangan orang-orang Turki, mereka mulai
mengubah program-program komite menjadi khusus bagi kepentingan
bangsa Turki. Perubahan ini memicu pengunduran diri semua anggota
berkebangsaan Arab, Albania. Armenia, dan sejumlah anggota
berkebangsaan Turki yang masih menj adikan akidah Islam sebagai asas,

bukan nasionalisme.
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Peran Kedutaan Negara-negara Eropa dalam Meletakkan
Fondasi berbagai Organisasi dan Partai bagi Bangsa Arab
Dari kejadian ini, beberapa kedutaan negara Eropa mulaj aktif
membuat kontak-kontak dengan bangsa Arab. Mereka kemudian tyry;
mendirikan Partai Desentralisasi dengan Kairo sebagai pusatnya dan
Rafiq al-Azhim sebagai ketuanya. Mereka juga mendirikan sejumlah
organisasi seperti Komite Reformasi di Beirut dan Forum Sastra serta
sejumlah organisasi lainnya. Inggris dan Prancis menyusup di barisan
orang-orang Arab yang menyerukan paham nasionalisme itu serta
memberikan dana bagi gerakan tersebut. Pada tanggal 18 Juni 1913,
e
sl bersel,(um w j I e. arasi pertar.na kaum nasionalis
- gan Inggris dan Prancis melawan Daulah
Utsmaniyah.
gelagat I?rfitll:e?:l?agc:laen}ji)rri?(:i 7P§:Iscag‘an ('jan Kerr'lajuan pafelam
Komite Persaudaraan Turki. Tuj J(.Jgh.l .Commlttee g herart
I e - lujuan komite ini adalah menghapuskan
_ aulah Utsmaniyah menjadi Ne Turki
Kemudian mereka mulai menerbitkan b 3 S ; i
ateistik. Di antaranya adalah B abul dan e jurna
ah buku karya penulis terkenal Turki, Jalal

Nouri Beik, yang berj
: judul The Hist ,
Depan). Dalam buky ity o menulilss; ory of The Future (Sejarah Masa
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kesetiaan pada nasionalisme dan patriotisme. Kecenderungan ini
membutakan mereka tentang petunjuk Islam mengenai ancaman atau
bahaya nasionalisme dan patriotisme. Tolok ukur bagi pemegang
kekuasaan negara adalah nasionalisme dan patriotisme. Padahal Islam
menyerukan persatuan bagi bangsa Arab dan bangsa Turki.

Lebih lanjut, pada saat Jamal Pasha berada di Suriah, ia
menyaksikan para pemuda Arab melakukan upaya pengkhianatan
terhadap Daulah Islam sesuai dengan petunjuk Prancis dan perintah
Inggris. la menjadi semakin yakin ketika ia berhasil merampas dokumen
yang ditemukan di konsulat Prancis di Damaskus. Oleh karena itu, ia
bermaksud membujuk bangsa Arab untuk memelihara persatuan di
kalangan warga Daulah Islam. Kemudian ia mengundang para
pemimpin Arab pada pertemuan yang diadakan di Damaskus. Pada
kesempatan ituia berpidato di hadapan mereka dan mendesak mereka
untuk bersatu. Di antara isi pidatonya tersebut, ia mengatakan sebagai

berikut:

Anda harus percaya bahwa komite bangsa Turki yang Anda saksikan
di Astana dan ditempat lain yang beranggotakan orang-orang Turki
tidak bertentangan dengan aspirasi bangsa Arab. Anda benar-benar
mengetahui tanpa ragu bahwa di dalam Kesultanan Utsmaniyah
telah ada sejumlah pergerakan seperti pergerakan Bulgaria, Yunani,
dan Armenia; lalu sekarang berdiri pergerakan Arab. Orang-orang
Turki benar-benar telah lupa akan keberadaannya hingga mereka
takut menyebut kebangsaannya. Spirit patriotisme mereka telah
mati hingga mereka khawatir bangsa mereka akan terpecah-belah.
Oleh karena itu, dengan tujuan untuk mengakhiri kekhawatiran
ini, maka orang-orang Turki Muda bangkit dengan semangat untuk
mendapatkan penghargaan yang layak. Mereka mengangkat senjata
untuk mengajarkan semangat patriotik di kalangan bangsa Turki.

Dia menambahkan, “Hari ini saya mampu meyakinkan Anda
sekalian bahwa aspirasi bangsa Turki sama sekali tidak bertentangan
dengan aspirasi bangsa Arab, karena bangsa Arab dan Turki tidak lain
adalah sesama saudara dengan tujuan-tujuan patriotiknya.”
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Dia juga menambahkan, “Ringkasnya, aspirasi utama partai
tersebut, vaitu Partai Turki Muda (Persatuan dan Kemajuan) adalah
untuk mendapatkan kehormatan bangsa Turki di mata bangsa-bangsa
lain di dunia, dan untuk menegakkan hak hidupnya di sisi bangsa-
bangsa lain pada abad kedua puluh.”

Demikianlah pidato Jamal Pasha yang bermaksud untuk
menyatukan kaum Muslim di bawah bendera Khilafah Islamiyah dan
menggagalkan usaha-usaha vang dilakukan bangsa Arab untuk
memisahkan diri dari Turki, yaitu dari Khilafah, serta menghalangi
mereka meminta bantuan dari kaum kafir Prancis dan Inggris.

Aktivitas Jamal Pasha yang memberikan hukuman gantung
kepadapara pengkhianat yang bekerjasama dengan Prancis dan Inggris
dalam menentang Khilafah sungguh dapat dibenarkan. Alasannya,
karena para pengkhianat tersebut, baik dari kalangan Muslim maupun
kafir, telah mengingkari kebenaran Islam. la juga dibenarkan ketika
menghancurkan setiap pengkhianat dan individu yang berusaha
melawan Khilafah, sekalipun dia betjuang demi patriotisme, terlebih
jika individu tersebut melawan Khilafah bersama dengan kaum kafir
dan di bawah perintahnya. Namun, Jamal Pasha dan Partai Turki Muda
lecr::;e rl:]e;s:(t;liiir; :iaarild}:er;l:g:zgl :’:ga g.a;lntas dihukur_n dan dipenjara
sampaikan merupakan suatu kekel‘e- l ;Fo menyejul.(kan Jtg i.a
tidak seharusnya disikapi dengan lmetm‘ e separatl'sme s
mengindikasikan adanya doktxin(f:lrakt:‘rsebm’ gk iceto ters?bUt
memperhatikan Islam sebagai satu sot TR L i
dan satu-satunya ideologi bagi t ey p'e Rz aiganeoa
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MISIONARISME
DAN SERANGAN BUDAYA

. Demikianlah, upaya membangkitkan nasionalisme dan
sentimen patriotik dj pusat pemerintahan Daulah Islam akhirnya
mem.bawa hasil. Negara-negara Eropa, khususnya Prancis dan In y
meraih keberhasilan yang luar biasa melakukan serangan terhjir;;
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besar. Mereka mendirikan beberapa organisasi misionaris, terutama
berasal dari Prancis, Inggris, dan Amerika. Mereka juga melakukan
serangan budaya melalui berbagai misi dan misionaris. Tujuannya
adalah untuk meraih simpati warga negara beragama Nasrani serta
menimbulkan keraguan pada kalangan Muslim terhadap agama mereka
dan mengguncang akidahnya.

Peran Markas Kegiatan Malta dalam Invasi Misionaris

Kaum kafir mendirikan suatu pusat misionaris yang besar di
Malta. Tempat ini digunakan sebagai markas misionaris dan pusat
serangan budaya ke wilayah Islam. Dari sinilah kaum misionaris
melancarkan serangannya. Mereka bermarkas di Malta selama beberapa
waktu. Namun, mereka merasa perlu segera memperluas aktivitasnya.
Kemudian mereka berpindah ke Syam pada tahun 1625. Mereka
berupaya mendirikan gerakan misionaris di sana. Namun, aktivitas
mereka sangat terbatas, tidak lebih dari sekadar mendirikan beberapa
sekolah kecil dan menerbitkan beberapa buku agama. Mereka harus
menderita dan terpaksa harus berpindah-pindah akibat halangan,
penolakan, dan permusuhan dari semua orang, baik Muslim maupun
Nasrani. Namun demikian, mereka masih gigih bertahan sampai tahun
1773. Saat itu, organisasi misionaris Jesuit dihapus dan lembaga-
lembaga mereka ditutup, kecuali sejumlah misionaris yang lebih lemah
seperti organisasi misionaris “Azariyyin”.

Penyebarluasan Ekspedisi Misionaris di Negeri Syam

Meski tanpa kehadiran organisasi misionaris, pengaruh
misionaris yang lemah beserta aktivitasnya tetap berjalan di Malta.
Namun, pada tahun 1820 mereka memperbaharui kegiatannya. Mereka
mendirikan pusat misionaris pertama di Beirut. Pada awalnya perhatian
utama mereka terfokus pada kegiatan misionaris keagamaan dan
budaya relijius, sementara perhatian dalam masalah pendidikan masih
lemah. Pada tahun 1834, ekspedisi misionaris meluas ke seluruh Syam.
Hal ini terjadi berkat dorongan dari Ibrahim Pasha yang membolehkan
mereka memasuki wilayah Syam secara leluasa. Ibrahim bersimpati
terhadap gerakan misionaris dan mendukungan pengaruh dan instruksi
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dari Prancis. Begitu Ibrahim Pasha menguasai Syam—Palestina.
Libanon, dan Suriah—kaum misionaris dari Inggris, Perancis dgy,
Amerika disambut dan diterima dengan hangat oleh pemerintahap,
Ibrahim Pasha. Akibatnya, aktivitas mereka pun semakin intensjf
Sebuah sekolah dibuka di desa Ainturah, Libanon. Organisasi misionarjg
Amerika pun mengirimkan mesin cetak ke Beirut untuk mencetak dap,
menebitkan buku-buku. Aktivitas seorang misionaris terkenal dari
Amerika, Eli Smith, menjadi sangat menonjol. Sebelumnya, ia bekerja
di Malta sebagai relawan yang bertugas mengawasi percetakan
misionaris. la datang ke Beirut pada tahun 1827. Namun, karena takyt
terhadap kaum Muslim dan jenuh karena kurangnya produktivitas
akl?irnya ia kembali ke Malta saat dirinya tidak tahan lagi. la kembal;
lagi ke Beirut pada tahun 1834 atas pengaruh Prancis dan berkat
'pgrctlolor.igan Muhammad Ali dan anaknya, Ibrahim Pasha. Misionaris
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tahun 1860. Bersamaan dengan terjadinya pembantaian-pembantaian
itu, negara-negara Barat datang dengan mengirimkan pasukan perang
ke pantai-pantai negeri Syam. Prancis mendaratkan pasukan angkatan
daratnya di Beirut. Hal ini semakin memperkuat pengaruh kaum
misionaris dan memperkokoh kekuatannya. Prancis semakin aktif
mendirikan sekolah-sekolah dan perguruan tinggi. Demikian pula kaum
Jesuit. Mereka membuka berbagai sekolah dan perguruan tinggi,
termasuk di antaranya perguruan tinggi Jesuit yang dinamakan
Universitas Jesuit St. Joseph. Pada tahun 1866, misionaris Amerika
membuka perguruan tinggi Protestan yang sekarang dikenal sebagai
Universitas Amerika di Beirut. Universitas tersebut dipandang sebagai
lembaga kufur yang palingberbahaya di negeri kaum Muslim. Lembaga
ini melancarkan berbagai serangan yang sangat dahsyat terhadap
pemikiran-pemikiran Islam, menentang kaum Muslim, serta mengubah
keyakinan ribuan kaum muda Muslim menjadi pemikiran-pemikiran
kufur.
Kedatangan kaum misionaris dan serangan budaya yang dialami
oleh Daulah Islam tidak semata-mata berasal dari Prancis, Inggris, dan
Amerika. Perhatian juga diberikan oleh kaum kafir Kekaisaran Rusia
yang mengirimkan sejumlah besar ekspedisi misionaris. Salah satu
ekspedisi misionaris dari Rusia yang tiba di negeri kaum Muslim terdiri
dari para biarawati Karodt yang ikut serta memainkan peranan dalam
melawan Islam bersama kelompok-kelompok misionaris lainnya.
Memang, terdapat perbedaan sudut pandang politik di antara
kelompok-kelompok misionaris dan perwakilan negara-negara Barat
tersebut. Namun, mereka tetap bersepakat dalam hal pendekatan politik
yang digunakan serta kepentingan yang diharapkan. Pendekatan yang
dimaksud adalah: menghidupkan kebudayaan Barat di wilayah Timur;
menegakkan akidah sekularisme yang memisahkan agama dari negara
dan menjadikannya sebagai akidah kaum Muslim; membangkitkan
keraguan kaum Muslim terhadap agamanya; serta memprovokasi kaum
Muslim agar merendahkan sejarahnyasendiridan memuja Barat beserta
kebudayaannya. Semua bentuk serangan ini dilakukan dengan penuh
rasa permusuhan dan penghinaan terhadap Islam dan kaum Muslim.
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Selain itu mereka juga mendirikan suatu gerakan yang bertujuap
mengarahkan orang-orang untuk kembali mempelajari bahasa Arap,
Namun, tujuannya adalah untuk menjauhkan umat dari agama Islap,
dan mengarahkan mereka pada apa yang disebut dengan Arapisme
Gerakan ini dijalankan oleh kaum misionaris Nasrani sekalipun mere,
kurang memahami bahasa Arab hingga tidak mampu mengapresiag;
keindahan gaya bahasa al-Quran. Kaum Maronit, yang kebanyakan
bertugas dalam ekspedisi-ekspedisi misionaris, sering membahas upaya
lr(nen;)t;ﬂz?ngkitkl:mhkembali sastra Arab kuno dan memperkenalkan
embali gaya ba i i
aktif dal:\;'myusahaa i:r?;?)ztk;s!;l?ll\?mira tOko'T-tOkOh e
. i asif al-Yaziji dan Pendeta Louis
- I?engan demikian, kaum Maronit mempelopori kampanye

asionalisme Arab dan menghasut orang-orang untuk mengikuti pah
tersebut. Mereka juga mempelopori keba ki <
ngkitan bahasa Arab dan
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UPAYA MEMASUKKAN
HUKUM-HUKUM
KONSTITUSI BARAT

Berkaitan dengan markas kegiatan di Istambul, negara-negara
Barat merasa tidak puas dengan hanya merusak anak-anak kaum
Muslim di berbagai universitas dah sekolah serta melalui propaganda.
Mereka juga memusatkan perhatian pada Daulah Islam. Tujuannya
adalah mengubah sistem pemerintahan dan hukum-hukum syariah
dengan cara menghilangkannya, lalu menggantinya dengan hukum-
hukum Barat. Untuk itu, mereka telah menempuh berbagai cara.
Pada tahun 1839 Sultan Abdul Madjid I naik ke tampuk
kekuasaan sebagai khalifah. Pada saat itu beliau baru berusia 16 tahun.
Rashid Pasha, yang sebelumnya adalah duta besar Daulah Utsmaniyah
di London, kembali ke Istambul. Dia diangkat sebagai menteri luar
negeri. Tidak lama setelah menduduki jabatannya, dia mulai
mengkampanyekan sistem pemerintahan parlementer. Dia juga
menyatakan bahwa dirinya telah ditetapkan untuk memajukan Daulah
Utsmaniyah agar menjadi negara modern melalui konstitusi yang
menjamin hak-hak warga negara. Dia juga menyatakan penghapusan
berbagai kekurangan dalam Daulah Islam. Rashid Pasha dengan mudah
mengamankan diri dan rencananya itu di belakang Sultan yang masih
muda. Sementara itu, dokumen konstitusi dipersiapkan dengan penuh
rahasia.
Pada tanggal 3 November 1839, seluruh tokoh Sublime Porte
(pemerintahan), perwakilan masyarakat Istambul, perwakilan warga

Upaya Memasukkan Hukum-hukum Konstitusi Barat 43



negara di luar negeri, serta anggota korps diplomatik diundang pad,
pertemuan yang diselenggarakan di Istana Negara di pantai [ay;
Marmara. Mereka diundang untuk mendengarkan pembacaan “Naskah
Yang Mulia” yang dikenal dengan sebutan “Kalkhanah”. Dokumen
konstitusi dibacakan di depan para undangan tersebut. Dokumen itu
berisi sekumpulan hukum Eropa yang dilengkapi dengan sejumlah
perhatian terhadap hukum Islam. Inilah upaya pertama memasukkan
konstitusi Barat ke dalam sistem pemerintahan Daulah Islam. Namun
demikian, dokumen ini masih sebatas tulisan dan belum diterapkan
dalam sistem pemerintahan.

Pada tahun 1855, negara-negara Eropa, khususnya Inggris,
mene'ka.n Daulah Utsmaniyah untuk melaksanakan reformasi
l;o;es;trl::(r)in?lésl’)sl bg\:/;atz tekanan negara-negara tersebut, pada tanggal

' n mengeluarkan rancangan konstitysi hasil

reformasi yang kemudian dikenal i
sebagai “Dokumen Hemayun”. D
naskah tersebut, Sultan menjamin ha e

Yang tercantum dalam “Kalkhanah”.
Sejumlah hak khusus dirancan
dalam hal Pengaturan hak-

k-hak warga negara sebagaimana

Pada agama [slam, Tugas
Nasranj sebagaimana djyaii
tugas-tugas kemiliteran jt terb,
Demikian Pula orang asing dib
Islam Utsmaniyah.

benaknya sudah diraskui oleh pemikiran-pemikiran Barat. Dia adalah
pemuja kebudayaan Barat sejati. Dia memutuskan untuk menyusun
sebuah konstitusi yang sesuai dengan pemikiran-pemikiran Barat.
Tujuannya adalah untuk memuaskan negara-negara Barat. Dia juga
berupaya menjadikan Daulah Islam berkedudukan sama dengan

negara-negara Barat.

Midhat Pasha Berupaya Menyusun Konstitusi Daulah Islam
dari Sistern Barat

Midhat Pasha adalah Menteri Kehakiman dalam Kabinet
Muhammad Rushdie Pasha pada masa Kekhalifahan Abdul Aziz. Dia
pernah berusaha membujuk Khalifah Abdul Aziz untuk menyusun suatu
rancangan konstitusi berdasarkan sistem demokrasi Barat. Dia pernah
menulis surat kepada Khalifah dan mendorongnya memperbaiki status
quo dengan menetapkan suatu konstitusi baru. Dalam suratnya kepada
Khalifah ia antara lain memaparkan “kerusakan-kerusakan” Daulah

Islam sebagai berikut:

Yang Mulia tentu menyadari sepenuhnya, bahwa obat yang
menyembuhkan untuk mengobati penyakit ini adalah mencabut
sumber penyakit yang sama-sama kita ketahui dengan baik. Jika
sumber penyakit itu kita hilangkan maka penyakit itu pun akan
hilang. Jika Anda mengeluarkan “Dokumen Hemayun” baru—maka
di dalamnya Anda harus menekankan kepatuhan pada hukum dan
sistem pemerintahan serta kesetaraan antara yang kaya dan yang
miskin dan antara yang tua dan yang muda di mata hukum. Anda
pun harus mengembalikan kekuasaan pada lembaga-lembaga yang
berhak, membelanjakan uang untuk segala keperluan sesuai dengan
kehendak para pemberi, mengembalikan kekuasaan Negara kepada
Sublime Porte (pemerintah/para menteri). Dengan begitu, mereka
dapat mengambil keputusan dan menyerahkannya kepada Anda.
Anda pun tidak memonopoli keuangan Negara dan hak-hak khusus.
Bendahara Negara juga tidak membelanjakan satu sen pun uang
Negara tanpa persetujuan pemerintah. Tanggung jawab pegawai
sipil senior dan junior ditentukan secara jelas. Para menteri
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bertanggung jawab sepenuhnya atas setiap akibat dari aktiyitss.
akvivitasnya. Semua harus diterapkan atas seluruh keluarga dan
staf pribadi Anda. Jika semua ini diterapkan maka hasil yang
diharapkan akan dapat dicapai dengan pertolongan Allah SWt
dan Negara akan dapat menemukan jalan sesuai dengan yang Anda

harapkan.

Sebelum menyerahkan surat ini kepada Khalifah, Midhat Pasha
mengemukakan surat tersebut kepada pemerintah (para menteri).
Mereka pun menyetujuinya. Mereka juga sepakat bahwa Perdana
Menterilah yang seharusnya menyerahkan surat tersebut kepada Sultan
Abdul Aziz.

‘ Sultan Abdul Aziz menemui Midhat Pasha sebagaimana
mestinya dan menerima suratnya tersebut. Setelah membaca surat
tersebut, Abdul Aziz sangat murka. la memer -
memecat Midhat Pasha dari Pemerintahan serta mengasingkannya

lsebaga.i wali (gubernur) dj Salonika. Namun demikian, ia tidak tinggal
ama <'11 sana dan segera kembali ke Istambul. |a : .
Husain Awni Pasha—Menteri

memberhentikan Sultan Abdu] Az, dari

intahkan untuk segera

bersekongkol dengan
Kepolisian Negara—untuk
kursi kekuasaan, Mereka berdua

akal pikiran vang sehat
3 ?

ada malam pay;
1t
T et anggal 3( Mej 1876, angkatan laut

Pasukan angkatan dara
mengepung Istana

Svaikhul Islam dibacakan di hadapan Sultan. Kemudian beliau dibawa
keluar dari Saray (Istana Negara). Pada malam itu juga Murad V
diangkat sebagai Khalifah.

Demikianlah Midhat Pasha memecat Khalifah dengan
bekerjasama dengan negara-negara Eropa, khususnya Inggris, Prancis,
dan Jerman, kecuali Rusia. Rusia menolak penegakan konstitusi bagi
Daulah Islam karena konstitusi itu berasal dari sistem demokrasi Barat.

Pengangkatan Murad V sebagai Khalifah bagi kaum Muslim
setelah pemberhentian Sultan Abdul Aziz dimaksudkan untuk
memudahkan penegakan konstitusi berdasarkan sistem pemerintahan
Barat. Sebab, Murad dibesarkan dengan budaya Barat dan dikenal
sebagai orang yang cerdas. Dengan begitu, harapan bagi penegakkan
dan penerapan konstitusi diletakkan di pundaknya.

Namun, kesehatan Murad telah memburuk akibat
ketidakstabilan mentalnya. Sekalipun demikian, Midhat Pasha terus
berupaya mendeklarasikan konstitusi. la banyak berdiskusi dengan
ajudan-ajudannya selama Murad dalam keadaan sakit. Dia mempelajari
hukum dan sistem pemerintahan negara-negara Eropa dan menyusun
rancangan konstitusi hingga final. Akan tetapi, keadaan mental Murad
telanjur diketahui oleh semua orang. Karena itu, pemberhentiannya
dari kedudukannya sebagai khalifah tidak dapatlagi dihindari. Akhirnya,
pada tanggal 31 Agustus 1876, Syaikhul Islam menyatakan
pemberhentiannya.

Pada tanggal 1 September 1876, saudaranya, Abdul Hamid
naik tahta menjadi Khalifah bagi kaum Muslim. Tidak lama kemudian,
Midhat Pasha diangkat menjadi perdana menteri. Pada saat itu. Inggris
menyelenggarakan suatu konferensi di Istambul dengan mengundang
duta besar negara-negara besar. Tujuannya adalah memeruskan
‘penyelesaian damai’ bagi masalah Balkan melalui serangkaian usulan.
Pada konferensi itu, Daulah Islam kembali ditekan untuk segera
melakukan reformasi. Midhat Pasha segera menanggapi tekanan
tersebut dengan menyusun sebuah komite yang beranggotakan 16
pegawai sipil, 10 orang ulama, dan 2 orang perwira tinggi militer. Mereka
ditugasi untuk menyusun rangcangan konstitusi bagi negara.
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Setelah melalui berbagai kesulitan, akhirnya komite berhag;|
menyefujui suafu rancangan konstitusi yang diilhami dari konstifg;
Belgia. Konstitusi tersebut diumumkan secara resmi dengan nam;
Qaniin Asés (Undang-undang Dasar) pada tanggal 23 Desember 187¢
Dengan demikian, konstitusi negara resmi, yakni konstitusi Belgis,
ditambah sejumlah pertimbangan pada beberapa aspek Islam, menjagj
konstitusi Daulah Islam.

Dalam konstitusi tersebut, sejumlah hal ditetapkan bagi seluruh
warga negara dan kebebasan pribadi mereka diakui. Islam tidak lag;
menjadi konstitusi Daulah. Sebagai gantinya, Islam ditetapkan sebagai
pandang Islam. Konstitusi juga mey t]ekap U o o
perwakilan rakyat dibentuk melalui d 4 ép'an k')ahwa i gcacn

ua majelis, yaitu Dewan Perwakilan

dan Senat Anggota-an
! -anggota kedua majelis tersebut
kekebalan parlementer Mereka tid R et

. um-h
Begity konstitys; in; - 4
Stitu dlferapkanm tangan dengan Islam.

Penghapusan s; : akape
persis de iStem Khilafap, dan pe Peepannya berimplikasi pada
Ngan Negarane L Negakkan Suatu n
ro

Pun bertep
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konstitusinya dijadikan sumber rujukan konstitusi Daulah Islam.
Akibatnya, Pemerintah (Sublime Porte) tidak dapat menerapkannya.
Khalifah Abdul Hamid, para ulama, dan para tokoh kaum Muslim
menentang konstitusi itu. Dalam hal ini, Sublime Porte (Pemerintah)
menolak untuk menerapkan konstitusi tersebut sekaligus menolak
keinginan negara-negara besar.

Khalifah Abdul Hamid mencium gelagat dan rasa permusuhan
dari Inggris. Beliau segera mengungkapkan upaya mereka saat menjalin
kontak dengan para pejabat Pemerintah. Pada tanggal 5 Februari 1877,
beliau memecat Midhat Pasha dari kedudukannya sebagai mu’awin
(pembantu Khalifah) dan “membuangnya” karena dianggap melakukan
pengkhianatan terbesar, yaitu menjalin kontak dengan Inggris dan
menyandarkan kebijakannya pada negara-negara Barat. Negara-negara
besar, khususnya Inggris, tidak pernah lalai terhadap Daulah
Utsmaniyah. Mereka berupaya terus-menerus memaksakan penerapan
konstitusi yang disusun Midhat Pasha. Oleh sebab itu, mereka
mengadakan konferensi untuk mambahas masalah Balkan dan Daulah
Utsmaniyah beserta reformasi internalnya.

Pada tanggal 13 Juni 1878 diselenggarakan Konferensi Berlin
yang dipelopori oleh negara-negara besar: Inggris, Prancis, Rusia, dan
Jerman. Disraeli, Perdana Menteri Inggris keturunan Yahudi, bertindak
sebagai utusan Inggris pada konferensi ini. Wakil Jerman pada waktu
itu, Otto van Bismark, berpihak pada Daulah Utsmaniyah, dengan
menentang Inggris dalam konferensi itu. Pertemuan tersebut
berlangsung selama empat minggu. Sejumlah resolusi dihasilkan. Di

antaranya tuntutan terhadap Daulah Utsmaniyah untuk melakukan
reformasi modern dalam sistem pemerintahannya. A kan tetapi, Khalifah
Abdul Hamid mengabaikan resolusi-resolusi tersebut, dan justru
berkonsentrasi memperkuat pasukan perangnya. Beliau mulai
menghancurkan orang-orang yang menyerukan ketergantungan kepada
Barat atau yang menuntut penghapusan sistem Islam dan pengadopsian
sistem Barat. Para pengikut gagasan itu dipaksa meninggalkan negeri
dan mereka pun mendirikan markas-markasnya di Paris dan Jenewa.

Khalifah Abdul Hamid melanjutkan upayanya mengkonsoli-
dasikan institusi Khilafah kepada kaum Muslim agar mereka mampu
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berhadapan dengan pemikiran-pemikiran Barat. Akan tetapi sayang,
beliau mengalami kegagalan. Sementara itu, negara-negara Barat
meskipun belum dapat memaksakan sistem demokrasi atas Daula};
Islam, mereka memperoleh keberhasilan dalam memasukkan
perundang-undangan Barat. Mereka terus-menerus berupaya hingga
Partai Turki Muda memberontak terhadap Sultan pada tahun 1908
Mereka mendeklarasikan konstitusi pada tanggal 21 Juli 1908 dj
Salonika. Pada bulan vang sama mereka bergerak menuju Istamby
dan mendudukinya. Mereka memaksa Sultan menyetujui konstitusi dan
mengangkat menteri-menteri vang dapat mereka terima.
T
pada keinginan Partai Turki Mudla UII; ; SembenTara .
menghapus konstitusi dan kembali. amun" g ko
pada syariah Islam.
-y b::zda tanggal 13 April 1909, revolus; terhadap pemerintahan
meletus. Para tentara memberont

i ak serta
perwiranya. Mereka berteriak-teriak e Jper

‘Jatuhkan Turki Muda! Jatuhkan

melawan inovas;j .
et vasi mOder.n dinyatakan. Mayoritas massa pun bergerak
angat berapi-api melawan konstitusi bary

Padata i
e h men:legrgial éS l:f\pnl, Sultan mengangkat Taufiq Pasha sebagai
- Bellau membeyikan tugas kepadanya untuk
apan syariah dan hu

Malapetak, Runluhn_ya Khilafah

pun disusun oleh parlemen. Peran hukum syariah dalam pemerintahan
dan perundang-undangan telah berakhir.

Pertarungan tersebut merupakan pertarungan dalam masalah

konstitusi. Sementara itu, hukum syariah yang dipakai sebagai acuan
peradilan bahkan telah mengalami sejumlah perubahan di masa-masa
sebelumnya. Sejak tahun 1856 upaya penggunaan hukum-hukum Barat
telah dimulai. Akibat tekanan yang terus menerus dari negara-negara
Barat, khususnya Inggris dan Prancis, dari agen-agen Barat dan sebagian
kaum Muslim yang ganderung dengan “merek”, Daulah Islam
mengadopsi sejumlah hukum Barat sejak masa Kekhalifahan Sultan
Abdul Majid. Hukum-hukum tersebut mulai diperkenalkan pada Daulah,
diterapkan, dan digunakan para hakim di pengadilan. Pada tahun 1275
H (1857 M) Daulah mengeluarkan UU Hukum Pidana Negara Utsmani.
Pada tahun 1276 H (1858 M) Daulah mengeluarkan UU Keuangan
dan Perdagangan. Pada tahun 1288 H (1870 M) Daulah menjadikan
lembaga peradilan menjadi dua macam, yaitu peradilan syariah dan
peradilan umum (sipil) yang sistemnya akan dibentuk. Pada tahun 1295
H (1877 M) undang-undang bagi pembentukan peradilan sipil
dikeluarkan. Pada tahun 1296 H (1878 M) suatu keputusan tentang
pokok-pokok UU Pemilikan dan Pidana telah dikeluarkan. Syaikhul
Islam dan sejumlah ulama lainnya mengeluarkan fatwa yang isinya
membolehkan mengadopsi hukum-hukum Barat tersebutdengan alasan
bahwa hukum-hukum itu tidak bertentangan dengan Islam. Pada tahun
1286 H (1876 M), ketika para ulama tidak mendapatkan dalil-dalill
yang membolehkan negara menerapkan hukum sipil, diterbitkanlah
Al-Majallah sebagai UU dalam transaksi-transaksi bisnis (muamalah),
sedangkan UU sipil dihindari. Kemudian pada tahun itu juga
diupayakan pembuatan UU dengan cara meniru UU sipil kuno Prancis.
UU tersebut disusun berdasarkan hukum-hukum yang mereka ambil
dari buku-buku fikih dengan tetap menjaga isi UU sipil tersebut, baik
dari sisi aktivitas-aktivitas maupun lainnya sepanjang sesuai dengan
pendapat fikih. Dasar UU sipil Prancis itu—yang dikenal dengan jiwa
(spirit) teks—bahkan diambil dan dibuat pasal yang berbunyi: Prinsip
dalam kitab hukum terletak pada maksud dan makna yang terkandung
(substansinya) bukan susunan pernyataan dan kata-katanya. []
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PENGADOPSIAN
UNDANG-UNDANG BARAT

Demikianlah, hukum syariah dan fikih Islam telah ditinggalkan.
Sebaliknya, undang-undang dan hukum Barat telah diadopsi. Cara
pengadopsian undang-undang Barat tersebut berbeda-beda satu sama
lain. Beberapa undang-undang Barat diadopsi begitu saja—teks dan
hukumnya—tanpa mempertimbangkan ada-tidaknya di dalam fikih
Islam; apakah hukum itu bertentangan atau tidak dengan hukum-
:uklfm syariai.\. Contohnya adalah UU Pidana yang menghapuskan
hz:::} feebaglan UU diadopsi dengan pertimbangan bahwa hukum-

rsebut terdapat dalam fikih Islam, sekalipun pertimbangan

fikih itu diberikan oleh “muitahi
ujtahid” yang tidak dik
yang bukan mujtahid. Dengan kata |ain R fulah

buku jika hukum itu dijumpai dalam

-buku fikih .

maka hukur:I lm; Zt:U :es u o de.ngan Pendapat salah seorang ulama,

adalah UU Pokok- pak HiadopeiRBal pula sebaliknya. Contohnya
pokok Peradilan. Sebagian UU ditiru dalam hal

kodifikasi, kateqorisaci
; gorlsaSlv dan kasus_
Fanya hekum-huleim syaiah s ey, e12P menjadiker

Al-Mdjallah (al-Ahkam gl-", agai pasal-pasal. Contohnya adalah

52 Malapetaka Runtuhnya Khilafah

Pengaruh Fatwa Ulama dalam Pengadopsian Undang-
Undang Barat

Yang memungkinkan masuknya hukum-hukurn sistem
demokrasi sebagai konstitusi Daulah Islam dan hukum-hukum UU Barat
sebagai hukum yang diterapkan dalam peradilan Islam di negara
Khilafah adalah fatwa-fatwa para ulama—khususnya fatwa dari
Svyaikhul Islam— yang menyatakan bahwa hukum danundang-undang
itu tidak bertentangan dengan Islam. Fatwa-fatwa tersebut menyebutkan
bahwa sistem demokrasi tidak bertentangan dengan Islam dan bahwa
lslam adalah agama yang demokratis. Fatwa dari Syaikhul Islam
menyatakan bahwa Daulah Islam boleh mengadopsi undang-undang
Barat dan boleh menerapkannya dalam peradilan bagi kaum Muslim.
Sebab, Islam tidak melarang adopsi tersebut. Oleh karena itu, aturan-
aturan sistem demokrasi pun dijadikan sebagai konstitusi Daulah Islam.
Sementara itu, mayoritas kaum Muslim menganggap sistem
pemerintahan yang diterapkan adalah sistem Khilafah. Sebab, sejauh
ini yang menjadi kepala negara adalah seseorang yangdisebutkhalifah
meski sistern hukum yang diterapkan bukan hukum-hukum Islam.

Selanjutnya, undang-undang Barat diterapkan dalam sistem
peradilan Daulah Islam dan dianggap sebagai undang-undang Islam.
Jadi, Daulah tetap dianggap sebagai Daulah Islam yang menerapkan
[slam—sekalipun kenyataannya negara menerapkan undang-undang
Barat—sepanjang Islam ‘tidak melarang’ pengadopsin undang-undang
Barat itu. Dengan demikian, penerapan sistem demokrasi dalam sistem
pemerintahan negara dan undang-undang Barat dalam peradilan
Daulah Islam tidak mempengaruhi status “keislaman’ Daulah atau status
“keislaman” undang-undang yang diterapkan dalam pandangan
mayoritas kaum Muslim. Alasannya, karena mayoritas kaum Muslim
berpandangan bahwa lslam tidak melarang pengadopsian undang-
undang Barat. Bahkan kaum Muslim mendukung penerapan sistem
dan undang-undang Barat itu.

Lebih dari itu, bagi sebagian kaum Muslim, pengadopsian itu
dianggap sebagai bagian dari proses reformasi dalam Daulah Islam.
Tidak ada seorang pun yang menyadari bahwa undang-undang dan
hukum-hukum tersebut adalah undang-undang dan hukum kufur.
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Kaum Muslim justru menerima dan diam saja atas pemberlakuan
undang-undang dan hukum kufur tersebut. Andaikata pun ada yang
tidak setuju terhadap undang-undang dan hukum-hukum kufur ity
mereka tidak pernah buka suara dan berupaya menentang Khalifah
atau menuntutnya berbuat sesuatu. Andaikata ada yang tidak setuju
dengan penghapusan hudid, misalnya, ia tidak pernah menyatakan
ketidaksetujuannya secara terbuka dengan menentang Khalifah atay
menuntutnya untuk memberlakukannya kembali.

Alasan di balik fatwa Syaikhul Islam dan sebagian ulama lainnya
mengenai kebolehan mengadopsi sistem demokrasi dan undang-
undang Barat dapat dikembalikan pada tiga perkara:

Pertama: Pada saat itu telah tertanam dalam benak kaum
Muslim, bahkan hingga saat ini, bahwa Islam membolehkan umatnya
menganut berbagai hal yang bukan berasal dari Islam sejauh tidak
::;:ZE;a;iiz E;:Je:::armnlzl:l?bc;r; t:'i;k di;a;lang oleh dalil-dalil syari(jah.
menjumpai berbagai perjanjian i s R

vang berlaku di masyarakat, dan Beliau
itu, Beliau juga melarang segala sesuatu
gan demikian, apa pun yang Beliau setujui
Beliau larang tidak boleh dikerjakan. Oleh
Wa boleh mengadopsi berbagai pemikiran,

akan dibolehkan, dan vang
karena itu, disimpulkan bah

memaafkan beberapa perkara karena kemurahan-Nya, bukan karena
kelalaian-Nya. Karena itu, janganlah kalian mencari-carinya. (HR al-
Baihaqi dan al-Hakim).

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw. bersabda (yang artinya):
Apa saja yang didiamkan adalah yang dimaafkan. (HR at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah).

Dengan demikian, segala perkara yang tidak dilarang oleh
syariah adalah mubah. Segala sesuatu yangtidak didapati nash/dalilnya,
yang berarti syariah mendiamkannya, juga merupakan hal yang mubah.
Pengambilan hukum-hukum dan undang-undang yangtidak dijelaskan
atau dilarang oleh syariah adalah jugamubah. Hal ini disebabkan karena
tidak adanya kesulitan/dosa di dalamnya. Lagi pula, tidak ada larangan
mengenai perkara-perkara itu, karena perkara-perkara tersebut tidak
dijelaskan oleh syariah, dan didiamkan oleh syariah.

Ketiga: Kenyataan yang telah tersebar luas di tengah-tengah
masyarakat dari waktu ke waktu, bahkan sampai sekarang, bahwa
demokrasi berasal dari Islam. Alasannya, karena demokrasi tegak di
atas prinsip-prinsip syura (musyawarah), keadilan, dan kesetaraan. Islam
juga menjadikan kekuasaan ada pada umat. Islam menyamakan
kedudukan orang kaya dengan orang miskin. Islam juga menyamakan
hak dan kewajiban seorang menteri (wazir) dengan seorang
penggembala kambing. Islam mengatur urusan di antara mereka atas
dasar syura. Islam menjadikan amar makuf nahi mungkar sebagai
prinsip yang terpenting. Pada masa modern, syura diformalkan dalam
bentuk parlemen. Amar makruf nahi mungkar diformulasikan dalam
peradaban modern sebagai kebebasan pers untuk melakukan kritik serta
kebebasan individu dan kelompok untuk mengarang dan mengeluarkan
pendapatnya secara terbuka. Masyarakat boleh menerima atau menolak
apapun yang mereka lihat dan mereka dengar sesuai dengan keinginan
mereka. Tidak seorang pun, termasuk pemerintah dan gubernur yang
ma‘sham. Yang dapat meluruskan, menghalangi, dan membatasi
mereka adalah kesadaran opini publik dengan kebebasannya
mengeluarkan pendapat. Inilah yang, menurut mereka, disebut dalam
al-Qu’ran sebagai: Ta‘awant ‘ala al-birri wa at-taqwé (Tolong-menolong
dalam kebaikan). Dengan demikian, disimpulkan bahwa demokrasi
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berasal darilslam, yang dijelaskan dalam al-Qur’an, dan diperintahkap

oleh Rasulullah saw.

Kekeliruan Fatwa-fatwa Tersebut |
Berdasarkan semua alasan di atas, dikeluarkanlah sejumlah

fatwa mengenai kebolehan pengambilan konstilusi demokrasi dan
undang-undang Barat. Sementara itu, Daulah tetap dianggap sebagai
Negara Islam yang menjalankan sistem Khilafah. Perundang-
undangannya pun tetap dianggap sebagai undang-undang Islam karena
hukum-hukum yang diadopsi dianggap sebagai hukum Islam.

Akibat fatwa itulah maka terjadi kesalahan dan penyimpangan.
Hal itu karena berbagai pemikiran di seputar ketiga perkara di atas
menunjukkan kesalahan fatal dalam memahami Islam. Kesalahan-
kesalahan tersebut disebabkan oleh sejumlah alasan.

Pertama: Ada perbedaan antara pemikiran-pemikiran yang
berkaitan dengan masalah-masalah akidah dan hukum-hukum syariah
dengan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, industri, dan sebagainya. Umat Islam memang
boleh mengambil pemikiran-pemikiran asing tentang ilmu pengetahuan,
teknologj, industri, dan sebagainya sepanjang tidak bertentangan
dengaP Islam. Namun, kaum Muslim tidak boleh mengambil pemikiran-
pemikiran yar?g berkaitan dengan masalah akidah dan hukum (sebagal
pandangan hidup) selain dari yang dibawa oleh Rasulullah saw., baik

dari al-Quran maupun as-Sunnah, atau yang ditunjukkan oleh
keduanya. Hal ini sesuaj den

gan sabda Rasul inya):
Ak hanyaih marusia sepy asulullah saw. (yang artinya)

biasa. (HR Muslim).

Perintah inj j isi
Juga dapat disimak dayj hadits Rasulullah tentang
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dan hukum-hukum syariah, kaum Muslim hanya boleh mengambilnya
dari apa yang dibawa Rasulullah saw. saja. Selain itu, tidak. Sistem
demokrasi dan undang-undang Barat adalah pandangan hidup yang
melahirkan hukum-hukum yang digunakan untuk menyelesaikan
persoalan manusia. Hal itu terkaitdengan perundang-undangan. Oleh
karena itu tidak boleh mengadopsi undang-undang dan hukum kecuali
dari apa yang dibawa Rasulullah saw., yaitu hukum-hukum syariah
semata.

Kedua: Rasulullah saw. secara eksplisit telah melarang kita
mengambil segala sesuatu selain dari yang Beliau bawa untuk kita.
Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda (yang
artinya): Siapa saja yang membuat-buat sesuatu yang baru dalam urusan
(agama) kami ini, yang bukan bagian darinya, maka tertolak. (HR
Muslim).

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah telah bersabda (yang
artinya): Siapa saja melakukan suatu amalan yang tidak kami
perintahkan adalah tertolak.

Abu Hurairah juga menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda (yangartinya): “Hari Akhirtidak akan datang sampai umatku
mengikuti jalan bangsa-bangsa sebelum mereka, sejengkal demi
sejengkal, sehasta demi sehasta.” Atas ucapan Rasulullah ini, orang-
orang bertanya, “Apakah mereka itu bangsa Persia dan Romawi?”
Rasulullah lalu menjawab, “Siapa lagi selain mereka.” (HR al-Bukhari).

Abu Said al-Khudri juga menuturkan bahwa Rasulullah telah
bersabda (yang artinya): “Kalian akan mengikuti jalan orang-orang
sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta. Bahkan
jika mereka masuk ke dalam lubang biawak, kalian pun akan
mengikutinya. ” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah mereka itu orang
Yahudi dan Nasrani?” Rasulullah menjawab, “Siapa lagi selain mereka.”
(HR al-Bukhari).

Hadits-hadits ini dengan jelas melarang kita untuk mengambil
segala sesuatu dari selain Islam. Hadits pertama, yang disampaikan
dalam dua narasi, dengan jelas melarang kaum Muslim mengambil
dan melakukan sesuatu yang bukan berasal dari Islam, karena dengan
jelas dinyatakan: fahuwa radd[un] (maka tertolak). Lalu kedua hadits

Pengadopsian Undang-Undang Barat 57



terakhir menyebutkan makna pelarangan itu. Pelarangan itu dapa
dikenakan dalam masalah pengambilan aturan konstitusi dan hukum.
hukum dari selain Islam. Alasannya, karena tindakan demikian berari
melakukan suatu perbuatan yang lain dari yang telah diperintahkan,
bahkan lebih jauh lagi, mengambil dari sumber selain dari yang
diperintahkan. Perbuatan ini sama saja dengan mengikuti perbuatan
orang-orang yang mirip dengan bangsa Persia dan Romawi, yaitu Ingaris
dan Prancis, yang merupakan keturunan bangsa Romawi. Dengan
demikian, umat Islam haram mengambil hukum-hukum dan aturan-
aturan tersebut.

Ketiga: Rasulullah Muhammad saw., sekalipun dalam
kedudukannya sebagai Rasul, tidak pernah memberikan penjelasan
mengenai suatu hukum atau perkara yang ditanyakan kepada Beliau
sebelum mendapatkan wahyu dari Allah SWT. Rasulullah akan
menunggu sampai Allah SWT menurunkan wahyu yang berisi
penjelasan tentang perkara itu. Ibnu Mas'ud menuturkan: Rasulullah
scTw. pernah ditanya tentang ruh dan Beliau tetap diam sampai ayatnya
diturunkan. (HR al-Bukhari).

: u Bakar menengokku. Beliau datang pada

saataku tidaksadar. Beliau berwudhu d i
sehingga aku sadar kembali da; T padne
n bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimana

aku memperhitungk:
gkan hartaku? Apa yang h n
hartaku?’ Rasul saw. tidak menjawai Bl i one

hukum waris diturunkan.” (HR g} apapun sampai ayat tentang

-Bukhari).

Kedua hadifs di atas .
mengambil sesuatu selain f;‘:;unj ukkan bahwa kaum Muslim dilarang

Rasulullah saw. menahan dir: apa yang telah Allah turunkan. Jik?
sampai turun ayat k an diri dalam memberikan penjelasan hukurt
tidek boleh men iPlada Beliau maka hal ini menunjukkan bah?
Keempa:xt:ga,l:ﬁa;1 Sgla\n dari yang diturunkan oleh Allah SWT-
mengambil apa saja y:\T tzlah mewajibkan kaum Muslim untuk
meninggalkan apa Sajai Iperintahkan oleh Rasulyllah da”

vang di
g dibawa Rasulu|lap, saw. Allah SWT berf;
rfirman:
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Apa saja yang Rasul perintahkan kepada kalian maka laksanakanlah

dan apa saja yang Beliau larang atas kalian maka tinggalkanlah.
(QS al-Hasyr: 7).

Ini berarti bahwa kaum Muslim tidak boleh mengambil segala
sesuatu selain dari yang dibawa Rasulullah saw. Dalam hal ini, mafhim
mukhalafah (pemahaman kebalikan) dari frasa apa saja yang Beliau
larang atas kalian (yaitu: apa saja yang tidak Beliau larang atas kalian,
penerj.) tidak dapat dipakai. Mafham ini terhapus oleh dalil-dalil syariah
yang secara umum melarang kaum Muslim untuk mengambil sesuatu
selain dari syariah Islam. Demikian sebagaimana Allah SWT berfirman:

& ,J/-J///; o “ J’/),iz Js‘J// . =

e 2 s L IS (3 Dosel ¥ dps Y6
Demi Tuhanmu, mereka sesungguhnya tidak beriman sampai
mereka menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim dalam

perkara apa saja yang mereka perselisihkan. (QS an-Nisa’: 65).
Allah SWT juga berfirman:

s 13 e N I il iG-S no
{on 1855 of Tl 355 wopsall J) 1325103 O Oslu P
Mereka hendak berhukum kepada thaghat. padahal mereka telah
diperintahkan untuk mengingkari thaghat itu. (QS an-Nisa’: 60).

Rasulullah saw. juga bersabda (yang artinya): Siapa saja yang
melakukan amalan yang tidak kami perintahkan adalah tertolak.

Dalam hal ini, jika suatu dalil syariah memberikan pemahaman
selain dari yang dapat disimpulkan (mafhim mukhalafah) maka
pemahaman itu tidak dapat diterapkan dan harus dihapuskan,
sebagaimana pada firman Allah SWT:

oy (it o o) T Je 50 15as5 NP
&) e j
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Janganlah kalian memaksa budak-budak wanita kalian untyj

melakukan pelacuran jika mereka sendiri menginginkan kesucian,

(QS an-Nur: 33).

Pemahaman kebalikan yang dapat muncul dari ayat itu adalah:
jika budak-budak itu tidak menginginkan kesucian maka kita boleh
memaksanya melakukan pelacuran. Pemahaman kebalikan ini tidak
dapat dipakai dan terhapus dengan ayat yang secara umum melarang
pelacuran. Allah SWT berfirman:

(@ 5 1s %b
Janganlah kalian mendekati zina. (QS al-Isra: 32).

Oleh karena itu, makna dari ayat tersebut) adalah agar kita
melaksanakan apa saja yang diperintahkan Rasulullah dan
meninggalkan apa saja yang dilarangnya serta hanya terikat dengan
perintah dan larangannya. Kaum Muslim tidak boleh menghalalkan
apapun kecuali yang Allah halalkan dan tidak mengharamkan apapun
kecuali apa yang Allah haramkan, Apa saja yang tidak dibawa oleh
R.asul kepada kita tidak boleh kita ambil. Sebaliknya, apa saja yang
tidak diharamkan oleh Rasy] maka kita juga, tidak boleh
mengharamkannya. Namun demikian, tidak berarti tidak adanya
pelarangan tentang hal tersebut berarti haj tersebut boleh diambil
(mubah). Akan tetapi, kita tidak boleh rengambj] k : | dari
syariah. Ayat ini bermakna bahwa tidak b M= oe o -

oleh mengharamkan segala

sesuatu yang tidak Allah h .
Allah SWT berfirmaar:rnkan‘ Demikianlah makna ayat tersebut

= 2 - g

I3 b X L 4 P

("Y‘W.,..}‘QJB_ L | Sfmee . s s 2, - 2.
S T U [P IR RS »

A LRY:
Hendaknya Orang- { j“':),‘ ‘-,Jl.l—p

ora
ditimpa fitnah gtay diﬁrr];cl;ps:zazzg Z]enyalahi Perintah-Nya takut akar
90 Yang pedih. (Qs
- an-Nur: 63)-
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dJika ayat di atas (QS an-Nur: 3) dibandingkan dengan QS al-
Hasyr: 7—sementara telah diketahui bahwa kata mé (apa saja) dalam
firman-Nya wa ma dtakum (apa saja yang ia perintahkan kepada kalian)
dan wa ma nahdkum (apa saja yang ia larang atas kalian) mempunyai
makna umum—maka tampak secara secara jelas mengenai kewajiban
untuk mengambil segala sesuatu hanya dari Rasulullah saw. dan bahwa
mengambil selain dari Beliau adalah perbuatan dosa yang
mengakibatkan hukuman yang pedih bagi pelakunya.

Allah SWT juga berfirman:

B R AR S P e },;J/',,, i
{(@Mﬁ« Lad Sy (5= Tosaie Y Eh)) Lp
Demi Tuhanmu, mereka sesungguhnya tidak beriman sampai

mereka menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim dalam
perkara apa saja yang mereka perselisihkan. (QS an-Nisa’: 65).

Dalam ayat ini, Allah SWT menyangkal keimanan seseorang
yang berhukum pada selain Rasulullah di dalam perbuatannya. Ayat
ini secara pasti membatasi tindakan berhukum dalam semua
permasalahan hanya pada apa yang dibawa Rasulullah saw.

Selain itu, Allah SWT juga mencela orang-orang yang ingin
menyerahkan penyelesaian masalahnya (berhakim) pada selain apa
yang dibawa Rasulullah saw. Allah SWT berfirman:

YN ‘,Jf}

= £ . 2 e ST SNy g i Ly L
1255 of Tzl 353 copmdall J| 5aSTaE of Osdes SUS (s
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku
dirinya telah beriman pada apa yang diturunkan kepadamu dan
pada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhakim kepada thaghit, padahal mereka telah diperintahkan
untuk mengingkari thaghut itu. (QS an-Nisa’: 60).

F]
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ini juga menunjukkan bahwa berhukum pada selain ap,
yang diturunkan kepada Rasulullah ?aw. m.erupakan Suaty
penyimpangan (kesesatan), karena itu berarti berhakim kepada thaghy

Kelima: Hukum-hukum syariah merupakan seruan Asy-Syari
yang berhubungan dengan perilaku dan perbuatan hamba-hamba,
Kaum Muslim diperintahkan untuk menghukumi perilaku dan mengatyr
urusan mereka sesuai dengan seruan Asy-Syari' tersebut. Jika mereka
mengambil sesuatu sekadar ‘tidak bertentangan’ dengan seruan-Nya
dalam menghukumi perbuatan mereka atau mengatur urusannya, maka
berarti mereka tidak mengambil hukum syariah. Alasannya, karena

Ayat

mereka tidak mengambil hukum syariah yang sebenarnya, tetapi
sekadar yang tidak bertentangan dengannya. Dengan demikian,
pengambilan hukum tersebut tidak dapat dianggap sebagai mengambil
hukum syariah. Selain itu, jika seseorang mengambil hukum yang sesuai
dengan hukum syariah, namun bukan dari Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah, maka pengambilan hukum itu tidak dapat dianggap sebagai
berhukum pada hukum-hukum syariah. Perbuatan tersebut merupakan
perbuatan yang terlarang, karena mengambil bukan hukum syariah,
EZEEZS:L?]:E?;I;;?: hukum dsg;ariah. [tu berarti merupakan tindakan
v i 6 yanga(\jsi,ls:g 1Rawa Rasulullah saw., tetapi berhukum
S wa Rasulullah saw., sekalipun terdapat
engannya.

e P o g 1
semata, bukan yang|lain. Sebaqai gambaran

dalam masalah pernikahan syariah ity e
konsep pemberian dan pe;lerim m?nentukan {glacajanya dens™
aan (jab-gabul), yaitu dengan lafal

inkah (menikahkan) dan]|
afal tazysij : i
dua orang saks; Muslim, Jikaa tsaezw'] (Penerimaan nikah) serta kehadira”

Islam karena dianggap lebih adil dan bermanfaat, kemudian datang ke
pengadilan syariah untuk meminta surat penentuan/pembagian waris,
apakah mereka dianggap berhukum pada hukum syariah, atau sekadar
mengambil hukum itu karena dirasa lebih adil dan menguntungkan?
Jelas, bahwa keduanya tidak mengambil hukum syariah, karena
mengambil hukum syariah harus disertai dengan kesadaran penuh dan
niat semata-mata mengikuti hukum yang dibawa Rasulullah, bahwa
hal tersebut merupakan bagian dari perintah dan larangan Allah SWT.
Hanyadengan kesadaran itulah maka pengambilan hukurn itu dianggap
sebagai berhukum pada aturan syariah. Pengambilan hukum syariah
semata-mata atas dasar rasa keadilan dan kemanfaatan tidak dianggap
sebagai mengambil hukum syariah. Ayat tersebut berbunyi, “sampai
mereka berhukum kepadamu” dan “apa yang rasul bawa maka
laksanakanlah”.

Jadi, suatu hukum harus diambil atas dasar bahwa hukum itu
adalah bagian dariapa yang dibawa oleh Rasulullah saw. Dengan alasan
tersebut, maka hukum yang diambil selain dari apa yang dibawa
Rasulullah saw. tidak dianggap sebagai hukum syariah, tanpa
memandang apakah hukum tersebut sesuai atau bertentangan dengan
syariah. Bahkan, tindakan demikian tidak dianggap berhukum pada
apa yang dibawa Rasulullah jika suatu hukum syariah diambil atas
dasar bahwa hukum tersebut dianggap lebih adil dan bermanfaat.

Keenam: Persetujuan (igrdr) Rasulullah atas perjanjian-
perjanjian kufur adalah khusus bagi Beliau sendiri, dalam kapasitasnya
sebagai rasul. Alasannya, karena persetujuan Beliau merupakan hukum
bagi kaum Muslim sebagaimana perkataan dan perbuatan Beliau.
Kapasitas kerasulan ini tidak diberikan kepada orang lain selain Beliau.
Oleh sebab itu, setiap perbuatan, perkataan, dan persetujuannya
dianggap sebagai undang-undang yang didasarkan atas wahyu yang
diturunkan kepada Beliau. Tidak ada orang lain selain Beliau yang
mempunyai hak untuk menentukan hukum dan perundang-undangan.
Perjanjian-perjanjian yang beliau setujui merupakan hukum syariah
sekalipun perjanjian-perjanjian tersebut dibuat pada masa Jahiliah.
Sebab, persetujuan Rasulullah menjadi dalilbahwa perjanjian-perjanjian
tersebut merupakan hukum syariah sekalipun hukum tersebut berisi

Pengadopsian Undang-Undang Barat 63



perkara peribadatan. Dengan demikian,“dapat (hiisi?npul'kan bahw,
persetujuan Rasulullah terhadap perjanjian-perjanjian itulah yan
menjadi dasar dalam pengambilan hukum, bukan kerllyataan bahyy
perjanjian-perjanjian itu terjadi pada masa Jahiliah dan tidak
bertentangan dengan Islam.

Para Sahabat menganggap sikap diam Rasulullah sebagai dgjj
hukum syariah. Diriwayatkan bahwa daging biawak pernah
dihidangkan di atas meja untuk dimakan, namun Beliau tidak
memakannya. Ibnu Abbas menganggap sikap diam Rasulullah sebaga
dalil yang menghalalkan daging biawak, sekalipun Rasulullah sendiri
tidak memakannya. Selain itu masih banyak kejadian lain yang
menunjukkan bahwa sikap diam Rasulullah saw. menjadi dalil hukum-
hukum syariah.

Ketujuh: Perkara yang mubah bukanlah perkara yang tidak ada
kesempitan/kesulitan di dalamnya (Id haraja fihi), karena tidak adanya
kesulitan untuk melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan bukan
petunjuk kemubahan yang ditentukan oleh syariah. Takhyir (pilihan
untuk melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan) tidak
bmeerr;g:l:ian:;li(:: :danyakkesempitan/kesulitan. Pelarangan sesuatu tidak
kewajib:n mel:ku::rtll;uar:uelak:kanb e
perkara yang sebaliknya, Tri)ggka;?j L b-eram Den'gharama’:
berarti kewajiban sebagaima e

’ na dalam ayat Allah SWT:
ek o Sy
f:apa $aja yang beribadah haji ke Ba;tullah ot
idak ada dosq baginya melakukan sq’;
sai. (QS a

& e
au berumrah makd
1-Baqarah: 158).

Jika kalian bepergian
meng-qashqr shalat
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Pada kedua ayat tersebut, tidak adanya kesempitan bukan
bermakna pembolehan. Oleh sebab itu, mubah bukanlah perkara yang
tidak ada kesempitan di dalamnya. Akan tetapi, mubah adalah perkara-
perkara yang ditunjukkan oleh dalil syariah yang berasal dari seruan
Asy-Sydri‘ yang mengindikasikan kebebasan memilih untuk melakukan
atau meninggalkannya, tanpa alternatif lain.

Dengan demikian, ibdhah (pembolehan) adalah izin yang
diberikan syariah untuk memilih antara melakukan atau meninggalkan
suatu perbuatan. Takhyir ada yang secara langsung dijelaskan oleh nash
secara eksplisit, sebagaimana firman Allah SWT:

de
PR P s A e e s
Istri-istri kalian adalah (seperti) tanah tempat kalian bercocok tanam.

Karena itu, datangilah tanah tempat bercocok tanam kalian itu
sebagaimana yang kalian kehendaki. (QS al-Baqarah: 223).

Allah SWT juga berfirman:

(QS al-Bagarah: 35).

Takhyir juga bisa dengan cara disimpulkan dari penunjukkan
nash (madldl nash), sebagaimana firman Allah SWT:

R o i e
ey 1y30an0 His )
Jika kalian telah menyelesaikan ihram maka berburulah. (QS al-
Maidah: 2).
Demikian pula beberapa firman Allah SWT berikut:

oy i ":}|"‘ ,.::.‘
(@ =N 3120l sl o iz iy
Apabila shalat te;ah ditunaikan maka bertebaranlah kalian di muka
bumi. (QS al-dJumu’ah: 10).
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Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berik,
kepada kalian. (QS al-Bagarah: 57).

Selain itu. Ibéhah (kebolehan) merupakan salah satu hukum
syariah. Hukum syariah merupakan seruan Asy-Sydri’ yang
berhubungan dengan perbuatan hamba. Untuk itu, diperlukan dalj.
dalilsyariah yang menunjukkan bahwa perkara itu benar-benar perkara
yang mubah. Tidak adanya dalil-dalil syariahyang menunjukkan hukum
suatu perkara—apakah wajib, atau mandub. atau haram atau
makruh—bukan berarti bahwa perkara tersebut merupakan p’erkara
vang mubah. Akan tetapi, diperlukan dalil-dalil syariah untuk
menunjukkan kebolehan (. ibdhah) perkara ity.

Berkaitan dengan berbagai benda (asyya’) dan perbuatan-

perbuatan (af'd/) sebelum datangnya hukum syariah, seperti bermacam-

macam petjanji '
pefjanjian dan muamalah dj dalam masyarakat, kemubahannya

hukumnya. Perdagang dert dalil dall syariah yang menunjukian
; ! an, misalnya, telah dj; -
SYariah, sebagaimang firman Allah SWT B clolu ol

{@gj bgj'ﬂ 64— . PRt sge s £
S O aN =TI S AT] I3
Allah telah menghalalkan juyqf bel'cJ J—’)}
al-Baqarah: 275)

Praktik
sabd Pada masa Jahj i
a Rasulullah W. merupakana}c]jlhle'llh Nl e
ali

. -dalil syariah sebagaiman?
tasulullah saw. Jadi, berbagd!
atan, Perjanjian, atau muamalah

diam (taqrfr)
benda’ perbu
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yang dipraktikkan sejak masa Jahiliah, berlangsunghingga zaman Islam,
dan terus dipraktikkan oleh kaum Muslim—adalah karena memang
ada dalil-dalil syariah yang membolehkannya, baik melalui ayat-ayat
al-Quran, sabda Rasulullah saw. serta perbuatan atau sikap diam Beliau;
bukan sekadar sebagai kelanjutan dari praktik pada masa Jahiliah.
Adapun terkait dengan perkara-perkara yang dipraktikkan sejak masa
Jahiliah, namun belum ada ketetapan dalil syariahnya, maka tidak
dibolehkan mengambilnya, sekalipun tidak ada penjelasan tentang
pelarangannya. Yang perlu diupayakan adalah terus menggali hukum
syariah untuk mendapatkan dalil syariah bagi perkara-perkara itu.
Dengan demikian, pembolehan perkara-perkara yang telah ada sejak
zaman Jahiliah dan terus berlangsung setelah kedatangan Islam
ditetapkan melalui hukum syariah.

Jelas keliru mengatakan bahwa kemubahan perkara-perkara
itu terus berlanjut karena syariah mendiamkannya. Keliru pula
mengatakan bahwa perkara-perkara yang tidak dijelaskan oleh syariah
adalah termasuk perkara-perkara yang mubah. Alasannya, karena
syariah tidak akan mendiamkan suatu perkara, tetapi menjelaskannya
melalui dalil-dalil yang berhubungan dengan perkara itu. Sikap diam
Rasulullah tidak dapat dianggap sebagaisikap diam syariah, tetapi justru
merupakan penjelasan syariah. Alasannya, karenasikap diam Rasulullah
saw. sama kedudukannya dengan ucapan dan perbuatn Beliau; juga
sama kedudukannya dengan ayat-ayat al-Quran, yaitu menjelaskan

hukum-hukum syariah.
Seorang Muslim tidak patus mengatakan bahwa Allah SWT

mendiamkan suatu perkara dan tidak menjelaskan suatu hukum
atasnya, sementara ia membaca firman Allah SWT:

(’,ij Q’j e ”i/' é,..;gf) ’}-"9 ;.}SI AT (a}j@
E/ - >
(@ Gyl

Pada hari ini Aku telah menyempumakan agama kalian untuk kalian,
mencukupkan nikmat-Ku bagi kalian, dan meridhai Islam sebagai

agama kalian. (QS al-Maidah: 3).
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Allah SWT juga berfirman:
RS s 2 g 13 >~ /'Jg,/
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Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Quran) untuk
menjelaskan segala sesuatu. (QS an-Nahl: 89).

Dengan demikian, tidak patut seorang Muslim mengataka
bahwa ada realitas tanpa hukum syariah, yang bermakna bahwa syariah
mengabaikan realitas tersebut dan tidak menetapkan huky mnya,
Dengan begitu berarti perkara tersebut tidak ada dalilnya dari Kitabullah
maupun Sunnah Rasulullah, atau tidak ada suatu petunjuk hukum pun
melalui ‘illat syar’iyyah yang menjelaskan dalilnya—baik secara eksplisit
Lshc']réhah), melalui penunjukkan (dalélah), atau melalui pengambilan
e e 2019 (11—

y . gan realita-realita tersebut: baik
wajib, mandib, haram, makruh, atau mubah. S ,

eorang Muslim tidak
boleh berpandangan seperti ini. Sebab, itu berar

ti tindakan menghina

R el e
e -J?‘“'L&-Q.ﬂ “|‘:’ = Sl oz
2SS G sl NG S6 b

- (QS an-Nisa’: 65).

Jikasyariah i
i angaap i, :
sehingga ke, Mk Q3ap tidak Menjelaskan hyjym suatu perkara—

. mengambp;
meteka dianggzy pE 9ambil aturan qay; selain syariah—maka
Perbuatan yang g,

dapat diterima. Alasannya, karena dengan pernyataan tersebut berarti
kaum Muslim boleh berhukum selain pada hukum syariah. Tindakan
ini sekaligus menghujat syariah karena dianggap mendiamkan sejumlah
perkara dan tidak menjelaskan hukumnya. Di samping itu, pernyataan
tersebut bertentangan dengan realita, karena sesungguhnya syariah
sama sekali tidak mendiamkan satu perkara pun.

Memang, ada hadits Rasulullah saw. yang berbunyi (yang
artinya): Sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan sejumlah
kewajiban. Karena itu, janganlah kalian mengabaikannya. Allah telah
melarang beberapa perkara. Karenaitu, janganlah kalian melanggamya.
Allah telah menetapkan batas-batas tertentu. Karena itu, janganlah kalian
melampauinya. Allah juga telah memaafkan beberapa perkara karena
kemurahan-Nya, bukan karena kelalaian-Nya. Karena itu, janganlah
kalian mencari-carinya. (HR al-Baihagi dan al-Hakim).

Hadits ini menjelaskan pelarangan untuk mengajukan
pertanyaan yang tidak dijelaskan oleh syariah secara tekstual. Hadits
ini isinya mirip dengan hadits yang berisi sabda Rasulullah saw.,
sebagaimana dituturkan Saad bin Abi Wagash (yang artinya):
Sesungguhnya orangyang paling berdosa di antarakaum Muslim adalah
orang yang bertanya (kepada Rasulullah saw.) tentang sesuatu yang
tidak dilarang atas mereka, namun kemudian menjadi terlarang akibat
pertanyaan tersebut. (HR al-Bukhari).

Banyak hadits yang menjelaskan masalah itu, antara lain,
Rasulullah saw., sebagaimana dituturkan Abu Hurairah ra., pernah
bersabda (yang artinya): Hindarkan dariku perkara-perkara yang tidak
aku jelaskan kepada kalian. Sebab, orang-orang sebelum kalian binasa
karena pertanyaan mereka yang terus-menerus serta perbantahannya
terhadap nabi-nabi mereka. Tinggalkan perkara-perkara yang telah aku
larang dan laksanakan sebaik-baiknya perkara yang aku perintahkan
kepada kalian. (HR al-Bukhari dan Muslim).

Selain itu, ada riwayat sebagai berikut: Rasulullah saw. pernah
membacakan firman Allah SWT (yang artinya): Allah memerintahkan
manusia untuk beribadah haji. Seseorang bertanya, “Ya Rasulallah,
apakah setiap tahun?” Rasulullah diam. Kemudian ia bertanya lagi,
“Ya Rasulallah, apakah setiap tahun?” Rasulullah tetap diam. Lalu orang
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itu bertanya untuk yang ketiga kalinya, “Ya Rasulullah, apakah setig,
tahun?” Kemudian Rasulullah bersabda, “Demi Allah Yang jiwgk,,
berada di tangan-Nya, jika aku menjawab pertanyaan ini maka perkarg
ini menjadi wajib; dan jika perkara ini (ibadah haiji setiap tahun) menjadj
wajib maka kalian tidak akan mampu mengerjakannya. Jika tidak kalian
kerjakan maka kalian akan berdosa. Jadi, hindarkan aku dari perkarq.
perkara yang tidak aku perintahkan kepada kalian.”

Dengan demikian, makna dari ucapan Rasulullah saw.:, “Diq
telah memaafkan beberapa perkara”, lalu dalam riwayat lain berbunyj,
“Yang Dia diamkan adalah yang dimaafkan”, adalah bahwa Allah SWT
telah meringankan kewajiban kita. Jadi, janganlah bertanya (lagi) agar
tidak membebani kalian. Sebagai contoh adalah masalah ibadah haji.
Kewajiban melaksanakan ibadah haji telah ditentukan secara umum.
Lalu seseorang bertanya apakah ibadah tersebut dilaksanakan setiap
tahun.. .Namun, Allah SWT telah meringankan ibadah tersebut dengan
:Z::g:::;:iae;;ni: u:t;[ Ezl-i d(ajllam seum%xr hidup. Hal itu untuk
kepada manusia. Jadi. Allah SV:/n"l3 B ==

: 3 telah memaafkan dan mendiamkan
pelaksanaan ibadah haji setiap tahun. Kaum Muslim ti
menanyakannya lebih lanjut. Hal inil ' a T Perlu
i o jut. Hal inilah yang dimaksud dalam kalimat,
Jadi, janganlah mencari-carinya” : EiRe

, setelah kalimat, “Dia telah

m
yaim?;kf beberapa perkara karena kemurahan-Nya”, Jadi, masalah
gdibahas dalam hadits ini adalah larangan ata . ’

.] p
2]

s kaum Muslim untuk
ng tidak ditetapkan
ahwa Allah SWT tidak

masalahnya berkaitan
lebih jauh perkara-

oleh Allah SWT, Pefkarasengteah diringanka

i ndan ti i kan
adi, manakala Suatu perkara tj idak diharam

dak dilarang Allah SWT

tidak perly mencarj

-Cari dan bertanya-tanya lebih

ah SWT.
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Malapetaka Runtuhnya Khilafah

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada kalian
niscaya akan menyusahkan kalian. (QS al-Maidah: 101).

Avat ini kemudian dilanjutkan:

L ,:glf,_;' /—,._,E P ok 2 2o . B gE L
(535 750 35 o) L3 e Las 9 15000 20l ciop
Allah telah memaafkan kalian tentang hal itu. (QS al-Maidah: 101).

Demokrasi bertentangan dengan Islam

Delapan: Demokrasi sepenuhnya bertentangan dengan Islam,
baik secara global maupun partikular (rinci). Kontradiksi tersebut
tercermin dalam beberapa aspek, yaitu:

a. Demokrasi memberikan kedaulatan sepenuhnya kepada rakyat;
mempercayakan kepada rakyat semua perkara dalam kehidupan.
Jadi, manusia adalah rujukan utama dalam segala hal. Sesuai
dengan prinsip-prinsip demokrasi, rakyat adalah sumber kekuasaan:
rakyat adalah sumber kekuasaan perundang-undangan, sumber
kekuasaan hukum, dan sumber kekuasaan pemerintahan. Rakyatlah
yang menyusun undang-undang, mengangkat para penguasa, dan
melaksanakan pemerintahan. Hal ini sepenuhnya bertentangan
dengan Islam. Alasannya, karena Islam menyerahkan kedaulatan
kepada syariah, bukan kepada rakyat. Dalam Islam, syariah
merupakan rujukan bagi segala perkara dan satu-satunya rujukan
utama. Dalam hal kekuasaan, [slam menyerahkan kekuasaan
penyusunan perundang-undangan kepada Allah SWT, bukan
kepada manusia. Allah sajalah yang menyusun segala aturan dan
hukum dalam masalah peribadatan, muamalah, hukum pidana,
dan sebagainya. Tidak seorang pun boleh menyusun perundang-
undangan, meski hanya satu aturan saja. Dalam Islam rakyat hanya
berwewenang untuk menjalankan kekuasaan. Rakyatlah yang
memilih dan mengangkat pemimpinnya. Jadi, rakyat hanya menjadi
sumber kekuasaan cksekutif semata. Merekalah yang memilih dan
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mengangkat seseorang untuk memegang kelrfuas aan day
menjalankan pemerintahan. Dalam kekuasaan kehakiman, .Kh alifa,
atau yang mewakilinya memegang kekuasaan untulf menjalankay,
hukum-hukum Allah SWT. Khalifah mengangkat hakim-hakim ata,
menunjuk seseorang untuk mengangkat hakim-hakim. Tj dak
seorang pun rakyat, baiksecara individu atau berkelompok, b erhak
mengangkat seorang hakim. Wewenang ini hanya dimiliki ole
Khalifah atau orang yang ditunjuk oleh Khalifah.

. Kepemimpinan dalam sistem demokrasi bersifat kolektif, tidak

individual. Kekuasaan juga dipegang secara kolektif, tidak secara
individual. Dalam demokrasi (parlementer), kekuasaan dijalankan
oleh suatu dewan menteri yang disebut kabinet. Kepala negara,
baik seorang presiden maupun raja, merupakan figur yang berkuasa
namun tidak berhak memerintah. Yang memerintah dan memegang
kekuasaan adalah kabinet. Sistem ini bertentangan dengan sistem
pemerintahan Islam. Dalam Islam, kepemimpinan adalah milik satu
orang, tidak bersifat kolektif. Kekuasaan juga dipegang oleh satu
orang dan tidak secara kolektif. Abu Said al-Khudri menuturkan
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda (vang artinya): Apabila
tiga ora'ng melakukan perjalanan, mereka harus mengangkat satu
orangdi antara merekasebagai amir (pemimpin). (HR Abu Dawud).
. e“r\sl::)‘;l:‘:‘y:ri}n Ul”f‘lar juga‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah

d artinya): Tidak boleh tiga orang dimana pun

b L .
d'erada di muka bumi tanpa mengangkat salah seorang sebagai amir
I antara mereka, (HR Ahmad).

Kata ghad (seseora : . .
satu, dan tidak lebih. Hg| ng) merujuk pada suatu bilangan, yaitu

ini dlSlmpulkan dari . N h
(pemah : . ari mafhtim mukhdalafa
mereza?mgl;}(Ebahkan) dari kata ahaduhum (seseorang di antara
diterapka.n danam ma.sa]ah ini Pemahaman kebalikan dapat
teks dalil tersebzte n;enjukannya sesuai dengan penunjukan dalam
jika pemahaman t.erse:ath ta ";]an “ebalikan tidak dapat digunaka”

u .

Pemahaman kebalika, erhapus oleh dalil-dalil yang lain. Dalam

Malapetaka Runtuhny, Khilafah

bermakna, “Mereka harus mengangkat seorang amir,” dan tidak
boleh lebih,” serta, “kecuali mengangkat seorang amir dan tidak
boleh lebih”. Dengan demikian, mafhim mukhalafah kedua hadits
tersebut bermakna bahwa haram menyerahkan imdrah (kekuasaan
pemerintahan) kepada lebih dari satu orang. Pemahaman ini
didukung oleh aktivitas Rasulullah saw. yang selalu menunjuk
seorangamir pada setiap kejadian. Beliau tidak pernah mengangkat
lebih dari seorang amir pada satu wilayah. Adapun kekuasaan
pemerintahan dijabat oleh seorang kepala negara—yang disebut
Amirul Mukminin—atau khalifah yang mendapat amanat kekuasaan
dari seluruh umat. Khalifah adalah seorang yang memiliki wewenang
penuh atas kekuasaan dan pemerintahan; tidak seorang pun berbagi
kekuasaan dengannya. Dengan demikian, kepemimpinan dan
kekuasaan dalam Islam dipegang secara individual.

Negara dengan sistem pemerintahan demokrasi terdiri dari sejumlah
lembaga, bukan satu lembaga. Pemerintah merupakan satu lembaga
yang menjalankan kekuasaan eksekutif. Adapun lembaga-lembaga
yang lain merupakan lembaga independen yang memiliki
kewenangan memerintah dan kekuasaan pada bidangnya sesuai
dengan ketentuan yang ada. Sebagaimisal, asosiasi pengacarayang
mempunyai kekuasaan dan aturan tersendiri pada masalah-masalah
kepengacaraan, mulai dari memberikan pengesahan kepada para
pengacara untuk beipraktik, skorsing, dan penuntutan kepada
mereka, serta masalah-masalah lain yang berhubungan dengan
dunia kepen-gacaraan. Demikian pula lembaga-lembaga lain seperti
ikatan dokter, asosiasi ahli farmasi, perhimpunan insinyur sipil, dan
sebagainya. Lembaga-lembaga tersebut mempunyai wewenang
dalam bidang masing-masingsama dengan wewenang yang dimiliki
negara. Negara sendiri tidak memiliki wewenang dalam bidang-
bidang tertentu sebagaimana yang dimiliki lembaga-lembaga
tersebut. Hal ini bertentangan dengan Islam. Dalam Islam, negara
dan pemerintah merupakan lembaga tunggal yang memege'lr.lg%
kekuasaan. Khalifah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi memiliki

wewenang penuh, sementara orang lain sama sekali tidak memiliki

wewenang. Rasulullah saw. bersabda (yang artinya): Imam adalah
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seorang penggembala dan ia bertanggung jawab atas gembalaan nya,
(HR al-Bukhari dan Muslim).

Kata huwa (dia) dalam tatabahasa Arab sarana untyk
memberikan pembatasan sekaligus merupakan kata ganti vang
berdiri sendiri. Jadi, kalimat yang berbunyi wa huwa mas’dl[yn]
(ia bertanggung jawab) menunjukkan pembatasan tanggung jawap
itu hanya kepada Imam. Dengan demikian, tidak ada seorang pun
di dalam negara, baik individu maupun kelompok, yang memiliki
kekuasan dan wewenang selain Khalifah.

Dalam sistem demokrasi, meminta pendapat rakyat mengenaj
masalah pemerintahan dipandang sebagai suatu kewajiban,
fjsf:zs?ahzguaskmsgita rrl?zlr;iapkat rakia.t aTtau lembaga perwakilan
mendelegasikannya. la jugatid:lj)n lahm”tas kecuah'Jika i
v 0 ?j eh menentang keinginan dan
i ISl a}::g apat ral'<yat rr‘merupakan suatu
o AT - g emokrasi. Hal inj bertentangan

M menganggap upaya meminta pendapat

umat, atau yang disebuyt
syura :
mandiib (sunnah), buka yura (musyawarah), hanya bersifat

Perkara mUbah_
Dalam sistery, i
rakyat dalam
Perkara lainn

mokrasj, Peme

Setlap Masalah
Ya. Pada bebeyy

rin ;
fah terika dengan suara mayoritas
am Perundang_undangan atau
SUS mereka menetapkan suar@
'8 Mayorityg jik, Pada kasus.-kasus lain merek
n

& melebihj 2 [ ini
selalu mepei am, Dg| /3 suara. Ha
engikat. Penjel am Islam, Pendapat mayoritas tidak

asannya
Malapetak 2dalah sebagai berikut: Pertam®
Runtuh"ya Khilafah .

hukum-hukum syariah tidak bergantung pada suara mayoritas
maupun minoritas. Namun, setiap orang wajib menyerahkan
semuanya pada hukum syariah. Dalil yang menjadi dasar alasan
ini adalah kenyataan bahwa pada Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah
saw. mengambil wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada Beliau;
Beliau mengesampingkan pendapat Abu Bakar dan Umar. Beliau
bahkan mengesampingkan pendapat seluruh kaum Muslim,
menolak pendapat mereka sekaligus memaksa mereka untuk patuh
pada keputusan Beliau serta mengabaikan kemarahan dan
penolakan mereka. Beliau bersabda kepada mereka (yang artinya):
Aku hanyalah hamba Allah dan aku tidak akan melanggar perintah-
Nuya.

Hal ini membuktikan bahwa yang dominan di mata
Rasulullah bukanlah pendapat mayoritas maupun minoritas, namun
apa yang telah ditetapkan melalui wahyu, yaitu dalil-dalil syariah.
Jika terdapat sejumlah dalil maka dalil terkuatlah yang diikuti. Jadi,
hukum yang diambil dan dijadikan panutan adalah dalil yang
terkuat. Namun demikian, yang berhak mewajibkan umat
mengambil salah satu dalil dan menjadikannya sebagai undang-
undang adalah Khalifah, karena hanya dia yang memiliki hak untuk
mengadopsi hukum-hukum syariah. Demikian pula yang
ditunjukkan oleh limak Sahabat, yang menjelaskan bahwa Imam
memiliki hak untuk mengambil hukum-hukum tertentu dan
memerintahkan penerapannya. Kaum Muslim wajib mematuhinya
dan mengesampingkan pendapatnyasendiri. Prinsip-prinsipsyariah

menetapkan:

Perintah Imam harus dilaksanakan secara lahir dan batin.

Perintah Imam menghilangkan perbedaan.

Sultan mempunyai hak untuk mengambil keputusan yang sesuai

dengan permasalahan baru yang muncul.
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Yang diterapkan pada hUkum'hl'lkum syariah juga
diterapkan pada definisi-definisi syariah, yakni faktor yang dominap
adalah kekuatan dalil, dan hanya Khalifah semata yang memiliki
hak untuk mengadopsinya. Dengan demikian, pendapat Khalifahlah
yang diunggulkan dan mengikat. Suatu pendapat yang menyatakan
suatu pemikiran mengenai suatu masalah tertentu akap
menghasilkan satu atau lebih aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut
akan dipelajari berdasarkan pokok permasalahannya. Dengan kata
ain, terhadap pendapat yang berkaitan dengan sejumlah aktivitas
yang harus diambil, diperlukan suatu pemahaman dan pengkajian
terhadap pokok permasalahannya. Dengan pemahaman dan
pengkajian tersebut maka dapat ditentukan suatu keputusan untuk
melakukan atau meninggalkannya, atau cara melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut. Artinya, jika berhubungan dengan masalah
pendapat, perang, dan siasat maka harus didasarkan pada
kebenarannya, bukan pada pendapat yang didukung secara
mayoritas. Contoh: Bagaimana cara mengupayakan kebangkitan
umafg apakah dengan meningkatkan pemikirannya atau
Zear:ggr:izr; €l:);aominya (keseja-hteraan)-nya? Perang melawan
dianggap seba;ai Der:r;el‘slil Ke:hahfahan 'Abu e
semata-semata pemberoitzz L S.Varlah Pekerciagko ey
oleh Ali ra. dalam me an‘ bers?njaté? PelfsiyancigiaE
sebagai khalifah nangani wali-walinya ketika ia menjabat

» apakah dengan mempertahankan,

Ali berhasil mengokohkasyam’ sl mempertahankannya sampa
Islam? Masajap " kekuasaannya ke seluruh wilayah Dalam
ber::ngangkat al-Quran kepada Ali ra (tahkim),

S, 3
'menjadxkan al-Quran sebagai rujukan atau

1962, perlukah Inggris bergabung dengan organisasi itu? Dengan
kata lain, apakah dengan bergabung ke organisasi itu Inggris dapat
mempertahankan posisinya di matainternasional dan pengaruhnya
atas seluruh Eropa, atau hanya akan menimbulkan kerugian
ekonomi dan politik? Pembangunan di Mesir, apakah dengan cara
membangun industri berat atau dengan membangun danau?
Program persenjataan nuklir Turki, apakah diupayakan dengan
sumberdaya dan dana dari dalam negeri atau diserahkan kepada
investor asing? Daulah Utsmaniyah berusaha meningkatkan
pendidikan, apakah dengan jalan memperbanyak sekolah dan
universitas atau dengan memperbaiki kurikulum pendidikan?
Dalam menentukan setiap kebijakan yang membutuhkan
pemahaman dan pengkajian, ketepatan dan kelayakan (fit and
proper) harus menjadi pertimbangan utama, bukan pendapat
mayoritas. Dalil mengenai masalah ini dapat dipahami dari aktivitas
Rasulullah saw. ketika bersama-sama kaum Muslim berkemah di
dekat sumber air Badar. Hubab bin Mundzir tidak setuju dengan
tempat itu. Dia dikenal sebagai ahli peperangan dan sangat
mengenal tempat itu dengan baik. Dia bertanya kepada Rasulullah,
“Apakah ini tempat yang ditunjukkan Allah SWT untuk er.lgkau
duduki sehingga kita tidak boleh membantah maupun befpmdit
dari sini atau hanya sekadar pendapat dan taktik peperangan:
Rasulullah menjawab, “Ini hanya masalah pendapat, peperangan,

" A h
dan siasat.” Kemudian Hubab berkata, kalau begitu, mT bukanla t
» Kemudian ia menunjuk tempa

k berhenti.
tempatyah giepatia® tepat. Segera Rasulullah dan

lain yang menurut pendapatnya lebih lapE
kaUYST}l Mguslim pun berdiri dan berpindah ke .tempat yzng ::t;?lil;t
Dalam hadits ini Rasulullah saw. meng‘abalkafl pege:)mh .
sendiri maupun pendapat kaum Muslim. Be.lgmhau g
mengikuti pendapat yang lebih tepatdan layak; ki il
hanya dengan pendapat satu orang dalam per

4 erangan, dan
iR masalahkpence}:gaat{aa;:eiii atas seluruh
Siasat” jtu. Rasulullah saw. menerapkan P A et g

i an g 2k
kaum Muslim karena Beliau mengang . koL

i dan
merupakan pendapat yang paling tepat
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iukkan bahwa dalam hal pendapat-pendapat yang terkait
e ndapat, perang, dan siasat”, ketepatan dap

di pertimbangan utama, bukan pendapat
h yang memutuskan pendapat yang
dan paling layak, mengingat bahwa yang
baik dalam Perang Badar adalah

dengan masalah “pe
kelayakan harus menja
mayoritas. Khalifahla
dianggapnya paling tepat
mernutuskan pendapat ter
Rasulullah saw. dalam kedudukannya sebagai kepala negara, bukan
sebagai utusan Allah SWT.

Termasuk dalam pendapat yang membutuhkan pemahaman
dan pengkajian adalah pendapat mengenai masalah-masalah teknis,
Masalah-masalah teknis adalah masalah-masalah yang
membutuhkan pemahaman, pengkajian, dan keahlian dari orang-
orang yang ahli dalam bidang tersebut. Dalam riwayat Perang Badr
di atas, pendapat Hubab ibn Mundzir dapat diterima karena
pendapat tersebut berhubungan dengan masalah teknis
peperangan, sementara Hubab dikenal sebagai ahli peperangan
dan sangat mengenal daerah Badr itu. Mirip dengan masalah-
masalah tersebut adalah masalah penentuan definisi-definisi non-
syariah (teknis dan sains) yang membutuhkan pemikiran dan
pengKajian.
aktivitasT 3::? ﬁz::r:apa;-pendapat yang berhubungan dengan
oleh para ahli pertiml()a;n ERglian o charminydanjpanai gy

4 ngan utama diber
mayoritas dan penda
khalifah, antara milih <

ikan kepada pendapat

keluar dari Madinah, sekalipun Beliay menganggap pendapat ini
helpe g @erupakan pendapat yang terbaik. Demikian pula
para Sahabat senior yang mempunyai pendapat berbeda dengan
pendapat mayoritas kaum Muslim. Rasulullah dan para Sahabat
berpendapat bahwa mereka sebaiknya tetap berada di Madinah.
Hal ini menunjukkan bahwa pendapat mayoritas dalam perkara
ini adalah pendapat yang diunggulkan dan bersifat mengikat.

Beberapa orang mungkin sulit membedakan aktivitas yang
membutuhkan pemahaman dan pengkajian para ahli dengan
aktivitas yang tidak memerlukannya. Namun, jika dalil-dalil kedua
aktivitas itu dicermati dengan baik maka perbedaan kedua aktivitas
tersebut akan jelas. Kepada Hubab bin Mundzir dalam Perang Badar
Rasul saw. bersabda, “Ini adalah masalah pendapat, perang, dan
siasat.” Artinya, aktivitas berkemah di tempat itu berkaitan dengan
perkara-perkara yang semestinya dirujuk kepada para ahli, yaitu
masalah militer yang memerlukan pemikiran dan pengkajian, dan
bagian dari siasat untuk mengalahkan musuh yang membutuhkan
analisis. Adapun pada Perang Uhud Rasulullah saw. bersabda
kepada kaum Muslim, “Apabila kalian berpendapat bahwa
sebaiknya kita tetap di Madinah dan membiarkan mereka berkemah.
lalu jika mereka berkemah, mereka akan berada pada posisi yang
buruk. Jika mereka berusaha masuk kota, kita dapat melawan
mereka di sini.”

Atas tawaran Rasulullah tersebut sebagian kaum Muslim
berkata, “Ya Rasulullah, pimpinlah kami menyerang musuh. Kalau
tidak, mereka akan menganggap kita pengecut dan terlalu lemah
untuk melawan mereka.” 4

Atas jawaban ini, Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, “Ya
Rasulullah, tetaplah di Madinah. Janganlah keluar mf»:lawan mereka.
Demi Allah, kami tidak pernah keluar (kota Madinah) melawan

musuh kecuali hanya mendapatkan bencand, dan tidak seorang

pun yang menyerang masuk kota tanpa menderita kekalahan. Jadi,

. ; ki
biarkan musuh di sana. Apabila mgrekafasn tmgga’: l sranr:quur:irjtaa
akan berada dalam kesulitan. Jika mereka berusa ?ta serta anak’-
kaum Jaki-laki akan melawan mereka dan kaum wanti
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k akan melempari mereka dari atas mereka. dJika merekq
ana

mundur, mereka mundur dengan putus asa sebagaimana sagt
merekag:fg"i demikian, masalahnya adalah antara tetap tinggg|
atau keluar dari kota, bukan menentukan tempat peperangan,
Dengan kata lain, masalahnya bukan tentang apakah mereka harus
menyiapkan serangan di dalam kota dan menyerang musuh dari
sana atau mereka harus menyiapkan serangan di bukit Uhud.
Masalahnya adalah bahwa musuh telah datang kepada mereka,
kemudian apakah mereka akan keluar melawan mereka, atau tetap
tinggal di dalam kota dan jika musuh mencoba masuk, mereka
akan melawannya, sementara jika musuh tidak menyerang, mereka
akan membiarkannya. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
nyata antara kedua kejadian itu dan aktivitas Rasulullah dalam
menyikapinya. Perbedaan kedua kejadian tersebut terletak pada
penentuan keputusannya, vaitu: antara bertindak berdasarkan
pendapat yang paling tepat dan paling baik dengan aktivitas yang
diambil berdasarkan pendapat mayoritas. Dengan kata lain, terdapat
perbedaan antara aktivitas vang memerlukan pemahaman dan
pengkaj‘ian dan aktivitas yang tidak membutuhkannya. Pada sisi

selalu memerlukan pemikiran dan pengkajian,

berbeda sifatnya den -
gan akthltas an 7 VP kOk
masalah, atau pokok vang tidak memiliki po
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bersepakat dalam suatu musyawarah maka aku tidak akan
menentangnya. (HR Ahmad).

Hadits ini memberikan bukti bahwa pendapat mayoritas
dapat diunggulkan. Namun demikian, Rasulullah membatasi
kesepakatan itu dengan suatu pernyataan: fi masyarah (dalam
musyawarah). Jika kalimat Rasul saw., “ma khalaftukuma (aku tidak
akan rnenentangnya)” dibandingkan dengan penentangan Beliau
terhadap Abu Bakar dan Umar saat Perjanjian Hudaibiyah atau
ketika Beliau memilih pendapat Hubab bin Mundzir daripada
pendapat kaum Muslim dalam Perang Badar, maka jelas bahwa
kata fi masyirah (dalam musyawarah) merupakan pengikat (gayyid)
untuk tidak menentang keduanya. Jadi, sikap tidak menentang
tersebut berkaitan dengan masalah-masalah hasil musyawarah,
yang sangat berbeda dengan wahyu dari Allah SWT atau dengan
masalah “pendapat, perang, dan siasat”. Dengan demikian, hadits
tersebut menunjukkan bahwa keputusan berdasarkan pendapat
mayoritas dapat diunggulkan dan mengikat dalam perkara-perkara
selain hukum-hukum syariah dan selain masalah pendapat, perang,
dan siasat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa demokrasi
bertentangan dengan Islam. e
Pada beberapa negara yang menganut sistem demokra51..s€J
individu mempunyai kekebalan yang melindunginya dari undang-
undang. Dengan kekebalan yang mereka miliki, undang-undang
tidak dapat menyentuh mereka. Contohnyaadalah keket{ilalr: yarig
dimiliki oleh para kepala negara dan anggota parlemen. Jika kepa

ia ti dihukum atau tunduk pada
negara melanggar hukum, ia tidak akan e
undang-undang karena ia memiliki kekebalan terS?b: i<an iriminal
para anggota parlemen; jika mereka nielke g ti?a t?dak dihukum
ketika melakukan tugas-tugas keparlemenan,lm :\jeselama kekebalan
dan ditindak sesuai undang-undangyang 5 aclengan Islam. Dalam
tersebut belum dicabut. Hal ini bertentangar;1 el
Islam tidak ada seorang pun warga Dapleh=s

kedudukannya
. | Kepala X
gy hUku;nJ ika ia melanggar hukum makaia akan

undang-undangyang berlaku.

umlah

negara sama

dengan warga negara bias

dihukum dan ditindak sesuai dengan
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juga diberlakukan kepada para anggota Majelis

turan yang sama
Aturan Y dudukan sama dengan masyarakat

Syura; sefiap anggotanya berke . .
biasa lainnya. Jika seseorang melakukan kejahatan yang tidak adg

sangkut-pautnya dengan kedudukannya di pemerintahan, atau tidak
ada hubungannya dengan masalah-masalah pemerintahan, maka
orang itu akan diajukan ke pengadilan umum. Namun, jika
kejahatan yang dituduhkan berkaitan dengan kedudukannya di
pemerintahan atau bersangkut-paut dengan masalah-masalah
pemerintahan maka orang itu akan diajukan ke Pengadilan
Mazhélim (Mahkamah Mazhalim). Kekebalan dalam Islam hanya
diberikan kepada para utusan dari negara-negara lain yang datang
membawa misi-misi diplomatik. Hanya merekalah yang mempunyai
kekebalan, yaitu kekebalan diplomatik: selain mereka tidak ada
seorang pun yang mempunyai kekebalan tersebut.

Kebebasan Umum dalam Sistem Demokrasi Bertentangan
dengan Islam

e Dalam sistem demokrasi, dikenal apa yang fisebut dengan
ke €0asan umum, yang terdiri antara |ajn dari: kebebasan berperilaky;
ebebasan berkepemilikan; kebebasa
menyatak iNsBt

sesuziat:er?n Ee:d:pat‘ dadi, setiap orang berhak melakukan sesuatu

sen kehendaknya. Bagi mereka, tidak ada hukuman bad

n beragama; dan kebebasan

egala carg Merek
b ab
dengan carg bexjudi, menipu, dap

Variah. Kebebasan umum tidak

kaUm Mueli )
uslim, Tidak ada kebebasan pribadi

dalam Islam. Karena itu, laki-laki dan wanita yang berzina akan dihukum
cambuk. Bahkan suami atau istri yang berzina akan mendapatkan
hukuman rajam. Islam juga tidak mengenal kebebasan kepemilikan.
Karena itu, tidak boleh mengumpulkan harta kekayaan melalui judi
atau usaha-usaha lain yang tidak sesuai dengan hukum syariah. Harta
kekayaan yang diperoleh melalui usaha-usaha yangtidak sesuai dengan
hukum syariah haram untuk dimiliki, seperti riba. Seseorang juga tidak
boleh mengumpulkan kekayaan dengan cara menipu atau berbuat
curang dalam perdagangan serta melakukan monopoli. Selain itu,
dalam Islam tidak dikenal kebebasan beragama. Seorang Muslim yang
mengganti agamanya (murtad) akan mendapathukuman matijika tidak
bertobat. Dalam hal kebebasan berpendapat, Islam memperbolehkan
kaum Muslim menyatakan pendapatnya selama tidak mendatangkan
dosa. Bahkan Islam mewajibkan setiap Muslim menyampaikan
kebenaran dimana pun dan kapan pun. Dalam hadits Ubaidah bin
Shamit, ketika kaum Anshar memberikan baiatnya kepada Rasulullah
saw. Beliau bersabda (yangartinya): Bahwa kami akan menyampaikan
kebenaran di mana pun kami berada; kami tidak akan takut terhadap
celaan siapa pun di jalan Allah. (HR al-Bukhari dan Muslim).

Islam juga memerintahkan kita untuk menentang penguasa
zalim dengan pendapat kita dan mengoreksi tindakan keliru mereka.
Rasul saw. bersabda (yang artinya): Penghulu para syuhaqa adalah
Hamzah bin Abdul Muththalib dan seseorang yang berdiri di hada;an
penguasa, lalu ia memberikan nasihat kepadanya, namun kemudian

' |-Hakim).
penguasa itu membunuhnya. (HR a
Ini tidak dianggap sebagai Kkebebasan menyatakan pendapat,
e ¥ ah. Dalam beberapa hal,

namun kepatuhan pada hukum-hukum Y2t mubah, sementara
menyatakan pendapat merupakan e yangd t (l’<ebenaran)
dalam beberapa kasus lain, menyatakal'? Pen [alpa bertentangan
merupakan suatu kewajiban. Dengan dem-lklgn; sse?:gai kebebasan
dengan demokrasi dalam perkara yang ey n. kecuali kebebasan
umum, karena dalam Islam tidak dikenal kebebasar.
dalam hal memerdekakan budak: 7y

Dari hanya ketujuh hal di e bahwa sistem demokr
Islam dan demokrasi, Telah jelas pUIa B

h nyata perbedaan antara
asi dan
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hukum-hukum Islam merupakan dua hal yang sama sekali berbeda
ukum-

karena terdapat perbedaan yang nyata antara kedua hal tersebyt,

Perbedaan keduanyasangat menyolok. Dengan demikian, jelas bahy,
demokrasi sama sekali lain dengan Islam. .

Dari yang telah dijelaskan dalam bab ini, terlihat dengan jelag
bahwa pemahaman yang menyatakan, “Segala sesuatu yang tidak
bertentangan dengan Islam dan tidak dilarang oleh dalil-dalil tekstug|
adalah perkara-perkara yang dapat diambil sebagai hukum,”
merupakan pemahaman yang salah. Melalui pengkajian yang teliti
terhadap dalil-dalil syariah juga telah jelas bahwa pengambilan hukum
selain dari yang dibawa oleh syariah merupakan pengambilan hukum
kufur, karena sama artinya dengan mengambil sesuatu selain dari yang
diturunkan Allah SWT. Apalagi Allah SWT telah melarang kita untuk
merujuk pada selaih hukum syariah sebagaimana dalil-dalil yang telah
disampaikan di muka, seperti:

e s"’””; TRy )’,}'1/ # G 7 Az /:
o 2l kL DS 5> Tosis ¥ k5 Y6
Demi Tuhanmu, merekq sesungguhnya tidak benman sampai
mereka menjadikan kamuy (Muhammad) sebagai hakim dalam
perkara apa saja yang mereka perselisih kan, (QS an-Nisa’: 65).

Rasulullah saw; juga bersabda seba
Setiap amalan vang tidak
Bukhari dan Muslim).

Allah SWT dengan jelas melarang kaum Muslim mengambil

hukum selajn dari .
Yang telah Dig . .
kepada Rasulullah say, - furunkan, sebagaimana firman-Nya

gai berikut (yang artinya):
kami perintahkan adalah tertolak, (HR al-

{(Ejf\ﬂa'f" TG e
& oo,
Hendakiah k 7 e pS 91&
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Berhati-hatilah kamu dari mereka supaya merekq tidak
memalingkan kamu dari sebagian vang telah Allah turunkan
kepadamu. (QS al-Maidah: 49)

Allah SWT tidak berhenti sampai dj sini, namun melanjutkannya

dengan mencela orang-orang yang berhukum dengan hukum-hukum
selain dari yang telah Allah turunkan. Allah SWT berfirman:

L AR g _’,{711‘/zi~f S
(&) 0951 o2 LT T W S 20 L)
Siapa saja yang tidak memutuskan hukum menurut wahyu vang
telah Allah turunkan adalah kafir. (QS al-Maidah: 44).

Pada ayat lain, Allah SWT berfirman:

S I ’,{711‘/15-, D SN
(5 Opaldall s U6 1 31T, pete ] b
Siapa saja yang tidak memutuskan hukum menurut wahyu yang
telah Allah turunkan adalah zalim. (QS al-Maidah: 45).

Pada ayat yang lain lagi Allah SWT berfirman:

L R I o R )
(e ol 15 SAT6 U3 Ly 2

i . urut wahyu yang
Siapa saja yang tidak memutuskan hukum men
telah Allah turunkan adalah fasik. (QS al-Maidah: 47).

Ayat-ayat ini sangat menekankan kewaiiban untutl:ilf:: :jkmu:

apa yang telah diturunkan Allah SWT, membatasi pengan:nuﬂak untuk
hanya dari hukum-hukum-Nya dan melar‘ang secara g =
mengambil hukum-hukum lain selain dari-Nya. ﬁj:gm demokrasi
Mengadopsi undang-undang Barat flar hukuf.n-dengan mengambil
bukan hanya sekadar kesalahan, namun sama i sekalipun hukum-
hukum-hukum kufur yang telah Allah haramiar n dengan hukum-
hukum tersebut sesuai bahkan tidak be.rten]iarrfzang identik dengan
hukum syariah, Oleh karenaitu mengamb.l | hut lt;ahwa hukum tersebut
hukum syariah tetap diharamkan, menging erapan undang-undang
tidak diambil dari syariah. Demikian pula pen
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Barat pada kaum Muslim saat ini sama saja artinya dengan Penerapa,
hukum-hukum kufur atas mereka, tanpa memandang apakah hukup,
tersebut sesuai atau bertentangan dengan syariah. Jika seorang Muslim
menyewa seorang pekerja atau mengontrak rumah atau mobil, dap,
melaksanakan perjanjian sewa-menyewa itu dengan Undang-undang
Barat, maka hal ini sama artinya dengan menerapkan hukum kufm’
yang diharamkan Islam. Sebaliknya, jika ia melaksanakan pefjanjian
sewa-menyewa sesuai dengan hukum syariah maka transaksi terseby
merupakan transaksi yang halal, baik perjanjian tersebut sesuai atay |
tidak dengan undang-undang yang berlaku di negeri itu. (]
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DAMPAK SERANGAN BUDAYA
DAN PERUNDANG-UNDANGAN

Bab ini membahas topik tentang ketergelinciran dan kelengahan
kaum Muslim yang mengakibatkan berlakunya konstitusi (UUD) dan
undang-undang yang berasal dari konstitusi dan undang-undang Barat.
Hal ini berarti menandakan pengambilan hukum-hukum kufur oleh
Daulah Islam. Serangan budaya Barat yang menyapu seluruh negeri
kaum Muslim dan serangan perundang-undangan Barat terhadap sistem
pemerintahan Daulah dan undang-undang Islam telah mengguncang
akidah kaum Muslim dan menyingkirkan pemikiran-pemikiran Islam
dari benak sebagian besar umat Islam. Lebih jauh, serangan-serangan
tersebut mengguncang keberadaan Daulah Islam, dan bahkan
Mmenumbangkan substansinya, hingga tinggal bangunan fisiknya saja.
Hal ini disebabkan karena substansi Daulah Islam adalah b?rgpfa
SekUmpulan konsep-konsep (mafahfm), standar-standar (maqaylS) )

ketundukan-ketundukan (gand‘dt), serta sekumpulan manusia yang

diikat menjadi satu oleh suatu kekuasaan. Jadi, jika seluruh .konsep-
konsep, standar-standar, dan ketundukan-ketundukan'dl antal::
kelompok manusia itu telah hancur dan berubah sub'tanSI'nyE;( mzas
tumbang pula keberadaan negara tersebut, atau paling tida ,,nzski
(landaSan) yang membentuk pondasi negara‘ .tu.mbange'babkan
Stmktumya masih berdiri. Kondisi tanpa por?da51 ini mzr;ih ol
SWuktur negara yang masih berdiri menjadi sangat T Lo
dirumuhkan, Tanpa serangan budaya dan perundang-
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bangsa kafir tidak akan mampu menghancurkan Daulah Islam. Namun,

a-negara kafir berhasil memecah-belah kaum Muslim dalam kotak-

negar = N .
4 a nasionalisme Turki dari

kotak nasionalisme-kebangsaan, utamany
Arab. Ini merupakan kelanjutan dari keberhasilan mereka mengguncang
berbagai konsep, kriteria, dan keyakinan umat Islam. Ini juga merupakan
kelanjutan dari kesuksesan mereka menyingkirkan hukum syariah dan
menggantinya dengan hukum-hukum demokrasi dan undang-undang
kufur Barat sebagai prinsip dasar tegaknya Khilafah dan rujukan sistem
peradilan. Setelah mereka sukses, mereka menyadari bahwa tidak ada
lagi yang tertinggal yang dapat menyelamatkan struktur Daulah Islam.
Oleh karena itu, negara-negara kafir Barat tersebut mulai berpikir untuk
menghancurkan Khilafah dan menghapuskannya untuk selama-
lamanya.

Tidak lama setelah Perang Dunia [ pecah dan Daulah Utsmani
berpihak kepada Jerman, negara-negara kafir mendapatkan
kesempatan untuk menghancurkan Khilafah. Mereka segera
menyiapkan strategi untuk meraih tujuan ini.

Upaya Memecah-belah Daulah Khilafah

Negara-negara Eropa tidak pernah membayangkan bahwa pada
suatu saat umat Islam akan diperintah dengan hukum-hukum selain
hukum Islam, atau bahwa mereka dapat menguasai kaum Muslim secara
?angsung, karena mereka adalah kaum kafir di mata Islam. Oleh karena
itu, untuk memperlemah Daulah Islam dan menyingkirkannya, mereka
memus§tk§n perhatiannya dalam upaya memecah-belah Daul,ah Islam

ma asal yang menyatak
suci di negeri-negeri Islam dan wilaya

nedara [slam yang merdeka ”

Dalam memgoy,
andum Rjsj .
Memorandum Inggris.pyy, 1512 yang dikirim sebagai jawaban atas

lVlalapCtaka RUnthllya KI“laIall

an, “Melindungi tempat-tempat
h Arab di bawah pemerintahan
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satu pasal bahwa, “Penanganan suatu keputusan vang krusial mengenal
hubungan pada masa mendatang antara “negara-negara Islam” yang
akan Anda dirikan di atas puing-puing reruntuhan Negara Ottoman
dan memisahkan mereka dari Khilafah merupakan suatu permasalahan
bagi Pemerintahan Yang Mulia Tsar.” Ditambahkan pula, “Pemerintahan
Yang Mulia Tsar dengan tulus mengharapkan (Anda) dapat
menghapuskan Khilafah dari bangsa Turki, namun pada saat yang sama
kami sungguh-sungguh berharap Anda menjamin kebebasan
melaksanakan ibadah haji dan tidak sedikitpun ikut campur dalam
perkara-perkara yang dapat melukai hati kaum Muslim.”

Dalam suatu telegram yang membahas sejumlah tuntutan ltalia
yang dikirimkan kepada Menteri Luar Negeri Rusia, seorang duta besar
Rusia untuk Inggris menyatakan, “Pemerintah Italia mendukung usulan
Rusia mengenai pentingnya memisahkan “pemerintahan Islam”—yang
akan didirikan di Hijaz di atas reruntuhan Kesultanan Ottoman—dari
Khilafah dan menempatkannya sepenuhnya di bawah kendali Inggris.
Pemerintah Italia mendukung dengan seluruh kekuatannya upaya untuk
menyingkirkan Khilafah dari bangsa Turki dan menghapuskannya untuk
selama-lamanya.” 1

Bukti-bukti tersebut menunjukkan bahwa Seku‘ttf ber'mat
memperlemah dan menghapuskan Khilafah. Namun demikian, nfiak

) 3 .- ginan atau dapat menerima
satu pun dari kaum Muslim yang berkeingi giee e
Upaya penghapusan Khilafah itu. Bahkan para pen]gn ris justru
golongan Muslim Arab yang berkomplot dengar:) Sggagaimana
menyerukan berdirinya Khilafah CliltaAsan b'angsa 'kr:tk;an diri mereka
bangsa Turki, mereka dengan sepenuh hal mer;?}:ilafah berakar kuat
Pada Khilafah, cinta dan kesetiaan mereka Pada. L e il
dalam jiwa mereka. Bahkan para e Turklt hl:ankan tiap bagian
kesetiaan pada Khilafah dan berupaya MemeC h terdenger ada
dari stryktyr bangunan Daulah lslam'_ Tl_da lE():lean dapat menerima
S€orang Muslim yang mempunyal kemgma: a menghapuskannya-
Penghapusan Khilafah, apalagi yar}g birupenipakan keinginan Yang
€ngan demikian, penghapusan Kt m Muslim dikuasai para
berlebihan, meski jika seluruh wilayah kau

Mperialis Eropa.
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Oleh karena itu, negara-negara Sekutu menyembunyikan niat
tersebut dan merahasiakannya rapat-rapat hingga tidak seorang pyp
mengetahuinya. Sebagai gantinya, mereka berupaya menyerang
Daulah Utsmani dari dalam melalui sejumlah inisiatif yang dapat
membuat Daulah Utsmani mundur dari peperangan dan membyat
suatu perjanjian damai dengan Sekutu. Negara Sekutu memusatkap
perhatian pada upaya ini dan mulai melaksanakannya. []
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UPAYA SEKUTU
MEMBUJUK JAMAL PASHA

Tidak seorang pun yang dapat mempengaruhi Daulah
Utsmaniyah dan membuatnya mundur dari Perang Dunia atau
membuat perjanjian damai, selain dari kalangan perwira angkatan
bersenjata yang berpengaruh. Orang-orang di luar kalangan tersebut
posisinya tidak dapat melakukan sesuatu. Para pengkhianat dari
kalangan Arab vang biasa berkomplot dengan Inggris dan Prancis
fernyata tidak mampu mencapai tingkatan sebagai politisi yang
berpengaruh. Mereka tidak dapat diharapkan oleh majikan mereka—
Inggris dan Prancis—untuk mempengaruhi kebijakan negara. Tugas
mereka hanya sebatas sebagai mata-mata terhadap Daulah dan
melakukan sejumlah tindakan sabotase terhadap berbagai kepentingan
Daulah. Bahkan pimpinan para pengkhianat itu, Syarif Hussain bin
Ali, terlaly lemah untuk dapat mempengaruhi kebijakan Dau.lah. Yang
diharapkan Inggris darinya adalah sekadar melakukan hnd?kan-
tindakap, sabotase terhadap angkatan bersenjata Daulah Utsm.am,.jarl:
Memby ot opini publik di kalangan militer agar kaum Muslim tida
MeMpunyaj rasa permusuhan terhadap negara-negara Erc.)pa’..g:ng
dapat Mengobarkan semangat jihad sebagaimana yang diwajibka
SVar kafir di mata Islam.

Yariah, Mengingat bahwa mereka adalah kaum jan negara-

Olek karena ity bangsa Arab tidak menjadi pusat perhatian n i =

"dara Sekyt , Dunia |, dalam upayanya merm
€kutu selama Perang

j 1
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lah Utsmani menarik diri dari peperangan. Negara-negaré Sekuty
?zl'lhamemusatkan perhatiannya dalam menggarap para perwira Turki.
ebi

Dari sejumlah perwira Turki, ada dua orang perwira yang

menjadi tumpuan harapan Sekutu, vaitu Jamal Pasha dan Musthafa

Kemal. Kedua orang ' ‘
mereka terhadap Jerman serta ketidaksetujuan mereka atas

Keikutsertaan Daulah Utsmani dalam Perang Dunia dan bersekuty
dengan Jerman. Kedua, ambisi keduanya untuk merebut kekuasaan
serta upaya mereka untuk meraih tujuan-tujuannya. Pada saat itu
Musthafa Kemal adalah perwira junior yang tidak terlalu berharga,
sekalipun ia merupakan perwira yang cerdas, ambisius, dan aktif
menentang Daulah. Adapun Jamal Pasha mempunyai kedudukan yang
berpengaruh, khususnya karena ia adalah salah satu dari tiga orang
yang memerintah Daulah Utsmani. Ketiga orang tersebut adalah
Perdana Menteri Tal'at, Anwar Pasha—Menteri Perang—dan Jamal
Pasha selaku Panglima Divisi Keempat Angkatan Bersenjata dan
Gubernur Suriah. Oleh sebab itu, Sekutu berupaya sekuat tenaga untuk
mempengaruhi Jamal Pasha. Selama Pertempuran Dardanella
(Pertempuran Gallipoli) di awal kekalahannya, Sekutu berupaya
membuat kontak dengan Jamal Pasha dan mempengaruhinya agar
memberontak terhadap Daulah Utsmaniyah. Hal ini tampak dati
kenyataﬁan bahwa Inggris berhasil menyerang Istambul dan merebut
Sj:ap;lhri:::;:n?gél 25 April 1915, sekalipun kemudian tentara Turki
IO i mar: i]‘; pergerakan pasukan Inggris. Selanjutnya, tent’flra
- besafb E;gerak satu langkah pun dan menderita kerugian

»bahkan komandan Sekutu, Jendral Hamilton, pada

a

a . .
amunisi, ng Inggris—untuk meminta bala bantuan dan

itu dikenal karena dua hal. Pertama, kebencian

Darda.nella Sl pifar et pe.rtahanan pasukan Inggris. Selanjutnya, ia
menUllf surat kepada L‘ord Kitchener mengusulkan perlunya evakuasi.
Menteri Perang Lord Kitchener merasa khawatir dengan telegram dari
Monroe, dan memutuskan untuk segera berangkat ke Dardanella. Dia
tiba di sana pada tanggal 9 November dan segera melakukan inspeksi
terhadap posisi pasukan Sekutu di sepanjang garis pantai dan kantong-
kantong pertahanan pasukan Inggris dan Prancis. Dia menyimpulkan
bahwa pasukan Sekutu masih dapat mempertahankan kedudukannya
jika pasukan Turki tidak mendapatkan meriam dan amunisi dari Jerman,
karena hal ini dapat membuat posisi pasukan Sekutu menjadi sangat
kritis.

Pada tanggal 15 Desember, pasukan Sekutu tiba-tiba
mengevakuasi diri dari posisinya. Pada saat yang kritis dan
membingungkan akibat pertempuran, Dardanella, Sekutu berupaya
mengontak Jamal Pasha dan merundingkan upaya untuk memberontak
terhadap Daulah Utsmaniyah. Tampaknya, perundingan tersebut
berlangsung secara efektif dan Jamal Pasha pun menyepakati prinsip-
pinsipnya dengan sejumlah syarat. Pada tanggal 26 November 1915,
Kementerian Luar Negeri Rusia mengirimkan kepada dua kedutaannya
di Paris dan Roma sebuah telegram bernomor 6391. Cuplikan isi
telegram tersebut adalah:

Kabar yang sampai kepada kita dari kalangan Armenia di lstambul
menginformasikan, bahwa Jamal Pasha bersedia melaksanakan
gerakan-gerakan melawan Pemerintah Istambul dengan syarat-
syarat sebagai berikut: D
(1) Sekutu mengakui kedaulatan Negara SO dxpm?Pllq"
liputi wilayah-wilaah Suriaf
oleh seorang sultan, yang meliP :
i .~ dan Kurdistan.
Palestina, Irak, Arab, Sisilia, AN = | psha dan
(2) Jabatan sultan diserahkan kepada Ahma i isi kesultanan
anak-anak serta keturunannya akan mewar
tersebut.
(3) Ahmad Jamal Pasha akan mer.lya
sekarang berkuasa beserta pemerinta
Jerman dan menyatakan perang

takan bahwa sultan Yang
hannya adalah kakitangan
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nyatakan pemberontakannya dap
a melawan Pemerintah, Sekut,
senjataan, makanan, dap

(4) Pada saat Jamal Pasha me
mengerahkan pasukanny
memberikan bantuan berupa per
peralatan militer kepada pasukannya.

(5) Negara-negara Sekutu harus memberi Jamal Pasha bantuan
keuangan yang diperlukan sampai akhir peperangan.

(6) Jamal Pasha bersedia menyerahkan kawasan selat dan Istamby]
kepada Sekutu.

(7) Jamal Pasha sanggup mengamankan rute untuk membanty
bangsa Armenia.

Demikianlah syarat-syarat yang dinyatakan dalam telegram

tersebut. Tampaknya Rusia telah mempertimbangkan syarat-syarat
tersebut bersama Inggris dan Prancis. Rusia dapat menerima syarat-
syarat tersebut, sementara Inggris dan Prancis tidak dapat menerimanya.
Pada tanggal 12 Desember 1915, seorang pejabat Kementerian Luar
Negeri Rusia mengirimkan telegram nomor 6130 kepada duta besarnya
di Bukarest (Rumania), yang isinya antara lain: “Dimungkinkan untuk
memenuhi syarat-syarat Jamal Pasha sebagaimana yang diinginkan;

jika perl}J, kita mengamankannya dengan janji dari Sekutu untuk
memberikan segala yang diinginkannya.”

Namun demikian, tampaknya Sekutu menolak kesepakatan

R 0
P::?:itse zszF. -Pdda tanggal 27 Desember 1915, duta besar Rusia untuk
ngirim telegram kepada Pemerintah Rusia yang menyatakan:

94

Kami tel :
telah menerima telegram anda nomor 6391. Salinannya telah

i-ambisi Inggris sehing8?
argumentas;j Inggris.
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Selanjutnya, Prancis membatalkan penerimazn atas syarat-
syarat Jamal Pasha tersebut. Pada tanggal 29 Desember 1915, dut
besar Rusia untuk Pranci's mengirimkan telegram sebagai kelar’xjutaril
telegram sebelumnya. Dinyatakan dalam telegram itu, “Yang dapat
saya simpulkan adalah bahwa Pemerintah Prancis dengan tegas
menolak kesepakatan teesebut hingga mereka tidak memperhalus
pernyataan keberatannya.” Ditambahkan pula, “Yang pasti adalah
bahwa Prancis sangat menghargai beberapa usulan Anda dan bahwa
mereka menyadari pentingnya memprovokasi pemberontakan di dalam
Kesultanan Ottoman. Mereka bahkan yakin bahwa pemberontakan
tersebut akan sangat menguntungkan mereka dalam Perang Dunia.
Namun demikian, mereka melihat bahwa usulan Anda bernegosiasi
dengan Jamal Pasha tidak lebih dari sekadar upaya memenuhi ambisi
Anda untuk merebut Istambul dan kawasan selat, tanpa menyiapkan
suatu usaha untuk mendapatkan kedaulatan bagi Prancis di Timur.”

Kemudian, Inggris menyatakan penolakannya ikut serta dalam
perundingan itu. Pada tanggal 27 Januari 1916, duta besar Rusia di
London mengirimkan sebuah telegram kepada Menteri Luar Negeri
Rusia di St. Petersburg yang menyatakan, “Nicholson telah
memberitahukan kepada kami bahwa setelah mempelajari masalah
ini sekali lagi dan memeriksa dengan teliti setiap aspeknya, Pemerintah
Ingaris menganggap perlu untuk menghentikan keikutsertaannya dalarrf
perundingan ini dan mengabaikannya untuk selamanya.” Hal if"
menunjukkan bahwa gagasan Sekutu untuk membujuk Turk? menarik
diri dari Perang Dunia dan mempengaruhi sejumlah p.e.rw1ra unh;};
Merebut kekuasaan mengalami kegagalan. Namun demikian, mere
tetap berusaha memecah-belah Daulah Utsmaniyah dan meniha(l;’:rsl
Khilafah. Oleh karena itu, mereka menolak usulan Jamal Pasha

: h satu syarat
Meno| - ngingat bahwa sala
ak berunding dengannya, meng B palmgtidakdalam

Jamal Pagha adalah menjaga kesatuan wilayahs e e
bentuk federasi, dan syarat lainnya yang menghendakl fnelakUkan
.Khﬂafah‘ Wajar jika mereka menolak usulan :ni dan berusaha
INisjatif lainnya.
Adapun upaya lainnya denga
USsain bin Ali, telah banyak diketahui,
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lah Utsmaniyah mundur dari peperangan. Oleh seby
at Daula - mereka terpaksa melakukan upaya-upaya
Jain denganmemperalat sejumlah perwira Turki. Sejumlah perundingan
antara Inggris dan tokoh-tokoh Turki dapat b‘e‘rl‘angsung secaré efektif
tidak lain disebabkan karena Inggris memiliki agen-agen di dalam
Daulah Utsmani, seperti Arif Pasha, Damad Farid, dan sebagainya.

Sebelum Perang Dunia I, seorang atase militer Inggris sangat
aktif melakukan berbagai aksi dan kontak dengan leluasa. Atase militer
ini kembali ke Istambul setelah penandatanganan perjanjian gencatan
senjata, dan memainkan peranan utama bersama-sama dengan
komandan pasukan Sekutu, dalam penghapusan Khilafah. Sangat
mungkin bahwa ia telah membuat sejumlah kontak dan menyusun

membu
itu, tak diragukan lagi bahw

jaringan, meski tidak satu pun yang terungkap.

Kemunculan Musthafa Kemal
Pada awal pecahnya peperangan, Musthafa Kemal tidak banyak
dikenal, sekalipun dia diketahui memuja pemikiran Barat dan
menentang pemikiran-pemikiran Islam. Dia juga diketahui condong
pada Inggris dan membenci Jerman. Hanya setelah keikutsertaannya
d§am Pertempuran Ana Forta namanya dikenal luas dan dihormati.
Sejak saat itu, ia diberitakan secara luas dan namanya pun semakin

terkenal.

Jermanpada musim semi 1915, pada awal tahun ke-2 Perang Dunial,
menghentikan upayanya merebut wila B HEL h Prancis
karena baik Jerman maupun Prancis t; ’ e !
mengalahkan dan mencapai k fe v g Pt
emenangan mutlak. Sementara it

dipegang oleh Jenderal Jerman, Otto Liman van Sanders. la
menyerahkan komando salah satu djvisj kepada “Qa’im Magam”
Musthafa Kemal Beik, dan pada saat itulah pasukan Sekyty melanc;lrl:n
serangannya.

Pada tanggal 15 April 1915, Inggris berupaya menyusun suatu
serangan total. Mereka memasuki kancah pertempuran. Pasukan Inggris
dapat mencapai Gallipoli dan berhasil menceraiberaikan pasukan
Utsmani. Akibatnya, Jenderal Sanders terpaksa mengundurkan diri dari
posisinya sebagai komandan tempur dan digantikan oleh Qaim Magam
Musthafa Kemal yang pada waktu itu masih berpangkat kolonel.
Musthafa menjalankan tugasnya sebagai komandan pasukan Utsmani
di dekat Ana Forta, suatu wilayah yang paling rawan di dekat
Dardanella. Pertempuran terjadi pada suatu lembah. Saat itu pasukan
Turki menguasai puncaknya, sedangkan pasukan Inggris berada di
bawah berusaha menduduki puncak tersebut. Pertempuran berlangsung
selama berhari-hari. Tidak satu pun di antara kedua pasukan tersebut
yang mendapatkan kemenangan. Akhirnya, tercapai keadaan status
quo ketika kedua pasukan berhasil mempertahankan kedudukannya
masing-masing.

Keadaan status quo ini berlangsung selama berbulan-bulan,
yaitu sampai pada malam 15 Desember 1915, ketika pasukan Inggris
tiba-tiba mengundurkan diri secara rahasia dari wilayah yang
didudukinya di sepanjang garis Pantai Gallipoli. Kapal-kapal perang
Sekutu segera meninggalkan medan pertempuran setelah pasukan

Inggris naik ke atas kapal dengan terburu-buru. Evakuasipasukan Inggtis

mengakhiri pertempuran tersebut. Ketika pertempuran bseral;hlr,
Musthafa memberikan laporan pertempuran kepada Jenderal Sanders.
Pada saat itu Musthafa juga mempersembahkan j'am tanganrlya zs:tg
hancur terkena peluru. Ketika Sanders menerima jam taIr\lAQartlh:;: dar;
ia langsung menyerahkan jam tangan emasnya kepada Musinas

: i suvenir.
Meny; ; hancur itu sebagai suv o
S g e Forta tersebut, Musthafa menjadi

n ketenaran di kalangan angkatan

juga diberitakan secara luas serta
ngat penting bagi Musthafa

Pasca pertempuran Ana
Seorang bintang. la mendapatka
bersenjata. Pertempuran tersebut
dianggap sebagai kemenangan ¥ans -
97

Upaya Sekul Membujuk Jamal Pasha



Kemal atas pasukan Inggris. Se‘kalip.un Must:alfa Kemg
menyembunyikan gagasannya untuk tidak ikut serta dalam Perang
Dunia serta memperoleh popularitas akibat kemenangannya dalam
pertempuran Ana Forta, ia tefap mempertahankan -p.enda.patn Yatentang
perlunya Daulah Utsmaniah mengundurkan diri dari peperangan,
Musthafa tidak merasa puas dengan sekadar mengusung gagasan
tersebut dan mendapatkan ketenaran di kalangan militer dap
masyarakat. la juga berupaya mempengaruhi sejumlah tokoh yang
berpengaruh untuk mendapatkan dukungan atas gagasannya tersebut,
sekalipun ia hanya menemukan perbedaan dan kejengkelan dari tokoh.
tokoh tersebut. Akibatnya, ia justru menjadi obyek kecurigaan dari
sejumlah kalangan. Sekalipun banyak pihak mempercayai kemampuan
militer Musthafa Kemal, tidak seorang pun disiapkan untuk
mendorongnya ikut campur tangan dalam masalah-masalah politik
negara. Mereka justru menghalanginya bilamana ia berupaya
mengambil bagian dalam politik kenegaraan secara praktis. la sangat
memuja [nggris, mempercayai sepenuhnya, dan yakin akan
kemampuan Inggris, serta tidak ragu sedikit pun bahwa Inggris akan
memen.angkan beperangan dan Jerman akan ditaklukkan. Karena
alasan inilah ia menjadi obyek kecurigaan banyak pihak. Begitu pula

Erang—orang yang dekat dengan Musthafa; mereka menjadi obyek
€elngaan penguasa dan berada dalam pengawasan (]
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MUSTHAFA KEMAL BERUPAYA
MENARIK MUNDUR DAULAH
DARI PERANG DUNIA DAN
MENANDATANGANI PERJANJIAN
DAMAI DENGAN INGGRIS

Kememenangan Musthafa Kemal atas pasukan Inggris pada
pertempuran Dardanella menjadi suatu hal yang menarik. Kemenangan
tersebut mempengaruhi semangat juang angkatan bersenjata Utsmani
dan kaum Muslim di seluruh wilayah Daulah Utsmaniyah. Kemenangan
tersebut juga mempengaruhi mental pasukan Sekutu. Namun demikian,
kemenangan dalam pertempuran vang ia pimpin tersebut justru
dipergunakan oleh Musthafa Kemal untuk menimbulkan keraguan di
kalangan rakyat terhadap kemampuan negara dalam melawan Inggris,
Serta untuk melancarkan gagasannya tentang perlunya menarik mundur
Negara dari peperangan dan menandatangani perjanjian damai dengan
Inggris. |a kembali memulai ‘perang domestik’ dengan Daulah dengan
tWjuan agar Daulah meninggalkan persekutuannya denganJerman da.n
Membuat kerjasama dengan Inggris. Jika sebelum Pertempuran ldx:
Menyimpan gagasan ini hanya untuk dirinya sendiri, namun Zete :t-
kembali qari pertempuran ia mulai menyebarluaskan pen agira
Pendapatnya tersebut kepada masyarakat, khususnya kalangigﬁ‘;k()h
militer, qan berupaya mempengaruhi para pejabat dan to
vang berpengaruh. la bahkan mulai bertemu Jeaas parac;f;
memperbinCangkan pendapat-pendapatnya tersebut se
*erta berusaha mempengaruhi mereka. ui Menteri Luar

Dalam suatu kesempatan, Musthafa menertn itu dijabat oleh
Neger; di kantornya, Menteri Luar Negeri pada wakiu

undur Daulah...

enteri dan
a terbuka
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kan salah satu tokoh yang menganjurkan

Nasimi Beik, yang merupa ‘
Keikutsertaan Turki dalam perang dunia dan bersekutu dengan Jerman

Nasimi Beik menyambut hangat Musthafa, mengingatbahwa ia adalah
pahlawan perang Ana Forta, dan berbincang dengannya secara santun:
Kata-kata Nasimi Beik penuh dengan optimisme, khususnya mengenai
kemenangan vang dicapai oleh Daulah dan kekalahan Sekutu pada
pertempuran Dardanella. Menteri Luar Negeri sangat menghargai
kemenangan ini dan menyadari sepenuhnya dampak yang timbul akibat
kekalahan ini pada negara-negara Sekutu.

Kekalahan Sekutu pada pertempuran ini membuat Rusia terus
mengalami kekurangan suplai amunisi yang sangat mereka butuhkan.
Kekalahan ini juga mengakibatkan Prancis menjadi sasaran empuk
serangan kilat Jerman akibat ketidakmampuan Rusia melakukan
perlawanan. Ini berarti bahwa Jerman berhasil mengamankan front
timur. Perimbangan kekuatan ini menguntungkan Jerman dan Daulah
Utsmaniyah. Inilah yangmenyebabkan optimisme Menteri Luar Negeri.
Namun, Musthafa Kemal berupaya menimbulkan pesimisme dan
meyakinkan MenteriLuar Negeri terhadap pendapatnya. Karena merasa
bahwa argumen menteri cukup kuat, Musthafa terpaksa melakukan

! a membiarkan para politisi terus-menerus

r;qempengaruhx Anda, Anda akan menemukan permasalahan yang lebih
esar dari yang Anda dan para politisi bayangkan.”
Menteri Nasimi Beik '
sehingga ia berkata dengan
maksudkan.”

Merasa tersinggung dengan ucapan ini
arogan, “Saya tidak tahu apa yang Anda

Va. Jelas Anda memaksak

seorang menteri, N an masalah inj karena Anda adalah

amun keyakinan

s kepadé saya untuk melemparkan keraguan Anda terhadap
situasi negara ini, saya memberitahukan bahwa saat in; epa
waktu dan tempat yangtidak tepatuntuk melemparkan keraguan seperti
itu. Anda telah melakukan kesalahan dengan datang kepadasaya. Saya
dan para kolega menteri sepenuhnya yakin dengan Panglima Angkatan
Bersenjata. Oleh sebab itu, saya menganjurkan agar Anda menemuinya.
Dengan itu, ia dapat menghilangkan rasa takut Anda dan
menghapuskan kekhawatiran Anda.”

Menteri Nasimi kemudian mempersilakan Musthafa Kemal pergi
meninggalkan kantornya.

Keesokan harinya, Menteri Luar Negeri menjelaskan kepada
Panglima Angkatan Bersenjata perihal pembicaraannya dengan
Musthafa Kemal dan meminta kepadanya untuk memberikan hukuman
yang pantas kepada Musthafa Kemal. Panglima memutuskan
membuang Musthafa ke wilayah Kaukasus. Musthafa dibuang ke
Kaukasus dan berada di sana selama lebih dari satu tahun, tanpa
mampu melakukan aktivitas apa pun.

Pembicaraan dengan Menteri Luar Negeri tersebut menandai
upaya resmi yang dilakukan oleh Musthafa Kemal dalam rangka
membujuk Daulah untuk mundur dari peperangan sertamempengaruhi
para negarawan, para menteri, dan para perwira untuk bertindak segerﬁ
itu. Pada waktu itu, tidak ada petunjuk bahwa dia melakukan inisiatif
tersebut berdasarkan kontaknya dengan Inggris. Jadi, tindakannya
tersebut dianggap sebagai pendapat pribadi yang semata¢ma_ta berase}:l
darinya. Dengan membuang Musthafa Kemal l?erartl D.al.(ljl.a
menyingkirkan gagasan tersebut. Namun demikian, Sejl.lmlah 11:91?0;2:
ber]anQSUng sejak saat itu. Kejadian-kejadian tersebut diprovoxas! s
Musthafa Kemal. Tujuannya adalah ~ dalam rans}}(
Mmengi . e By ikirannya dengan mengguna an

gimplementasikan pemikiran-pem sa. Dengan
kekuatan serta ditujukan untuk merebut kekuasan secara pa
demikian pengkhianatannya terlihat dengan nyata.

Konspiraci nentang Daulah Jslam .
L rj?pada saat Musthafa ditugaskan di

Konspirasi pertama terj di lstambul. Musthafa Kemal

Aukasus. Suatu upaya kudeta berlangsun
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patut diduga terlibat dalam konspirasi ini. Sec?rarig::rW'ra bernama
Mayor Yaqub Jamil Beik berkomplot deng.;an sejumiah kawannya Untu%ﬁ
menjatuhkan Pemerintah. Salah satu kutipan pernyataan Yaqub Jamil
di hadapan kawan-kawanya adalah, “Orang-orang yang m?nganggap
dirinya besar sesungguhnya adalah orang-orang kerdil. Negara
menyerukan perlunya menyingkirkan orang-orang tersebut dari posisi-
posisi mereka di pemerintahan dan menggantinya dengan orang-orang
yang memiliki patriotisme yang lebih besar dan ketulusan.”

Kawan-kawannya menyela, “Menyingkirkan orang-orang
tersebut merupakan perkara yang mudah. Namun, dapatkah engkau
menunjukkan orang yang menurut pandanganmu dapat
mengembalikan pemerintahan seperti semula?”

Yaqub Jamil menjawab, “Musthafa Kemal.”

Namun konspirasi makar ini tersingkap. Yaqub Jamil dan teman-
temannya lalu dijatuhi hukuman mati. Musthafa Kemal mendengar
berita ini ketika ia berada di Kaukasus. Bagi Musthafa, berita ini sangat
mengejutkan; bagai suara petir di siang hari. Berita ini sampai ke
Musthafa melalui Dr. Hilmi Beik, salah seorang anggota konspirasi yang
berhasil kabur dari Istambul ke Kaukasus dan meminta perlindungan
kepada Musthafa. Pemerintah Istambul memerintahkan Musthafa

menangkap Dr. Hilmi Beik dan mengembalikannya ke Istambul.
Namun, Musthafa justru men

Pemerintah yang berbunyi,
perlindungan saya.”

girimkan sebuah telegram kepada
“Doktor Hilmi sekarang berada dalam

P gan angkata; ;
memiliki keinginan untuk e o

Daulah dari Perang Dunja
perpolitikan tidak sekad

e 3, bahwa Musthafa Kemal
; :;a ut kekuasaan dan menarik mundur
i, Musthafa Kemal terjun dalam kancah
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Musthafa menjadi obyek perhatian dan sumber kekhawatiran berbagaj
kalangan.

Konspirasi kedua terjadi ketika Daulah Utsmani mulaj
mengalami kekalahan di Ardh Rum (tanah Romawi) dan jatuhnya
Bagdad pada bulan Maret 1917 ke tangan pasukan Inggris. Keberanian
Musthafa dalam menentang Pemerintah menjadi semakin jelas. Dia
mulai menyerukan secara terbuka penarikan Daulah dari Perang Dunia.
Apalagi ketika pasukan Rusia meningkatkan serangannya atas Ardh
Rum, vang akhirnya jatuh ke tangan mereka. Sekalipun Pemerintah
masih dapat menutup-nutupi kerugian dan kekalahan yangdideritanya,
serangan Inggris atas Irak dan jatuhnya Bagdad menjadikan kerugian
dan kekalahan yang diderita Daulah Utsmani terlihat nyata.

Inggris menyerang Irak dengan pasukan yang didatangkan dari
India. Namun, tentara Utsmani memberikan perlawanan dan berhasil
menahan laju serangan Inggris. Mereka juga berhasil menahan bala
bantuan Inggris. Pada tanggal 29 April 1916, pasukan Utsmani berhasil
memaksa pasukan Jenderal Tomshend yang mengepung Kut al-Amara
untuk menyerah dan menawan seluruh anggota pasukan tersebut.
Namun demikian, pasukan Inggris yang diturunkan di wilayah tersebu.t
mempunyai kekuatan yang lebih besar daripada pasukan Utsmani.
Dengan itu, keunggulan pasukan Inggris itu pun tampak nyata dalafn
berbagai pertempuran dan perimbangan kekuatan pun semakin
Menguntungkan Inggris.

Pada bulan Februari 1917, Ing
Amara. Selanjutnya, pada bulan Maret m ini merisaukan
Bagdad dan segera bergerak menuju Mosul. Hal ini e
Pemerintah dan rakyat Daulah Utsmaniyah. M“ncu“a.h pent : Perang.
Mencopot Anwar Pasha dari kedudukanny@ o Me?‘:u menjadi
Bahkan Partai Persatuan dan Kemajuan—yans pa sa?a
Partaj Pem erintah, sedangkan Anwar Pasha m.erupakan sa
utamanya—juga mengusulkan pencopofan l.tu' Anwar sebagai kepala
Dengan demikian, masalah Pengganhan i m Pemerintahan.
Menterian Perang pun menjadi bahasan !
®Umlah nama diusulkan untuk menempati P
Sha, Marshal lzzat Pasha, dan Musthafa Kem

2 Menarik Mundur

gris berhasil menduduki Kut alt
ereka berhasil menguasal

tama dala :
sisi tersebut, yaitu Jama?
al. Kedudukan sebagal

Kel’nen
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merlukan pengalaman dan kepandaijan dalan

perkara-perkara politik. Karena itu, penunjuklfan Jan:{al PTS:a atau laz
Pasha untuk posisi tersebut dianggap sebagai suatu kesala . an, Sebab,
Jamal Pasha dianggap gagal dalam jabatannye'x sebagai Guberny,
Suriah, sementara lzzat Pasha belum mempunyai cukup pengalamap,
dalam masalah politik. Dengan demikian, Musthafa Kemal jelas menjag;

Menteri Perang me

pilihan yang masih tersisa.
Namun, telah diketahui secara luas bahwa Musthafa Kemg

mempunyai keinginan untuk menjatuhkan Pemerintah dan menarik
diri dari peperangan. Pandangannya tentang Perang Dunia juga telah
diketahui dengan baik. Dia pernah ditolak karena menulis surat kepada
Pemerintah untuk menghentikan peperangan. Dia juga sepenuhnya
yakin bahwa Jerman secara politis telah kalah perang dan secara militer
mereka tidak mungkin mampu memenangkan peperangan. Dia juga
meragukan kemampuan Turki dalam melanjutkan peperangan. Sebab,
dia beranggapan bahwa Sekutu memerlukan jalur di Laut Dardanella
untuk menghubungkannya dengan negara-negara Sekutu di belahan
Timur, sementara Rusia dipandang sebagai lawan Daulah Utsmaniyah.
Semua pendapat Musthafa Kemal ity telah diketahui dengan baik dan
rli}iizzsk:;ss;]f;ﬁ(r; Is\:?cz::]afte;buka. Tid'ak.seora.ng pun yang
Bersenjata, dia akan me] uks ka e Angka'tan
dalam Per;lerintahan d aku an perubatla e radl.kal
o an ebuakan-kebuakannya, Oleh karena itu,

verukan pencopotan Anwar Pasha pun segera

berkurang. Mereka mulaj
' al menyerukan y - o
Bagdad secepatnya. AR

dipromosikan sebagai Jenderal dan ditun
uk ] . il
ke-4 di bawah Panglima Tertinggj Jendereil FalS:::r?Zl kAl
Musthafa Kemal merasg Beita in,

berbagai upaya untuk merebut Bagh
sia; setiap upaya tersebut akan me

berpandangan bahwa upaya-upaya tersebut akan mendatangkan
kerugian yang amat besar bagi pasukan Utsmani. Lebih lanjut ia
menjelaskan kepada masyarakat tentang kebodohan seruan untuk
merebut kembali Baghdad dan kesalahan kebijakan Anwar Pasha. Dia
juga menjelaskan kerugian dan kerusakan yang akan diderita Daulah
sebagai hasil kebijakan perang yang buruk. Kemudian dia mulai
berbicara secara rinci mengenai kerugian yang diderita Daulah
Utsmaniyah akibat ketundukannya kepada Jerman. Akibatnya, konflik
Musthafa Kemal dengan Jenderal Falkenhein tidak dapat dielakkan.
Falkenhein berusaha dengan segala cara yang persuasif untuk
melunakkan pendapat Musthafa Kemal. Namun, semuanya mengalami
kegagalan. Falkenhein tetap mengizinkan Musthafa Kemal mengikuti
rapat-rapat komandan.

Rencana yang disusun adalah dengan menyerang Baghdad

melalui darat dan Terusan Suez lewat serangan udara. Dengan

menyerang Terusan Suez, pasukan Inggris tidak akan mampu

mengirimkan bantuan kepada pasukannya di Irak. Namun, Musthafa
Kemal mengkritik rencana ini dengan kasar dan menyatakan ll;a'r;(wa
rencana tersebut akan gagal total. Panglima dari Jfarman mengabai :n
kritik tersebut, sementara tak seorang pun—kecuali Jamal Pasha—yang

mendukung pendapat tersebut. Jelas, kare

i Jerman dan
wira yang membenci Jerman
st T Tl perPerang Dunia. Dengan demikian,

Musthafa Kemal dalam diskusi
diteruskan, karena Panglima
mengangddap bahwa rencana

na kedua orang tersebut—

Menganggap perlu menarik diri dari
Jamal Pasha mendukung pendapat
tersebut. Namun, rencana itu tefap akan
Falkenhein dan para komandan lainnya berhasil.
itu adalah rencana yang bagus dan akan edan Jenderal Falkenhein

Perselisihan antara Musthafa Kemi mengadakan rapat untuk
berkepanjangan. Suatu ketika, kabinet peran3
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mempersiapkan serangan. Rapat tersebut diba;};nid;ﬂj:n Suasang
perdebatan yang panas. Falkenhein menyerang Mus ha' nf:n kata.
kata pedas. Musthafa Kemal pun membalasnya. Akhirnya, Musthafy
Kemal mengajukan pengunduran dirinya, namun Anwar s menf)lak
pengunduran diri tersebut, dan memermt.ahk«'sl.nnya kembali ke
Kaukasus. Namun, Musthafa tidak mematuhi perintah tersebut dan
menolak kembali ke Kaukasus. Anwar berpandangan bahwa carayang
terbaik untuk menyelesaikan situasi ini dan menghindari pemberontakan
adalah dengan cara memberi Musthafa Kemal cuti sakit dalam waktu
yang tak terbatas. Namun Falkenhein tidak sepakat dengan pemberian
cuti dan menganjurkan untuk menuntut komandan pemberontak itu
di hadapkan ke pengadilan militer. Pada akhirnya, mereka sepakat
memberi Musthafa Kemal cuti untuk waktu yang tidak terbatas. Pada
waktu itu Musthafa sedang berada di Aleppo dan merencanakan pergi
ke luar kota. Musthafa menyatakan bahwa ia sedang membutuhkan
sejumlah uang. Ketika itu, Musthafa meminjam 10 ekor kuda pilihan,
dan berniat untuk menjualnya, namun ia belum mendapatkan
pembelinya. Untukitu, Jamal Pasha menawarkan bantuannya dengan
memberi Musthafa uang sejumlah 2000, dan akan memberikan lagi
3000 setelah ia kembali ke Istambul.

Melihat aktivitas tersebut, tampak jelas bahwa Musthafa Kemal

menunjukkan sikap yang sangat bertentangan dengan Daulah Utsmani
dalam konfliknya melawan Inggris.

Musthafa Kgmal Melanjutkan Upayanya Merebut Kekuasaan
Konspirasi ketiga secara n
Kemal tidak lagi

baru saja mendampingi Muhammag Wahiduddin berkun;

Jerman menemui Hindenbyrg; Sebelumnya Anwa Uiy
Musthafa Kemal mendamping; Muhammad W;hidud;' e
mahkota, supaya ia dapat menyaksikan et

kebesaran Jerman an
diharapkan dapat mengubah pandangan Musthafa. -

Tidak lama setelah mereka kembaji dari Jerman, Muhammad
Rashad meninggal dunia. Muhammad Wahiduddin pu’n naik tahta.
Musthafa Kemal merasa gembira atas kesempatan mendampingi
Wahiduddin belum lama ini. Dia berharap dapat mempengaruhi Sultan
baru itu dengan pikiran dan gagasannya. Dengan begitu, Sultan akan
mengangkatnya menjadi menteri. Musthafa menemui Sultan yangbaru
secara kekeluargaan. Sultan Wahiduddin pun menyambutnya secara
hangat dan santun. Sultan bahkan berkenan menyalakan sebatang
rokok untuk Musthafa. Hal ini mendorong Musthafa untuk berbicara
secara terus-terang mengenai pandangannya. Musthafa menjelaskan
strateginya dan mengingatkan Sultan akan bahaya yang mengancam
Daulah. Musthafa juga menganjurkan agar Sultan mengendalikan
sepenuhnya angkatan bersenjata sekaligus mencopot Anwar d‘an para
komandan perang berkebangsaan Jerman. Dengan begitt.l, Wahnduddm
dapat mengendalikan seluruh kekuatan sehingga menjadi Pe‘ﬂgl.lasa
yang efektif, bukan sekadar menyandang nama sgltan. Dia juga

i ban tanggung jawab sebagai
menyatakan kesiapannya mengem Tuckidariaur
Panglima Tertinggi agar dapat menyelamatk;nlt ,l]lrmenghapuskan
kehancuran. Musthafa juga menganjurkan ag:;at:magani kesepakadl
S o et ST pn endapat dan gagasan
damai unilateral sebelum terlambat. Afs P o euira ain yeng
tersebut, Wahiduddin bertanya, “Api’kah ada pa
berpandangan sama dengan Anda?-

; 0 a

Musthafa menjawab, ‘Ada b n_yal:iga

Namun demikian, Wahidufidmd' niukyang kedua kalinya.
Karena itu, Musthafa menemuli Wahl,(.jud . a-apa- Kembali Musthafa
Namun, Sultan tetap tidak menjavzkzr:ii:punmk yang ketiga kalinya
menemui Sultan Muhammad e annya sekali lagi. Wahiduddin
dan menjelaskan pandangan'pandang

i selesai. Kemudian
Menyimak penjelasan Musthafa dengan

erwira, Yang Mulia.”
k menjanjikan apapun.
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Sultan membalikkan badannya dan berkata dengan tegas dan kerag

“Saya telah mengatur semua urusan saya sesuai dengan pandangay,

Yang Terhormat Anwar Pasha dan Tal’at Pasha.” Sultan segera mengysj;
Musthafa Kemal.

Kurang dari dua pekan kemudian, Wahiduddin memanggj
Musthafa Kemal. Ketika Musthafa datang menghadap, Sultan telah
dikelilingi para stafnya dan sejumlah komandan Jerman. Setelah
menyambut Musthafa dengan hangat, Wahiduddin berkata kepada
mereka, “Inilah Musthafa Kemal. Dia adalah salah seorang pejabat yang
paling cakap dan saya percayai.”

Sultan kemudian menoleh ke arah Musthafa Kemal dan berkata,
“Yang saya hormati, Musthafa Kemal, saya menunjuk Anda sebagai
komandan front Suriah. Ini adalah jabatan yang sangat strategis dan
saya mengharapkan Anda segera berangkat ke sana. Jangan biarkan
wilayah tersebut jatuh ke tangan musuh. Saya vakin, Anda dapat
menjalankan tugas ini dengan baik, dan saya mendelegasikan kepada
Anda agar anda dapat mengambil kebijakan yang terbaik.”

Sultan Wahiduddin lalu mempersilakan Musthafa segera

meninggalkan tempat, tanpa memberinya kesempatan berbicara satu
patah kata pun.

Musthafa Kemal Mengoson

gkan Suriah d \
kepada Inggris an Menyerahkanny:

108 Malapetaka Runtuhnya Khilafah

setelah mener.lm.a ?abata-n komandan pasukan i front pertahanan_ i
mengeluh sakit ginjal sehingga harus beristirahat di termpat id S
Komando di Nablus sejak 1 September 1918 Paiiaant urMalrkas
Se?tember, pas{.lkan Inggris mulai melakukan serar‘lgan terhaar:iiiafrolri
Surnah'. Karena itu, Musthafa menarik mundyy S
Sungai Jordan. lamembawa pasukannya menyeberangi sungai menuju
ke gurun. Dengan tergesa-gesa dia mundur mengikuti jalur kereta api
tanpa berhenti hingga ke Damaskus.

Di Damaskus, pada tanggal 27 September Panglima Tertinggi
Sanders memerintahkannya membuat garis pertahanan di Riag.
Musthafa berangkat ke Riaq untuk melaksanakan perintah itu. Namun,
tidak lama berselang dia kembali menghadap Liman von Sanders. Dia
menyampaikan bahwa upaya membuat pertahanan itu tidak akan
bermanfaat dan bahwa upaya mengorganisasi pasukan untuk lini
pertahanan tersebut membutuhkan waktu yang sangat lama. Dia
menyarankan agar pasukan ditarik mundur sejauh 100 mil ke arah
Allepo dan meninggalkan seluruh wilayah Suriah, dengan dalih, agar

dapat memblokade jalan ke arah Turki.
Ketika mendengar saran seperti itu, Jenderal Sanders berkata

kepada Musthafa, “Saya tidak dapat mengeluarkan perintah untuk
ersebut. Saya juga tidak dapat bertanggung
tsmani seluas itu sebagai sasaran
mberikan perlawanan hingga

melaksanakan strategi t
jawab meninggalkan wilayah Daulah U
yang empuk bagi musuh tanpa me

tembakan terakhir.” . 3
Musthafa berkata, “Sava bertanggung jawab sepenuhnya.

Kemudian Musthafa mengeluarkan pe“;‘tzhnugt;::;g:ar;
menghentikan semua konfrontasi dengan musud 2  iatib il
melakukan evakuasi besar-besaran men" Alle.}i)(r);uigi pasukan. Dia
mempertahankan Turki. Dia pun segera mf;an
tiba di Allepo pada tanggal 6 Oktober 1910. )

Dalam masa itu pula, bebfzrapa fenc
diprovokasi oleh agen intelijen Inggris: La‘:}uhnya unt
Musthafa Kemal agar menggunake? pe:gbiusthafa sam
Pemerintah, Pada saat yang sama se[tekl::ndaron semakin in
gerakan kapal perang Inggr is di Teluk s

mimpin Arab Yang
e, meminta kepada
" untuk membujuk
pai ke Allepo,
tensif. Pada

9
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tanggal 14 Oktober, tiga kapal tor?edo memasu'ki kawasan TEIUk- Salah

ikkan bendera putih dan kemudian menurunkan seby
satu Eaplé:l :-:len; g membava sejumlah perwira Inggris dan Prancis ko
f[):;;a pintZi usrituk bertemu dengan kor'nandan garnisun Tur.ki. Tidak
lama berselang, perahu tersebut kembali ke kapal, dan kemudian kapg|
torpedo itu pun meninggalkan Teluk. ‘

Setelah Musthafa Kemal membuat garis pertahanan 10 mjl dj
utara Allepo, dia mengirimkan telegram kepada Sultan yang isinya
mcrekomendasikan Izzat Pasha sebagai kepala pemerintahan. Dia juga
mengusulkan pembentukan kabinetbaru dengan memberikan jabatan-
jabatan kepada orang-orang yang namanya tercantum dalam telegram
tersebut, termasuk meminta jabatan Menteri Perang untuk dirinya agar
dia dapat memegang komando atas seluruh pasukan Turki.

Dia tidak menerima jawaban Sultan atas telegramnya tersebut.
Namun demikian, dia menerima berita yang menyebutkan bahwa
Anwar dan Tal’at telah jatuh, dan bahwa lzzat Pasha diangkat menjadi
kepala pemerintahan. Dia juga mendapat berita bahwa kabinet baru
vang terbentuk berisi orang-orang vang dia rekomendasikan dalam
telegramnya. lzzat Pasha juga mengirimkan telegram pribadi kepadanya
yang berbunyi, “Insya Allah, saya berharap bahwa kita dapat bertemu
sebagai teman begity syarat-syarat dalam perjanjian damai telah
ditandatangani.”

Kenyataan-kenyataan di atas menunjukkan bahwa Musthafa
ies?:;;f;anr;ik: rlﬁeeSurie.xh bukan dengan niat untuk berperang, namun
. ncari cara untuk melaksanakan rencananya, begitu
1a sadar bahwa UPayanya mempengaryhi StltankWahiduddin

110  Malapetaka Runtuhnya Khilafah

pemimPIN"PEMIMPpIn  Arab Yang pernah mem; t
menggunakan pengaruhnya untyk Infanya agar

: membujuk Pemeri i

menarik mundur dari Perang Dunja dan membyat ngzhé'éitz agaT

unilateral dengan Sekutu, Ha| inj didukung pula denganjkenx,laimal
aan

embuat garis Pertahanan di All
' 0
untuk mempertahankan Turki dan dia hanya mengam bil pasuEZn

berkebangsaan Turki. Lebih lanjut, konspirasi inj juga didukung dengan
fakta bahwa dia pernah mengirim telegram kapada Sultan, dan akhirnya
iamenerima telegram pribadi dari 2zat Pasha yang mengatakan, “Saya
berharap bahwa kita dapat bertemu sebagai teman begitu syarat-syarat
dalam perjanjian damai telah ditandatangani.” [)
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DAULAH UTSMANIYAH
MENYERAH

Pada saat Anwar menguasai pemerintahan, ia pernah berusaha
membangkitkan kembali sisa-sisa pasukan Utsmani yang pernah
memenangkan banyak pertempuran. la bermaksud memerintahkan
pasukan tersebut untuk segera kembali ke Ibukota Istambul untuk
menghadapi gerak maju musuh. Namun, orang-orang dekatnya,
termasuk orang-orang yang dulu pernah mendukungnya, beranggapan
r)arm.;a hal i'tu sudah terlambat dan mereka menolak kebijakan tersebut.
jalrl:lj:\l g;ialisa untuk r'nenyerah dan menandatangani perjanjian
menan.datan;a:i I;Z;::J‘E;TZ Per}yerahan ters.ebut_ Anwar. 't
adalah melakukan sej e el S

jumlah perundingan untuk menetapkan syarat-

syarat janii -
Jtsmani:ﬁz:;in damai itu. Dengan demikian berarti Daulah
menyerah dan berada dalam kekuasaan Sekutu

112 Malapetaka Runtuhnya Khilafap,

Muslim, atau menurut istilah Sekutu adalah Kekaisaran O
Dengan demikian, yang menyerah kepada Sekutu a;aT; ht[t;)man_
Khilafah, bukan negara Turki. Jadi, menurut aturan i:t:r éUIaT
pemenang Perang Dunia itu adalah Sekutu, sedangkan pi;\]:liloial:'
kalah adalah Daulah Utsmaniyah serta pihak-pihak yang bergabuigdg;
dalamnya, yakni setiap orang yang hidup di bawah naungan bendera
Negara Khilafah atau yang memiliki loyalitas padanya.

Inggris Memecah-belah Negara Khilafah

Sejak semula Inggris berniat memecah-belah Daulah
Utsmaniyah dalam kapasitasnya sebagai Negara Islam dan menghapus
sistem pemerintahan Khilafah. Karena itu, mereka melakukan
perundingan—perundingan damai tersebut dengan satu tujuan, yaitu
agar mereka dapat merealisasikan niat tersebut. Itulah sebabnya, dalam
bernegosiasi dengan Daulah Utsmani mereka memakai metode yang
berbeda dari perundingan mereka dengan Jerman. Inggris mengabaikan
kenyataan bahwa kedua negara tersebut telah bekerjasama melawan

Sekutu pada Perang Dunia I. Tentu, kemenangan Sekutu atas Jernan

sama saja dengan kemenangan Sekutu atas Daulah Utsmaniyah.
Jakukan kedua negara itu

Dengan demikian, mestinya Sekutu memper. :
secara seimbang. Inggris memperlakukan Jerman sesuai dengan hukum

dan aturan internasional tentang penyelesaian peperandan antara dl.fa
njadi pemenang sedangkan yang lain

an. Sementara itu, terhadap Daulah
Utsmaniyah, Inggris memberikan perlakuan dan penyelljeels:}xfg :j;g‘
berbeda. Begitu perang berakhir, Inggris segeéra merTxecah— v
menjadi beberapa wilayah—yang sebagian besar di énta:; :ai e
Inggris—dan membaginya menjadi beberapa bagl;c:\ ]
rencana yang telah disiapkan selama peperanganl-)uﬂig;1 i
menghalangi sekutu-sekutunya dalam memp:reah e
Penting di wilayah-wilayah bekas Daulah Utsr:la lyrar;gka roler
memuysatkan perhatiannya pada Khilafah dalam

vang terbaik untuk menghapuskannya.

negara, yakni satu pihak me
menjadi pihak yang dikalahk
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Menjadikan Nasionalisme dan Patriotisme Sebagai Landasap

untuk Memecah-belah Khilafah

Berkaitan dengan upaya me . '
Jbelah dan kuasai), Inggris menggunakan nasionalisme dan
amkan pada kaum Muslim pada masa-

lakukan politik devide et imperq

(pecah
sentimen patriotik yang ditan
masa sebelumnya yang mulai memberikan hasil. Jadi, saat tersebyt
merupakan momentum yang sangat tepat bagi Inggris untuk
memanfaatkan kecenderungan nasionalisme tersebut sebagai landasan
untuk memecah-belah Negara Khilafah. Untuk itulah mereka
menjadikan wilayah yang berbahasa Turki menjadi satu entitas
tersendiri. Inggris mulai menggunakan aturan serta pengaruh mereka
yang sangat besar untuk membangkitkan semangat kebangsaan Turki.
Mereka berupaya membangkitkan gagasan kemerdekaan bangsa Turki,
yang berarti menyatakan pemisahannya dari wilayah-wilayah Islam
lainnya, atau wilayah Khilafah Utsmani. Sementara itu, bangsa Turki
menganggap makna kemerdekaan tersebut adalah bebas dari
kekuasaan negara-negara Sekutu. Mereka mengabaikan kenyataan
sesungguhnya bahwa pernyataan merdeka tersebut berarti lepas
Meski sebagian besargwilaum b Afab m?njadl 2

yah tersebut dikuasai oleh Inggris, potongan-

potong'an wilayah tersebut tidak disatukan menjadi satu entitas
sebagaimana keadaan sebelumn

tersebut menjadi beberapa enti
disiapkan selama peperangan.

va. Inggris justru membagi wilayah
fas sesuai dengan konsep yang telah

dan bahkan sebelum menyz er};l m-lan damai dengan Negara Khilafah
Tidak lama berselang set lpa all syarat-syarat perdamaian tersebut.
mereka segera meitibag Deafll Inggris menguasai wilayah tersebut;
mulai memerintah merek aulah menjadi sejumlah negara kecil dan
e aseakan-al.(an ‘negara.negara, tersebutadalah

pemenang perang' tidak berarti bahwa dia secara sepihak berhak
menentukan nasib negara atau membagi-bagi wilayah qan
dikuasainya. Yang menentukan nasib negarayang kalah per::g a;:lr;l'gm
kesepakatan-keser?akatain vang dicapai kedua belah pihak dalam
perundingan damai, sekah'pun jika kesepakatan tersebut dicapai melalui
paksaan. Contoh yang palingdekat adalah fakta bahwa meskipun Berlin
dikuasai selama lebih dari empat puluh tahun, nasibnya tidak ditentukan
pada saat pendudukan, tetapi pada saat dilakukan perjanjian damai
dan dicapainya kesepakatan-kesepakatan dengan Sekutu.

Dengan demikian, sesungguhnya Inggris melakukan tindakan
yang tidak sah dengan membagi wilayah-wilayah Daulah Utsmaniyah
yang dikuasainya segera setelah mereka menyerah. Ini berarti bahwa
Inggris kembali melanggar hukum internasional. Sebab, Inggris telah
melakukan tindakan sepihak sebelum membuat kesepakatan dengan
Sekutu dan sebelum menandatangani perjanjian damai atau
menyepakati syarat-syarat perjanjian damai, dan bahkan sebelum
Sekutu mengajukan usulan syarat-syarat perdamaian.

Sesungguhnya, negeri-negeri tersebut seluruhnya merupakan
bagian dari Negara Khilafah, yaitu: Libanon, Suriah, Irak, Palestina,
Jordania Timur, Hijaz, dan Yaman. Semua negara tersebut berada di
bawah bendera Daulah Utsmaniyah sekaligus merupakan wilay'ah-
wilayahnya. Wilayah-wilayah tersebut bukan me.rl.lpakan entitas
tersendiri, yang memiliki hukum dan aturan terser?dl'rl, serta tak satu
pun di antara mereka yang menmiliki kedaulatan, baik mternal.me.xupun

e un dari penghuni wilayah
eksternal. Dengan demikian, tak seorang P

dingan-
tersebut yang memiliki mandat untuk melak.ukan peru(r;.l kgkan
onal. Perundingan internasional yang diia

layah itu merupakan

perundingan internasi )
ut atas nama Wi

oleh penduduk wilayah terseb ol tidak dapat
Perundingan yang tidak sah, tidak dapat dlakucll,a S;;ltaamlkekuasaan
dijadikan pertimbangan. Bahkan Mesir yang ber.a 2 arf Negara
dan mandat Inggris tetap dipanda_n - keluarnya Ingaris
Utsmani. Pada waktu penduduk Mesis
dari wilayah itu, sesungguhnya e hilafah Islami
Negara mereka di bawah bendera Kdl zawah ben
Utsmaniyah, sehingga mereka kembalic!
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mal menyerukan evakuasi pasukan Inggris dap,
mbalikan Mesir sebagai bagian dari Khila.fah di IStambul..

Oleh karena itu, perundingan mengena penguasaan wilayah
tersebut oleh pihak Sekutu sebagai pemenang perang seharusnyg

dilakukan dengan Khalifah sebagai pemegang kekuasaan di Istamby]
k lain. Svarif Hussain bin Ali—penguasa

Muslim. Musthafa Ke

menge

bukan dengan pihak-piha '
Hijaz—sesungguhnya tergabung dalam kekuasaan Khalifah, megkj

kemudian ia memberontak kepada Khalifah. Namun demikian,
pemberontakan tersebut tidak berartidiperolehnya hak untuk bertindak
sebagai penguasa suatu negara. Orang-orang yang dianggap Inggris
dan Prancis sebagai para pemimpin Arab di Damaskus, Beirut, dan
Bagdad adalah para pengkhianat, sebagaimana Hussain.
Sesungguhnya mereka tidak mempunyai hak dan mandat untuk
melakukan perundingan damaidengan Sekutu. Orang-orang itu tidak
lebih baik daripada Hussain, baik dalam hal pengaruhnya maupun
kedudukannya di mata para warga negara. Hussain bin Ali yang
dianggap oleh negara sebagai seorang syarif bagi seluruh Hijaz tidak
lebih adalah orang biasa yang mengkhianati umat dan negaranya serta
bekerja sebagai mata-mata bagi musuh-musuh umat. Karena itu, tidak
layak dia bertindak sebagai delegasi perundingan.

Namun demikian, Inggris mengabaikan kenyataan ini. Mereka
m‘elakukan perundingan-perundingan dengan para warga lokal wilayah-
w1la‘yah vang dikuasainya mengenai masa depan tanah airnya serta
nasib bangsanya, meski mereka menyadari sepenuhnya bahwa

perurfdmgan-perundingan tersebut tidak memiliki bobot internasional
dan tidak dapat dijadikan

efektif melakukan perundin

, atau orang-oran
menghapuyska i

n Khilafah, serta sebagaj Peran tambahan agar
116 Malapetak, Runtuhnya Khilafah

perundingan tersebut dianggap resmj dan telah dapat diselesaik
secara tuntas. Metode perundingan semacam ini elesaikan
dapat mendiktekan syarat-syaratnya kepada Khali
melakukan perundingan-perundingan dchg
hal terseb ut tidak dapat dibenarkan, Dengan
belah Daulah Islam menjadi negara-negara
pengaruhnya.

Demikianlah cara Inggris membagi wilayah yang dikuasainya.
Sementara itu, meski hal ini tidak berhubungan dengan kaum Muslim,
Inggris juga melarang negara-negara sekutunya untuk memperebutkan
kedudukan di wilayah bekas Daulah Usmaniyah. Manuver ini dilakukan
Inggris untuk membantu melakukan langkah-langkah yang bertujuan
untuk menghapuskan dan menghancurkan Khilafah. Dengan demikian,
sangat penting bagi kita untuk mempelajari langkah-langkah ini agar
dapat memahami manuver-manuver politik Inggris.

Negara-negara Sekutu turut serta dalam Perang Dunia dengan
tujuan-tujuan yang berbeda, meski mereka berperangdalam pihak yang
sama. Sesungguhnya mereka saling berselisih satu sama lain, saling
bersaing, dan saling membenci. Masing-masing negara menyimpan
rencana jahat untuk negara lain. Inggris pada saat itu menjadi adidaya
internasional, sementara Prancis, Rusia, Jerman, dan Itali menjadi
saingannya. Ketika Inggris memasuki kancah Perang Dunia melawan
Jerman dan Daulah Utsmani, mereka berusaha membulef negaty
Negara lain untuk ikut serta dalam peperangan atau paling tldak.
bertahan sampai perang berakhir. Untukitu, Inggris membu‘at berbzgal
kesepakatan rahasia dengan negara-negara besar lainnya dan

. melimpah, yang dapat
menggodanya dengan tanah jajahan yang it

] menangkan peperanga

Mereka bagi-bagi di antara mereka setelahme . ol
Oleh karena itu, Inggris menjanjikan kePada Italfa, ;r; tanagal 26
Perjanjian rahasia yang ditandatangani di Lion?j?r}l"uzii dan wilayah-
ol LBt dipinbertan e An:\asse}zagai hadiah bagi Italia
Wilayah sekitarnya di sepanjang Laut Tenga

at : Perang Dunia. . .
i dala:adsrtahun 1916, Inggris, Prancis. dan Rusia
an

Picot mengenai pembagian

an cara seperti itu, meski
demikian, Inggris memecah
kecilyang berada dj bawah

Setahun kemudi )
menyepakati perjanjian rahasia Sykes
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ng kemudian menjadi dasar bagi petjanjiap,
Musthafa Kemal. Namun demikian, perjanjian

rahasia Sykes-Picot ini tidak diungkapkan kepada Ital' ia yka:i?r:etaplﬁdék
tahu-menahu selama beberapa waktu gLl ern ya ltalia
mengetahuinya. Italia merasa marah me.nge'tahul p?e.rjanjlan tersebut
dan segera menyerukan untuk membagi wilayah jajahan, termasuk
membagi wilayah bekas Kekaisaran Ottoman.

Pada tanggal 27 April 1917, Inggris, Prancis, dan Rusia
menandatangani perjanjian yang mereka susun bersama. Dalam
perjanjian tersebut, Italia dijanjikan mendapatwilayah Izmir dan seluruh
bagian barat Anatolia sampai Konya yang akan diperintah dengan
mandat dari Italia. Perjanjian tersebut juga berisi pasal-pasal lain.

Tidak lama setelah perang berakhir, Inggris segera menduduki
Istambul dan seluruh negeri yang berbahasa Arab. Prancis juga segera
menguasai wilayah yang disepakati dalam perjanjian sehingga mereka
pun menduduki Libanon. Namun, Inggris berupaya menghentikan
Prancis yang hendak menguasai Suriah, sekalipun Prancis berhasil
menduduki Suriah pada tahun 1920.

Pada tahun 1919, Italia menguasai kota Antalya dan daerah-
daerah di sekitarnya, dan Inggris pun membiarkannya. Namun
k?mudian, Inggris keberatan dengan upaya Italia untuk menguasai
wilayah Izmi.r. Inggris dan Prancis bersama-sama menentang ltalia dan
gr;g:l’::agagﬁjz ;i?::?:ril lzmir dan bagian barat Anatolia. Mereka
tersebut kepada Italia :idakyzzg L“er;yebut.kan e wila.yah
ditandatanganioleh Rusia. Untuk r?lelrt han dlh.aDUSkar,]' karena tidak
lzmir kepada Yunanj atas nama Sekui’:u a? Itah‘a, e mengu'asaka:
Manuver selama empat tahun, sap il e mela‘kukan sejumla '

»>ampal Inggris mencapai keadaan sesuai

dengan van T
8 diinginkann .
menghapuskan Khilafah, da ¥8, Yaitu merampas kekuasaan,

kepada Islam dalam po - CKan Pukulan yang mematikan
m kancah internasional. Akhirnya, Inggris
Lausanne ke-2 ,

Kekaisaran Ottoman, Ya
damai antara Sekutu dan

dan mencapai situast

11
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menghapuskan Khilafah. Selaip

.m.enghadapl r?e.gara-negara sekutunya dan membagi-bagi wilayah
jajahan, Inggris 'Juga memusatkan seluruh perhatiannya pada Turki
khususnya pada ibukota Negara Khilafah. Oleh karena itu. segera setela};
pendeklarasian perjanjian damai, kapal-kapal perang Inggris bergerak
untuk mengambil-alih Selat Bosporus, sementara pasukan mereka
menduduki Istambul dan benteng-benteng pertahanan di Laut
Dardanella, begitu pula area-area militer yang penting di seluruh Turki.
Adapun pasukan Prancis menduduki Antep, sementara pasukan ltalia
menguasai Bira dan jalur kereta api. Komandan pasukan Ingguis
Harrington ditunjuk sebagai Komandan Jenderal Sekutu di Turki.

Dengan demikian, pasukan Inggris secara efektif telah
menguasai Turki dan menjalankan kekuasaannya atas seluruh wilayah.
Pendudukan Prancis dan Italia hanya bersifat formalitas dan hanya
sekadar menunjukkan keberadaannya saja. Jadi, kontak yang terjadi
antara Negara Khilafah dengan Sekutu mengenai berbagai masalah
dalam wilayah Turki sesungguhnya merupakan kontak dengan Inggris
saja. Oleh karena itu, sesungguhnya Inggris bekerja seorang diri di Turki,
sementara negara-negara sekutunya tidak memainkan peran dalam
mengatur masalah-masalah internal Turki. .

Inggris juga melakukan sejumlah manuver politik L.m.tuk
mengendalikan Negara Khilafah, atau Kerajaan Ottoman menurut istilah
mereka, sejak deklarasi perjanjian damai. Mereka memul?attzg
Permainan politik mereka di Turki dengan tujuan untuk mengguling
Pemerintah dan menghancurkan Khi.lafa: a untuk menjerumuskan

Inggris melakukan berbégal o y‘ erianjian damai. Mereka
Rhilafah dalam krisis politik semenj akdeklarasde n menandatangani
Menerima kesepakatan damai dari il Namun ketika mereka
Perjanjian tersebut bersama Tal'at dan Anwar.ka?an d;amai tersebut,
diminta merundingkan kesepakatén_kes.epzerunding dengan Tal'at
Mereka menyatakan bahwa mereka tidak siaP

tokoh-tokoh vang
dan Anwar Pasha. Alasan, keduanya merupakan ©
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jawab atas keikutsertaan Daulah Utsmaniyah dalam Perang

bertanggung pemerintahan baru,

i bentuknya
ia. Jadi, mereka menuntut ter! .
Dunia T:legram yang dikirimkan Musthafa Kemal dari Allepo Yang

merekomendasikan Marsekal Izzat Pasha menunjukkan bah\';va telah
tiba waktu untuk pergantian jabatan Perdana Menteri. Kemudian, [zz3¢
Pasha pun diangkat menjadi Perdana Menteri dan membentyk
pemerintahan baru. Izzat menulis telegram khusus kepada Musthaf
Kemal yang berbunyi. “Saya herharap bahwa kita dapat bertemy
sebagai teman begitu syarat-syarat dalam perjanjian damai telah
ditandatangani.” Telegram ini dengan jelas menunjukkan bahwa
pergantian jabatan ini terjadi berkat peran Musthafa Kemal bersama
Sekutu, meskipun dapat diariikan bahwa hal ini semata-mata terjadi
secara kebetulan belaka. Namun, kejadian-kejadian berikutnya
menunjukkan bahwa kemungkinan tersebut sangat tipis.

lzat Pasha mulai melakukan perundingan-perundingan untuk
menyelesaikan syarat-syarat perjanjian damai. Pendapat yang lazim
menyebutkan bahwa jika suatu perjanjian damai unilateral bisa
disepakati dengan cepat maka negara dapat menghindari jalan buntu
sehingga ia tidak menderita kerugian yang besar. Beberapa pihak
berprasangka baik kepada Inggris dan yakin bahwa Inggris akan
membantu Negara Ottoman serta merasa puas dengan keluarnya

meminta Tomsend (Jenderal Inqqri
‘ ggris yan i i ak
Amara) menjadi Penengah y the by =l

ntuk membujuk iral
armada k _ Juk Colthorpe (Admir
'apal perang Inggris yang baru saja memasuki Pelabuhan

nella) agar tidak melanjutkan gerak laju
menuntaskan

dan akhirnya dicapai kesepakatan damai
1918. Selanjutnya Inggris menjelaskan kes
sekutunya, Prancis. Namun, hal in; dilaku
efektif menguasai sebagian besay wilay
meninggalkan sekutu-sekutunya, Prancis

epakatan tersebyt kepada
kan setelah Inggris secara
ah penting di Turki dan

il . dan ltalia yang kemudian
menduduki wilayah-wilayah tertentu untyk sekadar mengambil bagian

Hanya beberapa bulan setelah kesepakatan damai ini dicapai,
Inggris memerintahkan Khalifah menyingkirkan lzzat Pasha dari
pemerintahan dan membentuk pemerintahan baru, Sebab,
pemerintahan lzzat Pasha dinilai bertanggung jawab atas keputusan
Tal'at dan Anwar Pasha, yang harus ditangkap dan diserahkan kepada
Sekutu, mengingat bahwa salah satu pasal dalam perjanjian damai
menyatakan bahwa semua orang yang bertanggung jawab atas Perang
Dunia harus diserahkan kepada Sekutu. Dalam hal ini, sekali lagi Inggris
mulai menciptakan serangkaian krisis politik bagi Negara Khilafah. []

1
Daulah Utsmaniyah Menyerah 12



UPAYA INGGRIS
MENGHANCURKAN KHILAFAH
MELALUI AKTIVITAS POLITIK
DAN INTERVENSI TERHADAP
PERUNDANG-UNDANGAN

Telah tampak bahwa Inggris sangat berharap dapat segera
menciptakan perubahan radikal dalam sistem pemerintahan. Inggris
berupaya menghancurkan Khilafah. Inggris juga sekaligus berupaya
menegakkan sistem republik melalui metode yang legal dan dengan
sesuai undang-undang (sah), tanpa harus melakukan kudeta militer
atau revolusi bersenjata. Karena itulah, Inggris mulai berupaya
menempuh sejumlah strategi politik.

Setelah lzzat Pasha disingkirkan, Khalifah memerintahkan Taufiq
Pasha untuk membentuk pemerintahan baru. Taufiq dikenal sebagal
agen Inggris. Taufiq adalah pejabat pada masa Khalifah Abdul Hamid.
la kemudian diangkat menjadi duta besar Daulah Utsmaniyah di
Lf’ndon" lamendapatkan simpati dan pujian dari Inggris. Namun, ketika
ditugasi untuk menyusun pemerintahan,
menunju.kkan kinerja yang memuaskan pa
mencapai delapan puluh tahun. Karena itu, Ing
banyak terhadap kinerja Taufiq Pasha

Namun demikian, sebelum
Taufiq d

ia tidak mampu lagi
da usianya yang telah
gris tidak dapat berharaP

122 Malapetaka Runtuhnya Khilafah

Khusus beranggotakan bangsa Turki. Selain itu, sebagian besar utusan

merupakan a.nggota P artai Turki Muda dan Partai Persatuan dan
Kemajuan, yaitu partainya Anwar dan Jama| Pasha, yang memandang
perlu untuk mempertahankan Khilafah dan seluruh bagian Daulah
Utsmaniyah. Dengan demikian, mereka tidak mungkin menyetujui
penghapusan Khilafah atau menyepakati upaya pemisahan sejumlah
wilayah dati Turki.

Inggris juga berusaha menciptakan kevakuman politik.
Pembubaran parlemen merupakan cara yang cukup ampuh untuk
menciptakan kevakuman ini. Oleh sebab itu, Inggris berupaya untuk
membubarkan parlemen. Pada awalnya mereka berusaha
membubarkan dewan dengan jalur konstitusi, tanpa perlu intervensi
dari Sultan. Musthafa Kemal mencoba menggunakan penyelesaian
konstitusional, namun mengalami kegagalan. Kemudian Sultan secara
mengejutkan membubarkan parlemen melalui sebuah dekrit. Hal ini
tidak mungkin terjadi tanpa adanya suatu tuntutan yang sangat
meyakinkan kepada Sultan. Akibatnya, ia tidak mampu menolaknya.

Kejadian detailnya adalah sebagai berikut: Setelah membentuk
pemerintahan—dengan mengangkat para menteri—Taufiq PaShé
diwajibkan mendapatkan pernyataan kepercayaan dari parlemen sesual
dengan aturan konstitusi. Artinya, perlu diadakan sidang parlemgn
untuk melakukan pemungutan suara. Musthafa Kemal, yang baru saja
datang dari Halab dan Adhanah, berusaha meyakinkan para an‘ggo':x
Parlemen untuk menyatakan mosi tidak percaya kepada Peme_n;;tada;
Musthafa memiliki kawan di parlemen dari kalangan Partal T\;ra}(tlh i Léek
Yang menguasai mayoritas parlemen, di antaranya adalahtan -
Yang sangat berpengaruh. Tepat sebelum pemuniltla parlemen
dilangsungkan, Fathi Bek mengumpulkan sejumlah angd S
Untuk berternu dengan Musthafa Kemal disalahsaturiang

takan mosi
lannya untuk menya
Parlemen. Mysthafa menyodorkan usu Z para anggota dewan tersebut

tidak Percaya kepada pemerintah. o Mereka beralasan. mosi tidak
re ]
®eratan dengan usulan Musthafa Kemalge;kibat pada pembubarl

Percaya kepada pemerintah pasti akan dapat lagi menyembunyikan
parlemen_ Atas alasan ini, Musthafa tidak dap «Hal ini justru lebih

. n,
tujuannya. la kemudian melontarkan bantaha
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bab, dengan begity, kita tinggal menunggy

ik dan lebih kekal. Se .
Z:}]ituadan menyiapkan kepentingan kita untuk membentyy

pemerintahan baru yang kita inginkan.

Bel tanda berlangsungnya sidang berbun !
parlemen. Namun, ketika tiba waktunya

yi. Para anggota dewan,

segera menuju keruang sidang '
pemungutan suara, dan petugas mengumumkan hasilnya, ternyata

mayoritas suaramemberikan pernyataan percaya kepada pemerintahan
pimpinan Taufig Pasha.

Mendengar hasil ini, Musthafa Kemal segera meninggalkan
gedung parlemen. Setibanya di rumah, ia segera menelepon istana,
dan meminta suatu pertemuan secepatnya dengan Sultan. Sultan
Wahiduddin sepenuhnya menyadari pemikiran-pemikiran Musthafa
Kemal dan mengetahui ambisinya untuk merebut kekuasaan. Sultan
tahu persis bahwa Musthafa memiliki sekutu yang berkuasa di kalangan
angkatan bersenjata, dan ia pun sangat berpengaruh di kalangan
mereka. Sementara itu, kekhawatiran utama Wahiduddin adalah
tahtanya dan menganggap bahwa Musthafa merupakan ancaman
baginya. Jadi, ketika Musthafa meminta kesempatan segera bertemu
dengannya, Wahiduddin segera menyetujuinya. Sultan menentukan
waktu pertemuan pada hari Jumat vang akan datang. Sultan

Wahiduddin memilih saat pertemuan pada hari Jumat karena
bertepatan dengan diadakannya acara

Khalifah bertemuy dengan rakyatnya y
salam kepadanya. Maksudnya adalah a
hubungannya dengan Sultan dan men
kepada Khalifah dj hadapan umum
Jumat bersamanya. Kemudji ;

dengan Musthafa vang menu
tertutup.

“Salammalik”, yaitu acara saat
ang datang untuk memberikan
gar Musthafa Kemal menyatakan
egaskan kesetiaannya (loyalitas)
sekaligus melaksanakan shalat
an Sultan akan mengatur pertemuannya
Tut perkiraannya akan berlangsung secara

sai shalat Jumat

Sele
mengikutinya ke dalam ka » Sultan meminta Musthafa Kemal

aYaan
Yang besar kepada Anda. Jadi, dapatkah
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bertindak melawan saya?”

Musthafa Kemal menjawab, “Yang Mulia, Saya tidak tahy apa

yang akan terjadi. Namun, saya melihat bahwa pada saat inj para

komandan tidak menemukan alasan untuk memberontak terhadap
kekuasaan Anda. Saya bahkan dapat Menegaskan bahwa sama sekali
tidak ada alasan bagi kekhawatiran Anda tersebut ”

Atas jawaban ini, Sultan berkata, “Saya tidak berbicara tentang
saat ini. Namun, saya ingin tahu apa yang akan terjadi pada masa
mendatang.” Tidak jelas apa jawaban Musthafa Kemal atas pernyataan
Sultan ini. Akan tetapi, tampaknya Musthafa memberikan jawaban yang
dapat menjamin keamanan Sultan, karena kemudian Sultan berkata,
“Anda adalah komandan yang bijaksana. Anda pasti dapat
mempengaruhi kolega Anda, membujuk mereka untuk tenang dan
mendesak mereka untuk mempertimbangkan masak-masak setiap
keputusan.”

Pertemuan khusus yang tidak dihadiri oleh orang lain ini
menimbulkan tanda tanya bagi orang-orang yang berada di istana.
Mereka berusaha mencari tahu apa yang diperbincangkan. Ternyata
Pada hari itu juga Sultan mengeluarkan keputusan yang memerintz:.ll'lkan
Pembubaran parlemen, tanpa menentukan waktu untuk pemilihan
umum yang baru. Keputusan ini mengejutkan semua ore?ng. khususnya
karena keputusan ini tidak didasari alasan yang jelas. Tidak a_da} dasa;
konstitusional atau alasan yang dijelaskan atas pembubaran ini. Ole

' g Musthafa Kemal lah yang
sebab itu, masyarakat berkesimpulan bahwa e
mendorong Khalifah untuk membubarkan pa.rtzan audensi
Mempengaruhi keputusannya. Alasannya, e perrtr;]mfa berupaya
dengan Syltan tersebut terjadi segera setelihml\z:;aripaikan mosi
rﬁempengaruhi para anggota pérlemen untudapat mengakibatkan
tidak percaya kepada pcmerintah ya?gsebu’f Musthafa memang
Pembubaran parlemen. Pada pertemuan i e

rlemen.
Perusaha mendorong Sultan untuk membubarkan Eabaran gyt
Kta-fakta di sekitar pemou ;
i Khalifah tersebut tidak berhubunga

|. Keputusan itu dikeluarkan pada

_ Namun demikian,
ity Menunjukkan bahwa keputusan
dengan pengaruh Musthafa Kema
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hari vang sama dengan pertemuan tersebut. Artinya, mustahil bahwa
keputusan itu merupakan hasil dari pertemuan Sultan 'dar.1 Muisﬂ'iafa
Kemal. Apalagi hari itu adalah hari Jumat yang menjadi hari libyy
n itu, Musthafa baru sekali itu bertemu dengan Sultan

um. Selai
» . Artinya, sebesar apapun

setelah penandatanganan perjanjian damai besa
pengaruh Musthafa Kemal, permintaannya tidak mungkin dikabulkan

secepat itu.

Fakta-fakta di sekitar pembubaran parlemen menunjukkan
bahwa keputusan tersebut telah disiapkan sebelum pertemuan Sultan
dengan Musthafa Kemal. Selainitu, keputusan yang sewenang-wenang
itu secara pasti menunjukkan bahwa keputusan tersebut didasarkan
pada alasan di luar kendali Khalifah. Dapat disimpulkan bahwa
keputusan tersebut diusulkan oleh Inggris, karena merekalah satu-
satunya kekuatan yang secara langsung mengendalikan Khalifah dan
seluruh negara.

Pembubaran parlemen tersebut mengakibatkan kegemparan
dan kebingungan di seluruh negeri. Isu yang berkembang antara lain
bahwa Partai Turki Muda mempersenjatai para pendukungnya untuk
melakukan revolusi di wilayah Asia Kecil, karena pembubaran itu
merupakan pukulan telak bagi mereka. Atas kegemparan ini, Taufiq
Pasha mundur. la digantikanoleh Damad Farid Pasha. Ia dikenal dengan
julukan “Pria Inggris”, yang juga merupakan menantu Sultan.

ng?ntara itu, Musthafa Kemal menyewa rumah di Shilly, suatu
R o v s bt i B

s politiknya dan hidup secara low profile

Beberapa Kali ia terlihat mengunjungi beberapa klub dan bergaul

dengan orang-orang kala
ngan atas. Na o ) lihat
sangat hati-hati. mun demikian, ia tetap ter

Pembicaraannya ti _ o
masalah tertentu. Ya tidak pernah menyinggung sua™

Tidak seoran

. g pun men i ; dadi

pihak Sultan atay menentang Syltan getahui apakah ia bera
Namun demikian, Sultan

Kemal, k d
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dirinya dengan tujuan untuk menjatuhkannya. Akan tetan; peni

Musthafa dari aktivitas politik tidak memberikan alasalil’l‘))en'susmlnya

untuk menjustifikasi kekhaWatirannya. Akibatnya sejumlahaizlﬂl o
Y angan

mencela Sultan dalam permusuhannya terhadap Musthafa Kemal

Begitu Dama(.:l Farid berhasil menyusun pemerintahan dan
mendapatkan persetujuan dan penerimaan dari Inggris, kekhawatiran
Sultan terhadap ancaman atas kekuasaannya semakin memuncak.
Sultan sampai beranggapan bahwa ia tidak akan dapat
mempertahankan tahtanya tanpa bantuan Inggris. Oleh karena itu, ia
berusaha menunjukkan kekuatan para pendukungnya kepada Damad
Farid. Sultan dan Damad Farid menggunakan segala cara untuk
menyenangkan pemerintah Inggris. Mereka mendirikan sebuah
organisasi yang bernama Friends of Britain (Sahabat-sahabat Inggris).
Pemerintah memberikan dukungan sepenuhnya kepada organisasi ini.
Inggris memberikan pendanaan yang melimpah dan menggiurkan bagi
organisasi ini. Namun demikian, rakyatumum serta mayoritas kalangan
muda dan perwira militer merendahkan Inggris serta menyembunyikan
kebencian terhadap penjajah.

Demikianlah, Sultan dan Perdana Menteri benar-benar jatuh
dalam pengaruh penjajah Inggris dan sepenuhnya men.gan-da.lkar?
bantuan mereka. Inggris kemudian mengangkat seorang komisaris tinggi
di Istambul untuk menjalankan urusan politik di negara ters.ebu.t
bersama-sama dengan Jenderal Harrington, Komandan Terhngg‘l

- : ka mulai mendiktekan pendapat
Pasukan Sekutu. Sejak saat itu mere iy 22
Pendapat mereka kepada Sullan danmemanPUO L oo
mereka, Akibatnya, Sultan kehilangan kekuasa::nl;‘; ljatuh ke tangan
Menjadi layaknya seorang tahanan: Keku-a&:nelalui Komisaris Tinggi
Sekutu, atau tepatnya dipegang oleh Inggris.

Pemerintah Inggris dan Jenderal Harringto

vakuman Politik
litis
i Kkevakuman po
menc1ptakan . :
ayasuai dengan kejnginannya. Di
se usan politik diatur oleh kaum

Upaya Inggris untuk Menciptaka™ ke

Selanjutnya, Ingaris bgrup
3gar mereka dapat mengisiny@

; r
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ya, mereka mendorong agen-agennya ung,

,ktivitas politik. Mereka menjadi aktor dj balik
kan kekacauan dan instabilitag politik
kkan ketidakmampuan kaum pribum;
tahan sehingga akhirnya dapy;

pribumi. Sebalikn
melakukan berbagai a :
layar. Mereka berupaya menc1pt.a
Tujuannya adalah untuk menun ?u
dalam menjalankan pemerin

menyebabkan kevakuman politis. |
Kevakuman bermakna ketidakmampuan untuk menjalankan,

pemerintahan dan menjaga stabilitas negara. Dengan kata lain,
kevakuman berarti bahwa terdapat kekuasaan, namun kekuasaan
tersebut tidak dapat diwujudkan dan tidak memiliki kemampuan yang
cukup. Kevakuman dapat terjadi secara politis, militer, maupun strategjs.

Kevakuman politis terjadi manakala negara dalam keadaan tidak
stabil, tidak terkoordinasi, dan terperosok dalam kekacauan dan
instabilitas politik. Dalam keadaan seperti ini, negara harus
mendapatkan kekuatan dan kemampuan untuk menjalankan fungsinya
dan melanjutkan pemerintahannya. Kekuatan dan kemampuan tersebut
dapat berasal dari dalam negara sendiri maupun dari luar.

Setelah menguasai Daulah Utsmaniyah, Inggris membatasi
kekuasan Daulah Utsmaniyah hanya pada wilayah Turki. Inggris lalu
memberikan kekuasaan kepadanya untuk membuat kebijakan dan
mengatur urusan negara. Jadi, sesungguhnya Inggris telah menciptakan
suatu kekuasaan di wilayah tersebyt. Namun, Inggris juga melakukan
sejumlah tindakan yang dirancang untuk mencegah kekuasaan tersebut
agar tidak dapat menunjukkan kinerja yang baik, tidak mampu memikul

beban' pemerintahan, serta tidak dapat melanjutkan jalannya
pemerintahan. Untuk jtylah Inggris bersia

parlemen demj menciptakan kekacauan d
Inggris kemudian mendorong raky

sat dengan membubarkan
an instabilitas politik.
at untuk melakukan berbaga!

ketidakmampuan Penguasa dalam
Akhirnya, muncullah
menyelamatkan keadaan

melaksanakan pemerintahan-
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Pada tanggal 29 Novembey 194 kt
bedah dari Yaman, tejun ke dunja pojisk do i
diadakan konferensi nasional dj [y an meny

ad, Seorang ahlj
erukan perlunya

apa.

Suatu kelompok yang beranggotakan
mantan menteri dan berbagai tokoh masyar.
organisasi dengan nama The National

30 orang dari kalangan
akat membentyk suatu

Unity (Persatuan Nasional).
Mereka bergabung dengan mantan juru bicara parlemen, Ahmad Ridha

pendiri Partai Turki Muda. Namun, organisasi inj pun tidak memperoleh
keberhasilan. Para pendukung Turki Muda juga berupaya secara akif,
namun tidak menghasilkan apa pun.

Dengan demikian, rakyat mengetahui bahwa ada suatu
pemerintahan. Namun, dalam waktu yang sama, mereka juga
menyadari bahwa pemerintah tidak mampu menanggung beban
pemerintahan dan politik. Untuk itulah orang-orang yang terjun di dunia
politik bergabung dalam kelompok-kelompok politik untuk berusaha
memperbaiki keadaan. Namun demikian, karena tidak ada koordinasi
dan kesesuaian di antara mereka, segala upaya politk yang mereka
lakukan mengalami kegagalan dan terhenti di tengah jalan.

Kevakuman politik di dalam negeri semakin nyata dan setia-p.
orang dapat merasakannya. Karena tidak ada parlemen yang mewékl]'
umat sebagai mitra Sultan dalam melakukan musyawarah dan meminta

Pendapat, maka tidak terjalin koordinasi yang memungkinkan Sultan

ban
dapat memelihara urusan negara dan menanggung be

erintah

Pemerintahan. Selain itu, juga tidak g Eusrzkg:: Pp::eri“tah
iadikan setiap kebl

dengan ymat yang dapat menjadik keinginan umat. Tidek terdapat

selras dengan tindakan para pOISI e S TE Ll ol dan
Pula lembaga yang bertanggung jawab da-amh ernpat umat berbagi
Pemeliharaan urusan negara. Tidak adfl Khallf: 4 dan menciptakan
randangan, mengkoordinasika“ setlal:j'ztljb:d(’an, pemerintah telah
berbagai kebijakan politik. Parlemen telah di g tahanan. Dengan
dilumpuhkan, dan Khalifah menjadi a2k

Upaya Ingg"s b
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n politis telah terwujud dan terefleksikan dalam
uma tah untuk menjalankan fungsinya d,,
eski rakyat dapat menyaksikan

demikian, kevak .
ketidakmampuan pe.merm
melanjutkan pemermtahan. m

ra dan penguasanya, AL
keberad;ali\ neg:n kegelisahan, dan instabilitas politik juga semakj,
ekacauan, ’

nyata. Telah banyak para politisi l‘ok'c.ﬂ yang gagal T(:nilj‘:f Va:ijman
ini karena kurangnya koordinasi di antar‘a mereKa, SeIring aengan
fimbulnya berbagai pendapat dan kepentingan yang bert?eda-beda_
Berbagai perdebatan dan pidato saja tidak akan menghasxlkan Suaty
eksistensi politis yang dapat mengisi kekosongan tersebut. Tujuan yang
harus dicapai adalah mengarahkan pemerintah agar mampu
menanggung beban pemerintahan, mampu menjalankan fungsinya,
serta mampu melanjutkan jalannya pemerintahan; atau dengan cara
merebut kendali pemerintéhan dan memikul tanggung jawab
sepanuhnya; atau dengan menunjukkan kemampuannya dalam
menjalankan fungsi dan melanjutkan jalannya pemerintahan. Merasa
puas dengan sekadar berpidato dan mengeluarkan pernyataan tanpa
memberikan hasil apa-apa, serta membiarkan negara dalam keadaan
yang tidak stabil dan gelisah, merupakan upaya yang sia-sia dan langkah
yang berputar-putar tanpa ujung seperti keledai yangberjalan mengitari
penggilingan.

Dengan demikian, berbagai upaya yang dilakukan para politsi
pribu'm'i dan partai-partai politik mengalami kegagalan. Keadaan status
Quo ini berlanjut dalam kevakuman Politis yang mengerikan selama

enam bulan, yaitu antara November 1918 sampai dengan April 1919.
Sementara ity, Inggris melan
gagasan kemerdekaan ke selyry

kemerdekaan adalah hak set

carkan provokasi mengenai
h negeri. Inggris menyatakan bahwa
AP rakyat, bahwa negara Turki harus
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pemikiran-Pemikiran seperti itu disebarlyask
rakyat, terutama dlvlétambul dan kepada kalangan.k
/wira-perwira militer. Untuk dapat memahamj |
dalam menyebarluaskan pemikiran dan mencari dukungan, kita perlu
rnemDQIajari kembali apa. vang telah Inggris capa ketika Daulah
Utsmaniyah st ya_ml dengan membangkitkan kecenderungan
nasionalisme dan separatl.sme dengan dalih kemerdekaan. Mereka
perhasil mempengaruhi masyarakat Balkan sehingga timbul
pemberontakan dan kekacauan, yang berakhir dengan pemisahan
sejumlah wilayah dari kekuasaan Daulah Utsmaniyah. Kita juga perlu
mempelajari kembali langkah-langkah mereka dalam melakukan
provokasi hingga timbul kecenderungan nasionalisme dan keinginan
merdeka di kalangan Arab dan Turki sampai akhirnya mereka terpaksa
mengubah warga negara menjadi dua bagian. Pada waktu itu, mereka
hanya menggunakan slogan-slogan dan agen-agen meraka. Akan tetapi,
kita dapat melihat betapa besar hasil yang mereka peroleh. Apalagi
letika sekarang mereka menguasai negara, mengambil-alih urusan
kenegaraan sehingga Sultan dan Perdana Menteri hanya menjadi
boneka di tangan mereka yang dapat mereka mainkan sesuai dengan
kehendaknya. Oleh sebab itu, dengan mudah mereka berhasil
menanamkan gagasan-gagasan tersebut kepada sebagian besar umat.
Sementara itu, Musthafa Kemal kembali meneruskan aktivita's
politiknya. Akan tetapi, kali ini ia melakukannya dengan sangat hati-
hati dan tanpa menarik perhatian orang lain. Ba.nyék kalangar;
menganggap ia adalah sahabat Sultan. Karena itu, ia tidak perna
menunjukkan kesan bahwa ia sedang menyusun rencana mela\gzz
Sultan atay membencinya. la menyembunyikan gerakannya
dasan menolak
dengan perlahan ia menyusun kekuatan dengan lan e
Penjajahan dan berupaya menyelamatkan negara Nin;Eat dekatnya.
atetap mengungkapkan niatannya kepada sahabat_saengungkapkan
Dikabarkan bahwa pada suatu saat ia pernah m

: L.
*encananya kepada sahabat dekatnya di Istambu

Pemerintah tidak memperOleh kb gan tawanan di

®Putusan. Syltan tidak ada bedany? s intahan kaum nasionalis
Penguasa (Ingaris), Oleh sebab itu, pusat PEmer i

an kepada seluryh
alangan muda dan
emampuan Inggris

m menentukan
tangan
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harus dipindahkan ke tengah-tengah negeri, yaitu kZA“E:o“a' S_e?ab,
di Anatolia rakyat dapat ditarik untuk berga.bung. an erpartlSIPasi
dalam gerakan nasionalis. Gerakan nasionalis dapat T.Tienjadi
penyelamat tahta Sultan yang terancam dan pembe.bas (%an tangan
penjajah. Setiap upaya harus diselesaikan untuk menghlr.\darl bentrokap
dengan bangsa Eropa, karena pergerakan yang akan kita tegakkan ip;
merupakan gerakan damai, dan yang pertama harus kita selesaikap
adalah menyelamatkan Sultan. Saya tidak dapat memberikan kata.
kata yang baik untuk menggambarkan pemerintahan Damad Fariq
Pasha. Oleh sebab itu, saya yakin bahwa menggulingkan pemerintah
tidak diragukan lagi merupakan kebutuhan gerakan nasionalis.
Musthafa Kemal menggabungkan aktivitas rahasia ini dengan
Upayanya menggapai jabatan komandan jenderal angkatan bersenjata.
Namun, ia tidak berhasil dan kemudian kehilangan semua harapan. la
mengaku terus-terang bahwa ia tidak memiliki kesempatan untuk
menjadi komandan jenderal angkatan bersenjata ataupun menjabat
kedudukan di pemerintahan. Namun, Musthafa Kemal tetap diam dan
tidak menunjukkan kemarahan la terus berpura-pura setia kepada
Khalifah dan pemerintah, la juga tidak melakukan aktivitas lain selain

ir;lenunggul diberi, dan 8agasan-gagasan lain yang mirip dengan ide-
e yang disebarluaskan Negara-negara Barat, khususnya Ingagris. []
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INGGRIS MENGUBAH
STRATEGINYA

Musthafa Kemal tidak melakukan apapun selain terus
menyebarluaskan pemikiran-pemikirannya serta menggalang para
pendukungnya. Hal ini berlangsung sampai bulan Mei 1919, yaitu saat
dipandang masanya telah tiba. Pada saat itu pula sekutu-sekutunya,
dalam hal ini Inggris, mulai menggunakan sejumlah strategi lain untuk
mencapai tujuan mereka, yakni memisahkan Turki dari wilayah-wilayah
Daulah Utsmaniyah lainnya, menghancurkan Khilafah, sekaligus
mendirikan Republik Turki. Hal ini terjadi setelah upaya mereka
menciptakan krisis polittk dan menempatkan agen-agennya dalam.
Pemerintahan melalui jalur yang legal dan sah telah m‘engalaml
kegagalan. Aksi mereka yangbaru ini bersifat politis, internasional, dan
revolusioner. Yang mendorong mereka untuk segera 1:neng.ubah metode
tersebut adalah karena ltalia berusaha menduduk.l !Zmlr’ sem]enntari:
Prancis juga mulai mengambil Kilikia sebagai wilayah )aja-h an:qi:ntaghg;n
Menyadari bahwa selama mereka tidak dapat menguasaipe

R tidak akan
: kutu lainny®, mereka
o Meuntuk melawan 1 SeTurki dan menghalau saingan-

dapat melaksanakan rencanansa di W 20 1L ey di
saingannya, yaitu Prancis dan Italia. s
wilayah Turki. du
Setelah Italia berhasil menduill
. r
kerajaan dj sekitarnya pada b'u k] ApYuE;OSIavi
Yang semula merupakan wilayah

ki kota Adolia dan kerajaan-

919 serta menduduki Fayum,
a, ltalia tertarik untuk
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;mir atas nama Sekutu: Inggris dan Prancis sama-sam,
mir _
Z Jlia ini sekaligus mengancam akan melawan ltaj,

ir atau wilayah Barat Anatolia

menduduki

menentang upaya It
jika ltalia tetap berupaya men

Mereka juga mulai menyataka
dengan alasan, bahwa hal ini
timur Laut Tengah. Perjanjian yang

1 . kan
ltalia, dan Rusia yang memberi .
Izmir dan bagian barat garis pantai, dianggap batal. Sebab, Rusia telap

menarik diri dari peperangan dan tidak pernah menandatangani
kesepakatan tersebut. Kemudian Inggris menyusun rencana untuk
menyerahkan lzmir kepada Yunani.

Inggris mulai menyiapkan pelaksanaan rencana itu. Di sisi lain,
pada saat yang sama, Inggris mengklaim bahwa telah terjadi sejumlah
krisis di Anatolia, di pedalaman Asia Kecil. Perampokan, perampasan,
dan penjarahan merajalela yang mengakibatkan meningkatnya
kecemasan masyarakat. Mereka juga menegaskan bahwa aparat
keamanan telah melakukan upaya penertiban, namun tidak
memberikan hasil yang berarti. Inggris menegaskan perlunya dilakukan
evaluasi terhadap penegakan hukum di wilayah itu. Untuk menjalankan
tugas tersebut diperlukan orang yang bertangan besi. Oleh karena itu,
Inggris menuntut pemerintah agar mengirimkan seseorang yang kuat

ke wilayah timur sekaligus menugaskannya untuk menegakkan hukum
dan wibawa pemerintah.

guasai lzm
n keberatannya atas pendudukan Adolig

berarti memberi Italia kendali atas sisj
disepakati oleh Inggris, Prancis,
kuasa kepada ltalia atas wilayap,

tuk Sec—c.‘ra fidak resmi, Inggris merekomendasikan Musthafa Kemal
untuk menjalankan tugas ity Inggris kemudian berunding dengan

Menteri
S n_te“ Perang untuk membahas masalah inj. Jawad Pasha, Penasihat
enior Kementerian Peran ;

mempunyai kekuatan hukum yang mengikat, Ko
menyetujm semua permintaan Musthafa Kamal,
Sampai saat itu, Musthafa masih teta
tenang- Tidak seorang pun mengetahui bahy
- permU5Uhan terhadap Sultan dan pemeri
ol mengumpulkan para pendukungnya (
Ambisinya untuk mendapatkan kekuasaan v

Menterjan Perang

P diam dan bersikap
a ia menyembunyikan
ntah, karena selama inj
€ngan sangat rahasia.

. ang besar menjadikan ia
pada mulanya menolak surat perintah vang diserahkan kepadanya. |a

kemudian mempelajari surat tugas tersebut. I3 lalu menuliskan surat
perintah baru vang dirancang untuk dapat meraih tujuan yang
diharapkannya. Setelah memperbaiki surat perintah tersebut, ia
menunjukkannya kepada Perdana Menteri Damad Farid Pasha yang
kemudian menandatanganinya tanpa memeriksanya kembali.
Kemudian ia membawa surat perintah tersebut kepada Menteri
Perang—yang pada awalnya meragukan Musthafa Kamal—untuk
ditandatangani. Salinannya disampaikan kepada Komisaris Tinggi
Ingaris, Komandan Jenderal Harrington, dan seluruh perwira tentara
Sekutu.

Yang perlu dijelaskan di sini adalah bahwa Inggris merupakan
satu-satunya negara Sekutu yang secara berlebihan menunjukkan
kekhawatirannya terhadap kerusuhan tersebut. Karena itu, Inggris
berkeinginan untuk memadamkan kerusuhan ini. Adapun Prancistidak
pernah mengharapkan timbulnya gangguan yang mengkhawatirlfan
di Kekhilafahan Turki ini. Karena itu, Prancis tidak menaruh perhatian
pada kerusuhan tersebut. : 4

Begitu Musthafa Kemal mendapatkan surat permtah.nya o
berhasil memperoleh mandat kekuasaan yang g llalsfeygl\(jlz
berlayar ke Anatolia. la meninggalkan Istambul pada ténggasamsun
1919 dengan kapal kecil bernama Anipoli, dengan b ’

melaluj 5yt Hitam.

i
mir kepada Yunant
1919 Pemerintah Utsmamyab te.!ah
’ n pasal ketujuh perjanjian

uduki wilayah lzmir. Sesuai

Siasat Inggris Menyerahkan 1z

Pada minggu kedua April
Menerimg penjelasan bahwa sesuai denga
Derdamaian, pasukan Sekutu hendak mend
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mereka berhak melaksanakannya say;
m. Oleh karenaitu, Perdana Menteri Damgag
kepada Gubernur Izmir untuk tetap,
arak mereka. Perdana Menteri juga
berbagai bentuk unjuk rasa Yang

dengan pasal tersebut,
kepentingan mereka teranca
Farid Pasha memerintahkan
menyimpan pasukannya di barak-b
memaksa gubernur untuk melarang
mungkin dilakukan oleh penduduk setempat dengan menggunakan
kekerasan.

Pada tanggal 14 Mei 1919, armada Inggris terlihat di perairan
sekitar Izmir, bekas wilayah Yunani yang berhasil ditaklukkan oleh
Daulah Utsmaniyah. Komandan armada tersebut adalah Admiral
Colthorpe. Dia lalu mengingatkan gubernur untuk bersiap-siap karena
pasukan Sekutu akan mendarat. Kemudian dia memanggil gubernur
untuk bertemu dengannya. Pada pertemuan itu, Colthorpe berkata,
“Saya baru saja mendengar kabar bahwa pasukan Yunani lah yang
akan mendarat dan menduduki Izmir.”

Gubernur sangat terkejut dan memandang ke arah Colthorpe
dengan pandangan tidak percaya. la tidak mampu membendung
airmatanya hingga mengalir tak tertahankan. la lalu berkata dengan
suara yang tersumbat. Dalam kata-katanya terkandung makna yang
merendahkan dan penuh kekesalan, “Pasukan Yunani! Pasukan Yunani

vang datang untuk menduduki [zmir?”

Admiral menjawab, “Begitulah perintah yang saya terima dari
Paris.”

. Gubernur berkata, “Saya tidak bertanggung jawab dan saya
tidak dapat menduga apa yang akan terjadi.”
Admiral berkata kepada Gubernur,

. “Mustahil ada pasukan lain,
selain tentara Yunani, yang akan mendud 4

uki lzmir. Anda mengerti?”

tidak selamanya.”

Namun, Admiral menjawa

b, “T' = ” . 1
mengakhiri percakapan tersebut. ek munglin.” Kemudian dia
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pada pagi hari tanggal 15 Mej 1919
» Pada harj yap,
J samga

Jengan keberangkatan Musthafa Kemg| sebagai utusan [
nerintah Turki Utsmani untuk memadamka an Inggris dan

pe . T n kerusuhan s,

mur, tentara Yunani mulai mendarat gj dermaga Pelabu:la wxiaya'h

Masyarakat Yunani di lzmir serentak kejya, ey I:)n Z;(m
asu an

(orsebut. Kegembiraan mereka sulit digambarkan Mereka muyla;
: ulai

bernyanyi dan memenuhi jalan-jalan di lzmir. Sementaya itu, pasukan
Turki berdiam diri di barak-barak mereka sesuai dengan perintah yang
feqas dai Perdana Menteri. Masyarakat dan tentara Yunani memenuhi
J-alan-jalan untuk merayakan pendudukan ini secara provokatif dan
dengan sikap menantang. Meskipun demikian, penduduk Izmir dan
pasukan Utsmani kelihatan terkendali.

Akan tetapi, tidak lama setelah pasukan Yunani sampai di
gedung pemerintah, satu butir peluru ditembakkan. Tidak seorang pun
tahu darimana peluru tersebut ditembakkan. Yangjelas, peluru tersebut
ditembakkan dengan perhitungan yang matang, dengan maksud untuk
memprovokasi tentara Yunani. Begitu mendengar suara tembakan,
tentara Yunani panik. Mereka mulai menghujani tentara Utsmani dan
penduduk Izmir dengan hujan peluru hingga membunuh dan melukai
banyak orang. Beberapa penduduk setempat mulaiberupaya membela
diri. Akibatnya, kerusuhan pecah dan kekacauan pun meluas. Tentara
Yunani menggunakan kesempatan ini untuk melampiaskan dendamnya
yang memb ara. Mereka menumpahkan kebenciannya dan memuaskan
rasa dahaga mereka terhadap darah kaum Muslim. Mereka mx:(lal
Memprovokasi para pejabat dengan meludahi wajahnya, .memzz &?a;
orang-orang Turki untuk diinjak tarbushnya (peci khas Lurtl:l.tizz;n
dengan kaki mereka. Mereka yang menolak lang:sung dibal aaksa e
Pedang secara biadab. Mereka pun membuka hia® sel:?;zplangsung
kepala para Muslimah. Yang menolak membuka hl

Muslim,
di _ - h-rumah kaum
lbunuh. Mereka juga menjarah rur:;hina e Muslim, dan

las bahwa peristiwa ini tidak
; akan bentuk aksi yang

Menggunakan segala cara untuk me
Melakukan segala bentuk provokasi- Je
W'ajar_ Peristiwa ini sesungguhnya merP
d‘rancang dan dipersiapkan secara matang-

i 7
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Saat kebiadaban dan provokasi yang meng.erik.an itu tengal,
Mei 1919 kapal Anipoli berlabuh

berlangsung, pada tanggal 19 IRy i M
pelabuhan lzmir, di antara kapal-kapal Inggrfs an 'unam. usthafa
Kemal mendarat dan memasuki kota. Seperti dlketahm', Musthafa Keme|
berlayar meninggalkan Istambul pada tanggal 1? Mei. Ia. menumpang
kapal Anipoli dengan tujuan ke Samsun melalui Laut Hitam. Namunp,
bukannya ke Samsun, Musthafa Kemal justru pergi ke Izmir.

Tampaknya Pemerintah mencium rencana busuk Musthafa
Kemal, karena pada malam tanggal 16 Mei 1919, pada tengah malam
setelah Musthafa Kemal berlayar dari Istambul, Perdana Menteri Damad
Farid mengadakan suatu pertemuan penting dengan perwakilan
Komisaris Tinggi Inggris. la menjelaskan bahwa Sultan telah berubah
pikiran mengenai pengiriman Musthafa Kemal ke wilayah timur. Sebab,
ia mendengar informasi bahwa Musthafa Kemal bermaksud
menciptakan pemberontakan di provinsi-provinsi pedalaman. Jadi,
perjalanan Musthafa harus dihentikan dengan cara apapun. Inggris
memberikan kesan bahwa mereka akan memerintahkan untuk
melakukan penghadangan serta memaksanya untuk kembali ke
Istambul. Namun, ternyata mereka tidak melakukan apapun sehingga
Musthafa dapat melanjutkan perjalanannya dengan kapal tersebut
sampa?i ke Izmir pada tanggal 19 Mei. Saat itu, propvokasi dan
penghinaan tentara Yunani atas kaum Muslim sedang memuncak.
Segera setelah tiba, Musthafa Kemal mengumpulkan para

ur. Dia menjelaskan kepada mereka bahw
mengambil tindakan melawan Yunani, dan

gubern
a drinya bermaksud

arus bersifat damai. Salah

satu petikan pidatonya adalah sebagai berikut.

sebagian besar penduduk akan diadsley
berapi-api akan disampaikan. Tujyan utama
untuk membangkitkan perasaan nasion,
kekuatan bangsa Turki. Kita ingin demostras;
ketidakadilan bangsa Sekutu dan membyat mereka meraed

penindasan seperti yang kita alami. Saya sangat yakin bs:hiz
demonstrasi nasionalis kita akan mendorong para bangsawan n o
dan pemuka negara-negara Barat untuk menghentikan campur
tangan yang memalukan pada urusan nasional kita yang paling
sensitif. Demonstrasi ini harus berlangsung di seluruh wilayah.
Telegram-telegram yang mengesankan harus dikirim ke negara-
negara adidaya dan Sublime Porte. Saya dengan tegas
mengingatkan Anda sekalian untuk tidak membiarkan seorang pun
menimbulkan kesulitan dengan melukai kaum Nasrani dengan cara
apapun. Demonstrasi kita harus bersifat nasionalis dan damai.

Sejumiah Pidato yang
Pidato tersely adalah
lisme dan menyorotj
kita dapat menyingkap

Selanjutnya, ia mulai menghujani pemerintah dengan
serangkaian telegram yang keras, yang dikirimkan oleh para penduduk
setempat. Di antara telegram tersebut berbunyi: Negara dalam keadaan
bahaya. Telegram lain berbunyi: Pemerintah pusat tidak mampu.lagi
menjalankan tugas utamanya. Ada juga Yang berbunyi: Kf“’ tidak
mungkin bisa mempertahankan kemerdekan negara kecuali dengan
dengan keinginan dan semangat rakyat. Di antara telegramlygng
bunyinya paling keras adalah yang dikirimkan ke Istam:.l:kk:n
Pangkalan militer strategis di Sinub; massa R mer;,uutjadalah
kegemparan yang luar biasa. Petikan bunyi telegram;?rz e
%ebagai berikut: Rakyat Turki tidak mungkin hiduP d; i
Pemerintahan yang dikendalikan oleh EToP? sekehert

. - ka.
dan d‘Perintah sesuai dengan keinginan mereKa

Musthafa Kemal Memulai pemberont akan M it

: Akibat dari telegram-telegram ters t?’yan

1berhentikan dari jabatannya. perdana M onte ;IA -

Namg Sultan~salin9 berkirim telegram dengan o

memaksa Musthafa untuk segera embali ke stam |
Inggris Mengubah Strateginy?



Kemal menolak dan mengirimkan telegram balasan. Dia Menyataka,.
ema

Saya akan tetap di Anatolia sampai kemerC;;kG;n fneiaf a dicapy
Penolakan ini merupakan langkah pertama Musthala Kemal dalap,
melakukan pemberontakan. Dia pun terus berupaya m.engumpu]kan
pendukung dengan menjelajahi seantero Anatolia S8Mpa; j,
menyalakan api pemberontakan.

Demikianlah Musthafa memulai pemberontakannya.
Pemberontakan ini diakhiri dengan penghapusan Khilafah dan
pemisahan Turki dari wilayah-wilayah Daulah Utsmaniyah lainnya atay,
menurutistilah Barat, kehancuran Kekaisaran Ottoman. Dari kejadiay,
kejadian itu saja orang dapat dengan mudah menyadari secara pasti
bahwa Inggrislah yang memulai segalanya untuk menyalakan
pemberontakan. Inggris lah yang mengirim Musthafa Kemal untyj
melakukan pemberontakan tersebut. Sebab, sejak awal, Inggrislah vang
meneg.askan adanya gangguan keamanan dj wilayah timur. Ingaris lah
yang juga mengirim Musthafa Kemal untuk memadamkan
pemberontakan ity. Inggrislah yang menyerahkan lzmir kepada tentara
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DUKUNGAN INGGRIS
TERHADAP PEMBERONTAKAN
MUSTHAFA KEMAL

Seandainya Inggris membiarkan Musthafa Kemal sendirian
meneruskan pemberontakan yang dirintisnya, ia tidak akan mampu
melakukan satu langkah pun untuk meraih tujuannya selama ini. Hal
itu karena meskipun mungkin didapati di Turki orang yang mendiamkan
saja pemisahan negeri-negeri Islam yang berbicara dengan bahasa Arab
dari kekuasaan Daulah Utsmaniyah dan membatasi kekuasaan negara
hanya pada wilayah Turki, tetapi tidak dittmukan adanya seorang
Muslim pun yang setuju dengan penghapusan Khilafah atau bahkan
berkeinginan untuk menghapuskannya, selain Musthafa Kemal .dafl
teman-temannya yang jumlahnya dapat dihitung dengan jari.
Kesepakatan yang ada di tengah masyarakat adalah mempertahankan
Khilafah. Kecintaan dan kesetiaan rakyat pada Khaﬁfa}_] teléh beraka:
kuat di Jubuk hati mereka. Setiap kali kalimat “Badsyahlf'l TOJUk:asy:n
diucapkan, perasaan rakyat akan tersentuh dan emoj n;:rilznpg)an
bangkit. Dengan demikian, tidak dapat dibayangkan ada Kg i

§. k menghapuskan Khilafah.
orang dari umat yang berkeinginan untu ng digunakan Inggris

Namunidemikdany betbass Carau:iegada Musthafa Kemal
sekaligus dukungannya secara terus-meners orakan Musthafa Kemal.
dan aktivitasnya memberikan hasil nyata e

1. Inggris juga
. Musthafa Kemal, - :
S B i pemberontank::ional untuk memetik hasil
r

ero taka 1 MUSﬂIala KCma| 14 l

b
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pemberontakan tersebut sekaligys

-besarkan
dan membesar takut di kalangan negara Sekutu

an rasa

luas :
berupaya membangkitk

melawan Turki. pemerintah Istambul yang dikirimkay

Berbagai laporan kepada !
olehparapemujaBarat dan para pejabat pun tumpah. Semuanya sary

dengan gambaran tentang dahsyatnya ke‘ributan yang melanda i
seluruh Anatolia serta tumbuhnya nasionalisme yang meledak-ledak,
Pada saat yang sama, surat-surat kabar dan kantor-kantor berita asing
mulai sering meliput berita pemberontakan ini secara intensif. Pada
saat itu, suatu konferensi perdamaian diadakan di Paris yang akan
dihadiri oleh negara-negara Sekutu. Inggris merasa mendapat
kesempatan untuk memasukkan berita pemberontakan Musthafa Kema
ke dalam agenda pembicaraan. Tujuannya adalah untuk
membangkitkan rasa permusuhan dan menekankan perlunya
penggunaan kekerasan.

Akan tetapi, Prancis menyadari bahwa pemberontakan itu
merupakan hasil rekayasa Inggris. Karena itu, mereka tidak
mempedulikan berbagai kabar tentang pemberontakan Musthafa itu.
Prancis bahkan meninggalkan pembicaraan seputar pemberontakan
tersebut. Prancis kemudian berupaya mengakomodasi pemerintahan
Damad Farid Pasha. Dengan begitu, Prancis bermaksud menunjukkan
kepada Damad Farid bahwa mereka tidak marah dengan adanya
pemb?rontakan ini. Saat mereka mengdetahui niat Damad Farid datang
dipimpin langsung oleh Perda ni/? ag} delegast Utsmaniyah yar‘ug
berniat menghadiri konf B . enteri Damad Farid. Damad Farid

erensi perdamaian di Paris ini untuk

menyuaraF‘an pandangan-pandangan Daulah Utsmani sebelurn Sekutt
mengambil keputusan mengenai nasibnya

Nam = :
un demikian, Inggris Menentang upaya jni. [nggris merasa
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idak memu ngkinkan. Namun akhirnya, Darmad Parig

konfere nsi tersebut dengan menggunakan o
Dari Konferensi Paris dihasilkan sejumiah PetMyataon keras

disusun oleh Inggris dengan menyingkirkan pendapat negararn:garg

jain. Lloyd George menyampaikan pidato di Guildhall pada tanggal 8
November 1919, la menyatakan:

jadi menghadiri
ng” Inggris‘

Syarat-syarat perdamaian sepenuhnya telah disetujui oleh Sekutu,
Kkhususnya syarat-syarat perdamaian dengan Kekaisaran Ottoman.
Seluruh negara Eropa sepakat bahwa pemerintahan Ottoman yang
berbahaya dan merusak harus dihapuskan dari wilayah-wilayah
yang dihuni oleh bangsa Armenia, Yunani, dan Arab. Pelabuhan-
pelabuhan di sepanjang Laut Hitam dan Laut Tengah harus dibuka

untuk seluruh negara.

Akan tetapi, Prancis menentang hasil perjanjian ini. Demikian
juga Italia. Hanya saja, ternyata semangat Inggris terhadap perjanjian
tersebut tidak diiringi dengan niat untuk menerapkannya. Inggris hanya

bermaksud menjadikannya sebagai sebagai alat untuk mengancam

Daulah Utsmaniyah, memprovokasi perlawanan rakyat Turki terhadap

sthafa
Sultan, serta membuat mereka bergabung dengan perlawanan Mu _
enggarakan konferensi

Kemal. Karena itulah, Inggris kemudian meny.el el® S
di London untuk membatalkan hasil perjanjian: on

berlangsung pada bulan Februari 1921. (]
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TAHAP PERTAMA
PEMBERONTAKAN MUSTHAFA KEMAL

Meski sering mengalami pasang surut, pemberontakan Musthafa
Kemal terus berlanjut. Inggris terpaksa menyelamatkan Musthafa dari
kemungkinan jatuh saat dia memimpin pemberontakan itu. Awalnya
pemberontakan itu menampakkan keberhasilan. Sejumlah pejabat
mufia bergabung dengan Musthafa Kemal. Mereka menyataka?
kesiapannya untuk mengikuti langkah Musthafa Kemal. Sejumh
pejabat senior juga bergabung bersama Musthafa Kamal. Hanya 582
mereka mengajukan syarat, yakni bahwa pergerakan tersebut tidak akan

mero i
3 '}:Qr ong Khilafah. Setelah para pejabat tersebut bergabungbersa™
usthafa Kemal sehing pant®

diperh itungkan, dja segera
Kemal kemudian mengun

g9a dia memiliki kekuatan yang 5
bemiat menyusun pemerintahan. Musmsaha
adalah pejabat dang Rif'at Pasha dari Sivas. Rif'at P2
termasuk pern Jang telah dirasuli Pemikiran-pemikiran Barat.dan
men o bera Negara-negara Eropa. Musthafa Kemal 15
. Qundang Alj Fuag, panglim iy
12 adalah segra, :

g perwira
pengetahuan kemiliteray,
politisi ulung. Ay Fu P

mengundurkap, diri 4

militer yang brilian, yang M¢ .
%7 Umpuni, dan merupakan salah se0n
ad Juga sahabat Rif’at Pasha yand e

e
Suaty Perte ! angkatan |ayt, t

. m ]
diadakap, lengkap denuan 'ahasia dengan para pejabat tersiawl
_ gan
secara detil Pembicaraay, dasleorang sekretaris yang bertugas ™ ato
a)

% M Pertemuan tersebut. Pada kesem
Malapetak, Runtuhnya Khilafah
afa

itu, Musthafa mengutarakan Dand'angannya dan menjelaskan pendapat-
pendapatnya. Semua orang setuju bahwa pemberontakan merupakan
harapan satl.i-satunya. Qleh sebab itu, mereka mulaj merancang strateg
yangakan dllakL_lkan’ yj‘“m dengan menggandakan dan mengorganisasi
milisi untuk melindungi wilayah lzmir dari gerak maju pasukan Yunani.
Setelah upaya perlawanan ini, mereka akan menyusun kembali pasukan
nasional yang kuat dan padu dari sisa-sisa pasukan yang telah tercerai-
berai.

Tentu diperlukan rancangan strategi mengenai kepemimpinan
gerakan perlawanan. Mereka sepakat menunjuk Fuad sebagai panglima
pasukan di wilayah barat, Katsim Qura Bakir sebagai panglima pasukan
wilayah timur, dan Musthafa menjabat sebagai panglima pasukan di
wilayah tengah.

Pada pertemuan itu Musthafa berkata, “Pemerintah pusat dan
Sultan berada di bawah pengaruh musuh. Oleh karena itu, kita harus
menyusun pemerintahan baru di Anatolia.”

Belum selesai dia berbicara, peserta pertemuan menyela
sembari menyatakan kemarahan dan kegusarannya. Mereka m?nentang
langkah-langkah yang dapat menyebabkan kemarahan Khalifah atau
Pemerintah pusat. Seluruh peserta pertemuan lainnya juga menentang
Musthafa Kemal. Mereka berkata kepadanya bahwa mereka mendukung
Musthafa selama dia berkhidmat kepada negara dan berkorban bagi

kepada Musthafa.
Negara. Mereka memang menaruh kepercaaah “6 © L5
Namun, dukungan itu disertai dengan syarat, kol hul:-hak Sultan
Menahan diri dari tindakan Yang dapat meronglionie aada Musthafa
dan melukai perasaannya. Mereka juga et anl npa dan tidak
agar ia meletakkan Khilafah di atas segala-galany
Membahayakan Kesultanan. N alaiasise

Di hadapan permufakal@n ™ © .\
diarahkan kepadanya, Musthafa terpaksa mer

a
d um. Oleh karen
an sepakat dengan pendapat i but tidak akan

Menyatakan bahwa gerakan terse: inan yang me
Rhilafah dan ja memberikan seluruh Jamllai

ety
Laly aktivitas pemberontakan Pu" g

gala tekanan yang
mbali pendapatny@
itu, dia kemudian
membahayakan
reka kehendaki.



Karena mayoritas pendukung Musthafa Kemal mengangg,,
pemberontakan mereka adalah pemberontakan terhadap Penjajap
Sekutu dan bukan menentang Sultan, kecuali sebatas formalitas
sementara bagi Musthafa Kamal sendiri pemberontakan itu hakikatnya’
adalah untuk melawan Sultan, maka dia terpaksa menyembunyikg,
niat sebenarnya dan memberikan jaminan bahwa ia tidak akan
melakukan tindakan yang membahayakan Khilafah. Oleh karena i,
bentrokan dengan pasukan Sekutu pun tidak dapat dielakkan Lalu,
terjadilah dua insiden, yaitu:

Sandiwara Pendudukan Samsun
Inggris menyatakan bahwa mereka memutuskan untuk
membentengi wilayah Samsun dengan pasukan garnisun yang kuat
agar kaum pemberontak tidak dapat mencapainya dari laut dan
mer.ampas kota Sivas. Musthafa Kemal memerintahkan Rif’at untuk
melindungi Samsun bagaimanapun caranya. la memerintahkan Rif’at
D kaL;m ‘MZSIF.T]ematuhl D.erintah tersebut. Bersama dengan
pasukan Inggris dj p;l':biing berjumlah 100 orang ia menghadan‘g
yang dipimpin seorang koloarllr;lsamsun' Se.b eRsossulanyiegl lng?’n:
dan pasukannya justr, mundu;n e pelobatiangariina ! ai
Pasukan Inggris fersebut i gy masuk ke kota, Mereka menghafi:i
terjadi di antargy kedua pasuk am kota. Akan tetapi, pertempuran fl al'
lagi ke kapal da, Petgimen; an tersebut. Pasukan Inggris lalu kemba!
kepada Semua orang ba;ig:lkan Samsun. Selanjutnya, diumumga:
bertah Menyadari pap paSUkén Inggris; merasa taku! aat
an. Laly m kapun m Wa kecil harapan untuk tetap daP
undur. Mereka |aly mengumumkan bah#?

Sam erel
Sun berhagij g
1 elamatka .
berada gj fangan Pendudy, Zectlea:.;e:dUdUkan Inggris dan Sivas tetaP
at.

P €mberop,
nSlden kedu t ustha_fa Kemal

m?nyiapkan tentara v, erJ'adi dengan g [nggrlf
Sejumlah Pertempyra, nani ungy melawan pasukan Turki melal‘"
el ¥ang dapat membangkitkan Sem"’mgat

1
d

; enduduk setempat. is ti ;
juang P pat. Inggris tidak membiarkan darah tentarg
Inggris tumpah untuk maksud tersebut, karena ada darah pihaila
yang da;?at ditumpahkan untuk meraih tujuan tersebut. Jadi, tentara
Yunani dipergunakan sebagai tumbal dalam pertempuran-pertempuran
itu. Kejadian selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tentara Yunani tidak merasa tenang tinggal di [zmir, sementara
Gubernur Izmir melanggar larangan untuk tidak pergi meninggalkan
kota. Oleh sebab itu, pasukan Yunani mulai bergerak merampas
wilayah-wilayah di sekitarnya. Komandan pasukan Yunani memimpin
pasukannya bergerak ke wilayah Aidin. Namun, belum lama pasukan
Yunanibergerak ke Aidin, hujan peluru menimpa mereka secara bertubi-
tubi. Akibatnya, pasukan Yunani terkejut dan panik sehingga mereka
kehilangan akal sehatnya. Mereka menembaki penduduk sipil, lalu
pasukan Turki pun membalasnya. Akibat perlawanannya yangmembabi
buta tersebut, tentara Yunani mengalami kekalahan. Pasukan Turki
berhasil memaksa merekamundur dan menembaki wilayah penduduk
Yunani. Namun, setelah menambah jumlah pasukannya dan lebih
mematangkan persiapan perangnya, tentara Yunani kembali lagi da.n
berhasil menduduki kota serta menembaki wilayah penduduk Turk;(.
Mereka mulai melakukan pembantaian biadab terhadép pendud:
Turki, Tujuannya adalah agar jumlahnya berkurang sehmgga mereka
akan menjadi penduduk mayoritas di lzmir. Akibatnya, setiap Ofatng
Turki yang sanggup berperang peramai-ramai mengangkat senjata.
Mereka menuju daerah perbukitan dan mul
tethadap tentara pendudukan. Perang gerily Sy

A nani.
Muncullah rasa permusuhan terhadap lngg.ns dan Yu o
Sementara itu, para pejabat mulai berkam;‘)(anls(l o
bend thafa mengirim merexa xe
éra Musthafa Kamal. Mustha Berita ini berkembang
Untuk mengobarkan semangat juang rakyat u‘::,:engajukan protes
. . a-
hingga sampai ke ibukota. Inggris laluberpur® 3 kan Sultan kepada
kepad : legram yang dikirime?
a Sultan. Sejumlah telegr 1k enghasilkan apapun-
BUSthafa Kemal dan pemanggilannya ti@ mbangkangannya secara
. e
ahkan Mysthafa Kemal menumukkanmr;merintahkan pemecatan
rang- terangan. Akibatnya, Sultan i kepada seluruh pejabat
Usthafa Kemal, Sultan mengeluarkanpe

Pemberontakan Mustha

ai melakukan perlawanan
a terjadi secara sporadis.
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ntuk tidak mematuhi Musthafa Kema], Kaba,

Mugthafa Kemal disiarkan ke seluruh negeri. Sultan Mencor
i daftar perwira angkatan bersenjata serta memb erikan
p siapa pun Yang menjalin kontak denga,

hal ini, Musthafa Kemal mengeluarkgy,
perintah kepada para perwira militer. Dia menyatakan bahwa apabily
mereka dipecat, mereka tidak akan berhenti bekerja. Sebab, Perwira.
g baru diangkat Sultan tidak akan memperolg

sipil dan perwira militer u
pemecatan

namanya da
ancaman pemecatan terhada

Musthafa Kemal. Menanggapi

perwira militer yan |
kepercayaan dari anggota militer maupun penduduk sipil sehingga

mereka akan menganggur. Musthafa Kemal terus mendorong masg
untuk melakukan pemberontakan selama berminggu-minggu. Dia
menggunakan seluruh upaya untuk menggagalkan setiap kebijakan
pemerintah serta menentang segala langkahnya.

Konferensi Ardh Rum
Pada tanggal 23 Juli 1919, sejumlah orang berkumpul di sebuah
bangunan kecil yang mirip dengan sekolah desa, di bagian wilayah
peqalam§n A rdh Rum. Para utusan pada pertemuan ini adalah waki
dari provinsi-provinsi timur. Mereka terdiri dari berbagai golongan. Ada
]Ta[:-an utusan wilayah, Pegawai negeri senior, para pemimpin suku
Aur 1d dan para pejabat. Konferensi itu diadakan atas nama umat
pg::rt: lpiertama k?nferensi adalah memilih ketuanya. Salah seorang
menyatakOnferenSI berdiri dan berkata, “Dapatkah para delegasi
Lk ::ﬁ:]?dapimya’ apakah Musthafa Kemal pantas diangkat
in . y _
sebagai pemimp; pe émuan ini, mengingat ia tidak pernah menjabat
Pemimpin di provinsi yila h timur”
Namun, Pejabat t Yah timur,
Musthafa Kemal ||, di -l;rsebut langsung diinterupsi secara kasat
L% sleh Mayoritas mutlak sebagai pemimP!"
émuan tersebut djlakukan dengan tidak
an. Konferensi itu pun berakh':
ilkan antara lain sebagai perikut
Umat adalah
satu kesay,
i 1 . . n
dlbagl-bagl. Seluryh ’ N Yang tidak boleh dipe cah-belah da
Wilayah timyy, Htand
148 Memutuskan untuk mene
Malapetaka Ryjq,
Nya Khilafah

setiap bentuk penjajahan dan menolak campur tangan asing. Ji
pemerintah Istambul menolak berpihak kepada r::m% jlka
melindungi rakyat dari serangan asing maka tidak ada pi]i‘gn laa' 1
kecuali meminta pemerintahan sementara yntyk menjalanka:rr:
kelangsungan urusan negara jika situasi telah mencapai titik yang
mengkhawatirkan.

Para delegasi juga menyatakan dengan tegas bahwa mereka
fetap setia kepada Khalifah Wahiduddin dan baiatnya masih ada di
pundak mereka. Mereka juga memutuskan untuk mendirikan suatu
lembaga yang dinamakan Executive Parliamentary Committee (Komite
Pelaksana Parlementer) yang bertugas untuk melaksanakan resolusi-
resolusi yang dihasilkan dari konferensi tersebut. Musthafa Kemal dipilih
sebagai ketua komite tersebut. Resolusi-resolusi itu segera disampaikan
kepada umat dan salinannya dikirimkan ke negara-negara Eropa.
Selanjutnya mereka sepakat untuk mengadakan konferensi lanjutan di
Sivas.

Begitu pemerintah Istambul mengetahui Konferensi Ardh Rum
dan hasil-hasilnya, mereka mengeluarkan suatu komunike yang
disampaikan ke seluruh surat kabar. Lalu surat kabar-surat kabar
internasional juga melansirnya. Petikan komunike tersebut adalah:

Sejumlah keributan terjadi di Anatolia. Sejumlah pertemuafl
diadakan yangbertujuan merusak sistem dan menentang konstitusi.
Mereka menganggap bahwa pertemuan-pertemuan terse.but
konstitusional dan representatif, padahal sesungguhnya me‘jel_‘a tidak
representatif. Oleh karena itu, semua pejabat militer dan sipil harus
menghentikan pergerakan ini dan menghancurkan para
Pemberontak tersebut dengan tegas.

obut sampai ke tangan penguasa

; i ters :
Selebaran dari pemerintah ban kepada pemerintah

Ardh Rum. Mereka lalu memberikan jawa g parlementelah
Istamby dengan mengatakan, «Penyelenggaraan sl gdidirikan i
Menjadi suatu kebutuhan mendesak. Jika parlemen

i rti itu.”
tidak dibutuhkan lagi pertemuan-pertemuan sepe
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pemerintah mempertimbangkan situasi yang kitis tersely,
ahwa pembubaran parlemen adalah tindaka,
inkonstitusional dan belum ditetapkan saat 1.Jr?tuk melaklfkan Pemiliha,
anggota parlemen yang baru, Namun demikian, pemerintah beruga,
melakukan langkah-langkah untuk memadamkan pemb erontakay,
Untuk itu mereka menyiapkan suatu pasukan yang terdiri dari orang.
orang yang terbukti setia. Kemudian, pasukan itu diberangkatkan

Pemerintah menyadarib

menuju Anatolia.

Inggris Menghalangi Sultan Mengirim Pasukan Untuk
Memadamkan Pemberontakan Musthafa Kemal

Saat Inggris mengetahui bahwa Sultan mempersiapkan pasukan
untuk memadamkan pemberontakan Musthafa Kemal, atas nama
Sekutu, Inggris segera menghalangi upaya tersebut. Mereka menyatakan
bahwa salah satu syarat dalam perjanjian damai menetapkan
pembubaran pasukan dan melarang pembentukan pasukan baru.
Sultan berupaya menghancurkan pemberontakan tersebut. Akan tetapi
i;i(al:;ugir::::?:ig kfirals :paya t.ersebut. Yang dimaksud dengan Sekut!
Harrington—Komandomls;lrls e Btot s o Jende;a
bertindak atas nama S :m b S R i

eKutu,

Keti
etika Sultan menyadari bahwa Sekutu tetap berSikukUh
mencegah dirinya men

mengingatkap 1,
a

yang bertanggung jawab m

mengatuy Negary, ’

‘ha
hwa Sultan adalah satu-satunya plhiat
Maga sistem jika ia memang e

Damad Fai |
ar,
tersebyt. Sultan 'd Pasha Merasa kecewa dengan sikaP Inggrls
Pun terpaksa menggunakan carany@ untd
150
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memadamkan pemberontakan. Untuk itu, Sultan merencanakan

penangkapa“ Musthafa Kemal pada saat perjalanannya dari Ardh Rum
menuju Sivas. Akan tetapi, rencana itu gagal karena Musthafa mendapat
informasi tentang rencana tersebut. Karena ituah, dia segera mengambil
langkah untuk menghindari penangkapan itu dengan mengubah jadwal
perjalanannya. Tentara yang bertugas menangkap Musthafa gagal
menemukan dirinya di tempat yang ditunjuk. Sebabnya, Musthafa
Kemal telah lebih dulu berhasil sampai di Sivas.

Konferensi Sivas

Akibat dari kegagalan itu Sultan kemudian memerintahkan
Ghalib Beik, salah seorang pendukung utamanya, untuk memimpin
sejumlah suku Kurdi menyerang kota Sivas dan menangkap seluruh
peserta konferensi. Namun, Ghalib Beik gagal menjalankan tugasnya.
Parapeserta konferensi datang ke Sivas dari berbagai tempat di wilayah
Anatolia. Konferensi tersebut diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus
1919 dan dipimpin oleh Musthafa Kemal. Namun, kepemimpinan
Musthafa Kemal pada konferensi itu digugat sejumlah peserta. Tepat
sebelum konferensi dimulai, Ra’uf Beik, salah seorang teman dekat
Musthafa, mendatangi Musthafa seraya berkata, “Kami telah membahas
kepemimpinan konferensi ini. Kami telah sepakat bahwa.Ar.lc‘l‘a
sebaiknya tidak menerima kepemimpinan itu, apapun yang terjadi.

Pada saat konferensi dibuka oleh Musthafa Kemal, bebe}fapa
Peserta berdiri dan menyatakan keberatannya dengan snkapl
kepemimpinan Musthafa yang otoriter. Sebabnya. Musthafa. lt(ema:1
Mengangkat dirinya sendiri sebagai pimpina konferenzl laa I:l:)n
Pemungutan suara. Musthafa lalu berdiri dan berL.xs.al?a memt i sa],'né
laberkata, “Kita mengadakan konferensi sekarang ! t'1dak UE LIiaisaran
bertikaj dan berselisih. Jika kita sibuk berselisin makil,)lmtar},gp:myataan
akan merequp dan pengaruhnya akan segera mens l::rg; pendukung
vang menyentuh emosi ini cukup berpengamh' Selanjutnya para
Musthafa Kemal pun berdiri memberikan ap'laus- mungutan suara
Peserta membjarkan kepemimpinannya: Kehkal rrr);ndapatkan suara
diadakan, diumumkanlah bahwa Musthafa Kema

mayoritas_
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Tidak lama setelah Musthafa Kemal terpilih menjadi Pimping,

> berdiri untuk menyampaikan pidato. l.a mengatakan dengan jelag
kesetiaannya kepada Sultan. Kemudian SIdang-.S|dang konfereng; pun
dimulai dan berlangsung selama beberapa hari dalam suasana Yang
ramai; diwarnai dengan perdebatan yang panas dan penuh it
Sejumlah keberatan mengemuka, Salah satu peserta berdiri dan berkaty
“Komite Pelaksana Konferensi tidak berhak menganggap dirinya sebagaj
pemerintah. Apa yang akan mereka lakukan jika bangsa Eropa ikt
campur dalam urusan wilayah Anatolia dan menguasai sepenuhnya?
Dari mana mereka mendapatkan dana untuk menggaji tentara dan
para pegawai?”

Utusan lain berdiri dan berkata, “Amerika Serikat tidak memiliki
ambisi kolonialis. AS adalah satu-satunya negara yang dapat
menyelamatkan Turki dari deadlock (kebuntuan). Satu-satunya cara
yang dapat ditempuh Turki untuk menghindari kejatuhan dan
kehancurannya adalah dengun bergantung kepada AS.”

Rauf Beik, Bakr Sami Beik, Kazhim Qura Bakir, Rif’at, Ali Fuad
dan ketiga Pasha berdiri sembari menguatkan pendapat tersebut dan
mendukungnya dengan sepenuh hati. Utusan lain berdiri dan berkaf,
;z:;:::zzair; /3;(5t tidak akan menghilangkan kemerc'iekaa.\n. kita.
e p‘enf;‘a:ap?t mgmbebaskan diri kita dari p.enj.ala?ar:
st sekaligui :n X a.ndr?ligrls akan mengL‘lbah Tur?(i men]a’(,il kolo

S ar:at: al:l bangsa Turki sebagai bud.ak. .
e mengarasl]u ks: Zf eml.Da.ng selama konfere.rm konfertlemg
balee menghalangi sejumll:; a opini tersebut. Secara tidak langsialui
pembahasan A konfereup'aya Musthafa Kemal. Setelah m.e ”

nsi menghasilkan sejumlah resolust ¥2™>

tidakb

e I;lzx.r;aklt\}erbeda dengan resoysi vang dihasilkan pada konferens
] amun, e ] ean

kegusaran (dendam) y konferens; itu selesaij dengan menghasllk

b im
Qura Bakir Pasha, satue ¢fapa orang terhadap Musthafa Kemal- Kazh™

- |
yang berusaha mep, “atunva komandan angkatan bersenjata Utsmd;
periahankan statusnya serta menolak menyerahk®’

Peralatan

Musthafa Kz;:r;inys = Menyerah kepada Sekutu, mendata”d

telah menimbyky nk ?r.kata kepadanya, “Pembicaraan atas nama " '
N Kritik banyak pihak. Wahai Pasha dapatkah An
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berlan

payangkan akibat yang timbul dari tindakan se
menempuh cara seperti itu. Jadi, saya mohon, m
Komite berbicara atas nama mereka sendjii

Akibatnya, Musthafa Kemal merasa sangat jengkel ketika
konferensi Sivas berakhir. Namun demikian, ia masih sempat
mendorong para peserta konferensi untuk mempertahankan diri, ketika
ia mendengar informasi bahwa Ghalib Beik datang memimpin pasukan
Kurdi untuk menangkapi para peserta konferensi. Para pemberontak
menuntut adanya kontak langsung dengan Istana. Namun, tuntutan
tersebut tidak dikabulkan. Merasa terhina dengan penolakan tersebut,
mereka langsung mengultimatum Perdana Menteri Damad Farid dengan
menyatakan bahwa apabila mereka tidak diperbolehkan menjalin
kontak langsung dengan Sultan dalam waktu satu jam, mereka
mengancam akan memutuskan sama sekali hubungan dengan
pemerintah pusat dan akan bebas bertindak sesuka hati. Batas waktu
itu berakhir pada pagi hari tanggal 12 Agustus 1919. Mereka pun
melaksanakan ancamannya dengan memutuskan semua kontak pejabat
wilayah dengan Istana.

Musthafa Kamal merasa mendapatkan kesempatan. la segera
meningkatkan upayanya. la berupaya memisahkan pemerintahan
Istambul dari wilayah-wilayah lainnya. Sebabnya, ia merasa fE gaga?
dalam Konferensi Sivas dan tidak berani menyusun pemerintahan di
Anatolia. Karena itu, Musthafa Kemal merasa cukup dengan

: » -
Meyakinkan orang-orang yang beradadi sekelilingnya untuk men;n
[stambul. Akan tetapi, mereka ter 1.arr}.
ma atau menolak inisiatif
hwa dia tidak akan dapat
erwiranya tidak

perti itu dan sulitnya
ulai saat jnj biarkanlah

Pergantian pemerintahan di
Tidak ada laporan apakah mereka meneri
Musthafa Kemal. Musthafa beranggapan ba
Mengendalikan angkatan bersenjata jika para r}:;pu el
Mendukung pergerakannya. Dia juga g aka-:{mjiia tidak didukung
Pihak-pihak yang memberontak kepadany? : ad di pihak Khalifah.
Oleh militer, Sementara itu, angkatan bersenjata & aanapun dia tidak
Dia juga memahami dengan baik bafi%2 l-)tzg?al::qemutuskan untuk
Mungkin mengalahkan Khalifah. Oleh = : ’ada dengan Perdana
Menjalin kesepahaman dengan Khalifah darip

enteri Damad Farid. |
akan Musthafa Kemal 15
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Jin Kesepahaman dengan Khalifah
Pemberontakan Baru

Sementara itu, pemerintah Istambul mempL'my.ai anggapan yang
berbeda terhadap penyelenggaraan Konferensi fSlvas. Pemerint 4
menganggapnya sebagai kemenangan M‘ustha a Kemal. Ha| i
didukung dengan kenyataan adanya pembmkot'an peserta koﬂfe‘rensi
terhadap pemerintah Istambul. Padahal pemb01kot.am tersebut dipjc,
oleh tindakan Perdana Menteri yang menghalangi kontak langsung

peserta konferensi dengan Sultan dan upaya yang dilakukan Ghali
para peserta konferensi. Pemboikotan dan

Musthafa Kemal Menja
untuk Mempersiapkan

Beik untuk menangkap
keberhasilan penyelenggaraan konferensi itu menggambarkan adanya

anggapan yang berbeda antara pemerintah dan peserta konferensi.

Selanjutnya, Sekutu—dalam hal ini diwakili Inggris—
mengusulkan kepada para pejabat Istambul untuk membuat
kesepakatan dengan Musthafa Kemal. Salah seorang teman terdekat
Musthafa Kemal pada saat di Salonika, Abdul Karim, mendatangi Sultan
dan mengajukan diri kepada Khalifah untuk menjadi mediator antara
Sultan dan Musthafa Kemal. Abdul Karim menjelaskan bahwa Musthafa
Kemal selalu setia kepada Negara Khilafah, Khalifah, dan Sultan
Wahiduddin secara pribadi. la juga menyatakan kesiapannya membujuk
Musthafa untuk menjalin kesepakatan dengan Sultan. Setelah
mempertimbangkannya matang-matang, Sultan Wahiduddin setuju
untuk mengadakan kesepakatan dengan Musthafa Kemal guna
mengakhiri pemberontakan.

Abdul Karim lalu menelepon Sivas dan berbicara dengar
Musthafa Kemal. Musthafa Ke

mal setuju untuk mengakhiﬂ
pemberontakan,dengan e
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perSOalan yang dihadapinya sekarang, Kemudian
Menteri Perang, ditugasi untuk menyygyp pemér
dipandang sebagai kemenangan Musthaf, Kemal.

Untuk itu, Musthafa Kema] kemudian menyatakan kepad
rakyat melalui selebaran bahwa Komite Pelaksana Kaum Nasiop:aliz
mengakui pemerintahan baru yang dipimpin Al Ridha Pasha dan
menyatakan dukungan tanpa syarat. Diajuga memuji Yang Mulia Sultan
karena telah bertindak arif dalam menjalankan kebijakannya dan
membubarkan pemerintahan pimpinan Perdana menteri Damad Farid
Pasha.

Namun demikian, Sultan merasa gusar atas selebaran ini. Sultan
menyatakan tidak dapat menerima pernyataan Musthafa Kemal yang
berbicara atas nama rakyat. Pemberontakan hampir berlangsung lagi.

Ali Ridha Pasha,
intahan. Ha inj

Akan tetapi, Musthafa mencegah niat para pendukungnya yanghendak
melanjutkan pemberontakan. Komite Sivas memutuskan untuk
menghindari bentrokan dengan pemerintah. Sebagian besar pejabat
pun menarik nafas lega, karena mayoritas di antara mereka menentang
niat sebagian peserta konferensi untuk melanjutkan pemberontakan,
dan mereka semua setia kepada Khalifah.

Hanya saja, Musthafa Kemal berupaya mengulur-ulur waktu
pembubaran Komite. Sebabnya, tujuan utamanya untuk mendirikan
negara republik dan menghapuskan Khilafah mengalami kegagalan
pada tahap ini. Oleh sebab itu, ia mempertahankan Komite tersebut
sebagai senjata untuk melakukan upaya pemberontakan selanjutnya.
Dia mulai merekayasa segala bentuk alasan untuk menangguf.lkan
Pembubaran Komite. Dia tidak mencari-cari alasan u'ntuk tidak
Membubarkan Komite, namun menggunakan berbagai siasat untuk
Menunda-nunda pembubarannya. Penundaan pembubaran l;c?mlrt:' al:z
Menyebabkan kemarahan pendukungnya. Bahkan_bényak IT o
Mereka menyatakan secara terbuka mengenal tidak per uky
Men i : t karena umat sudah menyatakan

eruskan kembali Komite tersebu Beberapapendukung

Persetujuannya terhadap pemerintah yang ba.m'] At Pasha, bahkan

an sahabat Musthafa Kemal, antara fain sz a menghendaki
Menyuarakan protes dan teguran. Dengan tegas diriny
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beranggapan bahwa kelangsungan Komite berarti tery
a berangg n. Namun, Musthafa berdalih bahwg

harus membuktikan dulu bahwa mereka
n kepercayaan umat, dan bahwga
berikan sampai cukup waktu untyk
ram yang direncanakan serta
“Masalah utama

ini. Merek
berlanjutnya perpecaha
pemerintahan yang baru
memang layak mendapatka
kepercayaan ini tidak dapat di
menilai keberhasilan program-prog
membuktikan ketulusan mereka. Musthafa berkata,
pada saatini adalah persiapan untuk pemilihan anggota p.arlemen yang
baru, sampai mayoritas anggota parlemen adalah wakil-wakil kaum
nasionalis.”

Inilah tahap pertama dari pemberontakan Musthafa Kemal dan
kejadian-kejadian di seputar pemberontakan tersebut. Seluruh kejadian
itu menunjukkan bahwa Inggris lah yang mendorong dan melindungi
pemberontakan. Sandiwara pendudukan Samsun oleh tentara Inggris
yang diteruskan dengan penarikan mundur pasukan dengan jelas
menunjukkan upaya Inggris untuk mengumpulkan pendukung bagi
Musthafa Kemal. Jika tidak, bagaimana mungkin Inggris tidak mampu
menguasai Samsun, sementara mereka bercokol dengan kuat di jantung
pemerintahan Daulah Utsmaniyah dan menduduki sebagian besar
wilayahnya yang terkenal sebagai wilayah yang tak terkalahkan? Di
samping itu, siapa yang memberitahu Musthafa Kemal perihal rencana
Inggris untuk menduduki Samsun sehingga ia dapat menugaskan Rif at
Pasha untuk “menahan” pendudukan tersebut? Apakah pasukan Rif'at
?ang b erkekuatan hanya seratus orang cukup untuk menahan serangan
nggris, sementara Inggris telah bertekad untuk menguasai Samsun
yang dikirimkan Muiff?af:\ l;lkan 1'l)nggns’ mengingat kecilnya pasukan
mata sandiwara untuk me erx?ak- Apakah kejadian ini bukan semata-
pejuang yang bertekad mnunlu‘ kan bz_ihwa Musthafa adalah seoran8

engusir Inggris dan Sekutu dari negaranya?

_ ! gapa terjadi bentrokan d ani?
Perintah yang diberikan engan tentara Yun
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perintah Komandan Tertinggi Sekutu? Apaieh (gjpiar -
sekadar dimaksudkan untuk memprovokasi pendudyk 1an ini bukan
mengorganisasi milisi dan memberikan Dal setempat agar

Wanan bersenj
tentara pendudukan serta menjadikan o enjata tethadap

eka sebagai bagian dari
pergerakan Musthafa Kemal? Apakah kejadian ini bukanglsekada;

ditujulfan ur.ltuk mer'idorong dan mengobarkan pemberontakan
bersenjata? Jika Inggris mendiamkan terjadinya pemberontakan, hal
itu disebabkan karena masalah domestik itu bukan menjadi urusan
mereka. Namun, bukankah keputusan mereka melarang Sultan
memadamkan pemberontakan jelas merupakan bentuk perlindungan
dan dukungannya terhadap pemberontakan itu? Pada musim panas
tahun 1919, Sultan mendapatkan kesempatan untuk menghancurkan
pemberontakan, dan mulai menyusun suatu satuan tugas. Namun
Inggris, atas nama Sekutu, melarangnya dengan dalih bahwa upaya
penyiapan pasukan merupakan pelanggaran terhadap syarat-syarat
perjanjian damai dan memutuskan untuk membubarkan pasukan
tersebut. Mengapa penyiapan pasukan untuk memadamkan
pemberontakan tidak diperbolehkan, sementara tidak ada pasal dalam
perjanjian damai yang menetapkan pelucutan senjata, pembubaran
pasukan, serta kewajiban menyerahkan amunisi kepada Sekutu? Dalam
perjanjian damai hanya ditetapkan bahwa angkatan bersenjata Turki

harus segera dibubarkan kecuali pasukan-pasukan yang dibutuhkafl
egakkan keamanan. Jadi,

penyiapan pasukan untuk
dengan syarat-syarat

untuk mengamankan perbatasan dan men
dari mana mereka dapat mengatakan bahwa
menghancurkan pemberontakan bertentangan

dalam perjanjian damai?

pSeiainJ i?L: pada awal Mei 1919 Inggris menyatakarsl b;;lr\:] Zt:ﬁl
tetjadi kerusuhan di wilayah Timu bl menuntul: ukerusuhan
Mengirimkan seorang panglima untuk memadar;\ f:lu mengapa
tersebut, dan mereka mengusulkan Musthafa Ker?a .n tug:as i
dulu mereka menyarankan pengime” Sédul?ada——sementara
Memadamkan kerusuhan—yan3 sesungguhnya 2

- asukan untuk
.c-h mengirimkan P :
Sekarangimerc iRl A endapatkanliputan media massa

memadamkan pemberontaka? AR memberikan pilihan kepada

intefnasional? Namun, ketika Khalifah
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skan terhadap pemberontakan terse;

1 t. d 1) o
nk mengambil tin bil posisi netral. Lalu, dimang leta)

«Kami mengam i
Ka‘;:' mereka melarang Sultan menyiapkan Pasukan
tika

Kkan pemberontakan, yvang di pe rMukag,
annya kepada Sekutu dan memblllat b?ntr ok

negara Sekutu, yaitu Yunani? Apakah sikap ity dapat
dengan Zalah :tZikap yang nefral atau merupakan sikap yang jelss.
disebut deng

)
) ihak dan melindung pemberontakan tersebut?
B be"llr'pk dapat diragukan lagi bahwa tindakan melarang Sultan
ak da

sukan untuk menghancurkan pemberontakan—

mereka un
mereka berkata,
netralitas tersebutke
untuk menghancuf
menunjukkan perlawan

japkan pa i 1
menyr:tafa syarat-syarat petjanjian damai menjamin upaya-upaya unfuk
seme

menjaga Kkeamanan—dimaksudkan untuk .melindungi pembercjmta.kan
dan melumpuhkan Khalifah. Namun demikian, pemberontakanlltu tidak
mencapai hasil yang diinginkan, Yaitu membuat pemerintahan
tandingan melawan Sultan. Situasi ini memaksa para pemberontak
membuat kesepakatan dengan Sultan dan kembali ke dalam kekuasaan
Khalifah. Namun, para pemberontak berhasil mend orong rakyat untuk
melawan Sekutu dan memberikan kesan bahwa mereka berhasil
menghalangi pendudukan Inggris atas Samsun. Begitu juga bentrokan
mereka dengan pasukan Yunani membantu membangkitkan gagasan

melawan penjajahan dan memberikan kepada Musthafa Kemal tampuk
kepemimpinan.

Musthafa Kemal Berhasil Mengumpulkan Pendukung Untuk
Membebaskan Negara

il
Musthafa muncy| sebagaij pemenang karena dia het#
mengumpulkan pendykun,

. 1ini setid

_ g dengan landasan ide yang diyakin! Sed i

orang, yaitu menyingkirkan Sekutu dari negeri mereka aiI
membebaskan mereks dari mimpi byryk penjajahan. Diajuga berhas
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karena di mata mereka, kedudukan

sakral. Oleh sebab ity, rakyat berharap Musthafa Kembali bersepakat
dengan Sultan, agar kesakralan Khalifah tetap terjaga utuh, dan dengan
demikian mereka dapat mengusir para Penjajah. Harapan rakyat ini
muncul khususnya setelah mereka merasa berhasil menghalangi Sekutu
menduduki Samsun dan setelah terjadi bentrokan dengan pasukan
Yunani. Akibatnya, mereka sangat berharap kepada Musthafa Kemal
vang dianggap sebagai pahlawannya. Mereka tidak melihat
kemungkinan itu dalam pribadi Khalifah.

Oleh sebab itu, semua mata memandang kepada Musthafa
Kemal. Mayoritas umat tidak memahamji kompleksitas aktivitas politik
dan jangkauannya. Sulit bagi orang (rakyat) biasa untuk memahami
masalah tersebut. Para perwira militer pun mengalami kesulitan untuk
memahami kerumitan politik jika mereka tidak terjun langsung ke arena
politik. Akibatnya, mereka gagal memahami permainan politik Inggris.
Mereka juga tidak memahami hubungan-hubungan internasional
sehingga mereka tidak mampu mengerti mengapa Inggris terus-menerus
berupaya menyingkirkan sekutu-sekutunya dari wilayah jajahan,
sekalipun hal itu berarti membiarkan wilayah tersebut tetap berada di
tangan negara yang kalah. Upaya Inggris ini dimaksudkan agar
perimbangan kekuatan di dunia tetap menguntungkan Inggris sehingga
iatetap menjadi kekuatan utama di dunia. Mereka juga tidak menyadari
bahwa pendudukan Italia atau Prancis di berbagai tempat di sepanjang
garis pantai Turki dapat mengikis pengaruh Inggris di wilayah Timur
dan pasukan mereka di Laut Tengah. Jadi, Inggris tidak akan
membiarkan negara lain mengambil apa pun. Umat juga tidak mampu
memahami bahwa Inggris tidak berusaha menyingkirkan Italia dan
Prancis dengan pasukannya sendiri atau dengan aksi-aksi yang terbuka,
Namun dengan cara menghasut pihak lain, melakukan manuver-
Mmanuver, serta melakukan kebohongan dan penipuan.

Lebih lanjut, tak ada seorang Muslim pun yang sunggu.h-
Sungguh menyadari adanya kekhawatiran di ha‘Fi negara-negéra lain,
khususnya Inggris, terhadap tegaknya Negara Khllaf&}h’ yang dli/r;gg;ii)
sebagai ancaman abadi bagi mereka. Oleh sebab 1tu., S IUSlis
fidak sadar mengenai adanya konspirasi besar yang dirancang Inggr

Khalifah adalah kedudukan yang
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rontakan Musthafa Kemal, untuk menghapuskan Khilafa,

lalui pembe
melalui p mikianlah, karepa

lewat tangan-tangan kaum Muslim sendiri. De .
Musthafa Kemal berhasil mengambil-alih kepemimpinan Turki untyl

melawan penjajah, maka dia dianggap menang pada tahap pertamg

ini. (]
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MUSTHAFA KEMAL
MENJADIKAN ANKARA
SEBAGAI MARKASNYA

Setelah mencapai kemenangan, Musthafa Kemal sekali lagi
mencoba merebut kekuasaan melalui jalur yang konstitusional, yaitu
melalui parlemen. Pemilihan anggota parlemen sedang dipersiapkan,
namun masih menggunakan paradigma yang lama, yaitu parlemen
Utsmaniyah yang berada di bawah kekuasaan Khalifah. Namun,
Perdana Menteri Ali Ridha adalah orangyang lemah. Begitu ia merasa
bahwa rakyat cenderung lebih percaya kepada Musthnfa Kemal, ia
menganggap perlu membuat kesepakatan dengannya. Untuk itu, &
mengutus Salih Pasha, Menteri Angkatan Laut, untuk menem}n
Musthafa di Anatolia. Selanjutnya, pada tanggal 18 Oktober 1919, Salih
Pasha mengadakan pertemuan dengan Komite Parlementer, yang

na m ' i ia” fer nsi ini
ellludian dk a ‘KonferenSI Amasia . Konfere

enal dengan nal '

: Pasha berhasd melakukan

Yerlangsung selama beberapa hari. Sa-hhd gl e
Tekonsiliasi antara para anngt:OI:f);el;eSi i;:\u iy e
g idak melakukan pelanggaran terhadapl
h”. Selanjutnya, Pemerintah Jstambu
|kan dalam Konferensi Ardh Rum
g panas terjadi manakala kedua
n Komite Parlementer. Namun,
an untuk menunda masalah

Pertama yang diusulkan aaa
oleh kedua belah pihak adalah %
hak-hak Kesultanan dan Khilafah™. =
Mengakui seluruh resolusi yand dihast
dan Konferensi Sivas. Perdebatan ¥an
Pihak membahas masalah pembub.ara Sk
Setelah perdebatan yang panjang, diputu
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tersebut sampai para anggota parlemen yang baru mengadakan

pertemuan untuk menentukannya.

Selanjutnya, Musthafa Kemal pindah ke Ankara untuk bertempat
tinggal di sana dan menjadikan kota itu sebagai pusat pergerakannya,
Berbagai persiapan dilakukan penduduk Ankara untuk menyambuyt
kedatangannya. Pada pagi hari saat dia dijadwalkan tiba di Ankara,
para penduduk setempat bangun lebih awal dan menunggu
kedatangannya dengan penuh harap. Para petani meninggalkan
sawahnya untuk ikut ambil bagian dalam acara penyambutan. Para
darwis menyelenggarakan suatu upacara penyambutan yang besar,
dengan membawa spanduk-spanduk hijau berukuran besar yang
bertuliskan ayat-ayat suci al-Quran. Ketika dia tiba di kota itu, orang-

orang bersorak-sorai, para wanita berteriak histeris, takbir dan tahlil
pun dikumandangkan. Musthafa Kemal memasuki kota bagaikan
seorang pahlawan, dan selanjutnya bertempat tinggal di sana.

Pemilihan umum berlangsung. Musthafa Kemal terpilih sebagai
anggota'pa.rlemen dari wilayah Ankara. Kemudian, utusan-utusan dari
berlangsung, sejumlah usulan Sc?ia?uk;erfrt(takselalma perundl':lgan
Parlemen di ibukota dan membubarkan K 'u - al'(sanakan -
anggota Komite telah menjadi utusan-uty we r?ehgmgat Panvage
Musthafa Kemal menolak 2 san resmi di Parlemen. Namun,
e~ en mentah kedua lan tersebut dan

dengan berapi-api ia berkata, “Komit usulan ters )
dipertahankan hingga kesetiaan, Parl o Perlemer']te'r .ha'rus te.rus
bisa terbukti dan kebijakannya terlihe‘:r?en Kepads njel;nllaidearelly
Ibukota merupakan T 1m0y at jelas. Adapun perpindahan ke
demikian, Anda sama 5 :nhF)elaka.‘ Apabila Anda berbuat
Penjajah Barat, karena Inggris riaasih A dl fmyah beas kaslg
menguasai negara, dan paré

Meskipun demiki
mikia
Parlemen harus diadakanrli-sle L Utusan sepakat bahwa peresmia®
X Lstambyl, g Gedung Parlemen, sehingd?
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mere.ka re.smi di‘baWah kekuasaan Pemimpin negara, Sult

Wahiduddin, Khalifah atas seluruh kaum Muslim. Atas k ’ kaan
ini, Musthafa Kemal terpaksa diam dan menyetujuinya, I\?:r?uan :2
sendiri tidak berangkat ke Istambul dan tetap tinggal di Ankara. Sebe:lum
itu, Musthafa mengadakan perundingan awal dengan para utusan dari
wilayah Ankara dan memberikan sejumlah instruksi penting, di
antaranya meminta mereka untuk memilihnya menjadi ketua Parlemen,

Pada tanggal 11 November 1919, Parlemen diresmikan dengan
pidato dariSultan, dan kemudian dilakukan pemilihan ketua Parlemen.
Para utusan menolak memilih Musthafa dan justru memilih Rauf Beik
sebagai ketua Parlemen. Kemudian pada tanggal 28 Januari 1920,
Parlemen mengesahkan piagam nasional, yang dikenal dengan nama
“Piagam Milli” yang mengukuhkan resolusi-resolusi yang dihasilkan
dari Konferensi Ardh Rum dan Sivas. Piagam tersebut menyerukan
kemerdekaan dan kebebasan sepenuhnya provinsi-provinsi yang
mayoritas dihuni oleh bangsa Turki, termasuk Jstambul dan wilayah-
wilayah sekitarnya, yang terbentang di sepanjang Laut Marmara.
Piagam itu juga menetapkan bahwa nasib wilayah-wilayah Negara
Khilafah lainnya akan diputuskan melalui referendum.

Sementara itu, negara-negara Eropa memberitahukan kepada
Pemerintah Utsmani melalui suatu memorandum resini, baht2 ]Stam.but1
dan kawasan selat harus tetap di bawah kekuasaan Sultan. Para Penglkl:]
MUSthafa Kemal menganggap hal ini sebagai kemenangan pil]rl:é(\jf;gaa t
Mereka. Karena itu, mereka merasa optinishati2 meril:;;: Eroga-
Membuat kesepakatan yang lebi pliensap bjrr:fi- menjatuhkan
Oleh Kkarena itu, Musthafa mulai berupaya antikannya dengan
Pemerintahan Ali Ridha Pasha, dan mengElian para utusan untuk
Pemerintahan nasionalis. 1a terus-menerts mene] upayan
Melakukan inisiatif ini dan menggunakanlsigiwa
Para utusan menolak mendengarkjnnﬁ‘;:yadar
ientiit})( itr‘: ia menjadi sangat mn?:]:luia jalur yang

erebut kekuasaan sistern 1epu
Menggantikan sistem Khilafah 4€n82" 2 omberonta
€8agalan. Untuk itu, ia kembali e

by rasan-
Merebyt kekyasaan melalul jalan ok

i bahwa rencananya
konstitusional dan

blik telah mengalami
kan untuk



MUSTHAFA KEMAL
KEMBALI MEMBERONTAK

Musthafa Kemal adalah pihak yang menyerukan pemilihan
umum bagi para anggota Parlemen. Kemudian, secara resmi dia
mengakui keabsahan Parlemen hasil pemilihan umum itu. Musthafa
juga menyetujui para utusan yang terpilih serta berjanji untuk patuh
pada berbagai keputusan Parlemen. Dia juga telah berhasil
membubarkan pemerintahan sebelumnya serta dapat menerima
pemerintahan yang sekarang berkuasa. Dia pula yang menuntut agar
Daulah diatur sesuai dengan hukum-hukum yang konstitusional.
Namun sebaliknya, dia justru kembali menyatakan pemberontakan
setelah merasa kehilangan harapan untuk dapat merebut kekuasaan
melalui Parlemen. Untuk itu, dia mulaj mempersenjatai pasukanny@
dan mempersiapkan diri untuk menghadapi pertempuran. Persenjataa”
dan dana mulai mengalir kepadanya dari Istambul denga’
sepengetahuarT Komisaris Tinggj Inggris dan Prancis. Kedua perwakila?
Ejgz:)if:):rilltr‘: ::::arlfare-sdmi menunjukkan keberatan atas tindaka"
dan menolak menyata&aak e PU:
et A n segéla sesuatu berkenaan de.nga

I ereka membiarkan terjadinya berbagaiperlsnwa
yang sangat serius, sepertj ketika Musth f ulkan
bertruk-truk senjata dan amunisi g o gt d
depan mata Komisaris Tinggi In ! Semenanjung Gallipoli, teP

9dris dan pengawasan mereka-
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Perang gerilya terjadi melawan Sekut, Wila
certa dipaksa untuk menyerah. Namun, para Pemberontak membiarka
pasukan Italia mundur dari wilayah tersebut Selanjutnya bagr;;r:at\irm ;
Kilikia juga diserang hingga mengakibatkan pasukan Pra,mcis terpak::
mundur. London dan Paris menyerukan penghentian sepenuhnya
operasi militer. Namun, seruan ini tidak dihiraukan sebagaimana
mestinya.

Pada tanggal 7 Maret 1920, Sekutu memaksa Ali Ridha mundur
dari jabatannya. Ali Ridha mengajukan pengunduran dirinya. Ia
kemudian digantikan oleh Salih Pasha, Menteri Angkatan Laut, yang

sebelumnya pernah membuat perjanjian dengan MusthafaKemaldalam
Konferensi Amasia. la menjalankan pemerintahan sambil berupaya

vah Biria terkepung

menenangkan situasi.

Pada tanggal 10 Maret 1920, Lord Curzon menyampaikan
sebuah pidato di Istana Kerajaan dimana ia berkata, “Negara-negara
Sekutu tidak dapat membiarkan lagi sikap meremehkan bangsa-bangsa
Eropa seperti yang terjadi di Istambul, sementara kaum Nasrani dianiaya
dan dibantai di berbagai wilayah.

Inggris Menduduki Istambul

Tidak lama setelah pidato ini, pelabuhan di Semenanjung
Tanduk Emas dipenuhi oleh kapal-kapal perang Inggris. Pegawal-
Pegawai Inggris dievakuasi dari Anatolia. Komando diberikan kepada
tentara Inggris yang masih tertinggal untuk segera mundur secegatniar.l
Tentara Inggris yang tinggal di Ankara meninggalkan kota deng
terburu-buru,

Ketua Parlemen di Istambul, Rauf Beik, menyatakan Sl;j:\aﬂll;
Inggris berniat untuk menangkapi para anggoté Parlzme(r;kr;;1 o
dan mengembalikan pemerintahan Damad Farid Pas raé rpel
4, Musihafa Kernal mengirimikan (g™ P28 00 g
Untuk segera melarikan diri dan tidak me hkan diri %P

nyera
tetapi para utusan tersebut menolak melaikan dml;ah-langkah militer
Pada dini hari tanggal 16 Marct 1920, lang
NSaris untuk menduduki Istambul 42" ™

emperkuat cengkeraman
ini dipercayakan
terhadap penduduk setempat mulai dilakukan. Tugas
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Henry Wilson, yang sebelumnya perpgp,
panglima pasukan Sekutu..

Paris dan Roma sepakat bahwa k?tlga pemermta};an._lnggris’
Prancis, dan ltalia—harus ikut ambil baglan. d.alarr;] pem enan. sanksi
terhadap Daulah Utsmaniyah. Namun derr.uklan, an‘ya Inggris yang
mengirimkan marinirnya. Pada saat Prancis dan Italia sadar bahyg
Inggris berhasil menduduki Jstambul, mereka turun tangan mengh alang
gerak maju pasukan Inggris. Tujuannya adalah untuk mempertahankan
perimbangan kekuatan internasional. Selanjutnya, mereka menuntut
agar dapat ikut ambil bagian dalam pemerintahan. Namun, Inggris
menolak tuntutan tersebut. Inggris bertindak sendirian dalam

kepada Jenderal Inggris
ditugasi sebagai pimpinan

pemerintahan negara.
Tanpa menunda-nunda lagi, pasukan Inggris menjelajahi jalan-

jalan di Istambul, memamerkan kekuatannya, menduduki kantor pos,
telegraf dan instalasi-instalasi pemerintahan lainnya, setelah mereka
meneror parapendudukdan tentara Turki. Mereka menangkap sejumlah
anggota Parlemen pengikut Musthafa Kemal, termasuk di antaranya
Rauf Beik dan Fathi Beik. Mereka juga menangkap mantan Perdana
Menteri Said Halim, dan kemudian memenjarakannya. Keesokan
paginya, mereka dimasukkan ke dalam kapal yang selanjutnya
membawa mereka ke Malta. Akibatnya, sejumlah anggota Parlemen
dan perwira militer melarikan diri dari Istambul ke Ankara. Dengan
demik.ian, Sekutu mengambil-alih Istambul, merebut kendali
Istambul. Sensor yang ke'tat%1 L .darurat B Betlakukan y
komunikasi pos dan tele e
graf serta dan terhadap Pemerintah.

Kemarahan Rakyat at
as Dukungan
Sultan mendukung fan gan Sultan kepada Sekutu

Inggris dengan mengeluark kgkah-langkah yang diambil pasuka’
arkan : =&
rakyat agar tetap tenang dan 1, oL cgberisidesaln hep

r?yatakan, “Kewajiban terpenting Setiap
ati Perintah-perintah Sultan.” Akibatn¥®
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nassa dan tentara Turki yang berada dalam syag
memendam kemarahan terhadap Sultan dap m
kepadanya. Selanjutnya, Parlemen pun dibubar
Pada tanggal 5 April 1920, Salih Pasha m, ivi
pamad Farid Pasha menyusun pemerintahan s:riu:tjal;ﬂ:rlr:li:tdan
Ingaris. Damad Farid mulai memerintah Negara secara zalim. Bea?tz
Parlemen dibubarkan, Damad Farid menjadi satu-satunya pemeggng
kekuasaan. Secara terbuka dia mulai mengikuti kepentingan-
kepentingan Inggris dan selalu berupaya menjilat dengan berbagai cara.
Damad Farid nyaris menjadi ‘lebih Inggris’ daripada orang Inggris itu
sendiri. Sultan sendiri tidak jauh berbeda, ia selalu berupaya
mengutamakan kepentingan Inggris dan memerangi pengikut Musthafa
Kemal. Sultan menghasut Syaikhul Islam untuk mengeluarkan fatwa

ana ketakutan muylai
eningkatkan hujatan
kan secara resmi.

yang menentang gerakan Musthafa Kemal. Fatwa itu menyatakan
bahwa kaum nasionalis merupakan salah satu golongan manusia yang
terkutuk dan tersesat dan bahwa kaum Mukmin yang mengabdi kepada
Allah wajib menyatakan perang terhadap mereka yang memberontak.
Fatwa ini diikuti dengan keputusan Sultan yang mendukung fatwa
tersebut dan menjatuhkan hukuman mati bagi Musthafa Kemal dan
para pengikutnya.

Ketika Musthafa Kemal mengetahui hal ini, dia menangkap
beberapa orang Inggris yang tinggal di Anatolia dan belum sempat
mengungsi. Selanjutnya, dia memerintahkan pasukan Turki L.mtuk
menyerang tentara Inggris serta mengepung kota Eskisehir yang disana
terdapat satu peleton tentara Inggris yang berpangkalan. Pada Wakl_m
itu, tentara Inggris sedang menunggu tentara Italia yang sedang menuJ‘U
ke kota Konia. Selanjutnya, pasukan Turki menyerang tentara tlngt(_;r::1
dan mengepung kota Eskisehir. Pasukan Turki juga m.enyerang e];(alia
ltalia vang sedang dalam perjalanan mentL.l Koma.' Ten;erxlraCUkup
Skhirnya dapat mencapai Koniasetelah menderita keru?j:nybegabung
besar, Akibatnya, tentara Italia terpaksa bergeralf ke ba.xra o, T
dengan tentara Yunani di Izmir. Tentara Ingaris akher]:agalkan s,
Eskisehiy. Demikian pula tentara Italia, terpaksa ment; ggal di wilayah
Pady akhirnya, tak satu pun tentara Sekutu yang .ter ngg e
Anatar: ’ b it bahwa tidak tegadt

atolia. Namun demikian, perlu dicatd
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engan tentara Inggris, sementara hanya terj

. tentara Italla yang Sedang bergerak
uran kecil dengan ) \
satutur}t;r:g untuk bergabung dengan fentara Dt A akhimnyg
menyj

kedua pasukan ini mundur dan meninggalkan kota.

bentrokan bersenjata d

Musthafa Kemal Mengumumkan Pemilihan Parlemen Ban,
Dengan demikian, terdapat dua kutub kekuatan yang
mendominasi Daulah Utsmani, yaitu Inggris—dengan dukungan
Khalifah dan Pemerintah—di satu sisi dan partainya Musthafa Kemg|
yang didukung oleh seluruh rakyat di sisi yang lain. Musthafa Kema|
menjadi oposisi Pemerintah, sementara rakyat menganggapnya sebagaj
pemimpin mereka melawan Inggris. Oleh sebab itu, opini publik sangat
menguntungkan dirinya sehingga sebagian besar perwira militer dan
pegawai negara berada di pihaknya. Di tengah-tengah suasana yang
sangat menguntungkannya itu, Musthafa Kemal—atas nama Komite
Parlementer yang belum sempat dibubarkan—berhasil merebut peluang
untuk mengumumkan bahwa akan segera dilaksanakan pemilihan
parlemen baru, dan bahwa parlemen baru yang akan dihasilkan tidak
ada kaitannya dengan parlemen yang lama. Musthafa juga menyatakan
bahwa parlemen tersebut bukanlah parlemen Utsmani, namun suatu
lembaga legislatif nasionalis yang memiliki kekuasaan yangsangat besar.
Ankara ditetapkan sebagai pusat, tempat sidang-sidang lembaga
nasionalis tersebut akan digelar.
Pemilihan parlemen jadi dilaksanakan, Namun, pemilihan ini
r’?(zrtl)li?ikanfpemili‘han vang s.esungguhnya, melainkan hanva
jakan formalitas, yang dimaksudkan untuk menunjukkan
adanya suatu pemilihan umum vang sah. Tui dalah
untuk melaksanakan i L
_ suatu pemilihan bagi pengikut Musthafa Kemal
saja, dengan mengabaikan kel . -
ompok-kelompok lainnya, sehingga para

bukan
sekada
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utusan menaikkan bendera.bendera T
rfemuan. Mereka menyembelih dya ekor kamb;
gerbang, kemudian memasuki ruangan untuk me

Viapkan tempat
ng di depan pintu

) . ngadakan
peresmian. Sementara itu, berbagai Perayaan juga dilangsun;t;a?
1

setiap masjid di Wilayah Anatolia, bahka, sampai ke pelosok-pelosol
desa.

Rada waktu perSIapan' penyelenggaraan pertemuan Majelis
Nasional dan upacara peresmiannya, Musthafa Kerna| menghadirkan
sejumlah pegawai negara dan perwira militer ke Ankara, Para penduduk
setempat menyaksikan gelombang kehadiran para pendatang ke kota
mereka. Di antara para pendatang tersebut adalah para perwira militer,
guru, dan pegawai negeri senior. Awalnya, para penduduk tidak
mengetahui alasan kehadiran para pendatang tersebut. Namun
kemudian, mereka menyadari bahwa para pendatang tersebut akan
dijadikan sebagai staf pemerintahan.

Musthafa Kemal Mendirikan Struktur Negara di Ankara
Demikianlah, Musthafa mendirikan struktur negara di Ankara.

Dia mendirikan lembaga kemiliteran dan beberapa departemen
pemerintahan. Musthafa juga menyiapkan sebuah mesin cetak dan
sekelompok wartawan, kemudian menerbitkan sebuahkoran bernama
Hakmit Milla. Musthafa menyiapkan Ankara sebagai pusat
Pemerintahan dan ibukota negara. Diamenyiapkan dasar-dasar sebuah
negara Republik Turki. Namun, ia melakukan segala upaya itu secara
ekstra hati-hati dan penuh kerahasiaan, dengan berpura-pura
melakukan segala upaya tersebut sebagai bentuk perjuaggan B
Penjajah asing, dan menyebut peperangan itu L peperangalr;
melawan tentara pendudukan. Musthafa beralasan t'>ahwa setiafa
ﬁndakannya hanya dimaksudkan untuk melindungi negennya. M:qsel;ui
Pernah menyatakan sikapnya kepada bangsapangsa Eropznguasai
SUatu pernyataan resmi yang berbunyi,“‘Kahan da:aatargdak e
seluruh wilayah Arab dan menduduki Sur].ah’ namure]nuitut hak yang
Membiarkan kalian menguasai Turki. Kami .har_‘ya /i di suatu negara
*harusnya dimiliki oleh sefiap negara. Kami ingin Men®
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am batas-batas wilayah nasional kami. Kamj ¢ dak
dari itu. walau hanya satu girath.”

h upacara persemian Majelis NaSiOnal,
langkah yang diambil ditujukan
n serta membebaskan Sultan

yang merdeka dal
dapat menerima kurang

Selama dan setela
Musthafa Kemal menyatakan, “Segala
untuk memelihara Khilafah dan Kesultana

dan negara dari perbudakan Barat.” |
Selanjutnya, dia memberikan suatu pernyataan; dia berkata,

“Karena Sultan menjadi tawanan negara-negara Barat yang mengatur
ibukota sekehendak hatinya, maka ia tidak memiliki kekuasaan yang
bebas dan sama sekali tidak memiliki kedaulatan. Oleh karena itu,
Majelis Nasional Tertinggi untuk sementara akan menjalankan urusan
kenegaraan.”

Maka dari itu, suatu komite eksekutif disiapkan dan diberi tugas
untuk menjalankan urusan-urusan kenegaraan. Komite eksekutif ini
tersusun dari sebelas menteri yang dipilih oleh Majelis Nasional, dan
Musthafa dipilih sebagai presidennya. Sebelum itu, Musthafa dipilih
sebagai Ketua Majelis Nasional; kemudian Kolonel Ismat Pasha
bergabung dengan pemerintahan.

Majelis Nasional mulai mengadakan sidang-sidang yang
kemudian menghasilkan sejumlah keputusan. Sejumlah keputusan yang
sangat penting ditetapkan, di antaranya adalah mambatalkan seluruh
perjanjian dan kesepakatan perdagangan Pemerintah Istambul dengan
E:gawr:;ergz;a ZSigg- Keputusan penting lainnya adalah menetapkan
Sultan tanahpdr;nal\izaatla{zfnigara’ tel"masuk Rl = catlkekayean

b , » harus ditempatkan di bawah kekuasaan
pemerintah Ankara.

Dengan demikian, suatu pemerintahan telah didirikan di Ankara
yang memiliki parlemen, departemen-de t . dan
lembaga kemiliteran. Pemer; ‘ R 2 i

merintahan ‘bayangary itu juga telah mengambil
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sultan Mengirimkan Pasukan untuk Me
pemerintahan Ankara

Sultan mengirimkan suaty pasukan ynt
pemerintahan Ankara dengan dipimpin ojeh parap
setia kepadanya. Pasukan tersebut bergerak ke arah barat laut Asj
Kecil. Banyak sukarelawan bergabung dengan pasukan tersebut. Sultz::
juga mengirimkan utusan ke wilayah Kurdistan untuk mendorong
perlawanan suku-suku di wilayah ity terhadap pemerintahan Ankars
Kemudian, ia mulai mendesak seluruh umat untuk mempertahankan
tahta dan Khilafah. Ternyata, kesetiaan kepada Khalifah masih tetap
kuat. Terbukti, umat masih menghormati perintah-perintahnya dan
menganggap bahwa ketaatan kepadanya sama artinya dengan ketaatan
kepada Allah SWT serta bahwa ketidakpatuhan kepadanya sama saja
dengan ketidakpatuhan terhadap-Nya. Oleh sebab itu, seluruh provinsi
bergabung dengan pasukan Khalifah, sementara yang lain berusaha
melawan pemerintahan Ankara. Pasukan Khalifah berhasil menahan

uk mengakhiri
erwira yang masih

satu divisi pasukan Musthafa Kemal.
Pertempuran-pertempuran antara kedua pasukan terjadi
sepanjang bulan Mei 1920. Pasukan Khalifah berhasil menghancurkan
pasukan Musthafa Kemal di berbagai tempat. Semua provinsi
bergabung dengan Khalifah dan seluruh umat berpihak kepadanya,
kecuali wilayah Ankara yang menjadi pusat pemberontakan. Anl.<am
sendiri hampir jatuh, karena wilayah-wilayah sekitarnya berpl.hak
kepada Sultan dan satu demi satu bergabungdengan PéSUka" .Khahfah.
Musthafa Kemal dan pengikutnya berada dalam kesulitan. Di Ankar.a;
Para pengikut Musthafa Kemal mulai dilandarasa putus asa da}\rll[b:tr:;faa
untuk menyerah serta bergabung dengan Khalifah. Hlduz. Lrlnbang
Kemal sendiri terancam maut dan gerakannya berada di @

keha‘ncuran_

usthafa
Penyiaran Isi Perjanjian Damai Menguntungkan M

Kemal

Bertepatan dengan kondi
Perjanjian damai—dikenal denga
disepakati satu setengah tahun sebelumnya

siarkanlah syarat-syarat
Sevres—Yyang telah-
sdan telah disetujui

si ini, di
n Perjanjian
di Pari

1 1
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a ditandatangani oleh Perdana Mente.ri Dan.qad Farid,
Selama ini, syarat-syarat perjanjian dam?n tersJebut d”a;aslaka.n dan
rakyat Turki sama sekali tidak mengetahuinya. Tusl?u :z_ba tsaat ltula'h)
isi perjanjian damai itu disiarkan ke seluruh Tur L. : 1k atnya, opip;
publik yang menentang Sultan dan Perdana Men'terl erkembang [z
di seluruh negeri. Ketika pertentangan itu mencapai puncaknya, Perdan,
Menteri Inggris, Lloyd George, membuat suatu pernyataan di Gedung
“Tujuan negara-negara Sekutu adalah untyy

oleh Sultan sert

Parlemen. la menyatakan, .
membebaskan bangsa-bangsa non-Turki dari penindasan bangsa Turkj.”

Pernyataan ini juga disebarluaskan di kalangan masyarakat
Akibatnya, penentangan masyarakat semakin meningkat. Akhirnya
timbullah kemarahan rakyat terhadap Inggris dan kaki-tangannya, yaitu
Khalifah dan Perdana Menteri Damad Farid Pasha.

Situasi pun berbalik 180 derajat. Rakyat mulai meninggalkan
Khalifah dan bergabung dengan Musthafa Kemal. Wilayah-wilayah yang
semula melawan gerakan Musthafa Kemal mulai menyingkir dari
pasukan Khalifah. Hasilnya, pasukan Khalifah menderita kekalahan
yang hebat dan kekuasaan Sultan pun jauh berkurang. Rakyat
bersumpah akan menuntut balas kepada Damad Farid yang telah
menandatangani perjanjian dan menyerahkan negara kepada musuh.
Akibatnya, pemerintahan Ankara kembali dapat menguasai keadaan
dan seluruh rakyat bergabung dengan gerakan Musthafa Kemal. Rakyat
menganggap Musthafa Kemal sebagai juru selamat mereka dari
pp::]?r‘;d;k:: m'U:L‘lh d-an' menempatkan Musthafa Kemal sebagai

Turki Earenge;ér?;i?}jamlan e
: Jlan tersebut bermakna berakhirnya Daulah

Utsmaniyah dan terbagi-bagi 3
gi-baginya wilayah ke dalam k negara-
De g AW R am kekuasaan neg

Utsmani menjadi sejuml
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Perjanjian damai itu memyat sejumlah

Ji antaranya adalah sebagai berikyt:

1. Tentangn egara-r_legara Arab: Turki harus me|
atas seluruh wilayah Arab vang semyla
kerajaannya. Sementara itu, kerajaan Hjj

erdeka. Selain j 2 ¢
nega.lra 'm o ' elain itu, Turki Juga harus melepaskan
dominasinya atas wilayah Palestina, Suriah_ dap, Mesopotami
y ’ ia, yan
masa depannya akan ditentukan kemudian oleh Sekutu i

9 Tentan.g wuayfah Turlgi Eropa: Damas Barat diserahkan kepada
Yunani saml?al garl.s atas.C‘ata]ca. Pada saat yang sama, Yunani
juga menerima wilayah jajahan Al-Gharbiyyah dari Sekutu
sehingga Yunani dapat memperluas perbatasannya sampai sekitar
20 mil dari Ibukota Turki.

3. Wilayah Smirna dan kepulauan Aegean. termasuk kota Smirna
diserahkan kepada kekuasaan Yunani selama 5 tahun dan setelah
itu penduduk setempat berhak memilih untuk bergabung dengan
Yunani melalui referendum. Selain Kepulauan Aegean, Kepulauan
Jambros dan Tinides juga diserahkan kepada Yunani. Kepulauan
Dodicanis, termasuk Pulau Rhodes yang strategis, diserahkan
kepada ltalia.

4. Tentang wilayah Armenia: Turki mengakui Armenia sebagai negara
yang merdeka dan siap menerima keputusan Presiden Wilson
mengenai batas-batas wilayah antara kedua negara. ‘

5. Wilayah Kurdistan: Turki dapat menerima w1lay.ah Kurdx'lyazﬁ
terbentang di sebelah timur Sungai Eufrat, sebagai suat Wlaeynai

' n
otonom. Turki juga siap menerima rencana apapu.ntme ?ional
! ite interna
wilayah ini yang akan ditetapkan e wamTkOLT l-tel menyetujui
. ; uga
yang diwakili oleh Inggris, Prancis, dan talia. ur/'s Selain
ilayah Turki dan Iran. Selai
Perubahan garis perbatasan antara Wi ayet lah penan datanganan
A , ela
itu, Turki juga sepakat bahwa satu tahun St ta kemerdekaan.
Ny di berhak meminta
Perjanjian ini, suku bangsa Kurdi bila Liga Bangsa-Bangsa
; : i )
Permintaan keebuhars dlpenUhl Zpaatkan kemerdekaan.Jadl,
Menganggap bangsa Kurdi layak men apatas wilayah ini- Naskah
Turki harus melepaskan kekuasaannya

pasal yangkontroversia|

epaskan kekuasaannya
menjadi bagian dari
az diakuj sebagai suaty

1 3
us



utan kekuasaan tersebut akan ditentu,,
C

katan Sekutu dan Turki.

antinopel: Turki sepakat menyerahka,
kekuasaan internasional dan siap
sekitarnya dari kekuatan militerny,
Sementara itu, Konstantinopel (IstambL.ll) .tetap. berada dalap
kekuasaan Turki. Selain itu, tentara Turki dlbat.a51 hanya sampy;
jumlah 50.000 prajurit serta tunduk pada petunjuk dan saran dayi
Sekutu. Turki juga menyetujui pengawasan jangka panjang atag
urusan keuangan negara yang dilakukan oleh Inggris, Prancis, dan
ltalia. Turki juga setuju untuk mempertahankan konsesi-konsesi
pertambangan. Turki juga siap memberikan sejumlah hak istimewa
kepada etnis-etnis minoritas, seperti bangsa Armenia, Yunani, dan
Kurdi, dan secara umum kepada kaum Nasrani.

perjanjian perlu
berdasarkan kesepa
6. Kawasan Selat dan Konst
kawasan Selat kepada

mengosongkan wilayah

Penyiaran isi perjanjian damai yang demikian mengejutkan dan
menghinakan ini cukup untuk mengobarkan pemberontakan rakyat
terhadap Sultan, yang telah menerima dan menandatangani perjanjian
ini. Oleh karena itu, arus yang besar mulai bergerak menuju Ankara
sehingga seluruh negeri berpihak pada pemerintahan Ankara dengan
memberikan dukungan militer dan kekuatan massa. Pemerintahan
Ankara bahkan mampu mengancam Ibukota Istambul yang sedang
diduduki pasukan Sekutu.

Dengan demikian, Musthafa Kemal memenangkan tahap kedua
pemberontakannya dan berhasil mendirikan pemerintahan bayangan
dengan Ankara sebagai pusatnya, serta berhasil menguasai negara dan
tentara.

Lo Dim-lk;anlahtahap kedua pemberontakan Musthafa Kemal dan
ejadian-kejadi i

mengikutiJ ?nt-dl seputar pemberontakan itu. Siapa pun yang
B - peristiwa-peristiwa ity dengan jernih pasti dapat
nyimpulkan bahwa Inggrislah van . Kasi

b dmenyiapkan dan memprovo
pemberontakan tersebut. Mereks 1 #dan

mehaaea Pula yang menghalangl

8dagalkan upaya-upaya untuk hiri
pemberontakan. Sekutulah menghianaurkan dan mengak i
suatu memorandum resmj ‘fng mengeluarkan pemberitahuan melal
ahwa Istamby] dan kawasan selat hars
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tetap di bawah R Sultan, Sementara Pemerintah
memintanya. Pada saat itu tidak seorang pun vyang me
4i balik kemurahan hati Sekuty tersebut, se dang(anm
menguasai Daulah Utsmaniyah. Alasan dj balik m
tersingkaP kemudian, yaitu agar Inggris dapat mendug
kawasan Selat atas u_saha mefeka sendiri, serta tidak memberi
Kesempatan bagi Prancis dan Italia untyk menguasainya,

Demikianlah manuver 'Irngris untuk dapat menguasai [bukota
dan kawasan Selat seorang diri. Selain itu, aliran dana dan senjata
kepada Musthafa Kemal untuk meneruskan pemberontakan
sepenuhnya diketahui oleh Komisaris Tinggi Inggris dan Prancis. Lalu
mengapa mereka mendiamkannya? Mengapa mereka membiarkan
berlangsungnya bongkar muat bertruk-truk senjata di Semenanjung
Gallipoli? Lebih jauh lagi, kemarahan Ingaris akibat bentrokannya
dengan pasukan Musthafa Kemal seharusnya diarahkan kepada
Musthafa Kemal, bukan kepada Pemerintah Istambul. Tindakan yang
semestinya dilakukan Sekutu adalah dengan menyerang pasukan
pemberontak yang berpusat di Ankara, bukan dengan menyerang dan
menduduki [bukota serta melakukan berbagai provokasi, yang tidak
membahayakan pemberontakan.

Disamping itu, sama sekali tidak terjadi bentrokan senjata antara.
pemberontak dan pasukan Inggris. Bentrokan senjata hanya terjadi
antara pemberontak dengan pasukan Prancis di Kilikia dan dengan
Pasukan Italia di dekat Konia. Jadi, yang seharusnya mer']yatakan
kemarahan akibat perlawanan tersebut adalah Prancis da.n‘Italla, bUkin
Inggris. Pada akhirnya, Inggris pula yang datang sendiri mer;yel::lni%l
serta menduduki [stambul dan kawasan Selat serta menghalang
Pendudukan Prancis dan Italia. ' i Perjaniin Seves

Lebih jauh, mengapa Inggris menyial kara hampir jatuh?
*epat pada saat Musthafa Kemal dikepunS <'ian An sekalipun sudah
Mengapa perjanjian tersebut dirahaslakf;a/rxl akah perjanjian ini
ditandatangani lebih dari satu tahun yans 2 al melawan
bukan Mmerupakan pemicu pemberontakal

Sekutu? Tidak diragukan lagi b .
Persekongkolan yang direkayasa Inggris,

sendiri tidak
ahami alasan
mereka masih
emorandum ity
uki IStambul dan



. i norianiian tersebut pada saatyangtepat. TUjUannya
:Zr;gi:;mer:lyrlletlilklfnrrlls:jg:]rnatkan ge rékan Musthzfa Kemal .d'an
memberikan pukulan telak terhadap Khalifah sehmggé engan demikiay,
peimerintahan yang baru dapat dibentuk. Setelah itu, mereka my|y;
menyusun rencana dan strategi untuk merekayasa langkah yang ketig,

dan yangterakhir, yaitu tahap perundingan internasional dan perjanjian. PENG UKu H

perjanjian final. ] PEMERINTAHAN ANKARA
DAN HUBUNGAN LANGSUNG
DENGAN SEJUMLAH NEGARA

Tahap kedua pemberontakan Musthafa Kemal berakhir dengan
tegaknya pemerintahan negara di Ankara. Kemal sekaligus menjadikan
dirinya pemegang kendali kekuasaan dan penguasa efektif di Turki,

Sementara itu, Pemerintahan Istambul menjadi penguasa yang
tidak memiliki kewenangan apapun. Ini terjadi segera setelah
Pemerintahan bayangan ini tegak menjadi penguasa yang memegang
kendali Negara. Inggris menyerukan perlunya diadakan perundingan.
Perundingan yang diselenggarakan di London ini dihadiri oleh utusan-
Utusan dari Yunani dan Turki. Inggris menyatakan, “Tujl{an
Penyelenggaraan perundingan ini adalah untuk mencari penyelleséfan
Krisis di wilayah Timur.” Hal ini berarti peninjauan kembali isi"Pex]anJIan
Sevres Yang ditandatangani di Paris. Dengan kata lain, Perjanjian Se\:{l‘esn
Yangtelah disepakati di Paris kembali menjadi obyek pembaf;asif:]j;n
Dertimbangan sebelum perjanjian tersebut diberlakukan. Zl b
tersebut memang belum diberlakukan dan tak satu punhi/i Inggris
diterapkan_ Kejadian ini jelas- jelas menunjukkan ba
Menyepakati perjanjian ini untuk mengarilcta.
Menggunakan nya sekedar alat untuk mencapa]l(tjltl)]ahwaperjanjian
bukan dengan maksud untuk diberlakukan- Terbu

: |ebih dari satu
i . : itandatangani lebi
ity tetap dirahasiakan, sekalipun telah eijpn sthafa Kemal tengah

t Mu
YN Yang lalu, dan baru disiarkan pada saa is dapat dihancurkan.
€PuUng dan ketika pemberontakanny? L

2 dan Hubungan Langsung.:--

m Turki serta

uan-tujuannya,
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ataan bahwa Indaris mengada.kandPerundingar') }—Ondon
untuk meninjau kembali Perjanjian Sevres dipandang sebagai tindakap

gat perjanjian tersebut sanga.t n?.enguntungkan
Inggris. Meskipun Prancis kurang pgas. Fien.gan Perjanjian Sevres dan
merasa terpaksa menyepakati perjarjian e m?relfa ‘menganggap
bahwa wilayah bekas Daulah Utsmani itu akan men]a.dl wilayah jajahan
negara sekutunya, Inggris, yang mendapatkan bagian terbesar. Jadi,
Prancis merasa cukup puas mendapatkan wilayah Suriah dan Kilikia,
Sungguh pun demikian, Prancis tetap beranggapan bahwa wilayah
Suriah dan Kilikia masih merupakan wilayah yang dapat diperselisihkan
ltalia juga merasa gusar dengan Perjanjian Sevres itu. Karena itu, mereka
menolak kekuasaan Yunani atas Laut Tengah, khususnya ekspansi
Yunani di wilayah Asia Kecil yang sesungguhnya merupakan wilayah
kekuasaan Italia menurut rencana yang disusun Sekutu selama Perang
Dunia. Oleh karena itu, akibat keserakahan kedua negara tersebut dalam
memperebutkan wilayah jajahan, maka Prancis dan Italia
menandatangani perjanjian ini dengan berat hati.

Ketika Inggris memilih untuk tidak memberlakukan Perjanjian
Sevres—sekalipun perjanjian ini memberikan wilayah jajahan yangjauh
lebih luas dibandingkan dengan wilayah yang diperoleh negara-negara
sekutunya—hal ini dipandang sebagai peristiwa yan gmenarik perhatian
da”. tic.iak wajar. Apalagi, ketika Inggtis meminta peninjauan ulang atas
Eer} anJia? tersebut, hal ini dianggap sebagai kejadian yang mengejutkan
pada perundingan tersgbut r:IglbersamI;)erwakdan R
sebenarnya tidak mempunyai.half - ba.hwa [ eiintzhall A;?kara
itu, mengingat bahwa pemerintalllunglk L dal?m perundeZE
bagian dalam Perang Dunia dan P -Utsmamlah peiles

mengalami kekalahan. Setelah it

Pemerintah Utsmap;
pu]a an . . e
dibahas dan ditinjay vangmenandatangani Perjanjian Sevres yang

Adanya keny

yang ganjil, mengin

iri perundin, t
petjanjian damaij jn;; 9an dalam rangka membahas syarat-syar

?
Apakah hal jp; bukan merupakan bukti nyald
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pahwa pendirian pemerintahan Ankaa Merupaka
untuk mengikutsertakan mereka dalam :
wlanjutnya menjadikan mereka sebagai s

rekayasa Inggris
N damai, untyk
Negosiator dalam

Derundinga
perjanjian final. Asatunya

Pemerintah Khilafah Utsmani seharg
pemerintahan Ankara dalam perundingan j
atas keikutsertaan | m.ereka be.rarti Seécara resmi mengakyi
keberadaannya. Selain itu, kehadiran dua Pemerintahan atas safy
negara di depan musuh-musuhnya dalam syat, perundingan damai
jelas menunjukkan kelemahan dan kehancuran negara tersebut. Oleh
sebab itu, wajar jika Pemerintahan Khilafah menolak keikutsertaan
pemerintahan Ankara. Namun kenyataannya, Pemerintahan Khilafah
dapat menerimanya. Kelemahan Daulah Khilafah itu semakin tampak
jelas ketika Barat mengundang Musthafa Kemal sebagai upaya untuk
mengambil hatinya dan mendamaikan kedua belah pihak. Dalam hal
ini, Taufiq Pasha rnenemui Musthafa Kemal dan berkata, “Atas nama
Negara Turki dan demi Khilafah Utsmani, delegasi Turki yang hadir
dalam perundingan itu harus merupakan satu kesatuan yang kuat dan
harus menyampaikan usulan agenda yang satu pula, yang akan
menunjukkan kerjasama dan persatuan seluruh umat, daripada harus
berselisih dan terpecah-belah.”

Namun demikian, Musthafa Kemal menolak usulan ini dan
berkata, “Hanya Majelis Nasional yang memiliki kedaulat.afl
konstitusional serta menjalankan kekuasaan dan hukum di negara ini
Negara—negara Eropa seharusnya mengirimkan undangan

NYa menolak keikutsertaan
Nl, Mengingat Persetujuan

(Perundin e e,
gan) melalui majelis ini. .
e R e
Pada waktu itu, Majelis Nasional menjadikan (lixrl?iaasebyai h
Majelis yang permanen. Mereka juga menyusun konsi::s‘t r:; a
Memakan wakty sampai sembilan bulan penuh. Masalah uta

, imbulkan
Men .ot baru itu serta menim
ghambat penyusunan konstitusi ba masalah “Kesultanan dan

Perdebatan yang sengit dan panas adalah dari kesepakatan
Khilafah”‘ Musthafa Kemal mendapatkan tekanan
Sersama dan kecenderungan yang luas d
%bagaj Majelis Ataturk, karena seluruh anggto mkan secar
Dendukung Musthafa Kemal—untuk mencantu

a dan Hubungan S

Majelis Nasi
ta majelis merupakan

a ekSpllSlt

ung..‘ 179
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dalam konstitusi bahwa Kesultanan dan Khilafah akan tetap

dipertahankan. Oleh karena itu,
Perdana Menteri Taufiq Pasha,
dalam pasal satu konstitusin
merugikan Kesultanan dan tidak

harus mengakui Majelis Nasional agar pemerin
inya bersama-sama dengan delegas;

dalam jawabannya ketika menemy;
Musthafa berkata, “Majelis Nasiong]
ya menetapkan bahwa tidak akap
akan merusak kesucian Khilafah. Syltan
tahan Ankara dapat ikut

serta mengirimkan delegas

Pemerintahan Sultan.”
Namun, Sultan menolak mengakui keberadaan Majelis Nasional

dan konstitusi yang disusunnya. Sebab, pengakuan atas konstitusi itu
akan mengakibatkan penghapusan Khilafah, sekalipun secara formal
konstitusi menetapkan untuk mempertahankannya. Selain itu, konstitusi
juga menetapkan bahwa kekuasaan sepenuhnya, tanpa prasyarat,
diserahkan kepada seluruh bangsa, dan bahwa bangsa merupakan
sumber perundang-undangan negara. Konstitusi juga menetapkan
bahwa Majelis Nasional memiliki hak-hak yang eksklusif dan mutlak
sebagai perwujudan kedaulatan rakyat. Majelis Nasional lah yang
menentukan masalah perang dan damai. Oleh sebab itu, Sultan jelas
tidak dapat menerima konstitusi seperti itu. Akhirnya, perundingan
antara Pemerintahan Khalifah dan Ankara mengenai pembentukan
delegasi bersama terputus.

Akan tetapi, ketika negara-negara Barat mengetahui bahwa
ﬁ:satg:rf;al(rzzzllu?enolak undangan tersebut karena disampaikan
mengirimkan undssrgr:;n?;hin Sultan, Inggris—atas nama Sekutu—
Undangan inj dipandang sebg UT‘Q P
pemerintahan Ankara. Denganadgal Pk?ngakuan =
terpisah. Taufiq Pasha memim _emx i dl.la delegasi berangkat secaré

Pin delegasi Khalifah, sementara Bakir

Sami Beik mengetuai deleqasi dar:
, gasi dari Ankara. K ) don itu
diselenggarakan Pada bulan Februarj 1921 R e

Nama Dua Delegasi kepa
Ketika kedua delegasi
Perdana Menteri Taufiq Pasha

da Ketua Delegasi Ankara
duduk t.)ersama dalam meja perundinga™
sebagai Pemimpin ytusan Khalifah berdi"
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dan menyatakan bahwa ia memberikan hak bicara kepada kir S
aKIr Sami

Dengan demikia n,
endapat Ankaralah

Beik, vangd akan berbicara atas nama d
mempertahankan aspirasi nasional bangsa Turki.
pemerintahan Istambul hanya berdiam diri dan p
yang mengemuka dalam perundingan tersebyt

Selanjutnya, Lloyd George dari Inggris, Brian dari Prancis, dan
Count Sforza dari ltalia satu demi satu menjelaskan tujuan perundingan,
yaitu semata-mata untuk menyelaraskan hubungan di antara bangsa-
bangsa vyang telah saling berbenturan dalam Perang Dunia. Mereka
jugame nyatakan bahwa Sekutu telah menyiapkan sejumlah perubahan
dalam syarat-syarat perjanjian damai, khususnya mengenai hak-hak
yang diberikan kepada Yunani. Mereka bertiga sepakat membentuk
suatu panitia khusus yang bertugas meninjau kembali keadaan
penduduk setempat di wilayah Izmir, dan menyatakan bahwa
kesimpulan yang dicapai panitia khusus tersebut bersifat mengikat kedua
belah pihak. Bakir Sami Beik menyetujui gagasan pengiriman panitia
khusus tersebut, namun delegasi Yunani menolak mentah-mentah
usulan itu. Atas perdebatan ini, juru bicara kedua delegasi Turki
mengajukan usulan menjadikan Izmir sebagai suatu wilayah dengan
kemerdekaan domestik yang dipimpin oleh seorang Nasrani. Namun,
Inggris menolak usulan ini; demikian pula Yunani, Prancis, dan ltalia:
Sementara itu, delegasi Prancis menyatakan bersedia mundur 'dan
Kilikia dan menyerahkannya kepada bangsa Turki serta memk.)enkan‘
laminan untuk menepatijanji tersebut. Sebagai balasanre: ok =
Beik memberikan hak-hak perdagangan istimewa kepada.Pra;ms, y::lj
akan menjadikannya sebagai negara yang lebih utama danpé = n?g
Negara |ain iali dagang dengan Torkd. Akhims2,

yang menjalin hubungan dage . ian, Namun

Turki dan Prancis berhasil menyepakati s'u it pe?:n Jdan berakhir
? emikian’ Perundingan London men.galam-lkkegaiiatan antara Turki
NPa memberikan hasil apa-apa, selain flatl e

an Prancis tersebut.

Tidak lama setelah kedua dele?
fa Kemal menolak perjanjian ¥ang )
fancis, Selanjutnya, Bakir Sami dipaksa meng

5 tersebut Kkembali ke Turki,
disepakati Bakir Sami dan‘
ndurkan diri dari

Mustha

1
Hubungan Langsung.-- 18

dan
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uar Negeri. Setelah itu, Bakir Sap;
yang menentang Musthafa Kemal.
Musthafa Kemal kemudian mengirim éurat kepada Pemer.inlah
utusanyangia kirimkan pada perundingan
dakan di luar wewenang yang diberikan
dicapai dalam perundingan tersebyt
dianggap batal dan dihapuskan dan negara tidak dapat menerima atay
memberikan penghormatan atas keputusan tersebut.

Selanjutnya, terjadi perundingan antara pemerintahan Ankara
dan Prancis, yangberakhirdengan penandatanganan perjanjian antara
pemerintahan Ankara dan pemerintah Prancis pada tanggal 20 Oktober
1921, yang berisi penyerahan Suriah kepada Prancis. Mereka juga
menyepakati batas-batas wilayah antara Turki dan Suriah. Sesuai
dengan kesepakatan ini pula, Prancis menarik mundur pasukannya
dari Kilikia. Dengan demikian, Musthafa Kemal secara langsung menjalin
hubungan dengan negara-negara lain. Sebaliknya, negara-negara lain
pun langsung berhubungan, melakukan perundingan, dan menyepakati

jabatannya sebagai Menteri it
bergabung dengan orang-orang

Prancis, menyatakan bahwa
tersebut telah melakukan tin
Jadi, seluruh keputusan yang

perjanjian dengannya, serta mengabaikan keberadaan Pemerintahan
Khilafah.

Mulai saat itu, negara-negara Eropa menunjukkan kecen-
derungan kepada pemerintahan Ankara. Prancis dan Italia mulai
mencoba mengambil hati dan mendekatinya, sementara Inggris mulai
.menunjukkan dukungannya secara terbuka dalam masalah-masalah
internasional. Inggris juga mulai menampakkan penghinaan dan
kegusarannya kepada Yunani.

.Musthafa Kemal juga berhubungan dengan Rusia, yang telah
menarik diri dari Perang Dunia dan mendirikan pemerintah,arq komunis,
se-rta berupaya mencari bantuan darinya. Musthafa menyerahkan
w1le‘1ya.}'\ Batum kepada Rusia, dan berusaha memaksa Rusia membuat
::g:;gia“pzirs::abm deflgannya atas nama Turki, yang dianggP
menyetujui pegrmiuim resmi Rusia atas pemerintahannya. Rusi?
sedikit pun selainnkaaa " Ml karena mereka tidak mengalami kerugia”
s Islg;miyah_ Ol;e}:lia:erega menentang [slam dan keberadaa”
Kemal dalam melawan Inggrrliz lgla;r? ‘::‘a It ee Musth_afa

enentang Khilafah. kemudia”
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i apa
16 Maret 1921. Sebelum kejadian ini, ltalia melepasil;: iliatdl%l b
sukarela dan menarik mundur pasukannya pada bulan Janz:i' Slegzra
n 1921.

Dengan demikian, Prancis, ltalia, dan Rusa berpihak k
pemerintahan Ankara dan ini berarti memperkokoh kak o
Musthafa Kemal Pasha. [] ekuasaan
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MUSTHAFA KEMAL
MENYIAPKAN PEPERANGAN
MELAWAN YUNANI

Setelah Perundingan London mengalami kegagalan dan
Mushtafa Kemal berhasil meraih kesepakatan dengan Prancis, Italia,
dan Rusia, maka satu-satunya persoalan yang belum dapat
diselesaikannya adalah dengan Yunani. Oleh sebab itu, Musthafa Kemal
mendapat kekuasaan penuh dan dorongan untuk menyelesaikan
masalah itu melalui peperangan.

Untuk itu, ia segera mengumpulkan persenjataan, perlengkapan
perang, dan amunisi serta melengkapi dan menambah pasukannya.
Persenjataan dan amunisi mulai mengalir kepadanya secara melimpah.
Ini menunjukkan bahwa dia bersungguh-sungguh menyiapkan suatu
peperangan, Senjata dan amunisi itu datang dari Rusia melalui jalur
menempatkan dirir:jsi,adae?';lh\:”laygh thk.la’ ERusasentara Turk;
A ers: ut. Sekitar 80.000 tentara berger.a‘
Akibatnya, Yunani merasa EEV Uaf dan mengkonsolidasikan <1y

awatir dan segera menyadari bahw?a

konsolidasi ini di
. dasi pasukan ini dimaksudkan untuk melawan mereka:
Pemerintah Yunanij mencium

lainnya menentang mereka, ter
terhadap mereka, dan merasa
Turki agar melawan mereka.

gelagat bahwa negara-negara Erop@
bu'ktl bahwa Inggris memalingkan muka
curiga bahwa Inggrislah yang mengh asut
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yunani Memulai Peperangan Melawan Turki

Oleh sebab itu, Yunani memutuskap, untuk
i meminta persetujuan terlebih duly kepada Sek
bahwa Sekutu memusuhi mereka. Ketika Sekutu m
yunani telah siap melancarkan serangan terhadap Turki, merek
menaWarkan suatu perundingan kepada Turki dan YU“an; dene 3
tujuan untuk mendamaikan kedua belah pihak tersebyt. Nam?;n
tampaknya Yun ani curiga bahwa hal tersebut hanya sekadar taktik untuk,
menunda serangan, agar Turki mempunyai kesempatan untuk
mempersiapkan pasukannya lebih lanjut, dJadi, mereka segera
menyerang Turki sebelum sempat memberikan jawaban atas usulan
Sekutu tersebut. Peperangan terjadi antara pasukan Turki dan Yunani
selama kurang lebih satu setengah tahun.

Menyerang Turki
uty, setelah yakin
engetahui bahwa

Begitu pertempuran pecah, Sekutu menyatakan diri dalam posisi
netral. Namun, sikap netral itu tampak ganjil, karena Daulah Utsmani
tetap dalam kekuasaan Inggris dan menurut pandangan internasional
masih berada dalam pendudukan Sekutu. Dengan demikian, setiap
peperangan yang terjadi di Turki jelas akan mempengaruhi kedudukan
negara penjajah. Jadi, bagaimana mungkin mereka tetap netral?
Tindakan yang wajar bagi Sekutu adalah mendukung Yunani atau
menentangnya, dengan maksud agar tidak terjadi peperangan. Namun,
bersikap netral merupakan tindakan yang tidak lumrah, apalagi dalam
keadaan kritis seperti itu. Namun demikian, fernyata netralitas tersebut
benar-benar terbukti dan Yunani dibiarkan dalam kebingungan .setelah
dikecewakan oleh sekutunya, Inggris. Sewajarnya, el a.l;arl:
Menyerah dan siap melakukan perundingan, namun ternyata ha?,
demikian Yunani tetap ngotot untuk melanj'u‘tkan .Pspir:er;i ga-i
Selanjutnya, pemerintah Inggris menawarkan dlrl‘bemnlak T
Penengah antara Turki dan Yunani. Namun, Yl.mam men;)dz terhadap
"entah tawaran itu. Tampaknya, Yunan! e was?nggfis kepada
UPaya medias; ini, karena mereka mencium dukungag melanjutkan
Musthata Kemal. Jadi, Yunani menolak mediasi Inggris an
Deperangan_ el mengalami

Peperangan yang terjadi antar

3 a,
DaSang'sUrUt_ Turki mengubah taktlk Perangny
fawan Yunani
Musthafa Kemal Menyiapkan PePerangan Me!



rang terorganisasi seperti perang-perang
123 Maret 1922, tentara Yunani bergera)
menuju Eskisehir dan Afyon Karahisar, yang dianggar; sebagai lokas;
persimpangan jalur kereta api yang sangat s.trategls_ un'am berhasi|
menduduki Afyon Kara dalam waktu yang smgke.lt, tefapl mengalamj
kekalahan telak di sebelah barat Ain Otto pada hari-hari pertama bulap

April 1922 dan terpaksa mengundurkan diri ke Brossa.
Pada bulan Juli, Yunani mengumpulkan pasukannya dan

arkan serangan ke Istambul. Mereka

melawan Yunani menjadi pe
pada umumnya. Pada tangga

memutuskan untuk melanc '
berusaha menduduki Istambul. Namun, Jenderal Harrington—

Komandan Pasukan Sekutu—menghadang gerak maju pasukan
tersebut dan mencegah niat pasukan Yunani menyerang Istambul.
Selanjutnya, pasukan Yunani bergerak ke timur hingga mencapai jalur
kereta api dan langsung berhadapan dengan pasukan Turki.

‘ Ismat Pasha, Panglima Angkatan Bersenjata Turki, mampu
menahan serangan tentara Yunani dalam selama 10 hari. Namun, pada
hari ke-11 pasukan Yunani justru berhasil menembus jauh ke dalam
wilayah Kutahya, yang dijadikan garis pertahanan pasukan Turki. [smat
Pasha berusaha membalas dengan melakukan serangan secara
beruntum. Namum, tentara Yunani sedikit demi sedikit berhasil
memperkuat cengkeramannya atas wilayah-wilayah di sekitarnya.
Tentara Yunani yang ditempatkan di bagian utara berhasil merebut
Afyon Karahisar dan mulai berusaha merebut wilayah bagian utara.
Perang terus berlanjut dalam suasana yang semakin kritis. Namun
dc.amikian, panglima pasukan Turki merasa bahwa tugas negara yang
diembannya adalah untuk terus bertahan sampai titik darah
penghabisan.
mempelajari seluruh s;{tuagszi m;flsallkan kgNigpadanye. Setelak
menghentikan segera per]aWa;] = mengelua}rkan petintah untl;
front timur. Pasukan Turki an dan menarik mundur pasukan K€
dan mengalami kerygi Pun segera mundur setelah nyaris putus as

' galami kerugian vang sangat heb inggalkan
sejumlah besar senjata dan | - gliieicka meningd .

menjadi rampasan perang balD.er engkapan perang yang.kemudi?
9 musuh-musuh mereka. Kereta-keret®
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pergerak membawa apa saja yang sempat g,
dan anak-anak bergerak bersama kereta- keret, tersebut den
penderitaan. Penarikan mundur pasukan Tk berakhir ketiian Penuh
empai di Sakarya. Sementara itu, Mysth Kool Z m.ereka.
Eskisehir menuju Ankara dengan kereta api, moalia
rundingan-perundingan "

b kti[:iea-sia. Mgusthafa Kema?tela:zingan Yunan'l dlakukan, ramun
e . ) 2p memberikan berbagai konsesi
kepada Yunani, namun semuanya ditolak.

Semangat juang bangsa Turki nyaris habis. Majelis Nasional
mengadakan sejumlah pertemuan maraton yang berlangsung hiruk-
pikuk. Para penentang Musthafa Kemal menumpahkan kemarahan
kepada Musthafa dan para panglimanya. Para pengikut Musthafa
terguncang serta merasa sangat khawatir dan kehabisan akal.

Ketika Musthafa Kemal kembali ke markasnya, ia mendengar
para panglimanya sedang membicarakan situasi yang terjadi. Mereka
semua dalam keadaan yang sangat buruk. Musthafa menjumpai dan
berusaha memotivasi mereka. la sempat berkata, “Apa pentingnya jalur
kereta api? Apa pentingnya kota Eskisehir atau kota-kota lainnya? Tidak
ada! Angkatan bersenjata adalah segalanya dan militer kita tetap kuat.
Dalam empat minggu kita akan dapat menaklukkan musuh kita.”

Ketika para panglima mendengarkan apa yang dia sampaikan,
mereka memandangi Musthafa dengan penuh kebingungan, gt
kata-katanya benar-benar tidak masuk akal. .

Namun demikian, perang terus berlanjut dan pasukan Yunani
melanjutkan gerak maju mereka. Pasukan Jenderal Papolas bergat}):l:g
i sebelah barat Sakarya. Tentara Turki dipaksa i mevs-)zra ag
Kara. Sayap kanan pasukan Turki bethasil meloloskan o d?njsa
Penuh kesulitan. Tidak lama kemudian, sayap = paSUkan;ug;’lu:ﬂxafa
Untuk Meninggalkan satu demi satu wilayah I.nereka['jl':arrnea:geluarkan
3 f”a' Da.da waktu itu terdapat di' Desa al-AJ‘f’a?:;gg;uan, sedangkan

tiap Perintah dari ruangan yang tidak pernahia il Turki

SMat Pasha menjadi panglima angkatan bersenja.a. | dantidak

_ s habisana

Mbali mengalami kekalahan. Panglima ' au tetap bertahan-

" apakah harus menarik mundur Pafukan jkan tetap be

Uthafa Kemal menyadari bahwa ap.ablla P

aWa, sementara wanits
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adi, namun bisa juga tidak terjadi. Akan ttap;
I mundur, kota tersebut pasti jatuh ke e
tuskan untuk tidak menarik Mundy,
t kritis.

malapetaka dapat terj
jika pasukannya ditari
musuh. Jadi, dia memu.
pasukannya. Situasi menjadi sanga

Yunani Menarik Mundur Pasukan atas Tekanan S'e?mn.J

Pada tanggal 7 September 1922 pukul 02.00 dinihari, datang
suatu informasi yang mengatakan bahwa tentara Yunani harys
membatalkan serangannya dan mulai mengundurkan diri. Pada wakp,
yang bersamaan, pasukan Turki melancarkan serangan balik kepada
tentara Yunani yang sedang mengundurkan diri. Yunani menarik
mundur pasukannya meninggalkan Sakarya dan kembeali ke posisi
sebelumnya, yaitu di dekat jalur kereta api Anatolia. Di sepanjang
perjalanan, mereka membakar desa-desa, menghancurkan sumber-
sumber air dengan dinamit, merampas ternak, dan membunuh siapa
saja yang mereka temui. Mereka meninggalkan kerusakan hingga
ratusan mil dan akhirnya mundur dari lzmir.

Pada tanggal 9 September, pasukan Turki kembali menguasai
lzmir tanpa menembakkan satu butir peluru pun. Mereka ganti
membakar separuh kota untuk menghilangkan jejak pendudukan
Yunani. Inggris, Prancis, dan talia menyerukan gencatan senjata Yand
diadakan pada tanggal 11 September 1922. Selanjutnya, Yunani
melepaskan kekuasaannya atas wilayah Trakya sampai ke Marij. Peran3
antara Yunani dan Turki pun berakhir.

Demikianlah ringkasan peristiwa seputar peperangan antar®
Musthafa Kemal dan Yunan; Kejadian di atas adalah peristiwa ¥2"3
sesungguhnya terjadi, bukan propaganda Barat yang menggambarka”
sntuasi_waktu itu. Peristiwa-peristiwa tersebut menunjukkan bahw?
i)ebnallrlkan mundur tentara Yunani dari wilayah-wilnyah yans
Peepi:;:rg]i:r:n ereka dudukibukan diakibatkan kekalahan mereka dalalf;
mulaj menariia melaian Musthafa Kemal Bahkan sebaliknyas merlearn
keadaan unggmnéundur Pasukannya justry pada saat mereka s anm

- Oementara ity, pasykan, Turki nyaris dapat ditaklul

Semangat
gat mereka telap, habis dan rasa putus asa melanda mereka-
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gencatan senjata mulai diberlakukan secarg efektif,

Inggris Mempromosikan Musthafa Kemal Secara Besar-
besaran

Inggris memanfaatkan pertempuran-pertempuran antara Turki
dan Yunani sebagai suatu cara yang dapat digunakan Musthafa Kemal
untuk menghapuskan Khilafah. Inggris secara khusus mengabarkan dan
menyebarluaskan berita pertempuran tersebut ke seluruh Dunia Islam.
Inggris menyampaikan berita tentang Musthafa Kemal secara besar-
besaran ke dalam dan ke luar wilayah Turki sehingga ia dikenal sebagai
pemenang, yang memukul mundur pasukan Yunani dan melawan
semua negara-negara Sekutu, serta berhasil mengusir mereka. la bahkan
disebut-sebut sebagai “Sang Penakluk”. Pemberitaan ini memungkinkan
Musthafa menempatkan dirinya semakin kokoh di dalam negeri dan
memberi pukulan mematikan kepada kaum Muslim dan hukum-hukum
Islam. Hal ini ditunjukkan dengan hapusnya Khilafah dan heldiESe
Islam dari muka bumi beberapa waktu kemudian.

Padahal isu tentang pengusiran tentara Yunani dari Tra.kya oleh
Musthafa Kemal jelas-jelas merupakan sandiwara l.Jelaka.. Haal ll:; :e‘:L;iaal
dengan kenyataan bahwa begitu pa_SUkan Yur;ar;: rr:r::ii rierebiil
Kecil, pasukan Musthafa Kemal mulai bergerak ke bar

kembali Trakya dari pasukan Yunani.

Sementara itu, ketika Prancis, I 5 o b
kenetralan mereka pada tanggal 15 Mei 1921

. i Selat Bosporus dan
Zona netral, yang terbentang di sepan]ang.:a :tznzesedang berperang
Laut Dardanella. Mereka melarang ked.ua e usaha melewatizona
melalui zona netral ini. Pasukan Yunani

deral Harrington
R D e fa Kemal berusaha melalui
Menghalangi upaya tersebut. Ketika Musthaia

| Menyiapkan Peperangan

talia, dan Inggris menyatakan

pernah ber
, namun Jen
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ntara Yunani, maka Harrington pun mencoby
thafa Kemal mengabaikan larangan ini
embus zona tersebut begitu safal
pantai dan kemudian berhen

zona ini untuk mengejar te
menghalanginya. Namun, Mus
dan pasukannya berupaya men'
Pasukan Turki berkumpul di sepanjang
di dekat Dardanella.

Negara-negara sekutu Inggri
keanehan ini. Mereka mengirimkan peringatan kepada pasukan Turkj

dan menegaskan kembali larangan Sekutu untuk melewati zona netral,
Namun, Musthafa Kemal sama sekali mengabaikan peringatan ini. Hal
ini mendorong Inggris untuk menempatkan pasukannya untuk bersiaga
serta memerintahkan mereka untuk mempersiapkan diri menghadapi
pertempuran. Inggris juga meminta Prancis dan Italia agar menyiagakan
pasukannya, tetapi mereka menolak. Kemudian pasukan Prancis
menarik pasukannya dari zona netral Canak Kale dan dari garis pantai
Asia. ltalia mengikuti langkah-langkah Prancis sehingga tinggal Inggris
sendirian. Selanjutnya, Harrington bersiap menghadapi pertempuran
dengan menempatkan pasukannya di Istambul dan mengirimkan
beberapa peleton untuk melindungi Canak Kale dan garis Pantai Asia.
Persoalannya sekarang bukan lagi antaras Turki dan Sekutu,
namun antara Turki dan Inggris. Pasukan Turki berhadap-hadapan
dengan tentara Inggris. Pasukan Inggris dapat saja menghadapi pasukan
Turki dan mencegah mereka mengejar pasukan Yunani. Apabila mereka
sungguh-sungguh berniat melawan pasukan Turki, mereka pasti akan
dapat menghancurkannya dengan pasukan darat mereka. dika tidak;
mereka akan dapat menggunakan pasukan angkatan lautdan pesawat
:i;wat tempurya. Sementara itu, Musthafa Kemal pada walktu itu tidak
punyai kapal perang maupun pesawat tempur,

suatu beerapa penasthat melarang Musthafa Kermal memaksakal
netral hingga dapat mengejar pasuk i untu‘k e mene‘robOS kan
an Yunani. Oleh sebab itu, pasuk@

s, Prancis dan ltalia menemukan

but. Tentara Inggris kelihatan bingung.

dan ti
idak tahu apa vang harus dikerjakan. B oans sampd
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, Mereka diperintahkan menahan
Zona netral, tetap; pada saat vang
c‘ian Menggunakan kekerasan

rimkan Seorang utusannya bernama
g dengan Musthafa Kemal. Utusan
annya untuk menyampaikan kepada

agarm payakan penarikan mundur pasukan
Yunani dari Triss dan mengembialikan Turki Eropa kepada bangsa Turki

Atas berita tersebut, Jenderal Harrington meminta wakty kepada
Musthafa untuk berkonsultasi dengan Pemerintalringgris. Sepuluh hari
kemudian, datanglah jawaban dari pemerintah Inggris yang
memberikan persetujuan terhadap penarikan mundur tentara Yunani,
namun menolak evakuasi pasukan Eropa lainnya, sekalipun
sesungguhnyatidak ada lagi pasukan Eropa yang tinggal di Turki selain
pasukan Inggris saja.

Musthafa Kemal setuju dan memerintahkan pasukannya untuk
menghentikan gerak majunya. Dia mengirimkan Ismat Pasha menemui
Harrington di desa Mudanya untuk menyelesaikan perundingan. Sekutu
juga menyetujui penarikan mundur tentara Yunani dari Triss.
Selanjutnya, tentara Yunani ditarik mundur dan pemerintahan Ankara
mengambil-alih kendali pemerintahan. Dengan demikian, tidak ada
lagi pasukan asing yang tinggal di Turki selain dari bala tentara Kerajaan
Inggris_

Kejadian di atas juga dianggap seba
Kemal atas Sekutu karena berhasil mengusir mereka dari Istambul daf1
kawasan Selat. Musthafa mendapatkan pemberitaan ysfmg luas, persis
seperti ketika dia mendapatkan publikasi ¥ang luas dei“ peﬁfampur?tr:
Pertem dengan pasukan Yunani. Namun, _]l%(a. kejadlén‘l

purannya dengan p g ristiwa-peristiva
dianalisis secara rasional, akan tampak Jela§ babwabpleumnya beretl
fersebut hanya sandiwara belaka, e (.jlatm Zuetu-sekutu Inggris.
Inggris dengan maksud untuk menyingkita? iekuatan Barat yang
Dengan begitu, Inggris menjadi satu-satunya

berkuasa di Turki.

Prancis tersebut menyatakan kesiap
Sekutu agar mereka dapat mengu

gai ‘kemenangan Musthafa
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para Perwira Mengingatkan Musthafa Kemj)
an Para

ilafah e
Kh:(si-aksi domestik telah berakhir. Tinggy

g masih menunggu penyelesaian,

u . ium gelagat bahw
masalah pe' ara politisi dan perwira mencium g 11 o a
Sementar?( ¥ Iljbermaksud untuk menghapuskan Daula gafah

mal : E
Mustr.nafa 151 *itas anggota Majelis Nasional menentang pendapat
Islamiyah. May : masalah yang rawan ini. Mereka telah menyatakan
Musthafa mengenat ka siap untuk berhadapan

: da Musthafa bahwa merexa _

SR militer juga merasakan niat buruk
dengannya. Sebagian besar kalangan

Para Politisi d
untuk Tidak Menghapus

Sampai saat itu, tahap fa
ndingan damat yan

o Di antara mereka adalah Jenderal Katsim Qura Bakir Pasha,
salah seorang pendukung setia Sultan. la mengingatkan I\./Ius.thafa Kemal
dalam suatu pidato. la berkata, “Sesungguhnya konstitusi yang baru
tidak dapat dipandang sah sebagai undang-undang yang legal sela.ma
belum dimusyawarahkan bersama Negara dan belum meminta
pendapat negara terhadap hal-hal yang rawan tersebut. Hanya'uma:
yangdapat memutuskan bentuk pemerintahan yang dikehendakinya.

Kemudian ia menutup pidatonya dengan ucapan bernada
ancaman, “Saya bersumpah akan menghalangi setiap upaya yang
dilakukan untuk mengubah bentuk negara dari Kesultanan menjadi
sebuah republik, semahal apa pun pengorbanannya.”

Katsim Qura Bakir adalah pribadi yang dihormati di kalangan
militer. Masyarakat juga menghargai alasan dan pandangannya, serta
memberikan kepercayaan kepadanya. la mempunyai kemampuan

membangkitkan perlawanan rakyat dan militer terhadap Musthale
Kemal. Karena ity, Musthafa Ke

segera berupaya meneng
Katsim Qura Bakir: ja meny.
Nasional belumiah final.

mal yang menyadari situasi terseb!
ngkannya. |a mengirimkan surat kepéc:'a
atakan, “Konstitusi yang disusun oleh M?Je-ls
Konstitusi ity hanya berisi sejumlah il
gai petunjuk dan pedoman bagi orang-or"?
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orang yang membayangkan bahya kami berniat menghancurkan
Kesultanan dan mengganti hukum-hukum Sultan dengan hukum-
hukum republik sesungguhnya hidup di planet lain, yaitu planet fiksi
dan khayalan.”
Suratini ternyata memberikan pengaruh terhadap Katsim Qura

Bakir dan orang-orang lain sehingga badai ity pun reda. Musthafa Kemal
menyadari bahwa dia tidak akan mampu menegakkan suatu negara
republik jika dia tidak mengandalkan suatu kekuatan vang besar, yang
memungkinkannya mengatasi lawan-lawannya. Untuk itu, dia
menyiapkan kekuatan yang dibutuhkannya dengan segala upaya. Dia

sangat tertolong dengan publisitas yang disebarluaskan oleh Inggris ke

seluruh Turki dan Dunia Islam. Oleh karena itu, ketika dia merasa telah

menmiliki kekuatan yang diperlukan dan ketika dia dapat mengandalkan
dukungan kekuatan vang besar dari kalangan militer, dia mulai
melaksanakan upaya untuk meraih tujuan yang selama ini dia
sembunyikan. Dia mulai berpikir untuk menghapuskan Khilafah,
sementara perundingan damai sedang dilangsungkan untuk
menyelesaikan masalah-masalah kenegaraan. []

Yunani 193
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PEMISAHAN KEKUASAAN
DARI KHILAFAH

Inggris tidak akan mengadakan perundingan damai sampai final
sebelum mereka dapat menyelesaikan seluruh manuver politik mereka
dan meraih hasilyangmereka harapkan. Dari tinjauan terhadap semua
aksi yang dilakukan di Turki, sejak dari kesepakatan gencatan senjata
di Mondros sampaipada Perundingan Lausanne yang pertama, tampak
jelas bahwa Inggris memainkan peran yang paling licik dan kotor untuk
menghancurkan Khilafah.

Jenderal Inggris Harrington adalah Komandan Pasukan Sekutu
yang menguasai wilayah Turki dan memegang sepenuhnya kendall
pemerintahan di Istambul dan seluruh wilayah Turki, Di tangannya
Turki dipisahkan dari wilayah Khilafah Islam lainnya. Dengan demikian;
peluar?g untuk merealisasikan tujuan yang mereka semb unyikan
s}fk:}:?lg lc){esar. Aktilvitas mereka difokuskan untuk menghancurkan
manuver ketika m:r’l ufkl' Mereka pun mulai melakukan berbad

Yadari bahwa kedua rencana itu—menghancLlrkan

Khilafah dan menyingkirkan sekutu-sekutunya—tid ak dapa!
berlangsung dengan mudah,

Oleh karena itu, [n
dan jahat. Proses untuk
dilakukan ol
dan politik,

ggris melakukan segala manuver yang licik
YT S menyir_‘gkifkan negara-negara sekutuni{i

merintah Inggris melaly berbagai cara diplomat!
manuver Internasiong| maupun militer, serta dengan card
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memprovokasi peréng saudara, semua itu dilakukan sebagai cara untuk
menghapuskan Khilafah. Sementara itu, proses penghancuran Khilafah
dilakukan pemerintah Inggris melalui berbagai aktivitas langsung di
wilayah Turki. Dua orang jenderal Inggris, Harrington dan Wilson,
adalah operatornya. Selain itu, juga dilakukan berbagai aksi politik
dan manuver internasional. Musthafa Kemal Pasha adalah orang yang
membantu mereka dalam permainan politik yang mengerikan ini. Tanpa
dia, persekongkolan jahat ini akan berakhir dengan kegagalan.
Selain ketiga orang tersebut, ada pula beberapa orang Inggris
yang kurang dikenal, yang melakukan sejumlah aksi langsung di dalam
wilayah Turki. Di antara mereka adalah Kapten H.S. Armstrong, seorang
perwira rendah yang kurang dikenal, yang melakukan sejumlah aksi
pada waktu itu. Sebelum Perang Dunia I, dia merupakan atase militer
Inggris di Istambul. Pada saat perang pecah, dia pernah ditawan
bersama-sama dengan seluruh tentara Divisi 6. Dalam tawanan, dia
pernah mengajukan permintaan untuk bertemu dengan Anwar Pasha.
Permintaan ini sangat mengherankan mengingat pada saat itu Anwar
Pasha adalah Menteri Perang dan seluruh negara berada di bawah
kekuasaannya. Oleh karena itu, merupakan hal yang tidak wajar jika
seorang tawanan Inggris meminta bertemu dengannya. Narr‘lurT
demikian, Anwar berkenan menerimanya, sehingga sempat terjadi
’ panjang. Ketika pembicaraan berakhirj
Anwar memerintahkan supaya ia dimasukkan ke dalam 'sel tersendiri
sebagai suatu hukuman. Tidak pernah diketahui apsaryn?::]g
menyebabkan Anwar marah dengan tawanan terseF)ut. t
i ksud memulai perang ura
disebutkan bahwa orang tersebut berma

egara
syaraf melawan Anwar dan bahwa dia melecehkan Anwar atau ergi;an
n hukuman tersebut. Namun demi )

lin hubungan dengan beberapa
berakhir ia dapat meloloskan

sebuah pembicaraan yangcukup

hingga mengakibatka :
tampaknya tawanan tersebut menja

perwira militer, karena sebelum perang " Tidak diketahui siapa
diri dari penjara dan kembali ke pasukan Inggris.

; : : ma setelah
yang membantu dia meloloskan diri dari pe nJaTaOledil;lﬁ(e Istambul
Perang berakhir, pemerintah Inggris mengirim dia e-:lmlah fugas resmi
dan pemerintah ,pendudUkan g melnyera}ll)t?)r;::::)a tahun. Selama

; ; bul selama
kepadanya. Dia tinggal di Istam

- 5
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dia menjalin kontak langsung dengan orang-orang Turk;,

waktu itu, Dia menyaksikan seluruh aktiyitag

.
dengan Musthafa Kema ! |
:Zs;ujirl]:lfukan untuk menyingkirkan Khilafah. Oleh karena itu, sangat

jelas bahwa dia adalah salah seorang yang berkolusi dengan Musthafa
Kemal untuk menghancurkan Khilafah.

Namun, peran terpenting adalah yang dilakukan oleh Jenderg]
Harrington, karena ia adalah Komandan Pasukan Sekutu yang
mengendalikan sepenuhnya segala urusan negara. Tampaknya, dialah
penghubung utama Musthafa Kemal dalam memainkan perannya,
Pemerintah Inggris menganggap Harrington sebagai penguasa tertinggi
di Turki, terbukti dengan adanya sejumlah pernyataan resmi yang
menunjukkan perannya di Turki.

Pada tanggal 25 Februari 1924, Letnan Kolonel Dalemass
menyatakan di depan Majelis Rendah Inggris, “Nama baik Inggris di
belahan dunia timur telah berantakan.” Dia menambahkan, “Inggris
tidak boleh campur tangan dalam masalah Armenia.” Dia kemudian
menunjuk pada surat-surat yang diterima dari orang-orang Armenia
yang menyatakan ingin hidup damai dengan bangsa Turki.

Afas pernyataan ini, Charles Bate menjawab, “Perasaan bangsa
Turki terhadap kita sangat bersahabat dan langkah-langkah kita di sana
berhasil dengan baik.”

Dia mendasarkan jawabannya pada informasi yang sampai
k'ePadanya dari Sir Charles Harrington, tetapi dia tidak menyingkap
sifat informasi tersebut.

Pada tanggal 24 Maret 1940, dua hari setelah kematian
gton, surat kabar The Times menulis suatu artikel sebagai berikut,

Segera setelah kekalahan Yunanj dari bangsa Turki pada tahun 1921,

Kom ;
- obndan Pasukan Sekuty Sir Harrington mendapatkan kekuasaan
— eI\sIar untuk bekerjasama dengan Musthafa Kemal.”
amun s; : ; b
dijelaskan LII‘? Sihtheriasoms yang dimaksudkan dalam tulisan itu tidak
. Times menambahkan, “Keasyikan Harrington dalam

-l l LY ] [ . . £

€sar untuk bekerjasama dengan
€saian masalah untyk memberikan

Harrin

Dengan kekuasaan vang b
fa Kemal, tahap akhir penyel
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pukulan mematikan terhadap Khilafah telah dimuja; i
- Setela

Juli 1922, Penankan munduyr
mundur pasulan Prancis dan
ri pendudukan pasukan asing,
demikian, Harrington menjadi
Turki, sementara pasukan Musthafa

ularitesnya di seluryh negeri mencapai
masa kejayaannya. Adapun Pemerintahan Istambul hanya merupakan

pemerintahan formal yang tidak mempunyai wewenang dalam masalah
apapun, karena seluruh kekuasaan berada di tangan pemerintahan
Ankara, baik dalam perkara-perkara domestik seperti pelaksanaan
undang-undang, kekuasaan atas militer, dan pemeliharaan semua
urusan negara, maupun dalam masalah-masalah luar negeri seperti

pasukan Yunani, dan setelah penarikan
Italia, maka wilayah Turki telah bebag da
kecuali dari pasukan Inggris. Dengan
satu-satunya operator Barat dj

hubungan dengan negara-negara lain dan penandatanganan berbagai
perjanjian.

Sementara itu, Sultan di dalam Istananya mengalami
penderitaan yang berat. Tidak seorang pun yang mau
memperhatikannya. Inggris pernah menunjukkan simpati dan rasa
kasihan kepadanya. Mereka kadang-kadang memberi Sultan bantuan
dana pada saat perbendaharaanya kosong dan kehabisan dana. Jadi,
Sultan menerima dana dari mereka sebagai hadiah atas kemurahan
hati mereka. -

Di tengah-tengah situasi tersebut, Sekutu menglf’mkan
undangan kepada pemerintahan Ankaradan juga kepada pemenr:jta:nan
Sultan di Istambul untuk menghadiri Perundin.gfm I_-atfsa“dnet :ar;:
rangka menyepakati perjanjian damai. Peristiwa ini teq'adl :a atef:s ;E)}Ut
17 Oktober 1922. Undangan kepada ke.d - penllegri]:ul:ill]ah upaya
ditanggapi dengan kemarahan Maj iy Na?lonal. I1‘a uer‘uangan untuk
untuk menghapuskan Khilafah; demikian p:f a l?vi ajjelis Musthafa
Mempertahankannya. Majelis NasIone o la: mengundang dua
Kemal—tidak puas dengan tindakan S E};(arena itu, mereka
Pemerintahan Turki dalam perundingan Qs

1anagkan dualisme
. < ini dan menghilangk@ :
berniat untuk mengakhiri situas! Inlrapa anggota Majelis Nasional

kepemimpinan di negara itu- Beb(,a rintahan Istambul dan
Menganjurkan pengunduran diri peme
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pembentukan pemerintahan baru yang dipimpin Musthafa Kema

seumur hidup. :
Sementara para anggota Majelis Nasional memperdebatkap

masalah ini, Musthafa Kemal berada di lzmir dengén tet.ap'mengamaﬁ
dengan cermat perdebatan itu. Sudah dua kali Majelis Nasiona|
menghubungi dan mengajaknya membahas masalah perundingan
damai yang akan datang. Namun, dia meminta maaf tidak dapat
memenuhi ajakan itu, dengan alasan tugas kemiliterannya memaksanya
untuk tetap tinggal di [zmir. Atas jawaban itu, Rauf dan sejumlah politisj
menemui Musthafa Kemal di [zmir untuk meminta pendapatnya tentang
bagaimana seharusnya pemerintahan baru di Turki, sebab tidak dapat
dibayangkan bila terus menerus terjadi dualisme pemerintahan; yang
satu merupakan pemerintahan sementara yang berkuasa dengan
Ankara sebagai pusatnya dan satunya lagi adalah pemerintahan resmi
yang beribukota di Istambul dan dipimpin oleh Sultan beserta kabinet
para menterinya. Mereka menyarankan Musthafa agar menggabungkan
kedua pemerintahan itu menjadi satu, dengan Khalifah sebagai
pemimpin negara dan Musthafa sebagai perdana menterinya. Namun
demikian, dia tidak menanggapi usulan tersebut sehingga para utusan
mencurigai niatnya. Rauf terus menekannya dengan sejumlah
pertanyaan. Akhirnya, Musthafa Kemal berjanji akan menemuinya di
Ankara.

Selanjutnya, Majelis Nasional menggelar sidang dan para utusan
berdebat mengenai permasalahan itu. Para pendukung Musthafa Kemal
berkata, “Apa yang dilakukan pemerintahan Ibukota untuk
menyelamatkan Turki? Turki hanya memjliki satu pemerintahan, yaitu

Pemerintahan Istamby] mengun
Sultan berdasarkan konstitusi.”

dari Khilafah. Para anggota komite merujuk pada dalil-dalil yang diambil
dari al-Quran dan Sunnah Rasulullah. Selain itu, mereka juga
rnenggunakan beratus-ratus contohdari sejarah para khalifah di Bagdad
dan di Kairo. Pada akhirnya, seluruh anggota komite sepakat menolak
usulan tersebut.

Musthafa Kemal yang hadir pada saat itu, ketika mendengar
permufakatan itu dan menyadari bahwa komite dengan suara bulat
menyatakan menolak usulan tersebut, dengan marah langsung meloncat
ke atas kursi, menginterupsi perdebatan para hadirin, dan berteriak,
“Tuan-tuan, Sultan Utsmaniyah telah merampas kekuasaan dari rakyat
dengan cara kekerasan. Dengan kekerasan pula rakyat akan merebut
kembali kekuasaan itu darinya. Kesultanan harus dipisahkan dari
Khilafah dan harus dihapuskan. Hal ini akan terjadi, baik dengan atau
tanpa persetujuan Anda sekalian. Yang masuk akal adalah bahwa
sebagian kepala Anda semua akan menggelinding dalam proses
tersebut.”

Mendengar ancaman itu, para anggota komite dilanda kefakutan

- eka lakukan hanyalah
hingga lutut mereka gemetar. Yang dapat merexa lis Nasional.
Menyerahkan usulan tersebut kepada k?putusantul\f(ar]rel;rsnperdebaﬂ(an

Majelis Nasional kemudian ber.Slqange:n takan penolakannya
usulan tersebut. Mayoritas anggota HEeElY raim mereka terhadap
terhadap usulan itu dan menyatakan kemKa mal sendiri. Musthafa
usulan itu, bahkan terhadap ek ke elakukan pemungufan
Merasakan situasi ini. Ketika prosedur [l

} dari bahwa usulan
ka sedang disiapkan, dia mene ya. Oleh
Suara secara terbuka se Majelis menentangn

itu pasti ditolak dan mayoritas a8 "1 o cetianya berdird
karena itu, dia memerintahkan para P ~ dian menuntut
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utan suara harus dilakukan secara langsung. Namun,

a pemun
bahwa p g tan suara dengan

beberapa utusan menolak dan menyarankan pemun@ '
cara memanggil satu demi satu nama anggota Majelis. Akan tetapi,
Musthafa Kemal menolak cara ini. Para pendukung Musthafa telah
mempersenjatai diri dan telah siap mencabut pistol mereka ketika
Musthafa berteriak, “Saya yakin Majelisakanmenerimausulaninisecara
mufakat. Untuk itu, pemungutan suara cukup dilakukan dengan
mengangkat tangan.”

Ketika pemungutan suara mengenai usulan tersebut dilakukan,
hanya sedikit yang mengangkat tangan tanda setuju. Namun, ketua
Majelis mengumumkan hasil pemungutan suara sebagai berikut,
“Majelis telah menyetujui usulan secara mufakat.”

Mendengar pengumuman ini, sejumlah utusan meloncat ke atas
kursi menyatakan protes dan berteriak, “Ini tidak benar. Kami tidak
setuju.”

Para pendukung Musthafa ganti berteriak, “Duduk! Diam!”

Kekacauan pun pecah dan kegemparan semakin meningkat
sehingga sidang berakhir dengan kerusuhan.

Pada awal November 1922, Musthafa Kemal meninggalkan
gedungMajelis Nasionaldengan perlindungan dari para pendukungnya.
Peristiwa ini terjadi 14 hari setelah undangan untuk menghadiri
Perundingan Lausanne diterima,

e e s 1 a'\m' -ul untuk merebut kendali kekuasaan
ri militer dan kekuatan bersenjata lainnya.
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memasuki abmbulan SiikUti oleh anak laki-lakinya, seorang pembantu
g memb awa sebuah kopor kecil, dan seorang penjaga yang
membawa aran.g-barangnya. Mobil itu membawanya ke sebuah i
api, yang kerr.ludlan membawanya ke sebuah kapal perang Inggris yang
menunggu di pelabuhan. Kapal perang itu membawa Wahiduddin ke
Malta.

Segera setelah kepergian Wahiduddin, sepupunya Amir Abdul
Majid bin Abdul Aziz diangkat sebagai khalifah kaum Muslim setelah
mendapat persetujuan Majelis Nasional. Setelah itu, banyak pendukung
Khalifah yang menemuinya untuk menyatakan dukungan kepadanya.
la juga didatangi oleh Rauf Beik, Doktor Adnan Beik, Ali Fuad, dan
Katsim Qura Bakir. Mereka semua secara terbuka menyatakan loyalitas
(baiat) kepadanya. Semua ini dimaksudkan untuk menunjukkan kepada
dunia bahwa mereka tetap setia kepada Khalifah serta untuk
menunjukkan keberadaan Khalifah. Namun demikian, Musthafa Kemal
telah merasa puas dengan pemisahan Kesultanan dari Khilafah dan

dengan keberhasilannya mengambil-alih kendali kekuasaan serta

melepaskan segala wewenang Khalifah. Kemudian dia mulai

mempersiapkan diri untuk menghadapi perundingan damai.
i dan
Inggris Menetapkan Syarat Penghapusan Khilafah
Sekularisasi Negara
Pada tanggal 20 November 1?
Perundingan tersebut dihadiri delegast P€
Daulah Utsmaniyah dan bertindak S08°8 0/ o putjuga
mengalami kekalahan dalam Perang Dunia I\; eri Inggris, sebagai
dihadiri oleh Lord Curzon, Menteri Luar 9510 d George telah
Pimpinan delegasi, karena pemerintahca):tob:: 1922. Selama
mengundurkan diri pada tangaa! -19Lord Curzon, menetapkan
Perundingan, pimpinan delegas il atas kemerdekaan Turki.
empat syarat sebelum memberi pengakuan

Syarat-Syarat tersebut adalah:
1. Penghapusan Khilafah se
2. Pengusiran Khalifah samP

22 Perjanjian Lausanne dibuka.
merintahan Ankara atas nama
bagai wakil Khilafah yang

cara total.

a.
ai keluar batas-batas nedgar
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3 Penyitaan kekayaan Khalifah.
4. Pernyataan sekularisasi Negara.

Keberhasilan perundingan terletak pada pemenuhan syarat-
syarat tersebut. Namun, perundingan itu berakhir pada ’fanggal 4
Februari 1923 tanpa menghasilkan keputusan apapun dan dinyatakan
gagal.

[smat Pasha kembali ke Turki dari perundingan dan Musthafa
segera menemuinya di Eskisehir untuk mendapatkan informasi tentang
segala hal yang telah mengemuka dalam perundingan. Kemudian
mereka berdua kembali ke Ankara. Pada waktu kedatangan mereka di
stasiun Ankara, keduanya terkejut dengan kelalaian Perdana Menteri
Rauf Beik dan para utusan wilayah dalam menyambut kedatangan
mereka. Musthafa Kemal marah karena ketidakmunculan mereka dan
segera memanggil Rauf untuk meminta penjelasan atas kelakuan
tersebut. Rauf menjawab dan menyatakan ketidaksetujuannya atas
pengiriman Ismat pada Perundingan Lausanne tanpa bermusyawarah
dengan Pemerintah dan keberatan dengan tindakan Musthafa Kemal
yang segera menemui Ismat di Eskisehir juga tanpa berkonsultasi dengan
Pemerintah. Rauf menegaskan bahwa hal tersebut merupakan tindakan
yang inkonstitusional. Rauf melanjutkan protesnya dengan
menyampaikan pengunduran dirinya dari kursi Perdana Menteri.

Akibatnya, Majelis Nasional bersidang untuk membahas
perundingan damai tersebut. Majelis berpihak kepada Rauf dan
Zi;?o:]aa-lfdj:liismr:;t;rtikan dukungan kepadanya serta mayorita®
hingga berlangsung sar: ng- Musth.afa Kerrllal. Perdebatan memans
utusan mengutuk Mustﬁzlfas e}:‘b‘lan i A AR 1Darat
kesepakatan dengan mus hemal yan.g dulu pernah membu2
menggambarkan k uh (Yunani) di Mudanya, denga’

esepakatan itu sebagai tipudaya. Mereka menyataka?
bahwa seharusnya Musthafa menerusk y- a
A an pengejaran terhadap tentar’
pai ke Istambul, bahkan jika perl Lo Mhena-
Para utusan kemudian me] ; pe.ru i da
Ismat Pasha, dengan S, elancarkan hujatan yang kasar kepd
dan tidak mampy bernegosit:;ins;a melanggar tatacara perundir?gan
engan Lord Curzon. Mereka jug
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mengritik pengirimannya yang tidak melaju;
Mereka memutuskan melakukan pemyn 3
dan mengangkat penggantinya untuk m
di Lausanne. Menyadari situas; ini,

Persetujuan mereka,
qutan suara untuk Mmemecatnya
eneruskan perundingan lanjutan

Musthafa Kemal
mengeluarkan ancaman serta menghasut para utusan unmrr:er: ; tian
entang

Beik hi
sangat dipercaya dalam berhubun g memp?kan utusan yang
gan dengan Inggris dan orang yang
sangat patuh kepadanya. Mengirim utusan lain dapat menghalangi
seluruh rencana Musthafa Kemal sehingga dapat memberikan hasil akhir
yang berbeda. Oleh sebab itu, Musthafa berjuang mati-matian sampai
akhirnya ia berhasil menggagalkan keputusan penggantian Ismat.
Kemudian, dia menyiapkan rencana untuk melawan Majelis
Nasional sehingga perseteruan antara keduanya semakin meningkat
sampai sebagian besar koleganya yang dulu berpihak kepadanya pada
masa-masa sulit selama bertahun-tahun mulai bergabung melawannya,
dengan dipimpin oleh Rauf Beik. Di antara penentang Musthafa Kemal
adalah Rahmi, Adnan, Katsim Qura Bakir, Rif'at, Ali Fuad, Nuruddin,
dan sebagainya. Hanya Ismat, Fauzi, dan beberapa sahabatnya yang
tetap berpihak kepadanya. Para utusan satu demi satu bergabung

dengan Rauf dan mulai mengkritisi Musthafa Kemal secara terbuka.
Mayoritas anggota Majelis Nasional bergabung menentangnya.

Musthafa mulai menyadari bahwa Kkekalahannya dapat dipastikan. ]
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PUKULAN MEMATIKAN

Ketika Musthafa Kemal merasa bahwa seluruh lingkungan
menentangnya dan mayoritas anggota Majelis Nasional juga
memusuhinya. Dia segera memikirkan jalan keluar dari situasi yang
kritis ini. Situasi saat itu dirasakannya tidak menguntungkan untuk
memulai kembali perundingan damai di Lausanne, mengingat bahwa
para anggota Majelis Nasional pasti tidak akan menyetujui pelaksanaan
kfeempat syarat bagi keberhasilan perundingan sebagaimana yang
jftetapkan oleh Menteri Luar Negeri Inggris, Curzon. Oleh karena itu,
Sy tag el sy e Jong memunghnkan
mendapatkan keputusan daS:i ;j[‘t-sy'arat t?rSebut_ Dia juga harus

ajelis Nasional skan

pembentukan negara republik, pe ~a- ik menega'
negara republik itu, serta kep;l]:usr;iangkatan dirinya sebagai presiden
yang menetapkan penghapusan
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Oleh sebab itu, dia berupaya sekyat tenaga membub

Majelis Nasional dan menyelenggarakan pemilihan ba ubarkan

i : . I, serta berharap
dap.at menguasai may(?rltas Majelis Nasional, Namun demikian, Majelis
Nasional baru yang dihasilkan dari pemilu tersebut juga menentang
rencananya sebagaimana Mejelis Nasional yanglama. Jadi, dia terpaksa
menyusun rencana untuk menentang Majelis Nasional dengan tujuan
menjerumuskan mereka dalam kebingungan dan menjadikan mereka
tidak dapat menjalalankan fungsinya dengan baik. Untuk itu, dia
merancang persekongkolan politik untuk menciptakan krisis dan
kemudian memanfaatkannya. Dia mengundang para menteri untuk
makan malam bersama di rumahnya di Cankaya dan membicarakan
situasi politik yang sedang terjadi dalam segala aspek. Pada hari
berikutnya, seluruh menteri mengundurkan diri sesuai dengan
kesepakatan yang dicapai pada malam itu.

Majelis Nasional menggelar sidang untuk membentuk
pemerintahan baru, namun mengalami kegagalan, karena terjadi
perdebatan dan percekcokan yang sengit di antarapara anggota.. S.Qﬁap
anggota berkeras memaksakan pendapatnya dan. memikirkan
kepentingannya sendiri sehingga menghasilkan situasi yang kacau-

id dakan

Musthafa Kemal kembali menga
teman setianya. Di antaranba

ka memperbincangkan krisis
| yang diakibatkan karena

Dua hari kemudian,
jamuan makan malam bersama beberapa
Ismat Pasha, Fathi, dan Kemaluddin. Mere

vang terjadi di dalam Majelis Nasiona. ol i
ketidakmamPUannya membent‘uk pemerlnta an .

khir pembicaraan
bertukar pikiran mengenai situasitersebut 421 l:::zala:a. «gekaranglah
Musthafa Kemal menyatakan ; ha.d'apan kan menyatakan
Waktunya kita mengakhiri kekacauan Int.

Besok kita @
i i masalah-m
berdirinya republik. Inilah penve'esa'ar’;:fnie
Oleh karena itu, Anda, Fathi, harus

rsulit segal
hasut
Anda dapat meng
Majelis Nasional sejauh yand Anda :E;r:
Para anggota untuk saling bertentang

Kemaluddin,
jundang
Mengajukan usulan agar sa¥a dluztkan
dengan maksud untuk menyelam

la persoalan di

Majelis Nasiona
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Pada hari berikutnya, setiap orang menjélankan.tu.gas masing-
masing sesuai dengan kesepakatan malam ftu' Majelis Nasional
bersidang dan terjadilah perdebatan yang .sengft.- P ara? anggota saling
bertengkar hingga hampir terjadi perkelahian fisik. Di tengah-tengah
kekacauan ini, Kemaluddin mengajukan saran untuk mengundang
Musthafa Kemal untuk membentuk pemerintahan. Para anggota
menyetujui saran itu dan melupakan segala perselisihan mereka dengan
Musthafa.

Pada mulanya, Musthafa menolak permintaan itu. Kemudian,
Majelis Nasional mengirimkan pesan kepadanya; mereka mengakui
kesalahan-kesalahan mereka dalam menyelesaikan krisis pemerintahan
dan kemudian meminta bantuan Musthafa. Selanjutnya, Musthafa
menetapkan syarat bahwa Majelis Nasional harus menerima
pendapatnya tanpa perdebatan jika mereka menghendaki ia
membentuk pemerintahan. Majelis Nasional menyetujui syarat tersebut.

Pada tanggal 29 Oktober 1923, Majelis Nasional mengadakan
suatu pertemuan penting. Musthafa Kemal berdiri di atas podium dan
menyampaikan pidato. Dia menyatakan pendirian negara Republik
Turki. Di antara kutipan isi pidatonya adalah sebagai berikut, “Anda
Lerl;:ir[:‘ie;l;?:ikai %aya. \.mtuk menyelamatkan keadaan di saat yang:
krisis in.i bukarrxll,ahrlSls PR £ o otor nda Qe
kesalahan mendasarscli1 a;tu p.erkara bk dsegerhana fnamiig ka.rena
melaksanakan fungs 3 a;“ S‘S'tem pemerintahan kita. Majelis Nasional
eksekuti. Seiap ar?gg 05; :?a'l ll‘embatqa legislatif sekaligus lembaga

dalam tiap Pengambilan ke ijte - NaSlona.l Losih, b
departemen-departemen peI:neU.SEinhpemenntahan dan funt mengatuar
menter;j, Tuan-tyan! Tidak nsr;a n gl keputl-lsan-keputusan pa;t
melaksanakan tanggung jawa, orang menteri pun yang dap
dalam kondisi Seperti jty Andahnya dan menerima kedudukkannya
yang dibangyp, dengan ‘land L me_nyadari bahwa pemenntahé‘“?
tegak. Kalaupyn tegak, ity asan seperti itu tidak akan dapat berdir!
;" suatu pemerintahan yang kacau. Kita harus
' Oleh sebap itu, saya telah memutuskan bahw?

?engubah keadaan in
urki haryg Menjad;
njad "
1sebuah fepublik dengan seorang presiden terpili
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Para anggota Majelis Nasiong] te
yang mengejutkan ini. Mereka tidak m
mereka tidak menyangka akan menden
voting dilakukan, hanya kurang dari

paku mendengar pernyataan
ampu berkata apa-apa karena
Gar pernyataan seperti itu, Ketika

. 5 40% anggota majelis vang ambil
bagian. Namun demikian, keputusan vang telah disiapkan

sebelumnya—yang menetapkan Turki sebagai negara republik—telah
disetujui dan Musthafa dipilih sebagai presiden pertama. Kemudian,
dia mulai mengupayakan penghapusan Khilafah dan menyatakan
sekularisasi negara. Rakyat dapat merasakan langkah-langkah Musthafa
dan mulai melancarkan hujatan kepadanya. Seruan yang tersebar luas
di seluruh negeri adalah bahwa penguasa baru Ankara adalah kaum
kafir. Para mubalig dan khatib mulai menghujat Musthafa Kernal.
Berbagai selebaran dan karikatur yang secara kasar menyerangnya
beredar luas di masyarakat. Banyak di antara para anggota dan tokoh
masyarakat yang meninggalkan Ankara menuju Istambul untuk bersatu
dengan Khalifah Abdul Majid. Masyarakat di seluruh pelosok Turki
berubah memusuhinya. Sebagai reaksinya, dia mulai mencoba mencari
pendukung yang bisa mengurangi serangan gencar kepadanya.

Di tengah situasi seperti itu, [nggris mulai memberikan senjata
otia kepada Khilafah. Pada puncak

orang pemimpin Muslim
n surat protes atas nama

untuk melawan orang-orang yang s
unjuk rasa menentang Musthafa Kemal, dl‘l(a
i ir Ali, mengirimkal ;
i AgtinsHtiarlae i " tan atas martabat Khalifah
Muslim India, menuntut penghormata limin. Agha Khan adalah
in.
Ufsmaniyah, Khalifah seluruh kaur_n x lms arakat Turki sebagai
Pemimpin sekte Ismailiyah, Yang dlker-]éldr;::uit dalam media massa
seorang sahabat dan agen Inggris- Skfrat:u kara. Selanjutnya, Musthafa
di Istambul, sebelum akhirnya sampat ke . énemukan fakta bahwa
mulaj mengorek masa lalu Agha Kl.1a Dia m s o
Agha Kh ah tinggal di Inggris: . Inggris. Dia juga
di Inggrisar:jss rgergaul dengan politisi dan dxplomasttal;?i e
Men etal,mui bahwa Inggris telah memng.katkal dianggap sebagai
Dropi and selama Perang PioR sehmgiar'] untuk mengancam
ndanya - a i
per’ﬂirr?pin Mus;lim India, agar 12 goeat dlgurrl]aadalah boneka [nggns.
Sultan Turki jika diperlukan- Jadi, Agha Kha

n.
pernah mengi
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Musthafa Kemal menjadi sangat aktif mengungkapkén fakt?-
aruhi opini publik melawan Khalifah. Dia
fakta tersebut dan mempeng Al o e e
pernah berkata kepada rakyat, Ketika Ingaris, . . :
jahat, gagal menghancurkan Turki lewat sekutunya, Yunani, mereka
terpaksa menggunakan tipudaya kuno. Mereka Tnendorong f:\genr.lyaT
Agha Khan, untuk mendukung Khalifah dan memisahkan Turki menjadi
dua kutub.”

Selanjutnya, dia memprovokasi anggota Majelis Nasional
sehingga mereka mulai melancarkan hujatan yang kasar melawan
Khilafah, para ulama, dan para pemimpin oposisi. Mereka juga
mengeluarkan sebuah undang-undang yang menyatakan bahwa segala
tindakan menentang negara republik dan segala bentuk kesetiaan
kepada Sultan dianggap sebagai pengkhianatan kepada negara dan
akan dijatuhi hukuman mati.

Pada saat beberapa anggota Majelis Nasional berupaya
menunjukkan jasa-jasa Khilafah dari aspek diplomatik, para pendukung
Musthafa Kemal berusaha membungkam suara mereka dengan
berteriak, bersorak, dan memprotes pernyataan tersebut. Kemudian
Musthafa berdiri dan berkata, “Bukankah Khilafah, Islam dan para
ulama yang menyebabkan para petani harus berperang dan kehilangan
nyawanya selama lima abad? Sekaranglah waktunya bangsa Turki
menyelesaikan urusannya, mengabaikan bangsa India dan Arab, serta
bglrusa:? lmenyelamatkan dirinya dari kesulitan mengatur wilayah-
wilayah Islam.”

Kemud.iafx dia berupaya menyelidiki angkatan bersenjata dan
mencoba menilai seberapa besar dukungan atau penentangan mereka

t
erhadap ?angkah-langkah penghapusan Khilafah dan pemisahan
agama dari urusan-urusan negara. Untuk

perang tahunan yang diadaka
bersama-sama dengan Fauzj ¢
juga memeriksa para perwj

itu, dia mengikuti acara latihan
n di dekat [zmir dan meninjau situas
an Ismat selama beberapa hari. Mereka
rendah dan para prajurit. Dari penilaian

Malapetaka Runtuhnya Khilafap

cara teror. Musthafa Kemal memilih salgh
Nasional yang menentangnya secara kasar
dan menyuruh seseorang untuk membunuh

saat ia pulang ke rumahnya. in i 1
menyampaikan pidato ya:g bzreils?‘;‘ut‘:nkehka W arllggota Majelis
gan kepada Khalifah, Musthafa
mengancam akan menggantungnya apabila ia mengatakan kembali
hal yang sama. Kemudian dia memanggil Rauf dari Istambul dan
memaksanya mengucapkan sumpah setia kepadanya dan kepada
negara republik di depan Pimpinan Pusat Partaj Rakyat. Dia
mengancam akan memecatnya dari keanggotaan partai dan dari
kepemimpinan partai apabila ia gagal menjalankan sumpahnya.
Musthafa juga mengirimkan perintah yang tegas kepada Gubernur
Istambul untuk menghilangkan protokoler yang megah di sekeliling
Khalifah pada saat pelaksanaan shalat. Dia juga melecehkan kedudukan
Khalifah sampai tahap yang terendah dan memerintahkan para

Seorang anggota Majelis
pada suatu persidangan
nya pada malam ity juga,

pengikutnya untuk meninggalkannya.

Pada saat suasana teror, yang penuh propaganda dan rumor
tersebut, Majelis Nasional mengadakan suatu pertemuan. Majelis
menggelar sidang pada tanggal 1 Maret 1924. Pidato pembukaan
difokuskan pada perlunya penghapusan Khilafah. Pidato ini disambut
dengan serangan kata-kata sengit yang menyatakan penentangannya.

Musthafa Kemal mengemukakan kepada Majelis Nasio.nal suatu
keputusan tentang penghapusan Khilafah, pengusiran Khahfe.xh, d;n
pemisahan agama dari urusan-urusan kenegarfan- Kemudxan ki;:
menyatakan di depan para anggota Yang marah, Bagalrrtl)ar;lzpt;n o
harus menyelamatkan republik yang berada dalam bahay

ilmiah. Khalifah
landasan yang kokoh dan i . ‘
et - Banu Utsmaniyah harus perg Peradilan

ukumnya harus diganti dengan
n; sekolah-sekolah agama l:arus
_sekolah negeri sekular.

panas dan perse llSlhan
ghasilkan

dan para pewarisnya dari
agama yang bobrok dan hukum-h
peradilan dan hukum-hukum moder
menyerahkan tempatnya kepada sekolah 8

Terjadilah 1:)erdebatan-perdel;;ltzjzlr:i‘,~'23ltetapi -
yang sengit di antara para anggota Majels,

apa pun.
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Pada hari kedua, Majelis Nasional kembali bersidang untyy
san ini. Persidangan berlangsung sepanjang malam

injau keputu :
il - h dengan argumentasi yang sengit dan

sampai pukul 06.30 pagi. penu

j da.
rdebatan yang tak kunjung re |
pe Pada pagi hari tanggal 3 Maret 1924, diumumkan bahwa Majelis

Nasional telahmenyetujui penghapusan Khilafah dan pemisahan agama
dari urusan-urusan negara. Pada malamnya, Musthafa Kemal
mengirimkan perintah kepada Gubernur Istambul yang menetapkan
bahwa Khalifah Abdul Majid harus meninggalkan Turki sebelum fajar
hari berikutnya. Pada tengah malam, Gubernur bersama satu pasukan
dari kesatuan polisi dan militer mendatangi Istana Khalifah. Khalifah
dipaksa masuk ke dalam mobilyang kemudian membawanya melintasi
perbatasan menuju Swiss, setelah ia dibekali satu kopor berisi beberapa
potong pakaian dan sejumlah uang. Dua hari kemudian, Musthafa
mengumpulkan seluruh pangeran dan putri Sultan, kemudian
mendeportasinya ke luar negeri. Seluruh peranagama dihapuskan dan
wakaf kaum Muslim menjadi milik negara. Sekolah-sekolah agama
diubah menjadi sekolah umum di bawah pengawasan kementerian
pendidikan.

Dengan demikian, Musthafa Kemal berhasil memenuhi keempat
syarat yang dituntut oleh Curzon, Menteri Luar Negeri Inggris, sehingga
seluruh rintangan yang menghambat persidangan dan upaya
perundingan damai telah berhasil disingkirkan. Selanjutnya, pada
tanggal 8 Maret 1924, Ismat Pasha, Menteri Luar Negeri Turki
;na:;r;gg;i:j;:gai l((;tua fjelegasi, mengirimkan sebuah Suraf kepada
! menyetujuir?:: Parcrllal untuk meminta kelanjutan negosiasi. sekli@
dan para peserta pe'rund-a tanggal 23 April 1924, perundingan dim" al
Perjanjian Lausanne dita:;g?n men‘yepakati e perdamala;“-
negara memberikan 1E>ena aknganl prdatnggal 240 1924.. Negarris
menarik mundyy pasukaia i afas kemerdekaan Turki. Ind3 t
Harringt ! nya dari Istambul dan kawasan Sela®
| ' gton pun meninggalkan Turki. Salah S0 : olisi militer
Nggris menyatakan Protes kepada C y rang e Parlemen
men‘genai pengakuan Inggris at przonkcl Gedung' Curzon
menjawab, “Yang penting Tyrki £ keTnerdekaan Turk.1. o

i telah dihancurkan dan tidak @
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pernah bangkit lagi, karena kita telah menghancurkan

mereka, vaitu Khilafah dan Islam.” kekuatan spiritual

Demikianlah bagaimana caranya Khilafah diruntuihkan, Khlafah
benar-l?e L r.u nt‘_lh sehingga ikut runtuh pula lslam dalam kapasitasnya
sebagal kOnS.tltUSl negara, sebagai sumber perundang-undangan umat,
serta seb aga.u pedoman hidup. Semuanya itu adalah perbuatan Inggris
melalui kaki tangan dan agen mereka, si pengkhianat Musthafa Kemal
Pasha. Oleh sebab itu, ketika orang-orang yang sadar dan ikhlas
menyatakan bahwa Inggris adalah pemimpin negara-negara kufur,
sesungguhnya memang demikianlah adanya. Sebab, mereka benar-
benar pemimpin kekufuran dan musuh yang nyata bagi kaum Muslim.
Kaum Muslim wajib menyusui anak-anak mereka dengan susu
kebencian terhadap Inggris dan memberikan pembalasan terhadap
mereka. Inggris berhasil meruntuhkan Khilafah dan Islam melalui
tangannya, Musthafa Kemal, sekalipun terdapat banyak sekali umat
Islam di seluruh dunia dan di Turki pada khususnya.

Dengan demikian, hukum-hukum yang Allah turunkan kepada
manusia telah disingkirkan dari muka bumi. Tinggallah hukum-hukum

g Allah sampaikan. Tinggallah hukum-hukum kufur,

selain dari yan '
uruh manusia dan

hukum-hukum thaghtt saja yang menguasai sel
diterapkan di seluruh penjuru dunia. (]
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BERBAGAI PERSOALAN UTAMA
SERTA TINDAKAN ANTARA
HIDUP DAN MATI

Dari uraian di atas, mungkin ada pembaca yang bertanya-tanya,
“Semudah itukah orang-orang kafir berhasil meruntuhkan Khilafah dan
menghapuskan konsep-konsep Islam dari kancah perpolitikan,
sementara ada ratusan juta umat Islam. Tidakkah mereka
mempertahankan diri mereka atau mempertahankan entitas politik
mereka?”

Jawabannya adalah, “Ya!” Memang semudah itulah kaum kafir
menghancurkan Khilafah dan menghapuskan Islam dari kancah
perpolitikan. Sementara itu, kaum Muslim tidak berupaya keras
mempertahankannya. Mereka bahkan tidak berjuang sampai parit
o Es e masalah_:‘apertempuran. Peristiwa semacam

salah utama yang menyangkut

urusan antara hidup atau mati tidak di i
isadari oleh umat ket reka
mendapat bahaya besar tersebut, Se g

1 lanjutnya m t
tidak melingkupi jiwa dan syasan Ya masalah utama tersebu

a (lingkungan) kaum Muslim. Oleh

212 Malapetaka Runtuhnya Khilafah

mencegah malapetaka yang terjadi sebagai suatu masalah va
ng sangat

kepadanya. Dari sini umat tidak
. Dengan demikian, kaum kafir

mudah meruntuhkan Khilafah dan menghapuskan keberadaan sistem

[slam.

Adanya naluri untuk mempertahankan diri (gharizah al-baga’)
menyebabkan setiap umat dan bangsa di atas bumi mempunyai
masalah utama. Setiap umat atau bangsa siap menumpahkan darahnya
dengan ikhlas dan penuh semangat, tanpa keraguan sedikitpun untuk
menghadapi masalah tersebut. Masalah ini merupakan masalah yang
berkaitan dengan hidup dan matinya, atau yang berhubungan dengan
musnah dan eksisnya suatu bangsa. Masalah-masalah tersebut berlaku
umum bagi semua manusia. Begitu pula tindakan yang diambil untuk
menyelesaikan semua masalah itu juga hampir sama bahkan sama,
karena masalah tersebut nyata-nyata mengancam kehidupan mereka.
Jadi, masalah utamanya adalah satu dan tindakan-tindakan yang
diambil untuk menghadapi masalah tersebut juga satu. Meskipun
demikian, masalah-masalah yang berhubungan dengan naluri
mernpertahankan diri tidak semuanya tergolong sebagai masalah
utama. Begitu pula masalah utama bukan hanya berhubungan dengan
naluri mempertahankan diri saja, karena masih ada masalah utama
lain yang berkaitan dengan naluri beragama (S’haﬁza’h at-tadayy "n_)
dan naluri melestarikan keturunan (gharizah an-naw). A k_al? ]:etapl,
manusia saling berbeda pendapat mengenai mas.alah o mt:e rt?r ;I:_l
Mmasing-masing mempunyai sudut pandang kehndupangaft]ida e
beda. Mereka juga melakukan tpdate gt AEH yanganermenjadikan
menghadapi setiap masalah utama e Kare; aty ngdang mereka
suatu masalah sebagai masalah utama ada!aht.sud:kiﬁndakan N
tentang kehidupan yang khas. Oleh karena f8 08 b
mereka lakukan juga berbeda-beda. Dda nbs:;; masalah utama ¥ang
Masing-masing bangsa dan umat berbe Z‘u i mereka tentang
dihadapinya sesuai dengan perbedaan st i

kehidupan.
Kaum Muslim adala a
Utama. Masalah-masalah utama ur

i sejumiah masalah
ungan

ilik
tu umat yang meml
A t Islam, baik yang berhub
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dengan naluri mempertahankan hidup, naluri beragama, maupun naluri
melestarikan keturunan, harus sesuai dengan sudut. pandang mereka
tentang kehidupan. Sudut pandang yang khas bagi umat Islam telah
ditentukan oleh Islam itu sendiri. Dengan demikian, Islam pula yang
menentukan suatu masalah sebagai masalah utama serta tindakan-
tindakan yang harus diambil untuk menghadapinya.

Islam telah menjelaskan kepada manusia apa saja masalah-
masalah utama bagi mereka dan siap menjadikan perkara hidup atau
mati mereka untuk mewujudkan kewajiban tersebut. Dengan demikian,
kaum Muslim tidak mempunyai pilihan lain dalam menentukan masalah
utama mereka. Umat Islam harus menerima masalah utama yang pasti
mereka hadapi sebagaimana yang telah ditentukan oleh [slam. Demikian
pula, kaum Muslim juga tidak mempunyai pilihan selain menggunakan
tindakan hidup atau mati dalam menghadapi masalah utama tersebut.
Sebab, ketika Islam menentukan masalah-masalah utama yang harus
dihadapi, Islam juga menentukan tindakan-tindakan yang harus diambil
kaum Muslim untuk menghadapinya.

Sudah jelas bahwa Islam senantiasa menghadapi ancaman.
Demikian pula kaum Muslim harus siap melawan segala hal yang
mengancam keberadaan mereka. Terbukti bahwa setiap harakah dalam
kehidupan akan selalu menghadapi tantangan yang mengancam
eksistensinya, terutama pada harakah-harakah pembaruan, dan lebih
khusus lagi harakah-harakah yang sahih. Sejak munculnya fajar
kebangkitan Islam, terjadi pertarungan vang dahsyat antara Islam dan
kt.a:ufuran, karena pertarungan ini akan menentukan nasib kedua belah

) nadi sejak Daulah Islam ditegakkan di Madinah—

sampai sek
4 arang—merupakan upaya mempertahankan masalah utama
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_ ltulah sebabnya jihad akan terus berlangsung sampai Hari Akhir
sesuai dengan sabda Rasulullah saw. (vang artinya): Jihad akan terus:
berlangsung sejak aku diutus Allah sampai umatku yang terakhir
memerangi Dajjal. Jihad tidak boleh dibatalkan oleh kezaliman orang
yang zalim dan keadilan orang vang adil. (HR Abu Dawud).

Rasulullah Muhammad saw. juga bersabda (vang artinya): Jihad
terus berlangsung bersama (pemimpin) baik maupun fajir. (HR al-
Bukhari).

Oleh sebab itu, kaum Muslim tidak boleh mengendorkan
semangat jihad walau hanya sekejap untuk mempertahankan masalah-
masalah utama dan juga tidak boleh ragu-ragu untuk mengambil
tindakan hidup atau mati dalam menghadapi masalah utama itu.

Ketika mereka berhadapan dengan tantangan yang mengancam
masa depan mereka sebagai suatu umat dan negara pada masa Perang
Salib, umat Islam mengambil tindakan hidup atau mati. Mereka segera
mengobarkan perlawanan terhadap pasukan salibis dalam suatu
peperangan yang dahsyat, yang berlangsung selama lebih dari satu
abad. Demikian pula, ketika pasukan Mongol menyerbu wilayah kaum
Muslim, mereka mengambil tindakan yang sama. Umat Islam
menganggap serbuan pasukan-pasukan asing tersebut sebagai tindakan
yang dapat mengancam keberadaan mereka. Jadi, kaum Muslim segera
mengambil tindakan hidup atau mati untuk menghadapi masalah itu,
yakni dengan mengobarkan peperangan melawan pasukan asing;
mereka mengorbankan nyawa dengan ikhlas sampai kemenangan nyata
di tangan mereka.

Demikianlah, kaum Muslim senantiasa menyadari bahWé
masalah yang mereka hadapi adalah masalah utama, <.ian mengamt:ill
tindakan yang wajib mereka lakukan, yaitu tint‘iakan hidup atau Ileilaal;
karena apa yang dijelaskan oleh Islam sebagal.maslilght: t:mn?;lstahil
dipaharmi dan dipegang teguh oleh kaum muslimin. A0S R L
bagi mereka jika tidak mengambil tmda.k;r;dya:;gasalalu s
kepadanya, yaitu tindakan hidup atl mafl erZsakan dar; menyadari
dan Daulah Islam tidak pernah ogelgoy r:‘b tkan kegagalan dalam
masalah-masalah utama, ¥ang dapat mengakl aka b
memahami tindakan-tindakan ¥ang harysiSis
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ersebut. Akan tetapi, ketika persepsi mereka terhadap
lslam mengalami penurunan dan ketakwaa.n Qalam jiwa mereka
semakin lemah, sampai mereka membiarkan terjadm.ya kekuf.uran yang
nyata, masalah utama tersebut tidak dianggap lagi sebagai masalah
utama, dan tindakan hidup atau mati untuk menghadapinya tidak
pernah dilakukan. Akibatnya, terjadi ancaman terhadap eksistens;
mereka sedangkan kaum Muslim tidak dapat mempersembahkan darah
dan jiwa mereka dengan ikhlas untuk menyingkirkan ancaman ini.
Dengan demikian, Khilafah berhasil diruntuhkan, sistem Islam
dihapuskan, dan umat Islam berada dalam ancaman kepunahan.
Jadi, wajib bagi kaum Muslim untuk memahami masalah utama
dari sudut pandang Islam sebagaimana yang telah ditentukan dalam
al-Quran dan Sunnah Rasulullah. Kaum Muslim juga wajib memahami
tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk menghadapi masalah-
masalah utama sebagaimana yang diuraikan dalam Kitabullah dan
hadits-hadits Rasulullah. Hanya dengan itu dapat diperoleh kesadaran

terhadap masalah t

terhadap masalah-masalah utama dan pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang wajib dilakukan untuk menghadapinya dan kelalaian
mereka dapat diantisipasi. []
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PERSOALAN UTAMA
MENURUT ISLAM

Jika kita memperhatikan dalam Kitabullah dan Sunnah, kita
akan mendapati bahwa Islam telah menentukan masalah-masalah
utama tersebut secara eksplisit (jelas), Islam juga sudah menentukan
tindakan-tindakan yang wajib dilakukan untuk menghadapinya yaitu
hidup atau mati. Sebagai contoh, Islam telah menjadikan riddah
(kemurtadan), baik dilakukan secara individual maupun berkelompok,
sebagai masalah utama, dan menjadikan tindakan hidup atau mati
dalam menghadapi masalah tersebut, yaitu bertobat atau menerima
hukuman mati. Dengan demikian, Allah telah menjelaskan masalah
utamanya dan risikonya. Rasulullah saw. bersabda (yangartinya): Siapa
saja yang mengganti agamanya maka bunuhlah. (HR al-Bukhari dan
Ibn Majah).

Ibnu Mas’ud juga menuturkan bahwa Rasulullah saw. pemah
bersabda (yang artinya): Tidak halal darah seorang Muslim yang telah
menyatakan bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa a.ku adaﬁ!a}'l
utusan Allah, kecuali dalam tiga perkara, yaitu: ats-tsayyib az-zani,

, d vang meninggalkan jamaahnya. (HRal-
pembunuh, dan orang murtad yang
Bukhari dan Muslim).

Bagi kaum Muslim, masa
dan hakikat yang harus dipegang teguh.

Pada masa lalu kaum Muslim menera

membunuh orang Yang murtad jika ia meno

lah ini telah menjadi konsep utama

pkan hal ini. Mereka akan
lak untuk bertobat. Para
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tuan ini di Yaman pada masa Rasulullah,

B v dah
i turan ini pada masa-masa sesu
Mereka juga menerapkan a !
Rasulullah wafat. Begitu pula orang-orang sesudah .mereka. Pada l:ladlts
yang diriwayatkan oleh AbuMusa disebutkan demikian (vang artinya):

Sahabat menerapkan keten

Rasulullah pernah berkata kepadanya, ‘P ergilah ke Yaman.”
Kemudian Rasulullah mengirim Muadz bin Jabbal untuk
mendampinginya. Ketika Muadz sampai di depannya, Abu Musa
menyerahkan sebuah alas duduk dan berkata kepada Muadz,
“Duduklah.” Ketika Muadz hendak duduk, ia melihat seseorang
yang diikat sehingga ia bertanya, “Ada apa ini.” Abu Musa
menjawab, “Dulu ia seorang Yahudi, kemudian masuk Islam, tetapi
kemudian ia kembali menjadi seorang Yahudi.” Mendengar hal ini,
Muadz berkata kepada Abu Musa, “Aku tidak akan duduk sebelum
orangini dibunuh. Barangsiapa yang mengganti agamanya, ia harus
dibunuh.” (HR Ahmad).

Dalam riwayat Abu Dawud dinyatakan bahwa: Seseorang yang
keluar dari Islam dibawa kepada Abu Musa. Abu Musa menyuruhnya
bertobat selama duapuluh malam. Kemudian datanglah Muadz yang
menyuruhnya bertobat. Namun, ia menolak, dan kemudian Mu’adz
memenggal leherya.

Imam Daruquthni dan al-Baihagqi juga menuturkan riwayat
sebagai berikut: Abu Bakar pernah menyuruh seorang perempuan
bernama Ummu Firkah untuk bertobat setelah sebelumnya memeluk
agama Islam, namun kemudian murtad. Akan tetapi, perempuan itu
menolak sehingga Abu Bakar membunuhnya.

Selain itu, ketika banyak suku
membayar zakat, Abu Bakar meng
kemurtadan dari Islam. Kemudian ia
mereka dan memerangi mereka samp
kembali dalam pangkuan [slam

Di dalam Al-Fath ada riwavat dar
ayahnya, yang berkata:

-suku Arab menolak kewajiban
anggap hal itu sebagai bentuk
mengacungkan pedang kepada
ai ia berhasil membawa mereka

i Abdullah bin Syarik dari
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Telah disampaikan kepada Ali, bahwa ada sekelompok orang di

i‘lri‘t;er:]le:sg;ar:ir?keancgiakug Aii sebagai tuhan mereka. Kemudian
R a;‘” erkata kepadanya, “Celakalah kalian!

' an?” Mereka berkata, “Anda adalah tuhan
kami, pencipta kami, dan pemberi rezeki kami.” Ali kemudian
berkata, “Celakalah kalian! Aku tidak lain adalah hamba Allah
seperti kalian. Aku makan seperti kalian dan minum seperti kalian.
Apabila aku menaati Allah, Dia akan memberikan pahala kepadaku
jika ia menghendaki. Kalau aku tidak menaati-Nya, aku takut Dia
akan memberikan siksa kepadaku. Jadi, takutlah kepada Allah dan
bertobatlah!” Namun, mereka tetap menolak untuk bertobat. Pada
hari berikutnya, mereka dibawa ke hadapan Ali. Qanbar datang
dan berkata, “Demi Allah, mereka datang kembali untuk
mengatakan hal yangsama.” Ali berkata, “Biarkan mereka masuk.”
Mereka pun kembali dan mengatakan hal yang sama. Pada hari
yang ketiga, Ali berkata kepada mereka, “Apabila kalian berkata
tentang hal yang sama lagi, aku akan membunuh kalian dengan
cara yang paling buruk.” Namun, mereka tetap menolak. Kemudian
Ali memerintahkan penggalian sebuah lubang di antara pintu masjid
dan istana bagi mereka. Ali memerintahkan melemparkan kayu-
kayu ke dalam lubang tersebut dan kemudian menyalakannya.
Kemudian ia berkata kepada mereka, “Aku akan melemparkan
kalian ke dalam lubang kalau kalian menolak bertobat. Namun,
mereka tetap menolak sehingga Ali melemparkan mereka ke dalam

api.

Ketika Ibnu Abbas mendengar berita pembakaran ini, ia

menyatakan ketidaksetujuannya atas pembakaran mereka, namun ia

berkata bahwa mereka memang harus dibunuh. - .
Ikrimah meriwayatkan: Sekelompok orang zindiq perna

dibawa ke hadapan Amirul Mukminin danAli mem‘t‘)akarmereka. H?:;
Abbas mendengar hal itu dan kemudian berkata, Kalau aktlza:;l:n)hal
Ali, aku tidak akan membakar mereka, karena Rasulul:]ahklr:::an A’glgah.’
ini dengan sabdanya, Jangan menghukum dengan ht
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Aku akan membunuh mereka karena Rasulullah bersabda,‘ ‘Barangsiapa
mengganti agamanya ia harus dibunuh.” (HR al-Bukhari).

Pada masa Khalifah al-Mahdi, jumlah orang yang talgEEIia g
(atheis) dan murtad bertambah. Al-Mahdi menyuruh mer.eka bertobat
dan yang menolak bertaubat akan dibunuh. Pada waktu itu, al-Mahdi
menghukum mati banyak orang di antara mereka.

Demikianlah pada masa lalu, kaum Muslim—para Sahabat,
tabi’in dan para khalifah—telah menghukum mati orang-orang murtad.
Mereka memegang teguh ketentuan ini dengan istigamah. Namun,
ketika para khalifah mulai lemah dan pemahaman terhadap Islam juga
melemah, kelalaian dalam menghukum mati para pemurtad mulai
terjadi. Jumlah kaum atheis dan orang murtad semakin bertambah
banyak dan tersebar luas sampai sebagian kaum murtad itu mampu
mendirikan berbagai kelompok dan menganut ideologi selain Islam.
Akibatnya, rasa takut mulai timbul di hati kaum Muslim, sekalipun
sebenarnya hal ini merupakan masalah utama yang tidak mungkin
diabaikan dan dimaafkan.

Dengan demikian, tidaklah mengejutkan jika seorang Musthafa
Kemal menyatakan perang melawan Islam, yaitu murtad dari Islam,
tanpa ada seorang pun yang menerapkan hukum syariah kepadanya,
karena perkara riddah bukan lagi dianggap sebagai masalah utama.
Inilah yang terjadi.

Oleh sebab itu, wajib bagi kita untuk menempatkan kembali
perkara ini dalam proporsinya, dengan menganggap perkara itu sebagai
masalah utama dan menghukum mati setiap pelaku riddah, meski
jumlahnya jutaan orang.

. Namun derTlikian, hal ini tidak berarti bahwa kita dapat begitu
kemurtadannya. Akan teyta;1 ailit aha R
sehinooiai b ,s ese‘Zraarus men(flapatkan kepastian
AndlaikatadO9F _ ng. Se-bagal kafir atau murtad.
_ ’ apavang ia ucapkan menjadikan seseorang melakukan
riddah, sem?ntara hanya 1% yang menunjukkan bahwa ia tidak
melakukan riddah, maka 1% itu harus di :

i, Hapos i ‘1unggulkan, sehingga orang
ng Muslim dan tidak boleh dihukumi
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sebagai kafir. Sebab, seorang Muslim pada dasarnya adalah
seorang Muslim, dan tidak boleh dianggap sebagai ’ ' e
murtad, sebelum kekufuran atay kemurt dp 5 5.90rang .
juga tidak bisa memaafkan atay =) -ann.ya pastl. Sebaliknya, kita
penerapan hukum murtad dari mencarl_caﬂ‘ S
' : seseorang apabila kemurtadan itu jelas-
jelas terbukti, karena hal ini akan mengabaikan tindakan hidup atau
mati dalam masalah utama.

Seorang Muslim yang melakukan suatu perbuatan yang
menjadikan ia sebagai orang murtad, misalnya beribadah di gereja
bersama-sama dengan kaum Nasrani serta dengan ibadah mereka, atau
menyatakan sesuatu yang membuatnya menjadi seorang murtad,
seperti menyatakan bahwa “Karena riwayat Nabi Ibrahim yang
dijelaskan dalam al-Qur’an tidak diceritakan oleh sejarah, maka riwayat
tersebut merupakan riwayat dusta dan palsu,” atau meyakini sesuatu
yang menjadikan ia sebagai seorang pelaku riddah, seperti meyakini
bahwa Islam tidak layak diterapkan pada masa sekarang, atau meyakini
pendapat bahwa agama harus dipisahkan dari negara, atau keraguan
yang menjadikan ia murtad seperti ragu bahwa al-Quran adalah ayat-
ayat dari Allah, maka ia telah terbukti murtad secara pasti. Selanjutnya,
wajib untuk menjadikan masalah ini sebagai masalah utama sehingga
tindakan hidup atau mati harus diterapkan kepadanya, yaitu bertobat
atau menerima hukuman mati.

Islam juga menjadikan kesatuan umat [slam dan kesatuan negara
sebagai masalah-masalah utama dan menjadikan tindakan hidup atau

mati untuk mempertahankan kesatuan tersebut. Jadi, Islam telah

menentukan masalah utamanya serta tindakan-tindakan yang harus

dilakukan. .
Perkara ini tampak jelas dalam dua kasus, vaitu kasus adanya

h dan kasus mengenai pemberontakan
(bughat). Abdullah bin Amru bin al-’Ash menutu.rkan bahwba R:Sslzg:;
saw. pernah bersabda (yang artinya): Barangsiapa mem erika

* ar

hendak mencabut kekuasaannya, ma

lebih dari seorang khalifa
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Abu Said al-Khudri juga menuturkan ba'\hv\./a Ra5ulu!lah s.aw,
pernah bersabda (yangartinya): Jika dua orang dtbazats?bagax khalifah
maka bunuhlah yang terakhir dari keduanya. (HR M.USl'.m)-

Dengan demikian, Rasulullah saw. telah menjadikan kesatuan
negara sebagai masalah utama ketika Beliau melarang banyak khalifah
dan memerintahkan untuk membunuh orang yang mencoba
mewujudkan banyak Khilafah, kecuali jika ia membatalkan upayanya
tersebut.

Arfajah juga berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah
saw. bersabda (yang artinya): Siapa saja yang mendatangi kalian,
sementara urusan kalian berada di bawah seseorang (Khalifah), dan
orang itu hendak merusak persatuan kalian atau memecah-belah jamaah
kalian, maka bunuhiah dia. (HR al-Bukahri).

Dengan demikian, Rasulullah telah menjadikan kesatuan umat
dan kesatuan negara sebagai masalah utama, manakala Beliau
melarang disintegrasi jamaah dan memerintahkan untuk membunuh
orang yang berupaya memecah-belah kesatuan umat, kecuali jika ia
membatalkan upaya tersebut.

Sementara itu, mengenai pemberontakan (bughat), Allah SWT
telah berfirman:

do
:r_/ff —’,,-;-;5:-1,,:;, 5 47 o A -
S OB Ll 1ol LD Gl 32T -, olzall oﬁ

€.

AT T A A A e L A L
5”'{“&,! U TRt & sl as AN e l.o.é_b-"!
Jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang maka

damaikaniah keduanya. Jikq salah satu dari golongan tersebut

berbuat aniaya terhadap golongan vang lain maka perangilah

golongan yang berbuat aniaya tersebut sampai golongan itu kembali
kepada perintah Aligh. (QS al-Hujurat: 9)
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ia. Rasul
sia. Rasulullah saw. bersabda (vang artinya): Barangsiapa keluar

er -

L:res:;f, r::’:zk;ugz:] ‘lal;]m;ikl;, sedangkan merekq dalam keadaan

Dengan demikia’ D et
diangaaplsobaga pembz;o(:,rtarlzg}\?[rang ya'ng. durhaka kepada imam
oraa e r:h erel.<a. diminta untuk bertobat dan

arus dihilangkan. Namun, jikamereka
menolak, mereka harus dibunuh.

Dengan adanya larangan lebih dari satu negara, larangan atas
seg.,ala ben.tuk pemberontakan kepada imam, serta larangan terhadap
disintegrasi umat, maka kesatuan umat dan kesatuan negara merupakan
masalah utama karena Asy-Syari* (Allah) telah menjadikan tindakan
vang dihadapi, yaitu tindakan hidup atau mati, untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Siapa saja yang melakukan perkara-perkara di atas
harus bertobat, atau jikamenolak, mereka harus dibunuh. Kaum Muslim
telah menerapkan ketentuan ini dan menganggapnya sebagai salah
satu perkara yang paling penting dan paling kritis. Dalam perkara-
perkara tersebut, mereka tidak pernah meremehkannya, siapa pun
orangnya. Ali tidak pernah meremehkan Mu’awiyah. Ali, Bani Umayah,
dan Bani Abbasiyah tidak pernah meremehkan masalah utama ini
terhadap kaum Khawarij. Masih sangat banyak informasi terpercaya
lainnya mengenai perkara ini.

Namun, ketika para khalifah semakin lemah dan pemahaman
terhadap Islam semakin berkurang, kaum Muslim membiarkan
terjadinya pemisahan beberapa wilayah Islam dari kekuasaar.l Khilafah.
Lalu terjadilah disintegrasi di kalangan umat Islam menjadi sejumiah

negara, sekalipun sebenarnya pemisa han suatu negeri dari Paulah Islam
ang harus diselesaikan dengan

m uatu masalah utama y
LI mereka,

kembalinya para pemberontak kepada negara atau memerangi
yawa yang dikorbankan.

memburuk sampai pada situaiiJ kaum
Muslim hidup di sejumlah negara yang berbeda, ;.ehrj;r;t:;ase ;s;adr:
Khilafah menjadi salah satu negara .di antarany;n;nmk membentuk
buruk lagi ketika sebagian kaum Muslim menJert ¢ serta dalam suatu
Liga [slam dimana Negara Khilafah akan tLrl::ain yangsebelumnya
Perjanjian bersama-sama dengan negaraneda
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Keadaan tersebut semakin
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menjadi bagian dari Negara Khilafah. Dengan demikian, Negara

Khilafah menyetujui pemisahan mereka dan men?bc_erikan p'engakua-m
kepada mereka sebagai negara merdeka. g 1.n1 RS, TR R
mendorong disintegrasi kaum Muslim menjadi sejumlah bangsa dan
umat. Padahal sesungguhnya perkara tersebut merupakan masalah
utama dan mengabaikan ketegasan hadits yang memerintahkan untuk
bertobat atau untuk membunuhnya. Oleh sebab itu, tidaklah
mengherankan ketika Musthafa Kemal menyatakan pemisahan Turki
dari semua negeri Islam, dan bahkan menyetujui penyerahan negeri-
negeri Islam kepada negara-negara kafiryang akan menentukan nasib
mereka, karena perkara tersebut tidak lagi dianggap sebagai masalah
utama, maka terjadilah malapetaka dan kaum Muslim tidak lagi peduli
dengan kenyataan bahwa mereka hidup dalam negara yang berbeda-
beda dan terpecah-belah menjadi sejumlah bangsa dan umat. Hal ini
diakibatkan karena masalah kesatuan umat dan kesatuan negara tidak
dianggap lagi sebagai masalah utama, serta tidak menjadikan tindakan
untuk menghadapi masalah tersebut dengan hidup atau mati. Oleh
sebab itu, wajib bagi kaum Muslim untuk mengembalikan masalah
tersebut pada posisi yang sebenarnya ,yaitu menganggapnya sebagai
masalah utama. Karena itu, disintegrasi dari negara Khilafah harus
dicegah, sekalipun harus melalui cara peperangan selama puluhan
tahun bahkan harus mengakibatkan terbunuhnya jutaan kaum Muslim.

Islam telah menggariskan bahwa tindakan memperlihatkan
kekt_lfuran vyang nyata adalah salah satu masalah utama serta
men)adik-fm tindakan untuk menghadapinya dengan tindakan hidup
atau mati. Jadi, Islam telah menentukan masalah utamanya dan

tindakan yang harus dilakukan. Auf bin Majik menuturkan bahwa

Rasulullah pernah bersabda (vang artinya): “Kelak akan ada e
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perangi saja mereka?” Beliay menjawab. “Tidgk selama merek
menegakkan shalat.” (HR Muslim). e

Pada riwayat lain dinyatakan: Mereka bertanya, “Wahai
RaSL_ﬂUllah,“apakah tidak kita perangi saja merekap” Rasulullah
menjawab, “Tidak, selamamerekq menegakkan shalat di tengah-tengah
kalian. (HR Muslim).

Ubadah bin Shamit juga berkata, “Rasulullah pernah mengajak
kami (untuk membaiatnya). Lalu kami pun berbaiat untuk
mendengarkan dan menaati perintahnya, baik dalam keadaan vang
kami senangi maupun dalam keadaan yang tidak kami sukai; baik pada
masa lapang maupun pada masa sulit, dan bahwa kami tidak akan
merebut kekuasaan dari seorang pemimpin, kecuali jika kalian melihat
kekufuran yang terang-terangan, yang dapat dibuktikan berdasarkan
keterangan dari Allah. (HR Muslim).

Dalam riwayat Imam ath-Thabrani dijelaskan dengan istilah:
kufr[an] shardh[an] (kekufuran yang nyata), sementara dalam riwayat
Imam Ahmad dinyatakan dengan kata-kata: méa lam ya'murka bi’itsm
bawdh[an] (sepanjang ia tidak memerintahkan kalian untuk berbuat
dosa secara nyata).

Auf bin Malik juga menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda (yang artinya): “Sebaik-baik pemimpin adalah mereka yang
kalian cintai dan mereka pun mencintai kalian; yang mend'oak‘an kal;a:
dan kalian pun mendoakan mereka. Seburuk-buruk pemimpin alfal'an

2 o
mereka yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian; yang 2 :
lak ka pun melaknat kalian.” Kami bertanya, Wahai
aknat dan mereka pu A Beliod e
Rasulullah. apakah kami boleh memerangt merexa: ol
L sululla ,ap' eneqakkan shalat di tengah-tengah kalian.

Talebepnion UEEE m” 0 i makna menegakkan agama
“Menegakkan shalat” mempunya Islam
kindyah dari menegakkan hukum fsia
Islam. Kalimat ini merupakan may“K v vang terang-terangan”
dan menampakkan syiar-syiarnya. eﬁndakan para penguasa, yaitu
adalah kekufuran yang tampak dalakmufur
memerintah dengan hukum-hukum kuiu:

i -1 hadits-hadits di atas
i dari pengertian
Konsep yang diperoleh e; gippara s o

adalah bahwa kita harus memera hukum-hukum Islam dan tidak

jika mereka tidak menegakkan
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menampakkan syiar-syiarnya, yaitu menerapkan hukum kufur, serta
Lita harus merebut kekuasaanapabilakita melihat kekufuran yang nyata,

“Menentang mereka” bermakna memberi teguran kepada mereka
sekalipun jika hal ini menyebabkan peperangan dengan mereka.

Dijelaskan dalam Kitab Al-Fath bahwa:

Para ulama telah bersepakat mengenai kewajiban untuk taat kepada
pemimpin (sultan) yang berkuasa dan menjalankan jihad di
sampingnya. Ketaatan kepadanya lebih baik daripada
pemberontakan melawannya karena hal ini menyelamatkan nyawa
dan menenteramkan penduduk. Namun, mereka mengecualikan
hal ini jika pemimpin memperlihatkan kekufuran yang terang-
terangan—sementara kaum Muslim dilarang menaatinya—maka
ia seharusnya dilawan oleh orang-orang yang mampu
melakukannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits.

Sementara itu, Imam asy-Syaukani dalam bukunya, Nay! al-
Awthar, menyatakan, “Mereka yang beragumentasi bahwa wajib untuk
melawan orang-orang fasik dengan pedang dan berjuang melawan
mereka adalah berdasarkan keumuman dalil ayat-ayat al-Quran dan
as-Sunnah.”

Jadi, kewajiban memerintah dengan hukum-hukum Islam dan
menghalangi berlakunya hukum-hukum kufur merupakan masalah
utama, karena Allah SWT telah menjadikan tindakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebyt sebagai tindakan hidup atau
mati. Jadi, barangsiapa tidak memerintah dengan hukum Islam serta
memerintah dengan sistem kufur harys membatalkan tindakan tersebut

E?tau~jika menolak—harus dibunuh. Kaum Muslim diwajibkan untuk
tidak berdiam diri terhadap tegaknya

Allah, karena ha inj merupakan ma

Namun, ketika ketakwaan d
dan pemahaman mereka tentang
mudah bagi mereka untuk mempbj
menerapkan hukum kufyr di dal
mereka semakin Parah, mereka

hukum selain dari yang diturunkan
salah utama.

alam jiwa kaum Muslim melemah
Islam juga semakin lemah, maka
arkan Khalifah dan para penguasa
am satu perkara. Jika kelemahan
akan mudah mendiamkan para
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L Penguasa mereka memberlakyk
Undang-undang Sipil Prancis dan menghapuskan hukum-huku&:;1

syariah I'Jada t‘ahun 1883. Kaum Muslim di dalam Daulah [slam juga
diam saJ'a ketika mereka menjadikan hukum-hukum kufur sebagai
konstitusi mereka pada tahun 1909 Sekalipun pada awalnya mereka
menolak penerapan konstitusi itu, mereka kemudian membiarkannya
saja. Karena itu, tidaklah mengejutkan jika Musthafa Kemal berhasil
meruntuhkan Khilafah dan menghapuskan seluruh hukum Islam, serta
menyatakan berlakunya hukum-hukum kufur. Semuaini terjadi karena
kaum Muslim tidak menganggap perkara ini sebagai masalah utama.
Akhirnya, malapetaka terjadi, dan mudah bagi kaum Muslim untuk
menyaksikan terjadinya kekufuran yang nyata tanpa kehendak
mengangkat pedang untuk menyingkirkannya. Bahkan semakin mudah
bagi mereka untuk diatur dengan hukum kufur tanpa keinginan untuk
menolaknya. Lebih buruk lagi, mayoritas kaum Muslim menerima begitu
saja diatur dengan hukum-hukum kufur, menjadi terbiasa dengan
hukum-hukum kufur tersebut, dan kemudian melepaskan hukum-
hukum Islam secara sukarela. Situasi ini semakin parah hingga kaum
Muslim menerima kekufuran dan bahkan menyerukan pemberlakuan
hukum-hukum kufur tersebut. Semua ini terjadi hanya karena kaurrT
Muslim tidak menganggap pemerintahan dengan sistem Kiel sebagaf
masalah utama mereka dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi

i ti iteria hidup atau mati.
i lagi tindakan dengan kriteria hi .
eyl b hukumnya mendudukkan kembali

kembali menjadikannya sebagali
pemerintahan dengan sistem
enyebabkan peperangan
rbunuhnya jutaan orang

Dengan demikian, waji
perkara tersebut pada proporsinya dan
masalah utama. Hanya dengan begifu be
kufur akan dapat dihalangi, sekalipun hal inim
selama bertahun-tahun dan mengakibatkan te

Islam dan syahidnya jutaan Mukmin. bagai masalah utama vang
Demikianlah, persepsi tentang berTagAllah telah menentukan

dijelaskan dan ditetapkan oleh Allah SW 'ersoalan tersebut dengan

tindakan diberlakukan untuk menghadap! P
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tindakan hidup dan mati, Namun, kini semua itu semakin lemah,

Keterikatan masalah-masalah ini dengan akidah Islam juga semakin

lemah. Masalah-masalah utama itu diturunkan dari kedudukannya

sampai pada tarap tidak lagi dipandang sebagai hukum-hUkum.syariah
yang sangat jelas dan kritis. Masalah ini diturunkan dari posisi yang
ditentukan Allah baginya, yakni posisi sebagai masalah utama, yang
harus dipertahankan sekalipun dengan kekuatan senjata. Kaum Muslim
menganggap perkara tersebut tidak sebagaimana yang ditentukan oleh
syariah. Akibatnya, tindakan-tindakan yang telah ditetapkan syariah
untuk menyelesaikan masalah tersebut tidak lagi dianggap sebagai
perlawanan dengan kekuatan fisik dan mengangkat pedang untuk
menyingkirkan hukum-hukum kufur dan mengembalikan hukum [slam.
Oleh karena itu, masalah runtuhnya Khilafah dan hapusnya sistem Islam
tidak dipandang sebagai suatu masalah utama, dan selanjutnya jiwa-
jiwa dan suasana kaum Muslim tidak lagi menggangapnya sebagai
masalah utama.

Dengan begitu, Musthafa Kemal mudah saja meneruskan
aksinya. Khilafah pun runtuh dan Islam terhapus dari peta perpolitikan
tanpa seorang pun vang mengangkat senjata melawan dan
memeranginya. Penghancuran Khilafah dan penghapusan sistem Islam
vangdilakukan kaum kafir terjadi begitu mudah dan sederhana di depan
mata ratusan juta kaum Muslim. Andaikata kaum Muslim pada masa
it.u menyadari bahwa masalah ini merupakan masalah yang utama,
dimana nasib kaum Muslim dan nasib Islam bergantung padanya, serta
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MENEGAKKAN KHILAFAH
DAN HUKUM ALLAH ADALAH
MASALAH UTAMA KAUM MUSLIM

Hari ini kaum Muslimin mengalami penderitaan demi
penderitaan dan cobaan demi cobaan. Solusi vang paling manjur bagi
mereka bergantung pada pemahaman mereka mengenai suatu masalah
apakah termasuk masalah utama atau tidak, serta pelaksanaan tindakan-
tindakan hidup atau mati pada setiap masalah utama vang mereka
hadapi. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan, apalagi karena kaum
Muslim harus menyelesaikan dan menghadapi seluruh masalah utama
mereka. Sepanjang pemahaman tersebut tidak menguasai jiwa kaum
Muslim serta lingkungan mereka, kaumMuslim akan terus berada dalam
keadaan terbelakang dan terpuruk, serta tidak akan mampu tampil
sebagai negara yang berpengaruh. Oleh karena itu, kaum Muslim wajib
memahami masalah-masalah utama mereka dan mengusahakan ?gar
masalah-masalah tersebut mendapatkan tempatnya di hati mereka, Jl\fva.
mereka, dan di lingkungan mereka. Dengan begitu, pems;hatr;l:: "::
dapat mendorong mereka men!;'hafj"“pi masalah utakn;?i S tl:aguh g:n
tindakan-tindakan hidup atau matl, dan’dengan teba .y:;gmh upala
semangat yang tak kenal menyerah. Inilah d?sarikar?1 realitas saat ini.
kaum Muslim untuk beraktiVitas.dalam ;;nenrie I\T:slim saat ini dapat

Realitas yang dihadapi i kan penjelasan atau uraian
dirasakan oleh setiap Muslim tanpa memerl}l t:miifur sehingga secara
lagi, Negeri-negeri mereka diatur dengan Siagl ke dalam lebih dari 40
Pasti menjadi negara kufur. Mereka terbagi-
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entitas yang berbentuk negara, keemiran, atau kesultanan. Merelfa
semua terlalu lemah untuk berhadapan dengan neg.ara-nega.ra kalﬁr.
Oleh sebab itu, masalah utamayang dihadapi oleh setiap negeri Muslim
adalah mengubah dirinya menjadi Negara Islam dan menyatukannya
dengan negeri-negeri Islam lainya. Masalah ini merupakan ma.salah
utama, bahkan merupakan gabungan semua masalah utama, sehingga
wajib bagi kaum Muslimin melakukan tindakan hidup atau mati.

Sesungguhnya masalah utama kaum Muslim adalah masalah
mengubah negeri Islam menjadi Negara Islam dan menyatukannya
dengan negeri-negeri Islam lainnya. Ini merupakan tujuan yang harus
direalisasikan kaum Muslim. Metode yang digunakan untuk
merealisasikan tujuan tersebut adalah menegakkan Khilafah. Dengan
demikian, masalah utama yang dihadapi umat Islam saat ini adalah
menegakkan Khilafah sebagai sistem pemerintahan. Hanya dengan
itulah terealisasi upaya mengubah negeri Islam menjadi Negara Islam
dan selanjutnya menyatukannya dengan negeri-negeri Islam lainnya.

Namun demikian, perlu dijelaskan di sini bahwa masalah yang
dihadapi kaum Muslim pada saat ini bukan masalah pengangkatan
khalifah, dengan alasan bahwa masalah tersebut merupakan fardhu
kifayah ataskaum Muslim sesuai dengan hadits Rasulullah dari riwayat
Ibnu Umar (yang artinya): Siapa saja yang mati tanpa ada seorang
imam yang berkuasa atas mereka, ia mati dalam keadaan Jahiliah.
(HR al-Hakim).

Dengan demikian, pengangkatan khalifah bukan merupakan
masalah utama. Akan tetapi, sesungguhnya, masalah yang dihadapi
kaum Muslim pada masa sekarang adalah menegakkan Khilafah.
Dengan kata lain menjadikan sistem Khilafah sebagai sistem
pemerintahan negara. Realita menegakkan Khilafah berbeda dengan
realita mengangkat khalifah meskipun penegakkan sistem Khilafah
secara pasti mengangkat seorang khalifah

Menegakkan Khilafah merupakan masalah utama. Alasannya,
karena sel.ain menjadi satu-satunya metode untuk mengubah negara
kufur menjadi negara Islam, penegakan sistemn Khilafah juga bertujuan
;::;knl:g::::;itarz :gi“;ik‘lfur.‘yaitu menghilangkan kekufuran

' negeri tersebut—yang merupakan suatu
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masalah utama bagi kaum Muslim
Rasulullah saw., “...kecugli Jika kaliq
terang-terangan.”

Demikian sebagaimana sabda
N menyaksikan kekufuran yang

Beliau menj awab i

(HR Muslim). shalat di tengah-tengah kglian ”

Dengan demikian, metode untuk merealisasikan masalah-
masala.h utama' kaum Muslim juga merupakan masalah utama
sebagaimana dalil-dalil syariah, yaity as-Sunnah, menunjukkan bahwa;
perkara-perkara tersebut sebagai masalah utama. Dengan demikian
kaum Muslim menghadapi masalah-masalah tersebut dengan tindakan’
hidup atau mati.

Akan tetapi sejak kaum kafir berhasil menguasai kaum Muslim,
dan urusan kaum Muslim jatuh ke tangan kaum kafir, kaum munafik,
dan kaum murtad, maka kaum Muslim tidak henti-hentinya berupaya
membebaskan diri mereka dari cengkeraman kekuasaan dan hegemoni
kaum kafir dan agen-agennya. Namun kaum Muslim tidak menyadari
bahwa permasalahan yang sedang mereka perjuangkan adalah masalah
utama, dan tidak mengetahui bahwa tiada tindakan untuk menghadapi
permasalahan itu kecuali hidup atau mati. [tulah kekurangpahaman
sejumlah jamaah kaum Muslim yang menghalangi dan menghambat
kesiapan mereka sebagai jamaah atau umat dalam menghadapi bahaya,
penahanan, ataupun penyiksaan; apalagi dalam memikul penderitaan,
kemiskinan, dan kematian sebagai konsekuensi yang dihadapi dalam
petjuangan menghadapi masalah-masalah utama. Dengan demikian,
seluruh upaya tersebut akan mengalami kegagalan, dan mereka tidak
dapat bergerak maju, walau selangkah, untuk meraih segala sesuatu

ang mereka perjuangkan.
- KaumpMLJJslimgtidak memerlukan pemikiran yang mendalalina
atau perenungan untuk dapat menyadari bahwa D

ini ielas sejak awal,

hadapi adalah masalah utama. Sebab, h.al ini tampak ]e:jaasp at] hag

sebagaimana pula pada saat ini, bagi setiap orang yang dap: -
r—Dbaik secara tradisi maup

Sesungguhnya mustahil kaum kafi
L3
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slam ke dalam kancah perpolitikan

(pemerintahan) dalam upaya pemberlakuan k.er.nbali huku lslafm
selama mereka memiliki kekuatan walapun sedikit untuk [panygrang
umat Islam yang berjuang untuk tujuan tersebut. Semen.tara itu,
golongan orang-orangyang munafik dan murtad tidak kurang jahatnya
dalam menindas kaum Muslim. Mereka akan selalu berupaya
semampunya untuk memerangi kaum Mukmin yang berjuang untuk
merebut kekuasaan dari tangan mereka dalam rangka menegakkan
hukum-hukum Allah dan menjaga kesucian Allah melalui penegakan
hudid (syariah).

Dengan demikian, berbagai upaya kaum Muslim mustahil
memperoleh keberhasilan jika mereka tidak menganggap masalah ini
sebagai masalah utama yang harus dicapai melalui upaya-upaya hidup
atau mati. Kaum Muslim, selama belum memahami karakteristik
perjuangan peperangan yang mereka hadapi, dan belum memahami
hakikat hukum Allah di dalam perjuangan tersebut, mereka akan
menggunakan metode-metode mereka sendiri yang tidak sesuai dengan
metode untuk menyelesaikan masalah utama. Kecuali metode yang
seharusnya diterapkan untuk masalah biasa (bukan masalah utama).
Akibatnya, mereka tidak menggunakan tindakan-tindakan hidup atau
mati. Padahal, dalam menghadapi masalah utama—yakni
menghapuskan sistem kufur dan menegakkan sistem Islam—mereka

logika—membiarkan kembalinya 1

tidak akan memperolah keberhasilan, sebesar apapun kekuatan yang
mereka miliki dan sehebat apa pun usaha yang mereka lakukan, kecuali
jika mereka menganggap bahwa masalah tersebut merupakan masalah
utama dan bahwa tindakan yang harus diambil untuk mengatasi
masalah tersebut adalah tindakan-tindakan hidup atau mati. Dengan
demikian, perlu dijelaskan kepada kaum Muslim bahwa mereka tidak

mempunyai pilihan lain, selain berjuang melawan kekufuran dengan
tindakan-tindakan hidup atau mati. Alasannya, karena masalah yang
mereka hadapi menuntuttindakan-tindakan seperti itu, dan karena dalil-
dalil syariah dalam Kitabullah dan Sunnah Ragy menetapkan demikian.

Rasulullah telah mengajarkan kepada kita bagaimana
membatasi masalah utama dan memerintahkan kita untuk menjadikan

tindakan hidup atau mati dalam setiap masalah utama. Ketika Allah
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mengutus Beliau dengan risalah Islam
melalui pertarungan pemikiran |

Thalib berkata, “Kaummu telah d
begini dan begitu, jadi selamatkan ¢
bebani aku dengan (masalah)

atang kepadaku dan mengatakan
iriku dan ditimy, dan Jangan engkau
vang tidak sanggup aku hadapi.”

Mendengar itu Rasulullah saw, lalu bersabda (vang artinya)

Wahai Paman, demi Allah, apabila mereka meletakkan matahari di
tangan kananku dan bulan di tangan kiriku agar aku menghentikan
dakwahku, aku tidak akan menghentikannya sampai Allah
memberikan kemenangan atau aku mati karenanya. Oleh karena
itu, aku tidak akan menghentikannya (dakwah). (HR ath-Thabari).

Ketika Beliau menegakkan Daulah Islam dan melaksanakan
jihad dengan pedang, Beliau juga menjadikan kemenangan Islam
sebagai masalah utama dan menghadapi masalah tersebut dengan
tindakan hidup atau mati. Diriwayatkan bahwa ketika Beliau berada di
Asafan, dua marhalah dari Makkah, dalam perjalanannya untuk
beribadah umrah dalam Peristiwa Hudaibiyah, Beliau bertemu dengan
seseorang dari Bani Ka'ab. Beliau bertanya kepada orang tersebut
tentang kabar dari Makkah. Orang itu mengatakan, “Mereka (Quraisy)
telah mengetahui perjalananmu dan mereka mempersiapkan diri
mereka serta berselubung kulit harimau (menunjukkan kekuatan yang
menakutkan). Mereka berkemah di Dzi-Thuwa dan bersumpah kepada
Allah tidak akan membiarkanmu memasuki Makkah.selamanya:
Pasukan berkuda mereka dipimpin oleh Khalid bin Walid berada di

Kira’a al-Ghamim.”

¢ berita ini, Rasulullah saw. bersabda (vang artinya):

Mendenga

ka telah dihancurkan oleh peperang-

kan masalah antara

Celakalah kaum Qurays. Mere ;

. i
an. Apa ruginya mereka jika mereka membla
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ia lainnya? Jika mereka membunuhku makg
amanusereka inginkan. Jika Allah memberikan
ka kepadaku, mereka akan dapat masuk
kerasan. Jika mereka tidak mau (masuk

aku dan semu
demikianlah yang m
kemenangan atas meré

i ke

tanpa mengalami )

ﬁam) arrf)ereka akan memerangiku selagi mereka kuat.iApajyang
slam),

ka pikirkan? Demi Allah, aku akan meneruskan jihad untuk
mereyang Allah sampaikan kepadaku sampai Allah memberikan
apa

kemenangan atau salifah ini terpisah. (HR Ahmad).

Salifah adalah permukaan leher. Jadi, terpisahn.ya salifah
bermakna kematian. Selanjutnya Rasulullah meneruskan perjalanannya

i ibiyah.
sampal]l;z;h:a:e;’ua peristiwa ini, yakni pada saat Rasulullah

menyampaikan dakwah melalui pertarungan pemil.(iran dan saa?
Rasulullah melangsungkan jihad dengan pedang, Beliau membatas%
masalahnya, yaitu kemenangan Islam serta menjadikannya sebagai
masalah utama, dan kemudian melakukan tindakan-tindakan untuk
menghadapi kedua masalah tersebut dengan tindakan-tindakan hidup
atau mati. Pada kasus pertama Rasulullah saw. bersabda, “...sampai
Allah memberikan kemenangan atau aku mati karenanya.” Beliau juga
menyatakan, “Sampai Allah memberikan kemenangan atau salifah ini
terpisah,” pada kasus kedua.

Andaikata Rasulullah saw. tidak menjadikan masalah ini sebagai
masalah utama dan tidak menjadikan tindakan hidup atau mati untuk
menghadapi masalah ini, Islam tidak akan memperoleh kemenangan,
baik pada saat penyampaian dakwah melalui perjuangan pemikiran
ataupun pada saat berdakwah melalui perjuangan bersenjata (jihad)-

Peristiwa ini mirip dengan realitas kaum Muslim saat ini, yaitu
pada saat kaum Muslim didominasi sistem kufur serta umat Islam berada
dalam kekuasaan kaum kafir dan para munafik.

Jika kaum Muslim tidak menganggap kemenangan Islam dan
umat Islam sebagai masalah utama, dan tidak menjadikan tindakan
yang dihadapi dengan tindakan hidup atau mati untuk menyelesaikan
masalah utama itu, maka segala upaya yang mereka lakukan tidak
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akan menghasilkan apapun, sehin
ke depan, walau selangkah.

Oleh §eb§b itu, kami menyeru seluruh kaum Muslim di tengah-
tengah dominasi kekuasaan kufur di negeri-negeri mereka, untuk

akkan sistem Khilafah sebagai metode
untuk mengubah negeri mereka menjadi Negara Islam dan kemudian

menyatukannya dengan negeri-negeri Islam lainnya, seria bersama-
sama menyampaikan dakwah ke seluruh penjuru dunia demi
kemenangan Islam, dan kembalj mengulang sumpah Rasulullah saw.
dengan keyakinan yang kokoh, kecemerlangan, dan kesadaran: Demi
Allah, apabila mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan
bulan di tangan kiriku agar aku menghentikan dakwahku, aku tidak
akan menghentikannya sampai Allah memberikan kemenangan atau
aku mati karenanya.

Demikian pula sabda Beliau: Demi Allah, aku akan meneruskan
jihad untuk apa yang Allah sampaikan kepadaku sampai Allah memberi
kemenangan atau salifah ini terpisah. []

gga mereka tidak akan mampu maju

berjuang bersama-sama meneg
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Menegakkan Khilafah dan Hukum Allah Adalah..



ast i, ticlak Baryak kuem muilie yang menpeiabes, bk mercia
v el Debudh Rititudl el Rl yang 1angal Mg dis
Eerwibarea, yaked Ehilafah Hilariab, yarg berutia bobdh dasi 1y abad,

fih,ar-Ratyidah, yaeg memang telah dianiian leh Allsh da Rasd-Nya. ]
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